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Percayalah, 
Bahwa Tuhan telah merencanakan 
setiap pertemuan-pertemuan hebat sejak jauh-jauh hari. 
“Dengan maksud yang kini belum kita mengerti, 
dengan maksud yang masih harus kita cari dan pahami. 
Termasuk pertemuan Anda dengan buku ini. Hari ini. 
«Selamat Berkelana! 
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Prakata 


Kehadiran media baru membawa perubahan besar bagi 
perkembangan pemikiran dan wacana Islam di Nusantara. 
Bagaimana metode penyebaran pemikiran, yang awalnya hanya 
lewat ruang kelas, disampaikan oleh guru kepada peserta didik 
melalui ruang-ruang kelas dan bersifat tatap muka, kini telah 
mengalami perkembangan terbaru, yang tidak hanya tetap 
mempertahankan cara-cara pengajaran tradisonal seperti di atas, 
namun dikombinasikan dengan cara modern, yaitu sistem 
pengajaran melalui media baru. 


Sistem pengajaran melalui media baru, membutuhkan pola 
pengajaran yang dinamis, karena terus mengalami perubahan, 
seiring mengikuti pertumbuhan media baru yang terus meningkat, 
namun tidak diiringi dengan kepahaman pendidik untuk memahami 
kearah mana media baru terus bertumbuh. Oleh karena itu, terjadi 
pro kontra dalam mengiring wacana pemikiran Islam yang tumbuh 
pesat, dengan berbagai varian pemikirannya, di bumi Indonesia ini. 
Sebagaimana kita ketahui, penduduk Indonesia mayoritas beragama 
Islam, dan tumbuh pula bermacam organisasi Islam dengan 
berbagai ciri khasnya masing-masing. 


Ciri khas yang dimiliki organisasi Islam tersebut, juga ditopang 
dengan sistem pengajaran yang bertujuan untuk mentansfer 
pengetahuan ke-Islaman berdasarkan ciri khas tersebut. Dengan 
kehadiran media baru, sistem pengajaran tersebut juga ikut masuk, 
dengan memanfaatkan media baru sebagai sarana pengajaran, 
sekaligus memperluas penyebaran wacana pemikiran. Namun 
karena adanya perbedaan yang menjadi ciri khas dari masing- 
masing, banyak pro dan kontra yang terjadi dari wacana pemikiran 
tersebut. Permasalahan muncul, karena sifat media baru yang 
terbuka dan dapat diakses siapa pun, menjadikan pro dan kontra 
tersebut, seperti arena perang, di mana ada pihak yang melawan, 


dan menyerang pemikiran yang berseberangan, sekaligus 
mempertahakan pemikiran sendiri. 


Buku ini menulis mengenai perang pemikiran mengenai ide 
Islam Nusantara. Ide Islam Nusantara merupakan ide yang 
dilahirkan dari prodi Islam Nusantara di STAINU Jakarta, kemudian 
menjadi wacana kepada publik, karena diangkat menjadi tema besar 
Muktamar NU ke-33. Sebelum menjadi tema muktamar, dalam 
kongres alim ulama NU, ide Islam Nusantara ini sudah muncul, dan 
mendapat dukungan dari Presiden Jokowi. Selain itu dalam teks- 
teks di web resmi NU, juga memproduksi banyak teks yang 
menjelaskan Islam Nusantara. Dalam media baru, teks tersebut 
dibaca banyak masyarakat dan tokoh organisasi Islam lain. Dalam 
pemikiran mereka, ada penjelasan mengenai Islam Nusantara dalam 
teks tersebut, bertentangan dengan pemikiran yang menjadi ciri 
khas mereka. Timbulah reaksi untuk membalas teks tersebut 
dengan teks lain, yang merupakan ciri khas organisasi Islam 
masing-masing. Diantara sekian banyak, organisasi Islam di 
Indonesia, HTI adalah organisasi yang bereaksi kontra terhadap 
Islam Nusantara dalam web resmi mereka, dan melawannya dalam 
bentuk teks pula. 


Atas dasar tersebut, penulis mencoba untuk memberikan 
gambaran dalam buku ini, bahwa ciri khas dari masing-masing 
organisasi Islam, memberikan perbedaan terhadap cara pandang 
dan tindak tutur di media baru. Untuk mendapatkan gambaran 
tersebut, penulis mengumpulkan data dari web resmi NU dan HTI 
dalam rentang waktu yang dalam tataran wacana melahirkan 
perang retorika. Di mana perang retorika itu sebagai dinamika 
proses perjalanan organisasi Islam di Indonesia, yang ikut 
mengambarkan cermin dari kebudayaan Indonesia, yang 
menjunjung kalimat bhineka tunggal ika (berbeda-beda tapi tetap 
satu jua). Insyaallah. 
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BaB I 


Nu DAN RETORIKA WACANA 
DI MEDIA BARU 


A. Sejarah Berdirinya NU 


Nahdlatul Ulama (NU) di dirikan pada 16 Rajab 1344 H/ 31 


Januari 1926, dengan KH. Hasyim Asy'ari sebagai Rais Akbar. 
Untuk menegaskan prisip dasar organisasi, maka KH. Hasyim 
Asy'ari merumuskan Kitab Ganun Asasi (prinsip dasar), dan kitab 
I'tigad Ahlussunah Wal Jamaah. Kedua kitab tersebut kemudian 
diweJawantahkan dalam Khittah NU, yang dijadikan dasar dan 
rujukan bagi warga NU dalam berpikir dan bertindak dalam 
bidang sosial, keagamaan dan politik1. 


Menurut Amir dan Saleh2, ada tiga alasan yang 
melatarbelakangi lahirnya NU: 1. motif agama, 2. motif 
nasionalisme, 3. motif mempertahankan paham ahlussunah wal 
Jama'ah. Motif agama menjadi penyemangat untuk menegakkan 
dan mempertahankan agama Islam di Nusantara, serta 
meneruskan perjuangan Wali Songo. Motif nasionalisme lahir 
dari niat yang kuat, untuk menyatukan para ulama dan tokoh 
agama dalam melawan penjajah. Semangat ini, sangat terlihat 
dari pemilihan nama Nahdlatul Ulama, yang berarti Kebangkitan 
Para Ulama. Selain itu, KH. Hasyim Asy'ari sebagai rais akbar, 
dikenal sangat nasionalis. Ia pernah mengeluarkan fatwa jihad 
kemerdekaan sebagai seruan jihad fi sabilillah, yang kemudian 
dikenal dengan Resolusi Jihad. 


Ada tiga poin penting dalam Resolusi Jihad3, yaitu: 1). Setiap 
muslim wajib memerangi orang kafir yang merintangi 
kemerdekaan Indonesia. 2). Pejuang yang mati dalam perang 
kemerdekaan layak disebut syuhada. 3) Warga Indonesia yang 
memihak penjajah, dianggap sebagai pemecah belah persatuan 
nasional, maka harus dihukum mati. 


Berdasarkan fatwa tersebut, umat Islam wajib membela 
tanah air. Selain itu, ada aturan yang mengatakan, haram umat 
Islam mundur, ketika berhadapan dengan penjajah, dalam radius 


1 http://www.nu.or.id /a,public-m,static-s,detail-lang,id-ids, 1-id,6-t,sejarah-.phpx 

2 Zainal Abidin Amir dan Imam Anshori Saleh. 2013. Soekarno dan NU: Titik Temu 
Nasionalisme. Yogyakarta: LKIS 

3 M.C. Ricklefs. 2005. Sejarah Indonesia Modern 1200-2004. Jakarta: Serambi 
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94 km. Jarak tersebut, disesuaikan dengan syarat 
diperbolehkannya salat ghasar. Fatwa jihad tersebut ditulis 
dengan huruf Arab pegon, dan disebarkan isinya oleh Bung 
Tomo melalui radio. Mendengar seruan fatwa tersebut, warga 
Surabaya dan masyarakat Jawa Timur yang mayoritas adalah 
anggota NU, terbakar semangatnya. Ribuan kiai dan santri dari 
berbagai daerah berdatangan ke Surabaya, hingga terjadilah 
peristiwa 10 November 1945, yang saat ini diperingati sebagai 
hari pahlawan. 


Sedangkan motif mempertahankan paham Ahlussunah wal 
Jama'ah, dilatarbelakangi untuk membentengi umat Islam, 
khususnya di Indonesia, agar tetap teguh pada ajaran Islam 
Ahlussunah wal Jama'ah (Aswaja). Paham Aswaja bersumber dari 
ajaran para pengikut sunah nabi, sahabat, dan ulama salaf 
pengikut nabi-sahabat. Tujuannya, agar umat Islam tidak 
melenceng, karena mengikuti ajaran baru, yang tidak ada pada 
zaman rasul, sahabat, dan salafus saleh. Ajaran baru ini, disebut 
juga ajaran ahli bidah. Pembawa ajaran bidah adalah pembawa 
ajaran yang sesat. Melalui paham Aswaja, NU berusaha 
mempersatukan solidaritas para ulama tradisional, dan 
pengikutnya yang berpaham pada salah satu dari empat mazhab 
fikih Islam Sunni, terutama Mazhab Syafi'i. 


Dalam mugaddimah @anun Asasi, paham Aswaja NU, 
mengikuti mazhab empat. Menurut Muchtar, pengertian Aswaja 
NU ini, kemudian dijabarkan oleh K.H. Bisyri Musthofa sebagai 
berikut: 1). Dalam bidang hukum Islam, menganut ajaran dari 
salah satu mazhab empat. Dalam praktiknya, para kiai adalah 
penganut kuat, mazhab Syafi'i, 2). Dalam tauhid, menganut 
ajaran Imam Abu Hasan al-Asy'ari, dan Imam Abu Mansur al- 
Maturidi, 3). Dalam bidang tasawuf, menganut dasar ajaran Abu 
Oasim al-Junaid, yang merupakan salah satu tokoh sufi, yang 
mampu mengintegrasikan secara total antara syariah dan 
hagigah. Dengan demikian pengakuan NU terhadap tasawuf, 
tidak terjerumus kepada praktik tasawuf sesat:. 


4 Masyhudi Muchtar. 2007. Aswaja An-Nahdliyah, Ajaran Ahlussunnah Wal Jamaah yang 
Berlaku di Lingkungan Nahdlatul Ulama.Surabaya: Khalista 
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Ketiga rumusan di atas, yaitu: tauhid, fikih dan tasawuf, 
merupakan tiga sendi pokok agama Islam, seperti: iman, Islam 
dan ihsan. Ketiganya, harus diimplementasikan dalam perbuatan 
sehari-hari secara serempak, terpadu, dan berkeseimbangan. 
Dengan tiga pilihan di atas, NU hendak menegaskan bahwa 
paham keagamaan yang dianutnya berwatak moderat, dan 
menjauhi pertikaian. Pengakuan NU terhadap eksistensi mazhab 
empat, mengisyaratkan NU mengacu pada etika belajar, yang 
menekankan pentingya transmisi intelektual. Dan penerimaan 
NU terhadap tasawuf Junaid al-Baghdadi, membuat NU mudah 
menyesuaikan dengan keadaan lingkungan, serta mudah 
menerima elemen budaya lokal5. Sementara itu, basis sosial NU 
dari dulu hingga kini, adalah pesantren. 


B. Perkembangan NU di Indonesia 


Perkembangan NU di Indonesia, tidak bisa dilepaskan dari 
perkembangan Pesantren. Melalui pesantren, muncul beragam 
organisasi sosial yang bersifat kebangsaan dan keagamaan, 
dengan tujuan untuk memajukan kehidupan umat Islam. Saat NU 
berdiri, K.H. Hasyim Asy'ari sebagai rois am pertama, menyusun 
Khittah NU 1926, yang memuat tujuan berdirinya NU. Berikut 
ini, inti sari Khittah NU 1926 $: 1. Meningkatkan hubungan antar 
ulama dari berbagai mazhab sunni, 2. Meneliti kitab-kitab 
pesantren untuk menentukan kesesuaian dengan ajaran ahlu 
sunah wal-jama'ah, 3. Meneliti kitab-kitab di pesantren untuk 
menentukan kesesuaiannya dengan ajaran ahlu sunah wal- 
jama'ah, 4. Mendakwahkan Islam berdasarkan ajaran empat 
mazhab, 5. Mendirikan madrasah, mengurus masjid, surau, 
pondok pesantren, mengurus yatim piatu dan fakir miskin, 6. 
Membentuk organisasi untuk memajukan pertanian, 
perdagangan, dan industri yang halal, menurut hukum Islam. 


5 Moh Najib Buchori. 1997. Perjalanan Sejarah Politik NU Sejak Berdiri Hingga Keputusan 
Kembali ke Khittah. Makalah, disampaikan pada Kerukunan Keluarga Sulawesi (KKS) 
Cairo. 

6 Anggaran Dasar NU tahun 1926, dalam H. Aboebakar, Sedjarah Hidup K.H.A. Wahid 
Hasjim, Djakarta: Panitya Buku Peringatan Alm. K.H.A. Wahid Hasjim, 1957, hlm. 505 
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Pada 10 tahun pertama NU berdiri, disibukkan urusan- 
urusan internal, seperti memperluas pengaruh NU, dan menarik 
para pemimpin pesantren untuk bergabung. Ketika itu K.H. 
Hasyim Asy'ari, K.H. Abdul Wahab Hasbullah dan K.H. Bisri 
Syansuri, membentuk tim untuk mengadakan pendekatan 
kepada para pemimpin pesantren, dan mengajak partisipasi 
mereka. Gerakan tersebut menarik hati kalangan modernis, 
seperti K.H. Mas Mansur dari Muhammadiyah, dan 
Wondoamiseno dari Syarekat Islam, yang diundang ke 
Muktamar NU. Mereka kemudian merealisasikan ajakan K.H. 
Hasyim, untuk bekerja sama, yang kemudian membentuk badan 
federasi bagi organisasi Islam, dengan tujuan mengoordinasikan 
kegiatan, dan menyatukan mereka, dalam menghadapi ancaman 
dan kepentingan bersama, sehingga berdiri MIAI (Majelis Al 
Islam Ala Indonesia) pada 18-21 September 1937. K.H. Hasyim 
Asy'ari menjadi ketua badan legislatif. Tiga belas organisasi 
tergabung dalam organisasi itu, dan semua bersatu menghadapi 
politik Belanda, seperti menolak undang-undang perkawinan, 
dan kewajiban militer bagi umat Islam?. 


Pada masa penjajahan Jepang, tepatnya 24 Oktober 1943, 
MIAI dibubarkan oleh Jepang?. Hal tersebut dilakukan Jepang, 
karena adanya kegiatan pengumpulan dana yang dilakukan MIAI 
secara terus menerus dan gencar, dalam hal pengumpulan dan 
pembagian zakat, infak, sedekah, tanpa melibatkan Shumubu 
(Kantor urusan agama yang dibentuk Jepang)S. Jepang kemudian 
membentuk organisasi baru yaitu Masyumi (Majlis Syuro 
Muslimin Indonesia), pada 22 November 1943, dan diberi status 
hukum pada tanggal 1 Desember 1943. K.H. Hasyim Asy'ari 
ditunjuk sebagai Ketua. Namun, karena baru keluar dari tahanan, 
dikarenakan menolak menjalankan saikerei (menghormati ke 
arah Tokyo), maka aktivitas harian K.H. Hasyim Asy'ari, 
diserahkan kepada wakilnya K.H. Wahid Hasyim. 


7 Nasrudin Anwar. 2004. NU dari Masa ke Masa (1) Komite Hijaz dan Peran Hasyim Asy'ari. 
http://www.suaramerdeka.com/harian/0411/25/nas08.htm 

8 Harry J. Bennda. 1980. Bulan Sabit dan Matahari Terbit: Islam Indonesia Pada Masa 
Pendudukan Jepang, Terj. Daniel Dhakidae. Jakarta: PT. Dunia Pustaka Jaya 

9 Martin Van Bruinesse. 1997. NU: Tradisi, Relasi-relasi Kuasa, Pencarian Wacana 


Baru. Terj. S. Farid Wajdi. Yogyakarta: Lkis 
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Dalam perkembangannya, semula tujuan Jepang 
membubarkan MIAI dan mendirikan Masyumi adalah merangkul 
rakyat Indonesia, khususnya pemimpin Islam. Namun organisasi 
buatan Jepang ini kemudian dimanfaatkan oleh ulama Islam 
Indonesia untuk kepentingan umat Islam. Menurut Benda, 
terdapat tiga perbedaan kebijakan antara Belanda dan Jepang 
terhadap Islam pada khususnya, dan rakyat Indonesia pada 
umumnya, yaitu10: 1). Belanda menjadikan priayi sebagai 
sandaran politik kolonial, sedangkan Jepang menjadikan tokoh 
Islam dan nasionalis sebagai sandaran politik, 2). Belanda 
menindas pemimpin nasionalis dengan cara mengasingkan, 
sedangkan Jepang mengakui pemimpin nasionalis dan diangkat 
menjadi pejabat dalam pemerintahan militer Jepang, 3). Belanda 
tidak pernah memberi peluang kepada tokoh Islam, sedangkan 
Jepang sebaliknya. Jepang meningkatkan posisi tokoh Islam, 
dalam bidang sosial, religius, politik, dan latihan militer, yang 
merupakan pengalaman dengan makna tersendiri bagi langkah 
umat Islam Indonesia selanjutnya. 


Strategi politik Jepang tersebut hanyalah demi tercapainya 
kemenangan Asia Timur Raya. Jepang memahami Indonesia 
dengan mayoritas umat Islam. Oleh karena itu, diletakkan dasar 
kebijakan dalam membina teritorialnya, dengan kebijakan 
Nippon's Islamic Grass Root Policy, yaitu Kebijakan Politik Jepang 
atas umat Islam untuk mengekploitasi tokoh-tokoh muslim dan 
ulama hingga ke tingkat desa. Strategi Jepang ini, terlepas dari 
motif di belakangnya, membawa pengaruh yang positif bagi 
umat Islam dalam bidang politik. Dalam diri umat Islam, muncul 
rasa percaya diri, karena bertambahnya peranan umat Islam 
dalam kependudukan Jepang. Selain itu, umat Islam juga 
mendapat pelatihan menggunakan senjata modern, sesuatu yang 
sama sekali tidak dialami pada masa Belanda::, 


Di bawah pimpinan K.H. Hasyim Asy'ari dan K.H. Mas 
Mansyur, Masyumi tidak tumbuh sesuai dengan keinginan 
Jepang, bahkan Masyumi tumbuh menjadi pusat kekuatan bagi 
seluruh umat Islam di Indonesia. Oleh karena itu, menjelang 


10 Op cit. Harry J. Benda hal. 234-243 
1 Ahmad Syafi'i Maarif. 1985. Islam dan Masalah Kenegaraan. Jakarta: LP3ES 
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proklamasi, Jepang memberikan dukungan yang lebih besar 
kepada tokoh nasionalis sekuler daripada tokoh Islam. Jepang 
mengharapkan tokoh Islam kontra dengan tokoh nasionalis dan 
berharap untuk dapat bertahan lama menguasai Indonesia, dan 
mampu meredam Indonesia merdeka. 


Setelah Indonesia merdeka, Masyumi berubah menjadi 
partai politik. Pada awalnya, Partai Masyumi adalah satu-satunya 
wadah aspirasi politik Islam yang mampu menyatukan 
kelompok-kelopok Islam yang berbeda paham. Namun, tahun 
1947, beberap tokoh SI seperti Arudji Kartawinata dan 
Wondoamiseno keluar dari Masyumi, dan mendirikan PSII 
(Partai Serikat Islam Indonesia). Dan dalam Muktamar NU yang 
diselenggarakan Palembang, tahun 1952 diputuskan bahwa NU 
keluar dari Masyumi. Keluarnya NU dari Masyumi, disebabkan 
oleh beberapa sebab, yaitu: 1). Sikap eksekutif partai yang tidak 
lagi menganggap Majelis Syuro sebagai dewan tertinggi. 
Meskipun secara formal Anggaran Rumah Tangga Masyumi tidak 
berubah, namun pada praktiknya Majelis Syuro hanya dijadikan 
sebagai dewan penasehat yang keputusannya tidak mengikat. 2). 
Distribusi kekuasaan yang tidak merata. Selama tiga kali 
pembagian kursi kabinet, NU selalu mendapat jatah kursi 
menteri agama. Namun, dalam kabinet Wilopo tahun 1952, 
sebagian besar anggota Masyumi tidak menyetujui hak itu, 
karena NU sudah tiga kali berturut-turut memegang jabatan 
menteri agamal12. 


Setelah keluar dari Masyumi pada 1952, NU menjadi partai 
politik yang berdiri sendiri. Partai NU segera disibukkan dengan 
persiapan pemilihan umum pertama tahun 1955. Waktu yang 
dimiliki NU untuk persiapan mengikuti Pemilu 1955 relatif 
pendek, jika dibandingkan dengan partai lainnya. Namun 
demikian, partai NU berhasil meraih tempat ketiga, dengan 18,4 
persen suara (45 kursi), di bawah Masyumi yang memperoleh 
20,9 suara (57 kursi), dan Partai Nasional Indonesia (PNI) yang 
mendapatkan 22,3 persen suara (57 kursi). 


12 Ahmad Zahro. 2004. Tradisi intelektual NU: Lajnah Bahtsul Masa'il, 1926-1999. 
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Dalam majelis konstituante hasil Pemilu 1955, NU dan 
partai Islam lainnya mempunyai keinginan, memperjuangkan 
Islam sebagai dasar negara. Namun dari perolehan suara yang 
ada, koalisi partai Islam, bila digabungkan akan memperoleh 
45,2 persen, dan koalisi nasionalis dan komunis memperoleh 
42,8 persen. Dengan demikian, tidak ada kelompok yang akan 
memperoleh 2/3 suara yang dibutuhkan untuk memenangkan 
pemungutan suara13. Perdebatan mengenai dasar negara ini, 
akhirnya menemui jalan buntu dan diselesaikan dengan Dekrit 
Presiden 5 Juli 1959 yang memutuskan: 1). pembubaran 
konstituante, 2). kembali ke Undang-Undang Dasar 1945 (UUD 
45), dan tidak berlakunya undang-undang sementara 1950, dan 
3). pembentukan Majelis Permusyawaratan Rakyat sementara 
(MPRs) dan Dewan Pertimbangan Agung sementara (DPAs). 
Selain itu, dalam Dekrit Presiden 5 Juli 1959, disebutkan bahwa 
isi piagam Jakarta akan menjiwai UUD1945, dan merupakan satu 
rangkaian kesatuan dengan konstitusi. 


Sebelum dekrit dikeluarkan, NU mengadakan Sidang Dewan 
Partai, di Cipanas Bogor pada tanggal 26-28 Maret 1958, yang 
berhasil merumuskan keputusan, yaitu dapat menerima UUD 45 
sebagai UUD RI dengan pengertian: a) Piagam Jakarta 22 Juni 
1945 menjiwai UUD tersebut pada keseluruhannya, dan 
merupakan sumber hukum. b) Islam tetap menjadi perjuangan 
partai NU. c) Hasil-hasil Konstituante tetap berlaku14. Kata 
“menjiwai” bagi kelompok Islam merupakan setitik harapan 
untuk memberlakukan Piagam Jakarta, mendampingi UUD 45 
menjadi dasar negara. Namun Soekarno dan kelompok 
nasionalis, memberikan penafsiran lain terhadap maksud 
“menjiwai”. Bagi meraka, “menjiwai” menunjukkan adanya 
jalinan atau hubungan yang menyejarah antara Piagam Jakarta 
dan Pancasila. Dekrit presiden kemudian diikuti dengan 
pembubaran parlemen pada tanggal 5 Maret 1960, dan 
pembentukan Dewan Perwakilan Rakyat Gotong Royong (DPR 
GR). Pada babak ini, NU menghadapi situasi yang cukup sulit. 


13 Ahmad Gaus A. F. 2009. Sang pelintas batas: biografi Djohan Effendi. Jakarta: Kompas 
14 Andree Feillard. 2008. NU Vis a Vis Negara. Yogyakarta: LKiS 
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Pembentukan DPR GR, melalui keputusan presiden adalah 
hal yang tidak demokratis. Namun membiarkan negara tanpa 
lembaga perwakilan rakyat, juga akan merugikan partai Islam. 
Apalagi keputusan tersebut, di dukung partai lain dan militer, 
maka melawan keputusan, tidak akan membawa keuntungan 
bagi umat Islam. Dengan mengacu kepada dalil fikih, dar'ul 
mafasaid Mugaddam “ala jalbil mashalih dan irtikabu akhaffidh 
dhararain, NU menerima keputusan Presiden, tetapi masih 
mengusulkan diselenggarakannya pemilu untuk memilih DPR 
yang representatif. 


Kekacauan politik akibat ekonomi yang buruk, dan 
pertikaian antar partai, tidak dapat tertolong dengan dekrit 
presiden. Pada 1965, terjadi pemberontakan Partai Komunis 
Indonesia (PKI), yang diikuti dengan Supersemar. Dengan 
adanya Supersemar, menandai mulainya babak baru sejarah 
bangsa Indonesia, yang disebut dengan Orde Baru. Pada awal 
kelahiran Orde Baru, NU berharap dapat lebih meningkatkan 
peran politiknya. Harapan itu muncul, karena NU ikut berjasa 
dalam menumpas pemberontakan PKI. Namun harapan itu 
adalah harapan semu. Sebab dalam Orde Baru, pemerintahan 
dikendalikan oleh birokrat, dan Angkatan Bersenjata Republik 
Indonesia (ABRI). 


Pada tahun 1969, Orde Baru mengesahkan Undang-Undang 
(UU) tentang Pemilu No. 15, dan UU No. 16 tentang Susunan dan 
Kedudukan MPR, DPR dan DPRD, yang inti sarinya 
mengukuhkan peran ABRI di panggung politik. Keberhasilan UU 
tersebut langsung terbukti, pada Pemilu 1971, partai Golkar 
yang didukung oleh aparat pemerintah dan militer, keluar 
sebagai pemenang pemilu dengan perolehan suara 62,80 persen, 
atau 236 kursi DPR, di tambah 100 kursi karya ABRI, dan non 
ABRI yang diangkat. Dengan mendapat total 336 kursi, dari 
keseluruhan kursi 460, maka Golkar memiliki suara mayoritas 
mutlak. Kemenangan itu berimbas para rencana 
penyederhanaan partai. Penyederhanaan bermula dengan 
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dianjurkan pengelompokan partai dalam DPR, dan diikuti 
anjuran fusi antar partai!5. 


Melalui perundingan intensif, empat partai Islam yaitu NU, 
Partai Muslimin Indonesia (Parmusi), Partai Serikat Islam 
Indonesia (PSII), dan Persatuan Tarbiyah Islamiyah (Perti) 
sepakat melakukan fusi, yang dituangkan dalam deklarasi 
tanggal 5 Januari 1973. Deklarasi tersebut menyatakan bahwa 
keempat partai Islam, sepakat untuk memfusikan diri dalam satu 
partai politik yang diberi nama Partai Persatuan Pembangunan 
(PPP). Segala kegiatan non politik tetap dikerjakan, dan 
dilaksanakan masing-masing organisasi. Namun dalam 
perkembangannya, ada pembagian distribusi kekuasaan yang 
membuat NU tidak mendapatkan jatah kursi sesuai haknya. 
Konflik ini semakin berkembang, dan puncaknya pada Pemilu 
1982, kurang lebih 29 tokoh NU tergusur dari nominasi calon 
legislatif, mewakili PPP. Peristiwa ini mengecewakan NU, dan 
kemudian memunculkan gagasan untuk meninjau kembali 
status, dan eksistensi NU di PPP, yang sudah lama 
dipertimbangkan oleh beberapa kalangan dalam NU, yaitu NU 
Kembali Ke Khitaah 192615. 


Keputusan NU kembali ke Khitaah 1926, diputuskan pada 
Muktamar NU ke 27, tahun 1984, di Situbondo Jawa Timur17. NU 
Kembali Ke Khitaah 1926, merupakan suatu langkah untuk 
mengukuhkan kembali peranan ulama, sebagaimana hakikatnya, 
ketika didirikan tahun 1926. Keputusan ini bertujuan agar ulama 
memegang kendali sepenuhnya dalam kiprah NU sebagai 
organisasi keagamaan (jamiah diniyah). Menurut Sitompul, 
dengan kembali menjadi organisasi keagamaan, NU meraih dua 
manfaat. Pertama, NU dapat mendayagunakan segala potensinya, 
untuk membina kehidupan umat secara lebih sungguh-sungguh: 
karena selama menjadi organisasi politik, NU telah larut di dalam 
konflik, baik secara intern maupun dengan kekuatan politik 


15 Ibid 


16 Slamet Effendi Yusuf dkk. 1983. Dinamika kaum santri: menelusuri jejak & pergolakan 
internal NU. Jakarta: Rajawali 

17 Muktamar adalah lembaga tertinggi di dalam NU yang menentukan semua gerak 
langkah organisasi yang membahas sikap kemasyarakatan dan program NU dalam 
menapak masa depan sebagaimana dirumuskan oleh Muktamar 
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Islam lainnya, akibat memperjuangkan pengaruh dan status 
politik. Kedua NU dapat memulihkan kembali peranan ulama 
sebagai penentu segala gerak langkahnya: karena selama 
menjadi organisasi politik, peranan ulama telah terdesak 
mundur oleh kaum politisi:8. 


Kembali pada Khittah NU 1926, menegaskan kembali usaha 
NU dalam empat butir, yaitu: 1). Peningkatan silaturahmi antar 
ulama, 2). Peningkatan kegiatan di bidang keilmuan/ 
pengkajian/pendidikan, 3). Peningkatan penyiaran Islam, 
pembangunan sarana peribadatan dan pelayanan sosial, 4). 
Peningkatan taraf dan kualitas hidup masyarakat melalui 
kegiatan yang terarah, mendirikan badan-badan untuk 
memajukan urusan pertanian, perniagaan, dan perusahaan yang 
tidak dilarang oleh syara'. Selain itu, ditegaskan pula bahwa NU 
secara organisasi, tidak terikat dengan organisasi politik, dan 
organisasi kemasyarakatan manapun!?. 


Sementara dalam paham keagamaan, NU menegaskan 
sebagai penganut Ahlussunah Wal Jama'ah dengan mendasarkan 
pahamnya pada sumber Alguran, sunah, ijma' dan giyas. Dalam 
menafsirkan sumber-sumber itu, NU menganut pendekatan 
madzhab dengan mengikuti madzhab Ahlussunah Wal Jama'ah 
(Aswaja) di bidang akidah, fikih dan tasawuf. Di bidang akidah, 
NU mengikuti dan mengakui paham Aswaja yang dipelopori 
Imam Abu Hasan al-Asy'ari dan Imam Abu Manshur al-Maturidi. 
Di bidang fikih NU mengakui madzhab empat sebagai paham 
Aswaja yang masih bertahan sampai saat ini. Di bidang tasawuf 
NU mengikuti imam al-Ghazali, Junaid al-Baghdadi, dan imam- 
imam lain20. Dalam sikap kemasyarakatan, Khittah NU 
menjelaskan 4 prinsip Aswaja: tawasut (sikap tengah), #tidal 
(berbuat adil), tasamuh (toleran terhadap perbedaan 
pandangan), tawazun (seimbang dalam berkhidmat kepada 
Tuhan, masyarakat, dan sesama umat manusia), dan amar ma'ruf 
nahi munkar (mengajak kepada kebaikan dan mencegah 
keburukan). Dalam penerapan nilai-nilai Aswaja, Khittah NU 


18 Einar Martahan Sitompul. 2010. NU dan Pancasila. Yogyakarta: LKiS 
19 Nur Kholik Ridwan. 2012. Khittah NU. http://www.nu.or.id/a,public-m,dinamic- 
s,detail-ids,44-id,39709-lang,id-c,nasional-t,Khittah# NU-.phpx 


20 Ibid 
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menjelaskan bahwa paham keagamaan NU bersifat 
menyempurnakan nilai-nilai baik, yang sudah ada. NU dengan 
tegas menyebutkan, tidak bermaksud menghapus nilai-nilai 
tersebut, termasuk aspek lokalitas NU21. 


Khittah NU juga menegaskan fungsi ulama sebagai rantai 
pembawa paham Islam Ahlussunah Wal Jama'ah. Ulama 
ditempatkan sebagai pengelola, pengawas, dan pembimbing 
utama organisasi. Fungsi ulama ini tidak dimaksudkan sebagai 
penghalang kreativitas, tetapi mengawal kreativitas. Dalam 
kreativitas, Khittah NU menyebutkan bahwa jam'iyah NU harus 
siap menyesuaikan diri dengan setiap perubahan yang 
membawa kemaslahatan, menjunjung tinggi kepeloporan dalam 
usaha mendorong, memacu, dan mempercepat perkembangan 
masyarakat, menjunjung tinggi kebersamaan masyarakat: 
menjunjung tinggi ilmu pengetahuan dan para ahlinya. 


Khittah NU juga menegaskan aspek kebangsaan, yaitu setiap 
warga NU diminta menjadi warga negara yang senantiasa 
menjunjung tinggi Pancasila dan UUD 45. Sebagai bagian dari 
umat Islam Indonesia, masyarakat NU diminta memegang teguh 
prinsip persaudaraan, tasamuh, kebersamaan, dan hidup 
berdampingan. Ini disadari karena Indonesia dan umat Islam 
Indonesia sangat majemuk. Hanya saja, dalam praktiknya, 
tarikan politik praktis selalu menjadi dinamika yang 
mempengaruhi eksistensi jam'iyah NU. Di titik-titik demikian, 
Khittah NU selalu menghadapi kenyataan krisis, pertarungan 
internal, dan sekaligus dinamis di tengah kebangsaan, dan dunia 
global.22 


Khittah NU dicita-citakan sebagai kepribadian khas yang 
dimiliki oleh umat Islam di Nusantara. Khittah NU walau dibuat 
tahun 1926, namun didefinisikan secara rinci pada Muktamar 
ke-27 NU di Situbondo, sekitar 58 tahun kemudian. Khittah NU 
ialah landasan berpikir , bersikap dan bertindak warga NU. 


21 Tbid 
22 Ibid 
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Landasan itu adalah paham Ahlussunah Wal Jama'ah yang 
diterapkan menurut kondisi kemasyarakatan di Indonesia23. 


Berdasarkan paparan di atas, ketahui, sejak tahun 1952, NU 
bermetamorfosis menjadi organisasi politik. Dan pada pemilu 
1955 NU menjadi partai tiga besar yang memenangi pemilu. 
Namun, dalam perjalanan selanjutnya, sampai tahun 1984 itu, 
NU sudah tidak nyaman di zona politik, sehingga muncul gagasan 
kembali pada Khittah NU 1926, yang secara lebih rinci dan 
operasional terumuskan dalam Anggaran Dasar dan Anggaran 
Rumah Tangga atau AD/ART NU yang diperbaharui dalam 
Muktamar lima tahunan. 


Pada masa reformasi, Khittah NU terus mengalami 
perbaharuan, seperti yang terjadi dalam Musyawarah Kerja NU 
Jawa Timur, pada 2-3 Juni 2009 di Surabaya. Komisi Khittah 
memutuskan adanya penerapan Khittah NU pada bidang politik, 
yang dituangkan kedalam butir 2. Adapun Isi dari butir tersebut: 
"Dalam mencapai tujuan, jam'iyah Nahdlatul Ulama 
berkewajiban memberikan petunjuk dan arahan kepada 
warganya dalam segala bidang kehidupan, baik akidah, syariah, 
akhlak, dan politik." 


Pada awal masa reformasi, banyak partai baru 
bermunculan, diantaranya adalah PKB. PKB secara khusus selalu 
dikaitkan sebagai partainya NU, namun karena didasarkan pada 
hasil Muktamar NU ke-27 di Situbondo, yang menetapkan bahwa 
secara organisatoris, NU tidak terkait dengan partai politik 
manapun, dan tidak melakukan kegiatan politik praktis, maka 
tidak ada pernyataan resmi bahwa PKB adalah partai NU. Namun 
demikian, secara historis, pendiri PKB adalah para elit NU, begitu 
pula orang-orang yang duduk di pengurus PKB, mayoritas 
berasal dari kalangan NU, dan gambaran tersebut tidak berubah 
sampai buku ini ditulis. 


23 A, Khoirul Anam. 2014. Makna Khittah Nu. http://www.nu.or.id/a,public-m,dinamic- 
s,detail-ids,3-id,50866-lang,id-c,risalah-redaksi-t,Makna-Khittah#NU-.phpx 
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C. Teks 'Kolomang mengangkat Tema Islam Nusantara pada 
Web Resmi NU 


Islam Nusantara merupakan tema dari Muktamar NU ke-33 yang 
diselenggarakan di Jombang, Jawa Timur, pada 1-5 Agustus 
2015. Namun sebelum muktamar di gelar, tema Islam Nusantara 
tersebut sudah ramai diperbincangkan, baik dalam kalangan 
internal NU maupun kalangan eksternal NU. Dalam kalangan 
internal NU, banyak terbentuk forum diskusi Islam Nusantara di 
media sosial. Bahkan web NU sendiri menurunkan berita 
mengenai forum tersebut, seperti berita yang dimuat pada 
(10/04/2015), mengenai Nahdliyin Nusa Tenggara Barat di grup 
Black Berry Messenger berjudul “Komunitas Bintang Sembilan 
(Kombinasi) NTB”. Berikut teksnya: 


Dari pantauan NU Online, Rabu (1/7) siang, selain 
menanyakan penjelasan Islam Nusantara, grup itu juga 
memuat usulan dari para anggota. Admin grup tersebut, 
Baharudin alias Burek Al Gozali, memulai pembahasan pada 
komunitas tersebut, "Islam Nusantara itu seperti apa sih, 
bila dilihat dari kaca mata politik Timur Tengah?" ujarnya. 


Mukhlis Hasyim, anggota komunitas itu menimpali, Islam 
Nusantara muncul sebagai pertahanan atas konspirasi 
global antara Barat-Timur Tengah. 


"Islam Nusantara yang saya pahami merupakan cara 
pandang keagamaan yang tidak ingin membenturkan antara 
paham keislaman dan wawasan kebangsaan, dan Islam 
Nusantara muncul sebagai pertahanan atas konspirasi 
global Barat vs Timteng, Sekularisme vs khilafah," jelas 
alumni Magester Politik Timur Tengah UI ini. 


Burek yang saat ini menjadi Sekretaris PC PMII Kota 
Mataram ini membalas dengan menambahkan informasi 
bahwa Program Pascasarjana STAINU Jakarta secara khusus 
telah membuka program studi (prodi) Islam Nusantara. Di 
STAINU Jakarta, kini juga terdapat mahasiswa dari negara 
luar. 
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"Minta agar UNU NTB juga membuka prodi itu, supaya 
kader-kader PMII bisa ngajar. Saya yakin hanya kader-kader 
PMII yang bisa menjelaskan (Islam Nusantara). Jangan 
suruh ngajar seni rupa, nanti kader PMII menjadi rupa-rupa. 
Hehe," Jawanya Mukhlis. 


Oazwaini JP, anggota lain di grup Kombinasi menyahut, 
"Wah..mantap ne bang... Guyon tapi penuh makna, setiap 
UNU yang ada, se-Indonesia, ke depan memang berpeluang 
membuka prodi tersebut." 


Pria yang akrab disapa Wen ini menambahkan, di NTB 
gagasan Islam Nusantara harus disebarluaskan dengan 
memperkuat jamaah tanpa mengusik orang lain. 


"Sepakat dengan Bang Wen," kata Muiz anggota grup 
Kombinasi lainnya. (Hadi/Mahbib)24 


Dari berita di atas, tampak bahwa ide Islam Nusantara 
sudah lama menjadi wacana NU. Bahkan NU, sudah membuka 
program studi (prodi) Islam Nusantara pada Program 
Pascasarjana STAINU Jakarta. Dengan demikian, persiapan untuk 
menjadikan Islam Nusantara menjadi tema Muktamar ke-33, 
sudah dipersiapkan jauh-jauh hari. Berbagai teks di buat dalam 
web NU, baik dalam bentuk berita, maupun opini. Bahkan di luar 
web NU, NU juga membuat web khusus yang berisi Islam 
Nusantara, yaitu www.IslamNusantara.com. Namun dalam 
penulisan ini, penulis hanya menfokuskan pada teks NU di web 
resmi NU, dan hanya pada teks 'Kolom' yang merupakan tulisan 
opini dari elit intelektual NU seluruh Indonesia, mengenai Islam 
Nusantara. Teks yang berhasil penulis kumpulkan, merupakan 
hasil penelusuran penulis, pada saat Islam Nusantara mulai di 
retorika kan di web NU, yaitu pada tahun 2011, dan penulis 
batasi pada teks yang dimuat pada (21/10/2015), yaitu pada 
teks yang memuat opini mengenai hari santri dan miniatur Islam 
Nusantara. Berikut ini daftar teks 'kolom' NU yang menjadi objek 
penulisan: 


24Hadi.2015.http://www.nu.or.id/a,public-m,dinamic-s,detail-ids,2-id,60566-lang,id- 
c,daerah-t,UNU-Se-Indonesia-tBerpeluang# Buka-#Prodi-Islam#Nusantara-.phpx 
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Tabel 1. Teks 'Kolom' NU Mengenai Islam Nusantara 


Penulis Posisi di NU Tgl Dibagikan 


ditampilkan pembaca 


Selamat Hari H. Asmawi Mustasyar NU, Rabu, FB 66: tw 
Santri: Mahfudz Pengajar IAIN 21/10/2015 | 72 
Miniatur Islam Tulungagung dan 07:01 
Nusantara Pengasuh PP al- 
Kamal Blitar 
25 Fikih Madzhab Asmawi Mustasyar NU Rabu, Fb 59: tw 
Nusantara Mahfudz Blitar, Pengasuh 16/09/2015 | 69 


Pondok Pesantren | 03:03 
al-Kamal, dan 


pengajar IAIN 
Tulungagung 
3 Membangun Maswan Pengurus Lembaga | Sabtu, Fb 130: tw 
Pendidikan Pendidikan Tinggi | 05/09/2015 | 63 
Tinggi Islam Nahdlatul Ulama 11:01 
Nusantara (LPTNU) Cabang 
Jepara, dan Dosen 
UNISNU Jepara. 
4. Dalil-dalil M. Kholid Sekretaris jenderal | Senin, Fb 65 
Islam Syeirazi PP ISNU 31/08/2015 
Nusantara 20:01 
2 Kiprah Islam Muhamma Santri alumni Senin, Fb 182: tw 
Nusantara d Zidni Ma'had Oudsiyyah | 17/08/2015 | 72 
dalam Nafi Kudus, aktivis 08:19 
Kemerdekaan CSSMORA dan 
Indonesia PMII Rayon 
Ushuluddin UIN 


Sunan Gunung 
Djati Bandung 


6. Metodologi Zainul Mahasiswa Kamis, Fb 354: tw 
Fikih Mun'im Pascasarjana UIN 06/08/2015 | 81:g# 1:1 
Nusantara Hasan Jakarta dan PAI komentar 

Anggota 
Komunitas Islam 
Nusantara 
Indonesia 

3 Mabadi M Isom Direktur Sabtu, Fb 289, tw 
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40. 


Menghidupkan | Rumadi Dosen FSH UIN Ahad, G3 
Mozaik Islam Syarif Hidayatullah | 16/10/2011 
Nusantara Jakarta, Penulis 02:10 


Senior the Wahid 
Institute Jakarta. 


Ada 40 teks yang penulis kumpulkan untuk menjadi bahan 
kajian dalam penulisan ini. 40 teks tersebut dianalisis 
mengunakan situasi retorika Bitzer dan retorika argumentasi 
Toulmin, kemudian diambil inti sari tindak tutur dari 40 teks 
tersebut. Dari analisis tersebut, penulis mengambil temuan baru 
yang dikembangkan dari teori wacana pedagogi yang dikemukan 
Basil Bernstein, yaitu kelas, kode, dan kontrol. Adapun langkah- 
langkah yang saya tempuh dalam analisis Teks NU mengenai 
retorika Islam Nusantara, Pertama, saya mencari tahu 
bagaimana teks NU mengambarkan tiga situasi retorika Islam 
Nusantara, yaitu: gambaran urgensi Islam Nusantara, kendala 
yang dihadapi oleh gerakan Islam Nusantara, gambaran kode 
yang mengontrol khalayak mengenai wacana Islam Nusantara. 
Kedua, setelah mendapatkan situasi mengapa NU membuat 
retorika Nusantara, saya membuat klaster dari masing-masing 
gambaran di atas, yaitu klaster-klaster yang berisi kata kunci 
yang: 1). Menggambarkan urgensi Islam Nusantara versi teks 
NU, 2). Menggambarkan kendala Islam Nusantara, 3). 
Menggambarkan kode yang dibuat untuk mengontrol khalayak 
mengenai Islam Nusantara. Dari Klaster ini, penulis kemudian 
mencoba untuk melihat bagaimana bangunan dasar dari struktur 
penulisan Islam Nusantara dibuat, kemudian kualifikasi yang 
digunakan untuk membuat wacana Islam Nusantara semakin 
diperkokoh, sampai kepada klaim mengenai Islam Nusantara 
oleh elit intelektual NU. 


. Gambaran Urgensi Islam Nusantara dalam Teks 'Kolom' NU 


di Web Resmi NU 


Gambaran urgensi Islam Nusantara mewarnai seluruh teks 
'Kolom' NU. Semua penulis teks sepakat bahwa teks mengenai 
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Islam Nusantara adalah wacana yang urgen untuk disampaikan 
kepada pembaca. Urgensi inilah yang menjadi latar belakang 
(ground) para penulis (elit intelektual) untuk membuat sebanyak 
mungkin retorika Islam Nusantara pada web resmi NU. Untuk 
itu, penulis teks 'Kolom' NU selalu memiliki beragam retorika 
untuk mewacanakan Islam Nusantara dalam berbagai tema. 
Berikut ini pemaparan dari klaster urgensi Islam Nusantara 
dalam 40 teks 'Kolom' NU. 


Teks satu NU membuat retorika mengenai tanggal 22 
Oktober yang ditetapkan sebagai hari santri oleh Jokowi. 
Penetapan tersebut sebagai apresiasi peran santri bagi 
perjuangan dan perkembangan bangsa dan NKRI. Retorika 
dibuka dengan peran santri sebelum kemerdekaan atau awal 
penyebaran Islam di Nusantara. Santri berdialektika dengan 
masyarakat, sehingga menjadi tonggak peran santri membangun 
tanah air/bangsa. Dikisahkan, kala itu kehidupan masyarakat 
masih berpegang teguh kepada mistisisme dan politeisme, yang 
secara bertahap diubah keyakinan menjadi pengikut ajaran 
tauhid oleh para santri, melalui pendekatan budaya, sehingga 
masyarakat mengamalkan Islam tanpa tertekan atau terpaksa. 
Santri pada masa itu memiliki kecerdasan sosial, totalitas dan 
kemampuan retorika yang memukau, yang perlu dikontoh oleh 
santri masa kini. Fenomena unik santri tersebut, menarik untuk 
diteliti, khususnya dalam mengawal pertumbuhan dan 
perkembangan Islam Nusantara, baik dari amaliah, ilmiah dan 
ruhaniah. 


Teks dua NU beretorika mengenai fikih Nusantara yang 
berkembang seiring masuknya Islam di Nusantara. Retorika 
dibuka dengan pemaknaan fikih sebagai nilai-nilai ajaran Islam, 
yang berdimensi normatif sebagai aturan dasar, bagi seorang 
muslim dalam menjalankan ajaran agamanya. Aturan tersebut 
berkembang seiring pengalaman Islam itu sendiri. Dari 
penyiaran Islam awal di Nusantara oleh Wali Songo, masa 
kolonialisme, pasca kemerdekaan, sampai kepada masa 
modernisasi, Islam di praktikan dengan dinamika ke Indonesiaan 
yang kental. Fikih yang berkembang adalah fikih moderat yang 
bersanding dengan budaya Nusantara, yaitu kolaborasi nilai 
budaya dengan nilai Islam. 
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Teks tiga NU membuat retorika bagaimana cara mengusung, 
membahas, dan mengaplikasikan rumusan hasil muktamar NU 
ke 33, tentang Islam Nusantara. Menurut penulis, cara pertama 
adalah keterlibatan pemikir NU (seperti kiai, sesepuh NU, kader 
cendikiawan NU, praktisi pendidikan NU dan neven) dalam 
menyebarkan konsep ideal bangunan Islam Nusantara menjadi 
rahmatan lil' alamin dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, peran 
kader cendikiawan NU dalam mengembangkan wadah 
pendidikan Islam Nusantara yang bernuansa peradaban, 
sehingga mampu merekonstruksi pendidikan berkualitas 
berbasis Islam Nusantara dan revitalisasi pengelolaan 
profesional pada lembaga pendidikan ma'arif NU, lajnah lembaga 
pendidikan tinggi NU (LPTNU), persatuan guru NU, Ikatan 
Sarjana NU (ISNU) di masing-masing kabupaten. 


Teks empat NU mengangkat tema retorika dalil tentang 
kesahihan Islam Nusantara dalam tiga dalil. Pertama, Islam 
Nusantara lahir dari paham bahwa Islam ajaran universal yang 
ditampung dalam kultur/budaya partikular. Ajaran universal 
diterima apa adanya, yang partikular dikawinkan dengan 
ekspresi budaya lokal. Kedua, ada sementara anggapan Islam 
adalah agama komprehensif, karena itu tidak usah menambah 
atau mengurangi sebab tindakan. Padahal dalam hadis nabi dan 
Alguran, menerangkan bahwa apa yang berasal dari Rasulullah, 
ada yang bersifat agama dan budaya, ada yang berdasarkan 
wahyu, dan ada yang pendapat pribadi beliau. Perspektif ini 
membedakan agama dan budaya. Arabisasi tidak sama dengan 
Islamisasi. Islam Nusantara menjalankan substansialisasi Islam, 
seperti cara dakwah Wali Songo. Ketiga, Islam Nusantara adalah 
ekspresi rasa syukur terhadap kehadiran Islam di Nusantara 
melalui pendekatan budaya, yang nyaris tanpa pertumpahan 
darah. Melahirkan karakter Islam yang moderat, ramah, dan 
toleran, yang relevan untuk disyukuri dan dikembangkan 
ditengah 'Islam marah' di Tunisia, Mesir, Libya, Yaman, Suriah, 
Irak, Palestina, Afghanistan, Sudan dan Somalia. 


Teks kelima NU mengambil gagasan retorika dari fakta 
sejarah kiprah Islam Nusantara dalam kemerdekaan. Retorika 
berawal dari Islam masuk ke Nusantara. Berkat prestasi Wali 
Songo dengan dakwah persuasif, sebagian besar wilayah 
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Nusantara telah memeluk Islam saat kolonial masuk. Masuknya 
kolonial menumbuhkan karakter sufisme dan jihad melawan 
Belanda. Kemudian muncul peran pesantren, sebagai tempat 
penanaman kader dan pemimpin agama yang memimpin 
gerakan perlawan terhadap kolonial, sehingga lahir ulama hebat 
sebagai pengajar, pemikir, pembaharu dan sekaligus 
panglima/pemimpin perang yang membebaskan Nusantara dari 
penjajah, mengawal proklamasi, dan subjek utama resolusi jihad 
22 oktober 1945. Retorika ditutup dengan sejumlah pekerjaan 
rumah Islam Nusantara dalam mewarnai kemerdekaan 
Indonesia dalam berbagai bidang dan tantangan. 


Teks enam, mengambil tema bagaimana retorika 
metodologi fikih ala Islam Nusantara di konstruksi untuk 
menyelesaikan masalah sosial keagamaan di Nusantara. Ada tiga 
alasan perlunya upaya untuk membentuk fikih Nusantara yang 
adaptif terhadap kearifan lokal Nusantara, sesuai dengan 
kemaslahatan muslim Indonesia. Pertama, pengembangan fikih 
ulama klasik yang telah menyediakan seperangkat metode 
ijtihad yang kokoh dalam kaidah ushuliyah dan fighiyyah yang 
teruji. Kedua, ijtihad manhaji terhadap persoalan di Nusantara 
dengan mempertimbangkan kearifan lokal, tradisi, adat istiadat 
untuk melahirkan produk hukum yang lebih maslahat bagi 
muslim Nusantara yang bercorak Nusantara, bukan bercorak 
Arab. Ketiga, metodologi yang dipakai tetap mencirikan 
keislaman muslim Nusantara, yaitu mazhab syafiyyah atau lebih 
umum mengikuti mazhab yang empat. 


Teks tujuh, beretorika mengenai 10 prinsip dasar dari Islam 
Nusantara agar mudah dikaji, dipahami, dioperasionalkan dalam 
ranah akademik, dan untuk meluruskan kesalahpahaman. 
Pertama batasan definitif pengertian Islam, pengertian 
Nusantara dan Islam Nusantara, yang kemudian membentuk 
trilogi Islam Nusantara, yaitu universalitas Islam, tradisi dan 
dakwah. Dari trilogi tersebut, kemudian muncul sikap Islam 
Nusantara terhadap tradisi, budaya dan peradaban, di mana 
peran Islam Nusantara adalah mendakwahkan ajaran Islam. 
Kedua, ruang lingkup kajian Islam Nusantara yaitu berikhtiar 
mengintegrasikan, menginterkoneksikan, dan menginternalisasi- 
kan tiga peradaban Islam yang telah mensejarah dan membumi 


24 | DINI SAFITRI 


di Nusantara, yaitu peradaban teks, peradaban ilmu dan budaya, 
dan peradaban setempat yang berwatak sosial Nusantara. Ketiga, 
manfaat kajian Islam Nusantara adalah pengembangan model 
dakwah berbasis kearifan lokal. Keempat, perbandingan dan 
hubungan dengan ilmu lain, yaitu tidak menafikan metode 
dakwah lain yang tidak bertentangan dengan prinsip aswaja 
yang tawasuth, tawazun, i'tidal, dan tasamuh. Kelima, 
keistimewaan Islam Nusantara adalah speasialisasi ilmu, 
berwatak Nusantara yang mendorong tindakan emansipatif, 
pencerdasan, humanisasi, dan kesejahteraan sosial, serta counter 
discourse sistem ilmu pengetahuan anti sosial yang berputar 
pada ranah kognitif saja, sehingga hilang ciri sosial dan 
kemanusiaan. Keenam, perintis adalah NU, khususnya akademisi 
pascasarjana STAINU/UNU Jakarta. Ketujuh, sebutan resmi 
adalah Islam Nusantara. Kedelapan, sumber pengambilan kajian 
yaitu Alguran, hadis, dan Ijtihad ulama Aswaja. Kesembilan, 
hukum mempelajari, wajib bagi juru dakwah, yang berketetapan 
hati, Islam Nusantara, suatu cara menegakkan ajaran Allah, 
menghindari fitnah dan bahaya yang lebih besar di Nusantara. 
Kesepuluh, pokok dan masalah yang dikaji, yaitu tradisi dan 
karakteristik masyarakat Nusantara, genealogi keilmuan, sanad 
ilmu dan sanad spirit ual. 


Teks delapan, menulis tema retorika mengenai masuknya 
Islam ke Nusantara melalui proses difusi dan adaptif, sehingga 
menyatu secara bertahap menjadi budaya lokal yang unggul di 
Nusantara. Islam datang sebagai tamu dan menjadi bagian 
keluarga, sehingga memiliki karakter berbeda dengan wilayah 
dunia muslim lain, yang banyak mengalami proses Islamisasi dan 
Arabisasi dengan cara penaklukan penguasa Islam/militer. Oleh 
karena itu, Islam Nusantara dalam kondisi belajar terus 
menerus, mengenai realitas sosial untuk memastikan cara elegan 
mencapai tujuan, dan menjaga harmonisasi masyarakat 
pluralistik, dengan dua prinsip strategi. Pertama fokus pada 
tasawuf, agama sumber cinta universal. Kedua, menempatkan 
Islam sebagai penduduk yang setara dalam masyarakat plural, 
bukan penduduk khusus atau pembawa kekerasan. 


Teks sembilan, menulis retorika Islam Nusantara sebagai 
Islam faktual yang universal dan keberagaman. Sama seperti 
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penulis yang lain, penulis juga mengaitkan kondisi sosial budaya 
sejarah Nusantara yang panjang mengenai Islam yang masuk 
dengan cara damai/kebudayaan. Oleh karena itu, akselerasi 
Islam cepat mewarnai falsafah masyarakat, kesenian, kesustraan, 
kebudayaan, tradisi, dan ilmu pengetahuan di Nusantara. Penulis 
juga membedakan antara Islam sebagai ajaran dan Islam sebagai 
ide, inspirasi, dan pedoman. Islam sebagai ajaran bersifat 
universal, sehingga hampir semua umat, sepakat tidak berbeda 
mengenai hal pokok dalam Islam. Namun Islam sebagai ide, 
inspirasi, dan pedoman, disebut penulis sebagai Islam fakual, 
yaitu respon pemeluk terhadap sumber ajaran yang beragam 
karena perbedaan tingkat pengetahuan, budaya, ekonomi, 
politik, dan sejarah. Oleh karena itu, keberagaman adalah 
keniscayaan, yang keberadaannya berubah, dan berbeda dengan 
Islam di Arab atau di Barat. 


Teks sepuluh, mengangkat retorika epistemologi Islam 
Nusantara sebagai nama/brand/merek, dari proses panjang NU, 
dalam memperlihatkan, menawarkan Islam ramah, dan peka 
terhadap persoalan kemanusiaan. Untuk itu, ada 3 bangunan 
epistemologi yang harus dibangun. Pertama, merumuskan 
bangunan pengetahuan Islam Nusantara sebagai bahan diskusi 
ilmuan dunia. Kedua, sosialisasi terorganisir kepada publik agar 
tidak diplintir. Ketiga, mengajak beberapa elemen di Indonesia 
yang memiliki visi Islam ramah untuk bergabung dan 
berkontribusi, dari Islam Nusantara untuk kelangsungan dunia. 


Teks sebelas, mengambil tema retorika pandangan Ouraish 
Shihab (OS) mengenai Islam Nusantara, yaitu Islam sebagai 
subtansi ajaran, kemudian menyebar dan bertemu dengan 
budaya setempat. Dalam pertemuan tersebut, ada budaya yang 
ditolak, direvisi, dan diterima dengan lapang dada. Begitupula 
dengan budaya Nusantara dan Islam. Penulis menyetujui 
pandangan tersebut dan memperbandingkannya dengan 
beberapa pandangan OS yang lain, seperti pandangan tentang 
jilbab dan membaca Alguran dengan langgam Jawa. Banyak 
tanggapan pro dan kontra terkait pandangan tersebut. Namun 
yang digaris bawahi oleh penulis sebagai pembuat retorika, 
adalah sering terjadi perbedaan pendapat dalam Islam, termasuk 
istilah Islam Nusantara. Namun seperti pandangan OS, tidak 
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perlu berkutat pada istilah, namun pada subtansi. Dengan 
demikian, perbedaan sebagai rahmat bukan laknat. 


Teks dua belas, membahas retorika mengenai momentum 
lebaran sebagai spirit Islam Nusantara, hendaknya tidak dibuat 
gaduh dengan kasus hukum yang perkaranya bisa diselesaikan 
dengan baik, terutama oleh Bareskrim. Bareskrim dan 
pemerintah diharapkan dapat menciptakan suasana yang 
mendukung untuk membangun persatuan dan kebersamaan di 
hari lebaran. 


Teks tiga belas, membahas realitas retorika Islam Nusantara 
dari cara pandang masyarakat desa. Penulis menyandingkan 
istilah Islam Nusantara dan Islam sehari-hari. Ternyata 
masyarakat desa sudah melaksanakan praktik amaliah NU 
sebagai kegiatan keagamaan warga sehari-hari. Namun tatkala 
gagasan Islam Nusantara disebarluaskan di desa, melahirkan 
respon yang beragam. Pertama, warga mengaku tidak mau tahu 
dan tidak tahu mengenai gagasan Islam Nusantara. Mereka ini 
datang dari warga yang tidak melek internet, jarang beraktivitas 
di luar dan berinteraksi dengan komunitas luar desa. Kedua, 
warga yang menolak pengistilahan Islam Nusantara. Mereka ini 
sudah melek internet, memiliki akses informasi, serta mengikuti 
perkembangan keadaan, banyak diantara mereka ini merupakan 
kiai/ulama yang menjadi patron bagi kelompok di desa. Hal 
tersebut menjadi tantangan untuk kalangan NU di Jakarta, agar 
konsepsi Islam Nusantara menjadi kesepakatan besar bersama 
yang isi dan ekspresinya mudah dipahami dan dicerna warga NU 
di desa. 


Teks empat belas, mengangkat tema retorika Islam 
Nusantara seperti analogi soto, yang terdiri dari bahan yang 
sama, namun ditangan orang yang kreatif, maka menjadi 
beragam varian, seperti soto kudus, soto lamongan, soto betawi, 
dll. Sementara pengkritik Islam Nusantara diibaratkan seperti 
pemain jaran kepang, yang memakan padi mentah tanpa 
mengolahnya terlebih dahulu, sehingga memiliki karakter edan 
dan suka mengamuk. 


Teks lima belas, mengangkat tema retorika Islam Nusantara 
dalam term ilmu nahwu, yang paling pas adalah kata yang 
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disandarkan pada huruf fii, menjadi Islam fii Nusantara, yang 
berarti agama Islam yang berada di Nusantara. Dalam hal ini 
penyandaran kata tersebut sebatas menunjukkan spesifikasi 
tempat, bukan upaya untuk me-lokal-kan Islam, atau upaya 
membuat "agama" Islam Nusantara, namun usaha memahami, 
dan menerapkan Islam, dengan kesadaran budaya, dan 
berdakwah cara Wali Songo. 


Teks enam belas, mengangkat tema retorika klarifikasi 
kesalahpahaman mengenai Islam Nusantara. Pertama, Konteks 
Islam Nusantara bukan oposisi antara ke-Araban dan ke- 
Indonesiaan, melainkan agama yang membutuhkan budaya 
sebagai media sosialisasi. Islam Nusantara berbasis syariah 
Islam, seperti dilakukan Wali Songo menggunakan wayang 
dalam berdakwah, datang dengan damai. Kedua, Islam 
Nusantara merupakan purifikasi agama dari budaya. 
Pengalaman Islam dalam habitus masyarakat, tanpa merusak 
sendi agama. Islam Nusantara tidak menolak sama sekali 
Arabisme Islam, namun menolak imperialisme budaya Arab 
seperti purifikasi oleh wahabi. Ketiga, Islam Nusantara bukan 
merupakan langkah mundur, namun maju, karena menjaga 
keharmonisan Islam dan negara bangsa, sebagai kesinambungan 
kultur-historis dan bangsa modern. 


Teks tujuh belas, memuat retorika mengenai tiga dalil 
metodologi Islam Nusantara sebagai alat pertanggungjawaban 
untuk pluralitas penafsiran dan keragaman ekspresi pengalaman 
Islam dalam konteks masyarakat yang terus berubah. Pertama, 
Istihsan yang sering digunakan ulama malikiah sebagai dalil 
hukum umum (apa yang dipandang baik oleh kebanyakan 
manusia, maka itu yang baik menurut Allah) dan mengambil 
hukum pengecualian. Kedua, urf, yaitu mengakomodasi 
kebudayaan lokal. Ketiga, mashlahah mursalah, kemashlahatan 
yang tidak di afirmasi teks Alguran dan Hadis. 


Teks delapan belas, mengulas mengenai retorika Islam 
Nusantara yang oleh sebagian kelompok masyarakat dinilai 
dengan ketakutan berlebihan. Penulis menyatakan keberatan 
dengan penilaian tersebut dan mengemukakan pemahaman 
Islam Nusantara menurut retorikanya. Pertama, ide Nusantara 
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ini sebelumnya dipopulerkan Gus Dur dengan pribumisasi Islam. 
Kedua, memang Islam secara de facto turun di Arab, tapi perlu 
digarisbawahi bukan Arabnya, tapi nilai keislaman yang perlu 
dikaji lebih dalam. Bukan berarti Islam Nusantara anti Arab, tapi 
kritik terhadap tradisi Arab, yang pada satu sisi, disalahpahami 
sebagai pokok nilai keislaman. Ketiga, kurang pengetahuan dan 
pemahaman sejarah berkembangnya Islam di Nusantara, 
sehingga muncul gerakan Islam radikal di Nusantara. Islam 
Nusantara adalah bentuk penanaman nilai keislaman yang sesuai 
dengan jati diri bangsa. 


Teks sembilan belas, membuat retorika bahwa dinamika 
pemikiran Islam, membuat Islam dinamis, dan memiliki nama 
sesuai identitas sosiologis, sehingga nama yang disematkan 
kepada Islam beragam. 


Teks dua puluh, membuat retorika mengenai teori al 
kulliyat al khams atau panca prinsip universal/HAM yang 
memuat 5 perlindungan, yaitu Perlindungan Agama, Jiwa, 
Keturunan, Akal dan Harta. Kelima prinsip tersebut tercermin 
dalam Pancasila. Atas dasar tersebut, penulis kemudian 
menjadikan Al Kulliyat Al Khams sebagai ushul fikih pemahaman 
mazhab Pancasila yang merupakan bagian paradigma Islam 
Nusantara. 


Teks dua puluh satu NU, membuat retorika definisi Islam 
Nusantara menurut tokoh-tokoh NU. Definisi tersebut dibuat 
karena ramainya frasa Islam Nusantara menjadi diskusi publik, 
pasca pembacaan Alguran langgam Islam Nusantara di Istana 
Negara. Definisi tersebut penting untuk diretorikakan, karena 
terdapat kesalahpahaman dari pihak kontra yang menganggap 
Islam Nusantara sesat, anti Arab, bermuara pada sinkretisme, 
atau karena berbeda afiliasi ormas, sehingga muncul anggapan 
Jawa sentris. 


Teks dua puluh dua, membuat retorika mengenai 
manifestasi Islam Nusantara dalam ibadah puasa. Di dalam 
ibadah puasa, terdapat hikmah yang selaras dengan empat 
pinsip Aswaja sebagai akidah orang NU, yaitu Al Tawazun 
(seimbang), At Tawassuth (moderat), Al Tasamuh (toleran), dan 
Al I'tidal (berpihak kepada kebenaran dan keadilan). 
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Teks dua puluh tiga, memuat retorika tentang Islam 
Nusantara bagi NU, yaitu merujuk pada fakta sejarah di wilayah 
Nusantara dengan pendekatan budaya yang tidak berhenti 
menemukan bentuk dan manhaj berpikir, sehingga memperkaya 
dan mengislamkan tradisi dan budaya secara bertahap, seperti 
peran Wali Songo dalam membentuk kultur Islam Nusantara, 
dan kemudian mencapai titik paripurna di dalam pesantren. 


Teks dua puluh empat, memuat retorika mengenai 
bagaimana Wali Songo mendakwahkan Islam dengan 
menggunakan strategi kebudayaan, yang mengakomodasi 
budaya di Nusantara, disertai beragam contoh, seperti Sunan 
Kudus yang membangun masjid dengan menara menyerupai 
candi, sebagai trademark Islam Nusantara, yaitu Islam yang 
berdialektika dengan kebudayaan masyarakat. 


Teks dua puluh lima, memuat retorika mengenai ijtihad 
keratif dari Syaikh Abdus Shamad yang melakukan upaya 
membumikan hadis Nabi yang berhubungan dengan jihad di 
lautan. Syaikh Abdus Shamad merupakan salah satu contoh 
ulama Nusantara non Jawa, yang menegaskan bahwa Islam 
Nusantara bukan "Jawa sentris", melainkan meliputi seluruh 
wilayah Nusantara. 


Teks dua puluh enam, memuat retorika mengenai rencana 
pembangunan museum Islam Nusantara di pesantren Tebuireng, 
yang diberi nama MINHA (Museum Islam Nusantara Hasyim 
Asy'ari). Museum tersebut diharapkan mampu menggambarkan 
Islam Nusantara secara komprehensif, berisi kisah dan koleksi 
sejarah masuknya Islam, persebarannya dari masa Wali Songo 
sampai Gusdur. Wisata edukasi yang terintegrasi dengan wisata 
religi makam Gus Dur. 


Teks dua puluh tujuh, mengulas retorika tentang istilah 
Islam Nusantara yang masuk kepada hukum ijtihad iyyat, 
bersifat dinamis, berpotensi untuk berubah, seiring dengan 
kemaslahatan yang mengisi ruang, waktu, dan kondisi tertentu. 
Makna Islam Nusantara adalah pemahaman, pengalaman, dan 
penerapan Islam dalam segmen fikih mu'amalah sebagai 
dialektika antara nash, syariat, urf, budaya, dan realita di bumi 
Nusantara. Tidak ada sentimen benci terhadap Negara Arab, 
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sebagai tempat kelahiran Islam, dan bahasanya menjadi bahasa 
Alguran. 


Teks dua puluh delapan, membahas retorika Islam 
Nusantara yang berkaitan dengan NU. Gagasan Islam Nusantara 
lahir dari pengumulan akademik elit intelektual NU, tertutama 
Prof. Dr. K.H. Said Agil Siraj dan para akademisi STAINU serta 
UNU Jakarta, terhitung sejak dibukanya program Pascasarjana 
Kajian Islam Nusantara di penghujung tahun 2012. Bertitik tolak 
dari fakta, mayoritas umat Islam Indonesia berpaham ASWAJA, 
dengan berbasis empat sikap NU, yaitu tawassuth, tawadzun, 
tasamuh, dan i'tidal, diharapkan Islam Nusantara adalah sebuah 
ijtihad untuk menampilkan ajaran Islam yang membumi di 
Nusantara dan mampu melahirkan berbagai disiplin ilmu yang 
khas Nusantara, seperti fikih Nusantara, siyasah Nusantara, 
muamalah Nusantara, ganun Nusantara, perbankan Islam 
Nusantara dan berbagai cabang ilmu Islam lain atas dasar sosio- 
episteme kenusantaraan. 


Teks dua pulu sembilan, mengulas retorika Islam Nusantara 
yang dipahami oleh penulis sebagai pribadi dan ingin 
diretorikakan kepada pembaca. Berikut beberapa petikan 
retorika Islam Nusantara penulis: Bagi saya, Islam saya Islam 
Nusantara, dan saya menghormati keyakinan dalam beragama, 
sesuai dengan jati diri dan tradisi masing-masing. Islam 
Nusantara adalah jati diriku. Aku bangga menjadi diri sendiri. 
Bagi Saya, Nusantara adalah anugerah yang tidak bisa dipungkiri, 
dan Islam adalah hidayah yang tidak bisa diingkari. Saya 
bersyukur dilahirkan sebagai seorang anak Nusantara dan saya 
berdoa kelak diwafatkan sebagai seorang manusia Islam 
(muslim). Maka Islam Nusantara adalah kesalehan natural. 


Teks tiga puluh menulis retorika bacaan Alguran Langgam 
Nusantara. Ulama berbeda pendapat tentang membaca ijtihad 
dengan lagu (naghdam), ada yang menolak, dan ada yang 
membolehkan. Ulama yang membolehkan disertai dengan syarat. 
Pertama, memperhatikan kaidah ilmu tajwid, jangan sampai 
langgam mengubah lafal dan merusak arti. Bila melanggar 
kaidah ilmu tajwid tidak diperbolehkan. Kedua, memperhatikan 
adab tilawah. Ketiga, tidak berlebihan atau dibuat-buat. Keempat, 
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tidak berasal dari lagu yang digunakan dalam 
kemaksiatan/menjauhkan diri, dari ingatan kepada Yang Maha 
Kuasa. Kelima, tidak diiringi musik yang menganggu 
kekhusyukan. 


Teks tiga puluh satu, menulis retorika Islam Nusantara 
sebagai paham dan praktik keislaman di Nusantara, sebagai hasil 
dialektika antara teks syariat dengan realitas, dan budaya 
setempat. Teks syariat, dihasilkan melalui sekian penulisan yang 
bertujuan untuk kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat. 
Salah satu prinsip syariat yang paling utama adalah al 
wasathiyyah, yang salah satu maknanya adalah al wagi'iyyah 
(realistis dengan tetap berusaha untuk menggapai keadaan ideal. 
Dakwah Wali Songo dan lahirnya Pancasila adalah 
mencerminkan kaidah prinsip al wagi'iyyah. 


Teks tiga puluh dua, menulis mengenai retorika Islam 
model Madinah yang ramah sebagai gambaran wajah Islam 
Nusantara. Islam model Madinah dihadirkan untuk memangkas 
gejala pedangkalan dalam memahami agama sebagai akar 
radikalisme, tapi sebagai cara mengaktualisasikan Islam 
Nusantara, sebagai cara pandang, dan laku hidup berlslam. 


Teks tiga puluh tiga memuat retorika Islam Nusantara 
sebagai program Aksi NU, untuk meluruskan paham radikal, 
yang banyak menarik perhatian pemuda Indonesia. Program aksi 
NU meliputi dakwah, kegiatan sosial, dan pemberdayaan 
ekonomi. Pada bidang dakwah, menegasi paham radikal dengan 
langkah afirmasi nilai Aswaja NU, yang dikembangkan oleh 
penyebar Islam di Nusantara. Bidang sosial, meliputi pelayanan 
sosial melalui pemanfaatan ZIS, khususnya pelayanan 
pendidikan, studi tentang Islam Nusantara menjadi alternatif 
model Islam dunia, untuk mengatasi keterpurukan umat Islam. 
Bidang pemberdayaan ekonomi umat, diarahkan untuk 
mengelorakan jiwa kewirausahaan. Program Aksi NU 
dilaksanakan pada level struktur dan nonstruktur. 


Teks tiga puluh empat mengulas retorika mengenai Aceh 
sebagai sumber rujukan Islam Nusantara. Pertama, alasan 
kesejarahan, di mana Aceh memiliki posisi strategis dalam lalu 
lintas gagasan, menjadi transmiter dan produser pemikiran dan 
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gerakan Islam, sehingga memiliki khazanah intelektualisme yang 
subur dan banyak menyimpan naskah-naskah kuno. Kedua, 
alasan beralih dari Jawa sentrisme dengan memetik 
kemajemukan tradisi luar Jawa sebagai upaya merangkul ke- 
Indonesiaan. 


Teks tiga puluh lima, mengulas retorika Islam Nusantara 
sebagai Islam Indonesia kini, yang telah mengkristal secara 
global. Hal tersebut tidak terlepas dari sejarah Islam Nusantara 
yang terhubung dengan dunia luas, di mana pedagang dan ulama 
Arab dan Persia, lalu lalang di perairan Nusantara sebagai guru, 
yang memberikan fondasi mazhab fikih, sufi, dan tradisi dalam 
khazanah keislaman yang dinamis, sebagai medan jihad kreatif 
untuk mengembangkan ke-Islaman, ke-Indonesiaan, dan 
kemanusiaan. 


Teks tiga puluh enam, menegasi retorika yang memahami 
tradisi berbenturan dengan lingkup agama Islam di Nusantara. 
Penulis menguraikan bahwa retorika tersebut kontradiktif 
dengan Islam Nusantara, yang disebarkan melalui instrumen 
tradisi dan budaya. Wali Songo menjadikan budaya sebagai 
media internalisasi nilai-nilai Islam, sehingga menjadi ajaran 
inklusif/terbuka, tidak gampang melontarkan kata-kata kafir, 
sesat, atau bidah, namun menjadikan tradisi sebagai simbol 
pengingat, petunjuk, dan instrumen khalifah mengelola 
kehidupan di bumi. 


Teks tiga puluh tujuh, mengulas retorika bagaimana 
pengamat barat melihat IN sebagai sinkretisme, karena mereka 
tidak melihat Islam seperti yang mereka lihat di Timur Tengah, 
sehingga Islam Nusantara kurang diperhitungkan dalam sejarah 
perkembangan Islam dunia. Padahal Islam Nusantara berasal 
dari luar, namun penuh nuansa lokalitas yang otentik, praktik 
keagamaan berbasis lokal. 


Teks tiga puluh depalan, mengulas retorika Islam Nusantara 
melalui fenomena Fatin Shidgia, pemenang X Factor Indonesia I, 
yang mempertahankan jilbab ditengah kompetisi tarik suara 
kultur pop barat, tanpa kehilangan jati dirinya sebagai muslimah. 
Fatin mewakili generasi baru Islam, yang tidak tunduk pada 
batas kultural, yang diramalkan Huntington akan mengalami 
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benturan, tapi mampu menembus tembok kultural dengan tetap 
berpegang pada prinsip, dan jati diri Islam yang khas Nusantara. 


Teks tiga puluh sembilan, mengulas retorika ajaran Islam 
Nusantara yang moderat, tidak ektrim, radikal dan liberal, 
namun Islam sebagai agama rahmat bagi semesta, sebagai ajaran 
Islam yang autentik. Ada tiga upaya untuk menghidupkan 
kembali, ajaran autentik Islam Nusantara. Pertama, 
mengembagkan pendidikan karakter dengan jati diri yang kuat, 
dan tidak mudah terombang ambing tren, atau isu dari luar. 
Kedua, merevitalisasi peran dan fungsi pesantren, sebagai kawah 
candradimuka — pendidikan Islam Nusantara. Ketiga, 
meningkatkan kajian dan penulisan tentang Islam Nusantara, 
serta hasil penulisannya disosialisasikan ke semua lapisan 
masyarakat, secara terprogram dan berkesinambungan. 


Teks empat puluh, mengulas kata kunci dari tema retorika 
pada Annual Conference on Islamic Studies (ACIS) ke-11 tahun 
2011, yaitu mozaik Islam, ruang publik dan karakter bangsa. 
Mozaik Islam Nusantara yang merupakan pengakuan wajah 
Islam Nusantara tidak tunggal, karena pemahaman atas doktrin 
dan ajaran berbeda-beda, sehingga tumbuh keanekaragaman 
Islam dalam level ekspresi sosial, politik, dan budaya. Ruang 
publik adalah ruang di mana setiap orang tanpa melihat agama, 
suku, ras, golongan, dapat melakukan kontestasi yang di 
dalamnya dibahas norma publik berupa gagasan, opini, dan 
aspirasi. Umat Islam mempunyai tanggung Jawab untuk 
menggunakan spirit keislaman untuk merawat ruang publik. 
Karakter bangsa adalah kekuatan, sebagai ciri khusus bangsa 
yang terbentuk melalui proses panjang seperti sejarah, budaya, 
dan politik. Tiga kata kunci tersebut menjadi tantangan untuk 
melawan terorisme, radikalisme, dan korupsi di Nusantara 


Berdasarkan paparan di atas, maka tergambar jelas urgensi 
sebagai latar belakang, untuk elit intelektual NU, membuat 
retorika argumentasi, mengapa wacana Islam Nusantara patut 
disebarluaskan. Latar Belakang tersebut memberikan dukungan 
data, fakta, dan informasi, yang digunakan elit intelektual NU, 
untuk membuat klaim Islam Nusantara, agar bisa diterima 
pembaca, sebagai wacana Islam rahmatan lil 'alamin, yang 
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menghargai budaya dan keberagaman. Elit intelektual NU 
mengungkapkan sejumlah urgensi dalam bentuk tekstual, 
otoritas intelektualnya, dan pengalamannya untuk mendukung 
klaim Islam Nusantara, sebagai wacana NU yang berpaham 
Aswaja dan sesuai dengan apa yang dikontohkan oleh Wali 
Songo. 


. Kendala yang Dihadapi oleh Wacana Islam Nusantara dalam 


Teks 'Kolom' NU di Web Resmi NU 


Kendala yang dihadapi oleh NU dalam mewacanakan Islam 
Nusantara yang tergambar dari teks 'Kolom' NU berasal dari dua 
pihak, yaitu: 1) Warga NU, 2) Warga Luar NU. Warga NU ternyata 
tidak semua, mau tahu, dan menyetujui wacana Islam Nusantara. 
Ini terlihat dalam teks 13 yang berjudul Islam Nusantara dan 
Islam Sehari-hari: Potret Respon dan Tantangan Gagasan Islam 
Nusantara di Desa. Dalam teks tersebut, penulis menceritakan 
kendala yang dihadapi wacana Islam Nusantara saat berhadapan 
dengan warga NU di desa. Kendala ini di dapat dari hasil 
silaturahim, dialog, diskusi, dan terlibat langsung dengan 
masyarakat di dua desa, yaitu desa Karanggayam dan Desa 
Bluuran Kabupaten Sampang. 


Masyarakat di dua desa tersebut, saat ditanya mengenai 
respon terhadap gagasan Islam Nusantara, terbagi menjadi dua. 
Pertama, yaitu yang tidak mau tahu, tidak tahu, dan tidak mau 
adanya gagasan Islam sehari-hari, karena sudah nyaman 
menjalankan praktik amaliah NU sebagai Islam sehari-hari. 
Mereka ini, terdiri atas masyarakat desa yang kurang informasi, 
karena tidak melek internet, jarang beraktivitas di luar, jarang 
berinteraksi dengan komunitas luar desa, tidak pernah baca 
koran/majalah, dan tidak pernah mengikuti perkembangan 
informasi apa pun. 


Kedua, warga NU yang menolak, atau kurang menerima 
wacana Islam Nusantara karena menilai Islam itu satu. Kendala 
ini berasal dari warga desa yang sudah melek internet, sering 
berinteraksi dengan komunitas luar desa, memiliki akses 
informasi, serta mengikuti perkembangan keadaan. Diantara 
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warga NU ini, juga terdapat nama-nama pesantren besar 
maupun kiai/ulama NU, yang selama ini menjadi patron bagi 
kelompok masyarakat desa. Diakhir artikelnya, penulis 
mengatakan bahwa isi dan ekspresi Islam Nusantara, hanya 
dimiliki kalangan NU di Jakarta, sehingga harus dibangun 
gerakan Islam Nusantara yang tidak bersifat elitis, dan kurang 
mendapat dukungan penuh dari basis massa NU di bawah, yang 
notabene merupakan penyokong utama NU. Penulis juga 
mengatakan term Islam Nusantara sangat strategis untuk 
didudukan sebagai momentum penyatuan visi dan arah serta 
langkah-langkah NU ke depan, dalam menghadapi medan 
pertarungan ideologis, seperti melawan ekspansi wacana 
khilafah Islamiyah yang diusung HTI, melawan hegemoni wacana 
Islam murni yang dibawa kelompok Wahabi, serta menghentikan 
gerakan salah kaprah wacana "Jihad Islam" yang didoktrinkan 
kelompok Islam radikal. 


Berdasarkan paparan teks 13, tindak tutur pada kendala, 
ada di dalam warga NU dan warga luar NU, yang juga mengusung 
wacana Islam masing-masing. Untuk itu, penulis teks, membuat 
retorika agar Islam Nusantara membawa harapan baru untuk 
merekonstruksi gerakan baru di NU dalam kancah pertarungan 
ideologis yang semakin sengit, disertai kesepahaman, dan 
kesadaran kolektif dari semua warga NU di segala lapisan. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa retorika Islam Nusantara, baru 
berada pada tindak tutur ilokusi, dan kemudian banyak 
mengalami kendala. 


Secara garis umum, disetiap teks retorika NU yang diteliti 
dalam penulisan ini memuat kendala yang berasal dari luar NU, 
sehingga elit intelektual NU, berusaha mengeksplikasikan Islam 
Nusantara agar tidak terjadi kesalahpahaman, seperti isu Islam 
Nusantara akan menjadi agama baru. Elit intelektual NU 
membuat sejumlah retorika argumentasi yang 
mengeksplikasikan bahwa Islam Nusantara, sesuai dengan 
ajaran para ulama NU, terutama Wali Songo. Berikut ini kendala 
yang dihadapi elit inteletual NU dalam menuturkan Islam 
Nusantara, sehingga harus merespon kendala dengan tindak 
tutur ilokusi, seperti dimuat tabel dibawah ini: 
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Tabel 2. Kendala yang Dihadapi Retorika Islam Nusantara 


Teks | Kendala | Bukti dalam Teks 
il Dai masa sekarang, dapat menjadikan contoh | Menyebar pada 
strategi penyampaian Islam, model santri Paragraf 6-9 


tempo dulu, yang memiliki kemampuan 
retorika yang begitu baik, memukau, bahkan 
membius orang-orang yang mendengarkan, 
bersikap totalitas mengamalkan Islam dengan 
ilmu dhahir, dan sejumlah laku spirit ual yang 
di dapatkan dari guru-guru mereka. 


2 Eksplikasi Fikih Mazhab Nusantara belum Implisit pada 


banyak diketahui masyarakat sehingga perlu paragraf 
retorika yang lebih intensif, sehingga dapat terakhir dan 
terealisasi. Dasar dari fikih Nusantara adalah pertama 


nilai ajaran Islam yang berdimensi normatif, 
namun berkembang seiring dengan 
pengalaman Islam itu sendiri di Nusantara, 
yang moderat, dan bersanding dengan budaya 
Nusantara. 


3 Dunia Islam saat ini sedang "dibakar" Paragraf 5-7 
kebencian dan permusuhan, yang merusak jati 
diri Islam sebagai agama kedamaian. 


Perlu rumusan pendidikan Islam Nusantara, Paragraf 12 


sebagai wadah pengembangan ajaran 
pendidikan Islam, bernuansa peradaban 
bangsa untuk mencetak kader-kader Islam 
Nusantara, sekaligus merevitalisasi lembaga 
pendidikan tinggi NU 


4 Tema Muktamar NU, telah memantik Paragraf 1 
pembicaraan hangat dan dalam beberapa hal, 
sengaja disalahpahami oleh mereka yang 
pahamnya salah. Mereka membuat idiom 


tandingan: Mengislamkan Nusantara. 
Paragraf 3 


Para penolak Islam Nusantara, umumnya 
menolak dialektika Islam sebagai agama 
universal, dengan budaya pemeluk Islam yang 
partikular. Mereka ingin menjiplak persis apa 
yang berasal dari Rasulullah, baik agama 
maupun budaya. Cara pandang seperti ini 
cenderung ahistoris dan anakronis 
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5 Islam Nusantara bak artis sedang naik daun, Paragraf 1 
lantaran pemberitaannya di berbagai media 
entertain, yang biasa meng 'gosip' kan 
sesuatu, yang banyak mengundang pro dan 
kontra. Tulisan ini bukan untuk 
memperuncing perdebatan, namun hendak 
menyampaikan gagasan yang berangkat dari 
fakta sejarah, bagaimana kiprah Islam 
Nusantara ikut serta meraih kemerdekaan Paragraf 3 
Indonesia. 


Istilah Islam Nusantara merupakan produk 
baru, namun subtansinya sudah ada, sejak 
masuk ke Nusantara. 


6 Terlepas dari diskusi dan perdebatan panjang Paragraf 2 
tentang status epistemologis dan ontologis 
Islam Nusantara, tulisan ini hendak 
mendiskusikan metodologi fikih ala 
Nusantara. Hal ini merupakan manifestasi 
Islam yang paling empiris dan dinamis dalam 
masalah sosial-keagamaan 


7 Dalam kajian klasik di pesantren, mengenal Paragraf 1 
istilah yang sangat populer tentang mabadi' 
asyrah (10 Prinsip dasar dari bangunan suatu 
ilmu). Meskipun uraian mabadi' asyrah ini, 
pada mulanya berkaitan dengan ilmu syariah, 
namun informasi mengenai suatu istilah, 
disiplin ilmu, atau kajian/diskursus yang baru, 
tidak ada salahnya kalau kesepuluh prinsip 
dasar ini, digunakan untuk menjelaskan dan 
menguaraikan kajian Islam Nusantara, agar 
mudah dikaji, dipahami, dan dioperasionalkan 
dalam ranah akademik, dan juga dipakai 
untuk meluruskan kesalahpahaman, 
sebagaimana yang dituduhkan oleh sebagian 
golongan terhadap ikhtiar akademik, strategi 
kedaulatan kebudayaan, dan peradaban ini. 


8 Pemaknaan semboyan Indonesia-Bhineka Paragraf 3-4 
Tunggal Ika-, semestinya memiliki daya lebih 
meluas, dan universal daripada yang nampak 
sekilas faktanya, baik konsep, preseden 
sejarah, maupun realitas spiritual, dari 
Bhineka Tunggal Ika, dapat menjadi model 
untuk kerukunan antar peradaban yang 
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sebenarnya, juga mampu untuk mengatasi 
berbagai bahaya yang mengancam 
kemanusiaan dewasa ini, di antara bahaya- 
bahaya tersebut, tentu saja, adalah ISIS 
(Uslamic State of Irag and Syiria) 


Meskipun Islam Nusantara berbeda dengan 
model Islam di Timur Tengah, ini bukan 
berarti membikin semacam bidah. 


Tugas untuk memastikan otentisitas ajaran 
Islam, sekaligus menjaga harmoni dengan 
realitas sosial yang ada, tidak pernah mudah 


Paragraf 24 
Paragraf 25 


Tema Islam Nusantara, menyisakan 
perdebatan di masyarakat yang belum 
kunjung selesai. 


Sudah banyak artikel yang ditulis terkait 
dengan konsep Islam Nusantara oleh para 
pakar, baik dalam media online, maupun 
media cetak. Sayangnya, banyak juga yang 
belum dapat memahami, sehingga banyak 
tanggapan yang tidak menerima. Argumentasi 
yang selalu diajukan ialah Islam hanyalah 
satu, di dunia ini, dan universal, tidak ada 
Islam Arab, Islam Amerika, Islam Afrika, 
apalagi Islam Nusantara. Tulisan ini akan 
menjelaskan perdebatan tersebut, Islam 
sebagai ajaran yang universal, dan Islam 
sebagai keberagaman (faktual) 


Paragraf 1 


Paragraf 2 


10 


Penulis prihatin dengan beberapa pihak yang 
kurang bijak dalam menawarkan, dan 
menerima nilai-nilai, atau pemikiran 
keislaman dewasa ini. Fanatisme yang 
berlebihan dari penganut organisasi 
keislaman, terkadang, justru melahirkan sikap 
ekstrim, permusuhan, dan kebencian dalam 
memandang kelompok lainnya. Tulisan ini, 
penulis maksudkan sebagai ajakan untuk 
berpikir besar, menjadi muslim yang 
berkontribusi bagi kelangsungan umat 
manusia dunia. 


Pargaraf 
terakhir (16) 


11 


Sebagian hasil ceramah Pak Ouraish di atas, 
penulis share di media sosial facebook. 
Banyak tanggapan pro dan kontra terkait hal 


Paragraf 16 
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itu. Seorang teman yang kini sedang study di 
Al Azhar berkomentar, "Ouraish Shihab habis, 
dibantai ketika di Mesir. Tak usah 
dibanggakan, ngatur anak sendiri aja, nggak 
becus. Kecerdasan seseorang diukur, bukan 
dari cara dia lolos dari perdebatan. Dia pandai 
di depan orang awam, belum tentu lolos debat 
dengan sesama ulama, apalagi di depan Allah. 
Beragamalah yang benar, sesuai tuntunan 
Rasul. Ahmad Dahlan dan Hasyim Sya'ari, 
kedunya bukanlah Rasul". 


Di negeri kita, tampaknya memang sering 
terjadi perbedaan pendapat dalam keislaman, 
mulai hal kecil sampai besar, termasuk istilah 
Islam Nusantara yang diagungkan oleh NU 
dan istilah Islam  berkemajuan oleh 
Muhammadiyah. Belum lagi, ormas-ormas lain 
di luar keduanya. 


Paragraf 19 


12 


Namun disayangkan, spirit Islam Nusantara 
tersebut, justru kurang ditunjukan oleh 
pemerintah dalam hal penegakan hukum. 
Penetapan tersangka terhadap dua 
komisioner KY, Suparman Marzuki, dan 
Taufigurrahman Syahuri, oleh Bareskrim 
Polri, atas kasus pencemaran nama baik, 
Hakim Sarpin Rizaldi, dirasakan kurang 
bijakasana, dan kurang sejalan dengan 
penegakan hukum, yang bersemangatkan 
Islam Nusantara. 


Seharusnya, Bareskrim dan pemerintah, 
sedapat mungkin menciptakan suasana, yang 
mendukung untuk membangun persatuan dan 
kebersamaan di hari lebaran, sebagai 
momentum penting, meningkatkan spirit 
membangun bangsa. Bukan sebaliknya, 
perkara yang seharusnya dapat diselesaikan 
dengan baik, justru menjadi kegaduhan di 
tengah masyarakat. 


Paragraf 8 


Paragraf 
terakhir (16) 


13 


Menariknya, walaupun gagasan Islam 
Nusantara ini dikumandangkan oleh NU, 
namun di sebagian internal komunitas 
Nahdliyin masih menuai kritikan dan 
penolakan. Sejumlah  Kiai/Ulama NU, 


Paragraf 2 
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pesantren serta warga NU lainnya, terkesan 
masih kurang menerima, dengan 
pengistilahan Islam Nusantara tersebut. 
Akibatnya, sikap pro dan kontra, tidak hanya 
terjadi di komunitas di luar NU, namun juga 
terjadi di internal NU sendiri. 


Jika konsepsi Islam Nusantara menjadi 
kesepakatan besar dan bersama, sebagai 
paltform gerakan keislaman NU ke depan, 
maka sudah selayaknya bisa dijalankan secara 
masif hingga ke pelosok-pelosok desa. Isi dan 
ekspresi Islam Nusantara tidak bisa hanya 
dimiliki kalangan NU di Jakarta, namun harus 
dengan mudah untuk dicerna, dipahami, dan 
diterima ole warga NU di desa. 


Jembatan penyambung dan saluran 
komunikasi yang efektif haruslah dibangun, 
agar gerakan Islam Nusantara, tidak bersifat 
elitis, dan kurang mendapat dukungan penuh 
dari basis massa NU di bawah, yang notabene 
merupakan penyokong utama NU. 
Transformasi gagasan Islam Nusantara, 
hendaknya dilakukan secara terus menerus, 
agar tidak terjadi ketimpangan dalam 
gerakannya. Penciptaan ruang-ruang 
sosialisasi, dan konsolidasi, mutlak 
dibutuhkan, baik secara struktural dan 
kultural. 


Paragraf 19 


Paragraf 20 


14 


Akhir-akhir ini, media massa riuh dihiasi 
perdebatan sengit seputar Islam Nusantara. 
Ada banyak pihak yang pro, tak sedikit pula 
yang kontra, dan bahkan menuding secara 
sepihak agenda tersembunyi di balik Islam 
Nusantara. 


Tulisan pendek ini ingin memberikan 
sumbangsih gagasan kepada para pengkritik 
Islam Nusantara. Sebab dari serangkaian 
kritik yang dilayangkan untuk wacana Islam 
Nusantara selama ini, menurut saya, kerap 
dan masih sering terjebak, dan berkutat pada 
perdebatan terminologik, bukan epistemik. 


Para pengkritik Islam Nusantara, nampaknya 


Paragraf 1 


Paragraf 3 


Paragraf 19 
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juga harus belajar dari kearifan kuliner 
bernama soto. Di seluruh wilayah, soto adalah 
sebuah makanan yang basis bahan bakunya 
sama, dengan bahan baku yang sama tersebut, 
di tangan orang-orang yang memiliki 
kreativitas dan kebetulan lokasinya juga 
berbeda, soto bisa diijtihadi dan kemudian 
menjelma menjadi beraneka macam dan 
varian. 


15 


Akhir-akhir ini, banyak perdebatan muncul 
tentang Islam Nusantara, yang menjadi tema 
besar Muktamar ke-33 NU, di Jombang, Jawa 
Timur, pada 1-5 Agustus mendatang. Sebagian 
pakar setuju dengan konsep tersebut, namun 
tidak sedikit yang meragukan (baca:sinis) 
dengan gagasan tersebut, karena dianggap 
bagian dari rangkaian proses sekularisasi, 
liberalisasi pemikiran Islam, yang telah 
digelorakan sejak tahun 80-an, oleh Nurcholis 
Madjid, dan Abdurrahaman Wahid. 


Gagasan Islam Nusantara, disinyalir akan 
memicu sikap saling menonjolkan 
kedaerahannya, di dalam eksistensinya ber- 
Islam, seperti cara membaca ijtihad dengan 
langgam Jawa, yang akan memunculkan 
berbagai egoisme Islam, yang bersifat 
kedaerahan seperti gaya baca Sunda, Batak, 
Makassar, Aceh, Palembang. 


Paragraf 1 


Paragraf 2 


16 


Secara resmi, Ketua PBNU, K.H. Said Agil Siroj, 
memberikan klarifikasi tentang 
kesalahpahaman atas istilah Islam Nusantara 
(UN). Klarifikasi ini menjadi penting, tidak 
hanya demi gagasan dan penggagasnya, yakni 
NU, melainkan bagi masa depan Islam di 
Indonesia secara umum. Hal ini memang 
dilematis, sebab baik para kritikus maupun 
pendukung, belum benar memahami hakikat 
IN itu sendiri, akibat sifat gagasan ini yang 
cepat populer melampaui kematangan 
ilmiahnya. 


Setidaknya terdapat beberapa 
kesalahpahaman atas IN tersebut. Pertama, 
dari sebagian besar warga nahdliyin sendiri 


Paragraf 1-2 


Paragraf 3-4 
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yang menyamakan IN dengan lokalisasi atau 
Jawanisasi Islam. Pembacaan ijtihad langgam 
Jawa di Istana Negara pada peringatan Isra 
Mikraj (15/5) yang digagas oleh Menteri 
Agama, menguatkan pemahaman ini. Dus, 
menjadi muslim Nusantara berarti menjadi 
muslim Jawa, yang menolak ke-Araban. 
Kedua, turunan dari pemahaman di atas, Islam 
Nusantara dianggap anti tesa dari Islam Arab. 
Ini tentu menyulut kritikan kaum puritan, 
yang menganggap IN merupakan aliran 
menyimpang, sebab menolak ke-Araban, 
padahal Islam Lahir di Arab. Ketiga, 
pesimisme dari pandangan modernis yang 
menempatkan IN bersifat anti kemajuan. 
Maka lahirlah kecurigaan bahwa IN mengajak 
Muslim Indonesia kembali ke zaman Mataram. 
Ini yang membuat IN sebagai langkah mundur, 
terutama karena Islam di Indonesia telah lama 
melaju bersama kemodernan. 


Penyebab kesalahpahaman ini disebabkan 
pengetahuan IN sebagai produk, dan bukan 
sebagai metodologi. Inilah yang membuat IN 
dianggap sebagai kesalahan serius, padahal ia 
merupakan kewajaran yang tidak hanya di 
negeri ini, tetapi di belahan dunia manapun. 


Paragraf 5 


17 


Ide Islam Nusantara datang bukan untuk 
mengubah doktrin Islam. Ia hanya ingin 
mencari cara bagaimana melabuhkan Islam 
dalam konteks budaya masyarakat yang 
beragam. 


Begitu juga, tak ada yang membantah, bahwa 
menutup aurat adalah perintah syariat. 
Namun, di kalangan para ulama terjadi 
perselisihan mengenai batas aurat. Ada ulama 
yang longgar, tapi ada juga yang ketat, dengan 
menyatakan bahwa seluruh tubuh 
perempuan, bahkan suaranya adalah bagian 
dari 'aurat yang harus disembunyikan. 
Keragaman pandangan ulama mengenai batas 
aurat tersebut, tak ayal berdampak pada 
keragaman ekspresi perempuan muslimah 
dalam berpakaian, beda dengan pakaian istri 


Paragraf 1 


Paragraf 8 


Paragraf 9 
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para ustaz sekarang, istri tokoh Islam 
Indonesia zaman dulu, terlihat hanya 
memakai kain-sampir, baju kebaya, dan 
kerudung penutup kepala. Pakaian seperti itu 
hingga sekarang, dilestarikan salah satunya 
oleh istri almarhum Gus Dur, Ibu Shinta 
Nuriyah Abdurrahman Wahid. 


Dengan mengatakan ini semua, maka 
janganlah salah sangka tentang Islam 
Nusantara. Sebab, ada yang berkata bahwa 
Islam Nusantara ingin mengubah wahyu. 
Ketahuilah bahwa kita tak hidup di zaman 
wahyu. Tugas kita sekarang, adalah 
bagaimana menafsirkan dan 
mengimplementasikan wahyu tersebut dalam 
konteks masyarakat yang terus berubah. 
Dalam kaitan itu, bukan hanya pluralitas 
penafsiran yang merupakan keniscayaan. 
Keragaman ekspresi pengalaman Islam pun 
tak terhindarkan. Itu bukan sebuah kesalahan, 
asal tetap dilakukan dengan menggunakan 
metodologi yang bisa 
dipertanggungJawabkan. 


(terakhir) 


18 


Mengenai apa yang disebut Islam Nusantara, 
dan ketakutan oleh sebagian kelompok 
masyarakat terhadap pemaknaan Islam 
Nusantara ini, penulis pikir sangat berlebihan. 
Kekhawatiran yang memunculkan pemikiran 
dan berujung pada sekularisasi, pendistorsian, 
pendangkalan makna Islam, bahkan ada yang 
menganggap ide Islam Nusantara ditunggangi 
oleh liberalisme, kapitalisme, maupun 
radikalisme. Anggapan yang tidak mendasar. 


Paragraf 
pertama 


1G 


Mencari Islam original hari ini, sama halnya 
mencari intan berlian di dasar lautan. Islam 
yang ada hari ini, adalah ijtihad Islam original 
yang disampaikan oleh Nabi Muhammad. 
Namun, demikian, bukan berarti Islam yang 
ada hari ini bukan original. Islam tetap 
original sebagai sebuah ajaran suci, dan 
agama yang memberikan pengayoman dunia 
dan akhirat. Sedang umatnya melakukan 
ijtihad mencari originalitas agamanya. 


Paragaf 1 


Da4 | DINI SAFITRI 


Batasan Islam sebagai pemikiran ini 
nampaknya tidak bisa dibendung. Jika 
mendialogkan Islam sebagai pemikiran perlu 
pikiran yang jernih, dan tidak boleh emosi. 
Sebab ini adalah bagian dari kajian pemikiran 
yang megggunakan akal- bukan okol (keluatan 
emosi dan pukulan). 


Paragraf 14-15 


20 


Bukanlah rahasia umum, bahwa beragam 
sikap dan tindakan yang dilakukan oleh 
sebagian umat Islam di negeri bhineka tunggal 
ika saat ini, banyak yang tidak sejalan dengan 
pancasila. Apalagi ketika dihadapkan kepada 
ajaran Islam yang mulia, sebagaimana 
tersebut dalam ijtihad . 


Masalah pancasila, dalam kaitannya dengan 
problematika istilah dan muatan Islam 
Nusantara, menarik dikaji dari sudut pandang 
dan pendekatan ushul fikih. Sebagaimana 
diketahui, istilah Islam Nusantara saat ini 
semakin populer, seiring dengan momentum 
Muktamar ke-33 NU. Sungguh pun demikian, 
istilah Islam Nusantara dan muatannya, tak 
pelak banyak mendapat kritik, baik yang 
setuju maupun yang menolaknya. 
Diantaranya, Habib Rizieg, Ketua Umum FPI, 
salah satu yang menolak keras Islam 
Nusantara. Bahkan ia menyebutnya JIN 
Uamaah Islam Nusantara). Penggunaan 
langgam Jawa dalam bacaan ijtihad, seperti 
dalam peringatan Isra  Mikraj Nabi 
Muhammad SAW di istana negara, yang 
merupakan bagian dari Islam Nusantara, 
dinilainya sebagai perbuatan konyol. 


Paragraf 2 


Paragraf 8 


21 


Akhir-akhir ini panggung diskusi publik kita 
diramaikan oleh tema Islam Nusantara, 
terutama sejak kejadian pembacaan ijtihad 
dalam sebuah acara di istana negara oleh 
seorang gori yang juga dosen UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta. Oiro'ah tersebut menjadi 
buah bibir masyarakat, karena menggunakan 
langgam khas Nusantara. Tilawah ijtihad yang 
kurang lazim oleh sebagian masyarakat. 
Setelah kejadian tersebut, tak pelak timbul 


Paragraf 1-2 
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pro-kontra yang cukup panjang, apalagi 
pemerintah, melalui presiden Jokowi dan 
Menteri Agama, Lukman Hakim Saifuddin 
menyatakan dukungannya terhadap tilawah Paragaraf 9 
tersebut. 


Namun sayangnya, ditengah diskursus yang 
menarik tersebut, masih ada kesalahpahaman 
dari sementara kalangan, terutama pihak yang 
kontra terhadap topik Islam Nusantara. 
Menurut masyarakat yang tampaknya masih 
awam terhadap pengertian Islam Nusantara, 
mislanya, Islam Nusantara dianggap sesat dan 
menyesatkan, karena dikira anti Arab dan 
hendak melalukan pribumisasi-Nusantarasasi 
Islam yang bermuara pada sinkretisme. Dalam 
pemahaman mereka, sinkretisme yang ada 
dalam Islam Nusantara diwujudkan dalam, 
misalnya, wudu dengan air kembang: 
membenci bahasa Arab sehingga azan dan Paragraf 11 
salat dengan bahasa Indonesia, mengkafani 
jenazah dengan kain batik: arah kiblat dan 
pergi haji ke gunung atau candi di Indonesia, 
dan beragam tuduhan yang menggelikan 
lainnya. 


Sanggahan yang lebih baik datang dari 
sebagian pihak yang lebih memiliki 
pemahaman, tetapi menolak Islam Nusantara, 
karena alasan berbeda afiliasi organisasi. Bagi 
kelompok ini, Islam Nusantara perlu ditolak 
karena terlalu Jawa sentris, sehingga ketika 
dipaksakan justru dapat memicu disintegrasi 
antar sesama muslim di Indonesia. Adanya 
Islam Nusantara yang Jawa sentris dapat 
memicu lahirnya Islam Minang, Islam Aceh, 
Islam Makasar, Islam Lombok, dan lain-lain, 
sebagai sikap ketidakpuasaan terhadap Islam 
Nusantara. 


22 Di bulan suci Ramadhan, seringkali kita Paragraf 1-2 
mendengarkan kajian hikmah seputar ibadah 
puasa. Umumnya ibadah puasa dianalisis 
secara deduktif dari ijtihad dan hadis, 
sehingga memunculkan dan melahirkan 
beberapa aspek hukum fikih terkait dengan 
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puasa. Ada juga yang meninjau dalam 
berbagai perspektif induktif dari korelasi dan 
signifikansi ibadah puasa dengan kehidupan 
sehari-hari dalam ibadah puasa. Ada juga yang 
menyampaikan hikmah ibadah puasa dalam 
sudut pandang spirit ualitas, sosialitas, 
kesehatan jiwa manusia, dan sebagainya. 
Penulis ingin mengelaborasi manisfestasi 
nilai-nilai Islam Nusantara dalam ibadah 
puasa. 


Bahkan sikap toleran itu harus ditunjukkan 
oleh seorang muslim yang terhormat dengan 
menghormati orang yang tidak berpuasa, 
demi saling menghargai, dan menghormati. 


Paragraf 12 


23 


Saat ini istilah Islam Nusantara telah 
menimbulkan polemik pro dan kontra. Bagi 
NU, sebagai ormas Islam terbesar, Islam 
Nusantara merujuk pada fakta sejarah 
penyebaran Islam di wilayah Nusantara 
dengan cara pendekatan budaya. Namun 
banyak kalangan yang melontarkan kritik dan 
penolakan terhadap istilah Islam Nusantara 
karena terkesan memperhadapkan dengan 
Islam di Arab, bahkan dianggap rasial dan 
menimbulkan fanatisme primodial, dan akan 
semakin mengkotak-kotakan umat Islam, 
bahkan dituduh sebagai bagian strategi baru 
dari agenda Islam liberal dan zionis. 


Paragraf 1-2 


24 


Di tengah kecenderungan sebagian umat 
Islam untuk mendakwahkan Islam dengan 
jalan kekerasan, maka "jalan damai Islam" 
yang fondasinya telah diletakan para ulama 
Nusantara, bisa dijadikan solusi untuk 
menyelesaikan konflik dan ketegangan. 


Paragraf 8 


25 


Hingga tulisan ini dikerjakan, mungkin sudah 
puluhan tulisan terkait tema Islam Nusantara 
bertebaran di berbagai media, baik cetak 
maupun eletronik, baik pro maupun kontra. 
Melejitnya isu ini ditengarai disebabkan oleh 
sejumlah faktor. Konon, tema yang awalnya 
adem ayem ini, menjadi buah bibir 
perbincangan masyarakat luas, terutama di 
dunia sosial media, mencapai momentumnya 


Paragraf 1-2 
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pasca acara di istana presiden, setelah 
munculnya pembacaan Alguran dengan 
menggunakan langam Jawa. 


Sejumlah kalangan akademisi mencibir 
dengan mengatakan bahwa Islam Nusantara 
terlalu Jawa sentris. Karena perbincangan 
tentang Nusantara yang ditulis oleh sejumlah 
kalangan yang pro terhadap istilah ini lebih 
banyak membicarakan soal Islam Jawa. 


Tulisan pendek dibawah ini hendak mencoba 
menepis anggapan miring di atas, dengan 
menyuguhkan sebuah ijtihad yang hanya 
pernah dialukan oleh ulama Nusantara 
tentang keutamaan jihad di lautan. 


Paragraf 4 


Paragraf 5 


26 


Belajar tentang nilai-nilai Islam Nusantara 
sangat mendesak, karena paham radikalisme 
yang dibawa gerakan Islam transnasional 
yang makin marak, dan celakanya digandrungi 
banyak anak muda. Ini sangat membahayakan 
karena menafikan semangat nasionalisme. 
Menggelorakan khilafah, tanpa melihat 
sejarah, dan melupakan cita-cita para pendiri 
bangsa tentang negara Indonesia yang 
berasaskan Pancasila. 


Paragraf 6 


27 


Istilah Islam Nusantara, akhir-akhir ini 
mengundang banyak perdebatan sejumlah 
pakar ilmu-ilmu keislaman. Sebagian 
menerima dan sebagian menolak, alasan 
penolakan mungkin adalah karena istilah itu, 
tidak sejalan dengan keyakinan bahwa Islam 
itu satu, dan merujuk pada yang satu (sama) 
yaitu ijtihad dan As Sunah. Kadang suatu 
perdebatan terjadi tidak karena perbedaan 
pandangan semata, tetapi lebih karena apa 
yang dipandang itu berbeda. 


Paragraf 1-2 


28 


Diakui atau tidak, NU adalah ormas Islam 
pertama yang mengarus utamakan gagasan 
IslamNusantara itu, kendati harus diakui 
belum semua warga Nahdliyin mengetahui 
dan memahami gagasan tersebut. Sejatinya 
gagasan itu lahir dari pergumulan akademik 
para elit intelektual NU, terutama Prof. Dr. 


Paragraf 8 
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K.H. Said Agil Siraj, dan para akademisi 
STAINU, serta UNU Jakarta, terhitung sejak 
dibukanya Program Pascasarjana Kajian Islam 
Nusantara di penghujung tahun 2012 lalu. 


29 


Sampeyan bebas menyampaikan pendapat 
yang berbeda tentang Islam Nusantara. 
Kebebesan berpendapat dilindungi oleh UU, 
dan saya menghormati itu. Berbeda tidak 
lantas menjadikan sampeyan orang lain. Kita 
berbeda karena kita sama: sama-sama 
berbeda. Ada benarnya kita tidak saling 
menyalahkan. Tidak ada salahnya kita saling 
membenarkan. 


Berdakwah itu mengajak, bukan mengejek. 
Berdakwah itu merangkul, bukan memukul. 
Berdakwah itu ramah, bukan marah. 
Berdakwah itu menjadi kawan, bukan mencari 
lawan. Berdakwah itu mengajak senang, 
bukan mengajak perang. Agama itu mudah 
dan selayaknya memudahkan. Jika bagi kita 
agama itu susah dan justru menyusahkan, 
selayaknya kita mawas diri. Jangan-jangan, 
kita sendiri yang sulit dan mempersulit. 


Paragraf 7 


Paragraf 8 


30 


Bila dengan langgam yang sudah populer saja, 
masih diperdebatkan kebolehannya, lebih- 
lebih bila menggunakan langgam-langgam 
baru yang belum dikenal sebelumnya, seperti 
langgam Jawa, Sunda atau lainnya yang ada di 
Nusantara. Tak pelak, ketika pada peringantan 
Isra Mikrajdi istana negara, Jum'at 15 Mei 
2015, seorang gari melantunkan bacaan 
ijtihad dengan cengkok atau langgam Jawa, 
langkah ini menuai kontroversi. 


Dari uraian di atas, dapat disimpulkan, 
kendati nabi menganjurkan untuk 
melantunkan ijtihad dengan suara merdu, 
tetapi beliau tidak menetapkan bentuk lagu 
atau nada dan irama tertentu dalam bacaan, 
sehingga kita dapat berkata lagu bacaan 
ijtihad bersifat ditetapkan. Dengan demkian, 
varian bacaan, terbuka bagi kreativitas 
manusia sepanjang sejarah, sesuai dengan 
perkembangan estetika dan rasa seni 


Paragraf 6 


Paragraf 26 


Paragraf 92-93 
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manusia. 


Sebelum membahas dalil dari masing-masing 
yang mendukung dan yang menolak, perlu 
disepakati pentingnya melihat masalah ini 
secara obyektif, dari kaca mata hukum syar'i 
dan bukan semata emosi. Tidak sedikit, hemat 
penulis, yang kehilangan obyektivitasnya dan 
lebih mengedepankan emosi dan reaksi yang 
berlebihan, terutama dari mereka yang 
menolak.  Retorika lebih '— mengemuka 
ketimbang logika, sehingga kalimat-kalimat 
yang keluar seperti serangan dan ancaman, 
bukan ungkapan pikiran. Paling tidak, ini yang 
penulis lihat, dengar, dan rasakan dalam 
pertemuan  ormas-ormas Islam (Front 
Pembela Islam, Front Umat Islam, Forum 
Betawi Bersatu, HTI, Majelis Mujahidin) 
dengan Menteri Agama pada Kamis, 28 Mei 
2015, di gedung Kementerian Agama. 


Tentu ini menjadi tantangan tersendiri bagi 
para ahli, baik dalam bidang musik maupun 
ijtihad. Tidak mudah untuk menyelaraskan 
antara langgam, tajwid, dan pesan makna, 
yang tak kalah sulitnya juga, membuat 
langgam tersebut diterima oleh semua 
kalangan, bukan etnis tertentu saja. Dan pada 
akhirnya, waktu yang akan menguji, apakah 
gagasan ini akan terus berlanjut dan 
berkembang, atau terkubur dalam perjalanan 
waktu. 


Paragraf 
Terakhir (138) 


31 


Saat ini, dunia Islam di Timur Tengah dibakar 
oleh api kekerasan yang berujung pada 
pertumpahan darah. Ironisnya, agama Islam 
acapkali digunakan sebagai justifikasi bagi 
perusakan-perusakan tersebut. 


Yang menjadi perkerjaan rumah bersama 
adalah bagaimana nilai-nilai keislaman yang 
telah dan sedang kita hayati ini, terus 
dipetahankan. Bahkan kita harus mengekspor 
Islam Nusantara keseantero dunia, terutama 
untuk bangsa-bangsa yag diamuk kecamuk 
perang tak berkesudahan, yaitu mereka yang 
hanya bisa melakukan kerusakan tapi tidak 


Paragraf 50 


Paragraf 51 
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kunjung melakukan perbaikan. 


32 


Mengamati berita tentang bergabungnya 
warga negara Indonesia ke ISIS pada saat tur 
di Turki beberapa hari lalu, menarik untuk 
dikemukakan bahwa faktor utama dari akar 
radikalisme balakangan ini adalah berasal dari 
pendangkalan pemahaman agama serta 
fanatisme idiologis tertentu. 


Tak pelak tugas berat yang kita pikul dalam 
memerangi radikalisme dalam beragama 
adalah mensosialisasikan model Islam 
Madinah yang terekam sangat berpeadaban. 


Selain itu, penting dan layak untuk 
diapresisasi langkah PBNU yang mengambil 
tema Islam Nusantara dalam perlehatan 
Muktamar ke 33, yang akan digelar di 
Jombang, 1-5 Agustus 2015 mendatang. Sebab 
bagaimanapun juga mengaktualisasikan Islam 
Nusantara sebagai cara pandang dan laku 
hidup adalah hal yang darurat untuk 
dilakukan saat ini. 


Paragraf 1 


Paragraf 11 


Paragraf 
Terakhir (13) 
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Al Gaeda dan ISIS yang kini tengah menjadi 
isu global, pada dasarnya adalah bentuk 
perlawaman global kelompok radikal Islam 
terhadap ketidakadilan dunia. Isu yang 
mereka perjuangkan mampu menarik 
perhatian anak-anak muda secara cepat dan 
mendunia, karena mudah dicerna dan 
dikaitkan dengan ketidakadilan di Palestina, 
kesenjangan sosial ekonomi di negara-negara 
muslim dan ekspansi budaya barat yang 
dianggap merusak nilai-nilai Islam seperti 
hedonism dan materialism. Para pemimpin 
dunia Islam dianggap tidak berdaya dan 
tunduk pada kemauan Barat. Isu tersebut 
dengan cepat, menyebar keseluruh penjuru 
dunia melalui jaringan maya, bukan saja di 
negara-negara Islam, tetapi juga di negara- 
negara barat, sebagai akibat kebijakan banyak 
negara yang memberikan perlindungan 
kepada kelompok perlawana yang lari dari 
negara masing-masing. 


Paragraf 1 


Paragraf 4 


Paragraf 6 
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Di Indonesia, pengaruh radikalisme dan 
ekstrimisme itu bisa dirasakan dan dilihat 
dengan mudah. Iklim kebebasan yang dibuka 
sejak reformasi pada 1998, memberi ruang 
luas berkembangnya radikalisme. 


Pengaruh paham AL Gaeda dan ISIS yang 
sudah menjalar sekelompok warga bangsa itu 
perlu diluruskan terutama tentang paham 
khilafah Islamiyah, jihad, dan pengkafiran. 


34 


Bisakah kita beralih dari Jawa sentrisme atau 
setidaknya bisakah kita memetik 
'kemajemukan tradisi' di luar Jawa, sebagai 
upaya untuk merangkul keindonesiaan dan 
kemanusiaan kita? 


Paragraf 6 


35 


Sejak pertengahan abad ke -20, corak Islam 
Indonesia tidak lagi serumpun seperti dulu: 
Islam Jawi. Seiring dengan tingkat mobilisasi 
yang semakin tinggi, kita bisa belajar di Afrika 
Selatan atau sekolah-sekolah Islam di dunia 
barat. Perkembangan ini tak perlu disesali, 
asalkan memperkaya khazanah keislaman kita 
yang luwes, dan mengerti tentang ikhtilaf 
sebagai rahmat. Tapi, jika gerakan Islam yang 
malah menyebarkan sektarianisme, 
menebarkan fitnah dan seteru, ke manakah 
Islam yang rahmatan lil 'alamin itu? 
Sementara sebagian kita menyebut gerakan 
ini sebagai 'transnasional', karena perangkap 
batas-batas negara bangsa kita tidak lagi 
seperti ulama dulu: lintas-batas. Menjaga 
watan sangat penting, tetapi mestinya kita tak 
kehilangan kendali sebagi jami'yyah yang 
sesungguhnya transnasional. Apakah kita lupa 
dengan komite Hijaz 1926, misalnya? 


Paragraf 14 


36 


Dengan ingin mereduksi tradisi, tentu 
sekelompok orang ini memahami Islam dari 
kulit luarnya saja. Rekonstruksi kehidupan 
manusia yang terjalin melalui tradisi yang 
memunculkan berbagai kekayaan pemikiran, 
dan laku sosial, serta dibalut dengan 
kehidupan beragama, dianggap sebagai 
sebuah kesesatan. Mereka menganggap Islam 
bisa diterapkan hanya dengan bercuap-cuap 


Paragraf 6 
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tanpa alat atau media. Sedangkan dalam 
sejarahnya, Islam disampaikan secara inklusif 
dengan tidak gampang melontarkan kata-kata 
kafir, sesat, bidah, dan sebagainya, terhadap 
kelompok lain, apalagi dengan kelompoknya 
sendiri, dengan alasan mengotori ajaran 
agama Islam, karena mencampuradukan Islam 
dengan tradisi dan budaya. 


37 


Para pengamat barat melihat Islam di 
Indonesia atau di wilayah Nusantara, sebagai 
bentuk sinkretisme, bukan Islam yang 
sebenarnya sebagaimana yang mereka lihat di 
Timur Tengah, sebuah penampakan Islam 
yang seragam, dengan jubah dan warna hitam 
putih, bukan Islam dengan berbagai corak 
warna dan batik, dan Indonesia memang tidak 
pernah diproklamirkan sebagai sebuah negara 
Islam. 


Penulis mempunyai pemahaman bahwa 
hakikat Islamlah yang mesti menjadi 
perhatian bersama dalam — memahami 
keontentikan Islam, dengan berbagai praktik 
keagamaan berbasis lokal menuju tuhannya, 
bukan Islam yang dipahami secara simbolik 
berupa jubah dan jenggot seperti yang 
nampak di Arab. 


Paragraf 1 


Paragraf 
terakhir (16) 


38 


Karenanya, umat Islam harus selalu optimis 
degan dinamika kultural yang terus berubah. 
Jika saat ini pangung peradaban sedang 
dikuasai barat, kata Kuntowijoyo, percayalah 
pada masa depan, panggung itu akan kembali 
dikuasai Timur. Yang dimaksud Timur oleh 
Kunto adalah Indonesia dengan kultur 
Islamnya yang unik, merupakan blend dari 
berbagai kultur di dunia, dari Timur Tengah, 
Eropa, Hindustan, Cina, Jawa, dan kultur- 
kultur lokal lainnya. 


Paragraf 2 


39 


Ajaran Islam Nusantara sejatinya juga tidak 
condong kepada gerakan Islam radikal dan 
juga tidak permisif pada gerakan Islam liberal. 


Gerakan liberalisme dan radikalisme yang 
belakangan muncul di Indonesia, bukanlah 


Paragraf 2 


Paragraf 11 
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ajaran asli Islam Indonesia. Gerakan tersebut 
bersifat cangkokan dari luar: liberalisme 
berasal dari tradisi kritis barat, sementara 
radikalisme bersumber dari fundamentalisme 


Timur Tengah dan Afganistan. 
Paragraf 12 
Dua kutub pemikiran dan gerakan tersebut, 


sejatinya berada pada titik yang sama-sama 
ekstrim. Yang satu ekstrim ke kiri dan yang 
lain ekstrim ke kanan. Ekstrimitas ini tidak 
sejalan dengan ajaran Islam. Sebab ajaran 
Islam menekankan moderatisme, sikap 
tengah-tengah antara berbagai titik ekstrim 
yang ada. 


40 Radikalisme agama belakangan ini semakin Paragraf 23 
marak. Salah satu sebabnya adalah karena 
masyarakat Indonesia yang dikenal moderat, 
tidak cukup memberi perlawanan terhadap 
kelompok yang menyebarkan kebencian dan 
permusuhan terhadap orang yang berbeda 
dengan dirinya. Hal demikian tidak boleh 
terus dibiarkan, karena karakter 
fundamentalisme Islam sebenarnya bukan Paragraf 24 
tipikal genuine umat Islam Indonesia. 


Meksi pemerintah mendengungkan 
pembangunan karakter bangsa, namun 
karakter bangsa tidak muncul secara instan. 
Kita masih harus berjuang melawan 
pembusukan bangsa melalui terorisme, 
radikalisme, dan korupsi. 


Berdasarkan paparan di atas, terdapat kata kunci mengenai 
kendala yang dihadapi Islam Nusantara, yang datang dari 
kelompok luar NU: Pertama, adanya radikalisme agama oleh 
kelompok Islam yang menarik perhatian anak-anak muda, 
karena mudah dicerna menjadi kendala Islam Nusantara, yang 
masih menjadi perdebatan pro dan kontra. Kedua, adanya 
kelompok Islam yang ingin mereduksi tradisi dalam Islam 
Nusantara, menjadi kendala Islam Nusantara karena kelompok 
tersebut, tidak memahami sejarah masuknya Islam ke Nusantara 
melalui pendekatan budaya. Ketiga, Adanya anggapan Jawa 
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sentris terhadap Islam Nusantara, menjadi kendala bagi Islam 
Nusantara karena salah dipahami, bahwa dahulu istilah Jawi 
merujuk kepada kepulauan di Nusantara. Keempat, adanya 
perbedaan afiliasi atau pandangan kelompok Islam lain dalam 
memahami Islam Nusantara, baik secara epistemologi, ontologi, 
terminologi, maupun metodologi/fikih. Kelima, adanya anggapan 
anti Arab terhadap Islam Nusantara oleh kelompok Islam lain. 
Hal ini dapat terlihat dengan jelas, dibeberapa teks NU yang 
menuliskan dengan jelas, kalimat seperti dibawah ini: 


Mereka ingin menjiplak persis apa yang berasal dari 
Rasulullah, baik agama maupun budaya. Cara pandang 
seperti ini cenderung ahistoris dan anakronis (Kendala teks 
4) 


Begitu juga, tak ada yang membantah bahwa menutup aurat 
adalah perintah syariat. Namun, di kalangan para ulama 
terjadi perselisihan mengenai batas aurat. Ada ulama yang 
longgar, tapi ada juga yang ketat dengan menyatakan bahwa 
seluruh tubuh perempuan bahkan suaranya adalah bagian 
dari aurat yang harus disembunyikan. Keragaman 
pandangan ulama mengenai batas aurat tersebut, tak ayal 
berdampak pada keragaman ekspresi perempuan muslimah 
dalam berpakaian, beda dengan pakaian istri para ustaz 
sekarang, istri tokoh Islam Indonesia zaman dulu terlihat 
hanya memakai kain-sampir, baju kebaya dan kerudung 
penutup kepala. Pakaian seperti itu hingga sekarang 
dilestarikan salah satunya oleh istri almarhum Gus Dur, Ibu 
Shinta Nuriyah Abdurrahman Wahid (Kendala teks 17) 


Penulis mempunyai pemahaman bahwa hakikat Islamlah 
yang mesti menjadi perhatian bersama dalam memahami 
keontentikan Islam dengan berbagai praktik keagamaan 
berbasis lokal menuju tuhannya: bukan Islam yang 
dipahami secara simbol berupa jubah dan jenggot seperti 
yang nampak di Arab (Kendala teks 37) 
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Kendala keenam, adanya anggapan Islam Nusantara adalah 
wajah baru Islam liberal. Ini juga dapat dibaca dalam teks-teks 
NU yang menjadi objek penulisan dalam penulisan ini. 
Diantaranya adalah teks 22 yang menuliskan kendala, sebagai 
berikut: 


Bahkan sikap toleran itu harus ditunjukkan oleh seorang 
muslim yang terhormat dengan menghormati orang yang 
tidak berpuasa, demi saling menghargai dan menghormati. 


Dalam teks 22 yang bertemakan mengenai nilai-nilai Islam 
Nusantara dalam ibadah puasa, penulis menuturkan tindak tutur 
perlokusi agar seorang Muslim menghormati orang yang tidak 
menjalankan puasa pada bulan puasa. Tindak tutur dalam tulisan 
ini, tidak terlalu mendapat kecaman karena berada dalam 
paragraf yang tidak terlalu menarik perhatian untuk dibaca. 
Namun pada retorika lain, tulisan pada paragraf tersebut, 
dipakai oleh Menteri Agama dalam sebuah pernyataan yang 
dikutip media massa, dan kemudian pernyataan tersebut 
mendapat kecaman keras dari sebagian besar muslim Indonesia, 
terutama dalam dunia maya. Diantara bunyi kecaman, ada 
komentar yang mengatakan, Menteri Agama telah menyakiti 
perasaan Umat Islam Indonesia, dan telah melawan mayoritas 
muslim yang akan menjalankan ibadah puasa. Seharusnya 
Menteri Agama memastikan ibadah puasa muslim Indonesia 
berjalan dengan khidmat, dan tidak dibuat gaduh dengan 
pernyataan, yang seharus dinyatakan terbalik, yaitu meminta 
masyarakat yang tidak berpuasa, menghormati yang sedang 
berpuasa. Selain itu, tuduhan liberal dan lainnya, banyak 
dialamatkan kepada Menteri Agama karena tindak tutur 
tersebut. 


Sedangkan kendala yang datang dari dalam NU: Pertama, 
belum semua warga NU mengetahui dan memahami gagasan 
Islam Nusantara. Hal tersebut menjadi kendala, karena gagasan 
Islam Nusantara lahir dari pergumulan akademik para elit 
intelektual NU, terutama Prof. Dr. K.H. Said Agil Siraj, dan para 
akademisi STAINU serta UNU Jakarta, terhitung sejak dibukanya 
Program Pascasarjana Kajian Islam Nusantara di penghujung 
tahun 2012. Hal ini menimbulkan kendala kedua, yaitu konsepsi 
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Islam Nusantara belum menjadi kesepakatan besar bersama, tapi 
baru menjadi konsepsi elit NU Jakarta. Ketiga, Islam Nusantara 
sebagai paltform gerakan keislaman NU, belum dijalankan secara 
masif hingga ke pelosok-pelosok desa, hal ini menjadi kendala 
karena belum tercipta ruang-ruang sosialisasi dan konsolidasi 
baik secara struktural dan kultural. Keempat, isi dan ekspresi 
Islam Nusantara, belum mudah untuk dicerna, dipahami, dan 
diterima oleh warga NU di desa, yang masih banyak, belum 
melek informasi, sehingga hanya mengetahui praktik amaliah 
NU, namun tidak mengetahui dan bahkan ada yang tidak mau 
tahu mengenai gagasan Islam Nusantara. 


Paparan mengenai kendala di atas merupakan gambaran 
situasi retorika Islam Nusantara, yang terdiri dari sekelompok 
orang yang memiliki keyakinan, sikap, minat, dan motif yang 
berseberangan dengan wacana Islam Nusantara yang 
diretorikakan oleh elit intelektual NU. Tantangan yang paling 
besar, karena adanya perbedaan sikap dari ormas di luar NU 
yang dilatarbelakangi keyakinan, dan motif yang berbeda dalam 
memandang ide Islam Nusantara dari elit intelektual NU. Dari 
dalam NU, juga terjadi kendala karena perbedaan minat 
terhadap Islam Nusantara. Wacana Islam Nusantara belum 
menjadi kesepatakan bersama, sehingga ada respon yang 
berbeda di internal NU. 


. Gambaran Kode yang yang Mengontrol Khalayak Mengenai 


Wacana Islam Nusantara dalam Teks 'Kolom' NU di Web 
Resmi NU 


Diakui dalam teks 16, bahwa kode yang digunakan unuk 
memahami hakikat Islam Nusantara oleh elit NU belum matang 
secara Ilmiah, namun sifat gagasannya cepat menyebar, sehingga 
terdapat beberapa kesalahpahaman atas Islam Nusantara. 
Pertama, dari sebagian besar warga nahdliyin sendir,i yang 
menyamakan IN dengan lokalisasi atau Jawanisasi Islam. 
Pembacaan ijtihad langgam Jawa, di Istana Negara pada 
peringatan Isra Mikraj (15/5) yang digagas oleh Menteri Agama, 
menguatkan pemahaman ini. Dus, menjadi muslim Nusantara 
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berarti menjadi muslim Jawa yang menolak keraban. Kedua, 
turunan dari pemahaman di atas, Islam Nusantara dianggap 
antitesa dari Islam Arab. Ini tentu menyulut kritikan kaum 
puritan yang menganggap IN merupakan aliran menyimpang, 
sebab menolak keAraban, padahal Islam lahir di Arab. Ketiga, 
pesimisme dari pandangan modernis yang menempatkan IN 
bersifat anti kemajuan. Maka lahirlah kecurigaan bahwa IN 
mengajak muslim Indonesia kembali ke zaman Mataram. Ini 
yang membuat IN sebagai langkah mundur, terutama karena 
Islam di Indonesia telah lama melaju bersama kemodernan. 


Berdasarkan penjelasan pada sub bab sebelumnya, dan 
sepenggalan kutipan di atas, penulis menemukan bahwa ada dua 
kode yang diretorikakan oleh NU dalam menuliskan tindak tutur 
Islam Nusantara. Pertama kode negasi, dan kedua kode 
eksplikasi. Kode negasi dituturkan untuk merespon kode negasi 
yang datang dari pihak kontra yang mayoritas, berasal dari luar 
NU. Dan kode eksplikasi sebagai retorika gagasan Islam 
Nusantara sebagai gagasan NU yang dipersembahkan untuk 
membangunan peradaban dunia. Berikut ini kode eksplikasi NU 
dan kode negasi pihak kontra NU terhadap Islam Nusantara: 


Tabel 3. Gambaran Kode yang Mengontrol Khalayak mengenai 
Wacana Islam Nusantara 


Teks Kode Eksplikasi Islam Nusantara Kode Negasi terhadap Pihak 


Kontra Islam Nusantara 


il Pemaparan fenomena santri dalam | - 
mengawal pertumbuhan dan 
perkembangan Islam Nusantara, baik 
dari sisi amaliah, ilmiah, maupun 
ruhaniah dalam 
mengkontekstualisasikan ajaran Islam 
di bumi Nusantara. 


2 Tema yang sekarang lagi ngetrend | - 
Islam Nusantara, patut diapresiasi 
sebagai review terhadap praktik 
keberagaman Islam yang semakin 
hari, semakin berkembang, aspek 
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kuantitas pemeluknya, di dunia ini. 


Fikih Nusantara berkembang seiring 
dengan masukanya Islam di bumi 
Nusantara, mulai zaman penyiar Islam 
awal (Wali Songo), masa kolonialisme, 
masa kebangkitan pasca 
kemerdekaan, masa orde baru, 
dengan gencarnya arus modernisasi, 
sampai masa milinium sekarang ini. 


Pondok pesantren menjadi pilar 
pengembangan Islam di Indonesia 
yang sampai hari ini menjadi rahmat 
bagi masyarakat di Nusantara. NU 
lewat muktamarnya ingin 
meneguhkan agar Islam yang berbasis 


Ahlussunah wal jamaah, yang 
dibingkai “ dalam ' nama Islam 
Nusantara, dapat dipahami dan 


diamalkan oleh seluruh komponen 
bangsa di Indonesia, maka sangat 
dibutuhkan wadah pengembangan, 
pendidikan, dan pembinaannya. 


Pondok pesantren 
pendidikan — Islam 
karakternya, tinggal — bagaimana 
lembaga pendidikan formal NU 
mampu merekonstruksi pendidikan 
yang berkualitas, berbasis Islam 
Nusantara yang berpeadaban sesuai 
dengan zaman global ini. 


sebagai basis 
sudah jelas 


Pasti tidak cukup ruang untuk 
membeberkan semua dalil tentang 
keshalihan Islam Nusantara, Karena 
itu harus diringkas secara sederhana 
ke dalam tiga hal saja. Pertama, Islam 
Nusantara lahir dari paham bahwa 
Islam adalah ajaran universal yang 
ditampung dalam kultur/ budaya 
manusia yang partikular. Kedua, Islam 
Nusantara mendukung pengalaman 


Para penolak Islam Nusantara, 
termasuk pengusung idiom 
mengislamkan Nusantara, 
umumnya menolak dialektika 
Islam sebagai agama universal 
dengan budaya pemeluk Islam 
yang partikular. Mereka ingin 
menjiplak persis apa yang 
berasal dari rasulullah, baik 
agama maupun budayanya. 
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Islam dalam ekspresi budaya lokal, 
seperti cara dakwah Wali Songo yang 


menjalankan substansialisasi Islam. 
Ketiga, Islam Nusantara adalah 
ekspresi rasa syukur terhadap 


kehadiran Islam di bumi Nusantara 
melalui pendekatan budaya, yang 
nyaris tanpa pertumpahan darah. 


Islam sebagai agama, dan 
tradisi Arab sebagai budaya, 
hendak diboyong semua, 
sebagai ajaran yang berlaku 
universal. — Cara — pandang 
seperti ini cenderung ahistoris 
dan anakronis. 


Ada sementara anggapan 
bahwa Islam adalah agama 
yang syumul (komprehensif). 
Semua aspek kehidupan 
manusia telah diatur oleh 
Islam dan bisa dirujuk kepada 
teks ijtihad atau sunah. Karena 
itu, tidak usah menambah atau 
mengurangi, sebab tindakan 
itu berarti bidah. Asumsi ini 
tidak benar. 


Apa yang berasal dari Nabi, 
juga tidak semua berhubungan 
dengan agama. Hal-hal yang 
bersifat keseharian Nabi, 
seperti busana, pola makan, 
dan budaya Arab lain, tidak 
mutlak diikuti. Yang wajib 
diikuti adalah sunah nabi yang 
bersifat agama. Yang harus 
diteladani adalah akhlaknya, 
bukan ekspresi budayanya. 


Mengenakan jubah, sorban, 
dan memelihara jenggot, 
kemudian sudah merasa lebih 
Islam, ketimbang yang lain 
adalah keliru, karena hal itu 
masuk rumpun budaya, bukan 
agama. 


Istilah Islam Nusantara diakui 
ataupun tidak, merupakan produk 
baru, namun subtansinya, sudah ada 
sejak masuk ke Nusantara. Dalam 
konteks ini, mempunyai mata rantai 
dengan hasil riset, K.H. Hasyim Asyari, 
yang kemudian mencetuskan terma 


ISOMA oi SAFITRI 


muslimul agtharil Jawiyyah 
(masyarakat Islam Jawa dan 
sekitarnya) pada 1912 M. Memilih 
terma Islam Nusantara agar 
masyarakat Muslim Indonesia lebih 
nyaman, dan mudah memahami, 
dibanding menyebut Islam negeri 
Jawa. Meskipun di era lampau 
penyebutan kata 'Jawa' itu, 
bermaksud menujukan tertorial Asia 
Tenggara di era kini, namun faktanya 
hanya segelintir orang yang 
mengetahui hal tersebut. 


Sudah tidak menjadi rahasia umum 
lagi, bahwa konsep Islam Nusantara 
merupakan karakteristik Wali Songo 
dalam ' membumikan Islan di 
kepulauan Nusantara. 


Sebagaimana kajian Islam Nusantara 
yang dikaji oleh Prof. Dr. K.H. Said Agil 
Siroj (2015), menyebutkan bahwa 
Islam ' yang dikembangkan di 
Nusantara ini mempunyai tiga pilar: 1. 


Ukhuwah Islamiyah, 2. Ukhuwah 
Wathaniyah, dan 3. Ukhuwah 
Insaniyah. 


Cendikiawan Muslim Indonesia yang 
sekaligus mantan rektor UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta, Prof. Azyumardi 
Azra dalam tulisannya di Republika, 
25 Juni lalu, menjelaskan bahwa Islam 
Nusantara merupakan Islam distingtif 
dengan Islam di derah lainnya, yang 
dalam teologi bermazhab asy'ariyah, 
dalam tasawuf mengikuti tokoh Al 
Ghazali, dan dalam fikih mengikuti 
mazhab Syafi'iyyah. 


Dalam 
dianggap 


tradisi pesantren yang 

sebagai basis Islam 
Nusantara, kita dapat merasakan 
bagaimana pendapat-pendapat 
hukum mazhab Syafi'iyyah menjadi 
rujukan utama dalam bahtsul masail 


Secara kultural, fikih klasik 
(khususnya mazhab 
Syafi'iyah) yang cenderung 
menjadi rujukan utama dalam 
dunia fikih Nusantara, lahir 
dari kebutuhan masyarakat 
abad pertengahan dalam 
wilayah dan konteks budaya 
tertentu (Timur Tengah dan 
Asia barat), sedangkan kita 
(muslim Nusantara) hidup, 
dan tubuh di wilayah, dan 
konteks budaya lain, yang bisa 
jadi berbeda. Maka sangat 
Niscaya, bila sebagian dari 
produk hukumnya merupakan 
cerminan kepentingan dari 


atau diskusi hukum, sampai saat ini. 
Hal ini dapat dipahami dari metode 
yang paling dominan digunakan 
ketika diketemukan dua pendapat 
hukum yang berbeda dalam sebuah 
diskusi hukum, yaitu metode tarjih. 
Para santri diharuskan memilih 
pendapat hukum ulama Syafi'iyyah. 
Ketika pertentangan pendapat 
tersebut, terdapat di antara ulama 
Syafi'yyah, maka pendapat Imam 
Nawawi dan Imam Rafi'i menjadi 
pendapat paling valid, begitu juga 
seterusnya, pendapat Imam Nawawi 
yang diunggulkan. 


Dewasa ini, telah terjadi transformasi 
metodologis fikih dalam dinamika 
Islam Nusantara. Bahtsul Masail dan 
diskusi hukum tidak lagi, selalu 
berdasarkan kepada pendapat para 
ahli hukum yang termaktub dalam 
kitab-kita otentik, akan tetapi, ulama 
Nusantara lebih berani berjihad 
secara kolektif dengan menggunakan 
seperangkat metode mazhab yang 
empat. Meski masih minim, telah 


terjadi transformasi dari proses 
mazhab gauli (bermazhab secara 
leterlek) menuju proses mazhab 
manhiji (bermazhab secara 
metodologis). 


Penulis berpandangan bahwa ber- 
ijtihad secara metodologis (manhiaji) 
merupakan upaya untuk membentuk 
fikih Nusantara, yakni yang lebih 
adaptif terhadap kearifan lokal 
Nusantara dan sesuai dengan 
kemaslahatan muslim Indonesia. 


wilayah dan masa tersebut, 
bukan untuk wilayah dan 
masa saat ini. 


Hal ini juga membuat Imam 
Syafi'i “ memiliki pendapat 
hukum yang berbeda, yang 
dikenal dengan istilah 
pendapat lama (gaul gadim), 
yakni pendapat imam Syafi'i 
ketika masih di Baghdad, Irak, 
dan pendapat baru (gaul 
Jadid), yakni pendapat Imam 
Syafi'i ketika sudah pindah ke 
Mesir. 


Penulis menjelaskan 10 prinsip dasar 
Islam Nusantara, yang dikembangkan 
dari 10 prinsip dasar dalam setiap 
disiplin ilmu, yang disusun oleh ulama 
terkemuka, Muhammad bin Ali Ash 
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Shabban. Pertama, batasan definitif 
Islam Nusantara. Kedua, ruang 
lingkup kajian Islam Nusantara. 
Ketiga, — manfaat kajian Islam 
Nusantara. Keempat, perbandingan 
dan hubungan Islam Nusantara 
dengan ilmu lain. Kelima, 
keistimewaan Islam Nusantara. 
Keenam, perintis Islam Nusantara. 
Ketujuh, sebutan resmi: Islam 
Nusantara. Kedelapan, sumber 
pengambilan kajian Islam Nusantara. 
Kesembilan, hukum mempelajari 
Islam Nusantara. Kesepuluh, pokok 
masalah yang dikaji Islam Nusantara. 


Di Nusantara, Islam datang sebagai 
tamu, yang pada gilirannya menjadi 
bagian dari keluarga. Karena itulah, 
Islam Nusantara menunjukkan 
karakter yang berbeda, tidak seperti 
Islam yang muncul di wilayah dunia 
Muslim lainnya. 


Di sisi lain, Islam di Nusantara selalu 
dalam kondisi belajar terus menerus. 
Lebih dari 600 tahun, para pemuka 
agama Nusantara secara berhati-hati 
mempelajari realitas sosial, demi 
memastikan cara paling elegan untuk 
mencapai tujuan mereka, sembari 
menjaga harmoni dalam masyarakat 
yang amat plularistik. 


Ulama Nusantara memperkenalkan 
mistisisme (tasawuf) dan perlbagai 
jenis persaudaraan spirit ual (tarekat) 
yang didirikan oleh para ulama 
pendahulu di Timur Tengah kepada 
komunitas lokal di seluruh Hindia 
Timur. Ajaran mistisisme Islam ini 
mendapatkan respon yang hangat dari 
penduduk lokal dan kemudian 
menjadi wajah yang mencirikan Islam 


Dikawasan yang didominasi 
oleh Islam Klasik-Timur 
Tengah, Afrika Utara, Persia, 
dan kawasan Turki, serta 
beberapa wilayah Asia, Islam 


datang sebagai "hakim" 
dengan menguasai, 
menegakkan hukum, dan 


menyelesaikan persengketaan. 


Di Timur Tengah misalnya, 
Islam secara umum dipandang 
sebagai sitem sosio-religio- 
politik yang lengkap, final dan 
otoritatif, yang tidak 
memberikan pilihan lain selain 
menaati aturan konstruksi 
final tersebut. 


Dalam kasus tradisi 
Minangkabau, ulama 
menerapkan hukuman syariat 
terkait pembagian warisan 
sesuai dengan konsensus yang 
tercapai diantara para ahli 
waris. Dalam kasus ini, hukum 
adat yang bertentangan 
dengan figh diposisikan dalam 
wilayah konsensus. 
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Nusantara. Pendekatan hukum Islam 
Ulama Nusantara secara kreatif Se Aa seba 
2 . | ulama Nusantara untuk 
mencari ruang manuver terkait ina Rentnna Indon pia 

hukum syariat, agar tetap terlibat Pa PA 
: : yang merupakan negara 

secara dekat dengan lingkungan sosial 

5 : sekuler dan menolak apa yang 

yang lebih luas, tanpa mengabaikan : : : 

3 : . | seringkali disebut negara 
ketertarikan dengan atau praktik dari Pa eka ban 
syariat itu sendiri. 

9 Islam Nusantara adalah Islam faktual | - 
yang bisa dilihat secara sosiologis 
maupun antropologis. Islam 
Nusantara merupakan keberagaman 
umat muslim yang terbangun atas 
dasar kondisi sosial-budaya-sejarah 
Nusantara yang panjang. 

Terbentuknya tidak terlepas dari para 
penyebar Islam di Nusantara. 

10 Islam Nusantara sebagai sebuah brand | Penulis prihatin — dengan 
(merek, nama) lahir dari kegigihan, | beberapa pihak yang kurang 
kerja keras dan proses panjang yang | bijak dalam menawarkan dan 
dilewati warga nahdliyyin di Indonesia | menerima nilai-nilai atau 
dalam memperlihatkan dan | pemikiran keislamana dewasa 
menawarkan wajah Islam yang ramah | ini. Fanatisme yang berlebihan 
dan peka terhadap persoalan | dari penganut organisasi 
kemanusiaan. Sebagai merek, Islam | keislaman terkadang justru 
Nusantara sudah didengar oleh para | melahirkan sikap ekstrim, 
calon pengguna (user). permusuhan, dan kebencian 
Ada tiga hal yang perlu dilakukan para 2 Nas Kelamppk 
pengusung Islam Nusantara. Pertama, 
merumuskan bangunan pengetahuan 
Islam Nusatara. Kedua, melakukan 
sosialisasi yang terorganisir kepada 
publik. Hal ini supaya nama Islam 
Nusantara tidak diplintir kesana 
kemari. Ketiga, mengajak beberapa 
elemen di Indonesia yang memiliki 
kesamaan visi dalam menampilkan 
wajah Islam yang ramah. 

Ta Menurut Pak Ouraish, istilah Islam | Ada hal yang menarik dalam 


Nusantara fokus pada substansi 
ajaran Islam. Jika memang ada budaya 


ceramah Pak Ouraish itu. 
Beberapa jamaah mengkritisi 
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di bumi Nusantara yang bertentangan 
dengan Islam, maka dengan tegas kita 
harus menolaknya, seperti memuja 
pohon dan benda keramat, atau 
meluruskannya seperti tradisi 
sedekah bumi yang semula bertujuan 
menyajikan sesajen untuk para 
danyang, diubah menjadi ritual 
tasyakuran dan sedekah fakir miskin, 
dan jika ada budaya yang sesuai 
dengan syariat Islam, maka kita 
terima dengan lapang dada, seperti 
ziarah kubur dalam rangka 
mendoakan si mayat, meneladaninya, 
serta dzikrul maut. Inilah wajah Islam 
Nusantara. 


pemikiran pak Guraish terkait 
jilbab dan membaca ijtihad 
dengan langgam Jawa. 
Menanggapi hal itu, Pak 
Ouraish balik bertanya, "Anda 
pernah lihat foto istri Ahmad 
Dahlan, istri Hasyim Asy'ari, 
isri ' Buya Hamka, atau 
organisasi Aisyiyah? Mereka 
pakai kebaya dengan baju 
kurung, tidak memakai 
kerudung yang menutup 
semua rambut, atau pakai tapi 
sebagian. Begitulah istri-istri 
para kiai besar kita. Apa kira- 
kira mereka tidak tahu 
hukumnya wanita berjilbab? 
pasti tahu. Tapi mengapa 
mereka tidak menyuruh istri- 
istrinya pakai jilbab? 


12 


Islam Nusantara diteguhkan bukan 
hanya untuk memelihara Islam yang 
ramah dan toleran. Seperti yang telah 
dijelaskan Ahmad Ali MD (2015) 
bahwa al kulliyat al khams sebagai 
paradigma Islam Nusantara telah 
tercermin dalam Pancasila yang 
merupakan produk budaya bangsa. 
Oleh sebab itu, spirit Islam Nusantara 
hendaknya turut menguatkan posisi 
Pancasila sebagai paradigma dalam 
bidang hukum, politik, ekonomi, dan 
bidang kehidupan berbangsa dan 
bernegara lainnya. 


13 


Islam sehari-hari merupakan ajaran 
Islam yang didapatkan dari 
ulama/kiai saat leluhur mereka, 
orangtua mereka, bahkan mereka 
sendiri, yang saat ini masih hidup 
menimba ilmu agama Islam di 
pesantren. 


Kelompok masyarakat desa lebih 
mengenal dan memahami konstruksi 


Wacana Islam Nusantara 
sangatlah efektif untuk 
mengcounter ekspansi wacana 
"Khilafah Islamiyah" yang 
diusung oleh Hizbut Tahrir 
Indonesia, melawan upaya 
hegemoni wacana Islam murni 
yang dibawa kelompok 
wahabi, serta untuk 
menghentikan gerakan salah 
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konsepsi Islam sehari-hari, daripada 


kaprah wacana jihad Islam 


Islam Nusantara. yang didoktrinkan oleh 
kel k-kel k Isl 

Islam sehari-hari yang mereka EN Hana Pn dua 
persepsikan selama ini merupakan | 
ajaran Islam NU atau Islam 
Ahlussunah wal Jamaah yang turun 
temurun. 

14 Di seluruh wilayah, soto adalah | Salah satu artikel yang 
sebuah makanan yang basis bahan | mempertanyakan Islam 
bakunya sama. Dengan bahan baku | Nusantara adalah milik 


yang sama tersebut, di tangan orang- 
orang yang memiliki kreativitas dan 
kebetulan lokasinya juga berbeda, 
soto bisa diijtihadi dan kemudian 
menjelma menjadi beraneka macam 
dan varian. Soto Lamongan, soto 
Kudus, soto Betawi, dan juga soto 
Bogor, kita tahu tentu saja berbeda 
dengan yang lainnya, namun 
percayalah pada soto-soto tersebut 
bahan bakunya sama, dan yang 
begitulah juga sebetulnya, yang terjadi 
pada Islam Nusantara. 


saudara Faisal Ismail, bertajuk 
Problematika Islam Nusantara. 
Artikel tersebut pada dasarnya 
tidak memiliki pijakan 
epistemologik yang kuat, 
untuk kemudian dengan 
gegabah menyimpulkan 
bahwa istilah Islam Nusantara 
itu kurang tepat, dan bahkan 
tidak benar. Ibarat seorang 
koboi, saudara Faisal Ismail 
nampaknya baru belajar 
bagaimana memegang pistol, 
sehingga arah bidikan mata 
pistolnya, tak keruan, 
sekaligus tidak jelas sasaran. 


Para pengkiritk, mula-mula 
mengutip pendapat Abdul Ala 
Al Maududi dalam bukunya 
Toward Understanding Islam 
(1996) yang mengatakan 
bahwa Islam tidak bisa 
dinisbatkan kepada pribadi 
atau kelompok manusia 
manapun, karena Islam bukan 
milik pribadi, rakyat, atau 
negeri manapun. Islam bukan 
produk akal seseorang, bukan 
pula terbatas pada masyarakat 
tertentu, dan tidak 
diperuntukan untuk negeri 
tertentu. Dengan mengutip 
pendapat tersebut, 
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sesungguhnya para pengkritik 
Islam Nusantara terjebak pada 
pemaknaan, bahwa Islam tidak 
bisa  dilokalisirkan — dalam 
bentuk apa pun. Pelokalisiran 
Islam, baik dalam bentuk 
ekspresi, budaya, dan juga 
penerjemahan rritus ibadah 
menurutnya sama sekali tidak 
benar. 


Logika semacam ini 
sesungguhnya, sangat mudah 
untuk dipatahkan. Sebab 
argumentasinya tidak berpijak 
pada pemahaman yang jernih, 
pada sebuah persoalan, dan 
cenderung membabi buta, asal 
main kritik semata. 


Ciri-ciri — masyarakat jaran 
kepang adalah sensitif dan 
reaktif, dalam menerima 
perbedaan. Masalah pada 
masyarakat yang demikian ini, 
sesungguhnya hanya satu, 
yakni sebab mereka memakan 
barang mentah bernama 
ijtihad dan Hadis tersebut. 


15 


Islam fii Nusantara, agama yang 
berada di Nusantara, yaitu agama 
Islam yang dibawa oleh Nabi yang 
diimani oleh orang-orang Nusantara. 


Ide Islam Nusantara datang 
bukan untuk mengubah 
doktrin Islam. 


Islam Nusantara bukan sebuah 
upaya sinkretisme yang 
memadukan Islam dengan 
agama Jawa, melainkan 
kesadaran budaya dalam 
berdakwah, sebagaimana yang 
telah dilakukan Wali Songo. 
Islam Nusantara tidak anti 
Arab, karena dasar-dasar 
Islam dan semua referensi 
pokok dalam ber-Islam 
berbahasa Arab. 
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16 Gagasan Islam Nusantara berangkat | Oleh karenanya, Islam 
dari metodologi yang wajar dalam | Nusantara bukan sinkretisme 
perumusan hukum Islam. Sebab di | sebab dasar dan 
dalam setiap perumusan ini, terdapat | metodologinya, berbasis pada 
dalil sekunder, selain ijtihad dan | syariah Islam. Ini dilakukan 
Hadis yang merujuk pada ijma' | Wali Songo ketika 
(kesepakatan ulama), giyas (analogi), | menggunakan wayang dalam 
istihsan (kebijaksanaan), saddu al | berdakwah, yang dilakukan 
dzari'ah (menutup keburukan) dan | melalui Islamisasi nilai di 
urf (tradisi). Dalil terakhir inilah yang | dalam bentuk budaya berepos 
menjadi landasan bagi pembentukan | Hindu. Misalnya, menambah 
Islam Nusantara, berbasis pada kaidah | tokoh Sang Hyang Tunggal 
fikih al 'adalah al muhakkamah (adat | sebagai pencipta para dewa, 
bisa menjadi landasan hukum) Sunan Kalijaga telah 

menegaskan monoteisme atas 
politeisme. Atau ketika Dewi 
Drupadi yang dalam epos 
Mahabrata melakukan 
poliandri: isteri Pandawa 
Lima, menjadi  monogami: 
hanya menjadi isteri Yudistira. 

17 Dengan merujuk pada dalil, "apa yang | Islam Nusantara tak 
dipandang baik oleh kebanyakan | menghamba pada tradisi, 
manusia, maka itu juga baik menurut | karena tradisi memang tak 
Allah". Ulama Malikiyah tak ragu | kebal kritik, hanya tradisi yang 
menjadikan istishsan sebagai dalil | menghormati nilai-nilai 
hukum. Salah satu bentuk istishsan | kemanusian, yang perlu 
adalah meninggalkan hukum umum | dipertahankan 
dan mengambil hukum pengecualian. 

Islam Nusantara secara metodologis, 
bertumpu pada tiga dalil, yaitu 
mashlaha musalah, istihsan, dan urf. 
18 Maka Islam Nusantara ini hadir, | Islam datang bukan untuk 


adalah sebagai bentuk penanaman 
nilai-nilai keislaman yang sesuai 
dengan jati diri bangsa. Konsep yang 
membebaskan puritanisme, 
otentifikasi, dan segala bentuk 
pemurnian Islam, sekaligus juga 
menjaga kearifan lokal, tanpa 
menghilangkan identitas normatif 
Islam. Dengan demikian, tidak akan 
ada lagi praktik radikalisme yang 


mengganti budaya kita dengan 
budaya Arab, namun tak lantas 
juga kita menyerukan sikap 
anti budaya Arab. Penulis 
hanya ingin mengatakan, 
budaya Arab itu ya budaya, 
sama seperti budaya-budaya 
lain di dunia, tak identik 
dengan Islam. Artinya, anda 
tak lantas lebih Islami, hanya 
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ditopang oleh paham-paham 
keagamaan ekstrem, yang selama ini 
menjadi ancaman bagi terciptanya 
perdamaian. 


karena telah berjubah, 
bersorban, berjenggot, atau 
pakai antum, akhi, milad, atau 
ahad dalam keseharian. Islam 
Nusantara hadir sebagai kritik 
terhadap tadisi Arab, yang 
pada satu sisi, terlanjur 
disalahpahami sebagai pokok 
nilai keislaman. 
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Satu buku tebal, 571 halaman, karya 
Abuddin Nata, berjudul Studi Islam 


Komprehensif, tidak boleh lepas 
untuk dibaca. Nata (2011) 
menyebutkan ada dinamika 


pemikiran Islam yang sangat dinamis 
muncul. Sehingga Islam yang lahir 
dalam dataran empiris, ada 31 warna 
warni, antara lain: Islam normatif, 
Islam ideologis, Islam politik, Islam 
formalistis, Islam dogmatis, Islam 
ekslusif, Islam  tekstualis-literalis, 
Islam radikal, Islam fundamentalis, 
Islam tradisonalis, Islam historis dan 
Islam kultural, Islam rasional dan 
intelektual, Islam substantif, Islam 
moderat, Islam humanis, Islam 
transformatif, Islam Nusantara, Islam 
dinamis, Islam aktual, Islam reformis, 
Islam alternatif, Islam interpretatif, 
Islam inklusif-pluralis, Islam 
modernis, Islam kosmopolitas, Islam 
esoteris, Islam liberal, Islam wana- 
warni, Islamku Islam Anda dan Islam 
kita, Islam mazhab HMI dan Islam 
rahmatan lil 'alamin. 


Batasan Islam sebagai pemikiran, 
nampaknya tidak bisa dibendung. 
Akan lahir ribuan istilah tentang 
Islam, sebagai simbolisasi. Maka, 
dapat diambil benang merah, bahwa 
keanekagaraman Islam Nusantara 
adalah rahmat tuhan. Dan ini menjadi 
bukti, bahwa kajian keislaman, masih 


Dengan demikian, cukup tegas 
bahwa Islam dengan embel- 
embel bukan agama baru dan 
bukan ijtihad baru, melainkan 
dinamika pemikiran yang 
berkembang, dalam merespon 
keberIslaman. Alhasil, jika ini 
yang dimaksudkan, maka 
melihat Islam sebagai agama 


dengan Islam sebagai 
pemikiran, juga terjadi 
perbedaan. 
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sangat menarik untuk didialogkan. 
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Dalam kajian ushul fikih (epsitemologi 
hukum Islam), teorial kulliyat al 
khams dapat diterapkan ke dalam 
Pancasila. Al kulliyat al khams dapat 


diartikan sebagai panca prinsip 
universal/ hak asasi manusia 
(Humans Rights), mencakup lima 


perlindungan. Pertama, perlindungan 
agama. Kedua, perlindunga jiwa. 
Ketiga, perlindungan keturunan. 
Keempat, perlindungan akal. Kelima, 
perlindungan harta. 


Al kulliyat al khams itu tercermin jelas 
dalam pancasila. Perlindungan agama 
tercermin dalam sila pertama, 
ketuhanan yang maha esa. 
Perlindungan jiwa tercermin dalam 
sila kedua, kemanusiaan yang adil dan 
beradab. Perlindungan keturunan, 
tercermin dalam sila ketiga: persatuan 


Indonesia. Perlindungan akal 
tercermin dalam sila keempat, 
kerakyatan yang dipimpin oleh 
hikmat kebijaksanaan dalam 


permusyawaratan/perwakilan. 
Perlindungan harta tercermin dalam 
sila kelima, keadilan sosial bagi 
seluruh rakyat Indonesia. 


Oleh karena al kulliyat al khams 
tercermin dalam pancasila, yang 
merupakan produk budaya bangsa, 
maka sebagai umat Islam yang hidup 
di Indonesia atau sebagai WNI, kita 
wajib menjadikan Pancasila itu 
sebagai mazhab dalam segala bidang: 
hukum, politik, ekonomi, dan 
seterusnya. 


Karena itu, ketika pemerintah orde 
baru memberlakukan asas tunggal 
pancasila, maka NU menerimanya, 
karena Pancasila sebagai asas tunggal 
itu tidaklah berarti menjadikannya 


Di negeri yang mayoritas 
beragama Islam ini, belum 
banyak di antara kita yang 
menyadari, apalagi berani 
menyakini, bahwa Pancasila 
adalah Islami. Sungguhpun, 
Pancasila adalah — produk 
budaya — Nusantara, yang 
dirumuskan oleh para tokoh 
muslim dan pemimpin bangsa 
ini. Akibatnya, umat Islam 
dalam beragam mazhab dan 
afiliasi ormas dan politiknya 
pun, tidak serta merta 
menjadikan Pancasila sebagai 
mazhabnya. Banyak di antara 
mereka yang merasa dan 
bahkan menyakini 
ketidakabsahan Islamnya, bila 
tidak menjadikan  ijtihad 
dan/atau  Sunah sebagai 
pedoman hidupnya. Padahal, 
dalam sejarah perkembangan 
Islam, ada banyak mazhab 
pemikiran dalam ranah fikih, 
teologi, dan tasawuf. 


Oleh karena beragam mazhab 
itu, dalam konteks kebangsaan 
dan kebhinekaan di negara 
Indoensia ini, ijtihad, dan 
sunah, walaupun sebagai 
sumber utama umat Islam, 
tidaklah dijadikan sebagai 
dasar negara (UUD). Ini 
karena ijtihad, khususnya, 
yang ketika dijadikan dasar 
negara akan memunculkan 
banyak penafsiran. Bisa jadi, 
penafsiran tekstual dapat 
mendominasi dan dipaksakan. 
Padahal penafsiran itu sendiri 
tidaklah bersifat mutlak benar 
(absolut), tetapi nisbi (relatif). 
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sebagai agama baru. 


Oleh karena itulah, empat pilar 
kebangsaan, yaitu Pancasila, Bhineka 
Tunggal Ika, NKRI, dan UUD 1945, 
yang dapat disingkat PBNU, diterima 
NU sebagai bagian dari budaya 
Nusantara. Keempat pilar ini, tidaklah 
bertentangan dengan Islam. Atas 
dasar ini, NU menempatkan keempat 
pilar tersebut sebagai bagian dari 
Islam Nusantara. 


Akibatnya, penafsiran yang 
dipaksakan itu, justru tidak 
mencerminkan subtansi kitab 
suci, berupa keadilan dan 
kerahmantan. 


ali 


Islam Nusantara, sebagi model 
keislaman yang dianut oleh Nahdliyin 
(warga NU), perlu untuk ditunjukan 
posisi strategisnya sebagai agen Islam 
rahmatan lil alamin di Indonesia dan 
di seluruh dunia. terkait peran NU di 
Indonesia, tentu saja sudah menjadi 
pengetahuan umum, bahwa NU yang 
lahir pada tahun 1926, merupakan 
organisasi massa Islam terbesar di 
Indonesia, sehingga sudah barang 
tentu memiliki peran yang signifikan 
bagi perjalanan bangsa dan negara ini. 


Kemudian, mengenai kiprah NU di 
panggung dunia, selain beberapa kali 
pengurusnya hadir dalam beberapa 
forum pro perdaiaman dan pro 
toleransi internasional, NU juga 


menginspirasi, antara lain, ulama 
Afganistan untuk 
membentuk organisasi masyarakat 


yang bertujuan untuk kemaslahatan 
umat. Berawal dari pertemuan dengan 
PBNU pada 2013, saat ini ulama 
Afghanistan sudah membentuk NUA 


(Nahdlatul Ulama Afganistan), 
organisasi masyarakat yang 
berprinsip tawasut (moderat), 
tawazun (seimbang), adalah 


(keadilan), tasamuh (toleran), dan 
musyarokah (serikat-persatuan). 
Prinsip yang dianut oleh NUA 


Namun sayangnya, di tengah 
diskursus yang — menarik 
tersebut, masih ada 
kesalahpahaman, terutama 
pihak yang kontra terhadap 
topik Islam Nusantara. 
Misalnya, Islam Nusantara 
dianggap sesat dan 
menyesatkan, karena dikira 
anti Arab dan hendak 
melakukan pribumisasi- 
Nusantarasasi Islam yang 
bermuara pada sinkretisme. 
Terhadap tuduhan kelompok 
ini, Rijal Mumazzig Zionis, 
dosen pendidikan anti korupsi 
UIN jember, menyatakan Islam 
Nusantara tidak mungkin anti 
Arab  (suara-Islam, 18/6). 
Menyitir pendapat sastrawan, 
Remi Sylado, yang 
menyebutkan 9 dari 10 
kosakata dalam bahasa 
Indonesia berasal dari bahasa 
asing. Ia menegaskan bahwa 


masyarakat pesantren, 
pendidikan khas Islam 
Nusantara, masih 


menggunakan kitab berbahasa 
Arab. 


Kelompok yang menolak ada 
juga yang mengatakan terlalu 
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mengadopsi prinsip yang dianut oleh 
NU berdasarkan petunjuk para ulama 
salaf (pendahulu) 


Jawa sentris. Padahal Isitilah 
ini kurang tepat, karena 
jaringan Ulama Nusantara 
membentang luas dari seluruh 
wilayah Indonesia, hingga 
Malaysia, Brunei, dan Patani. 
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Kita sebagai kaum nahdliyin (baca: 
warga NU) perlu menyadari bahwa 
nilai-nilai Aswaja (Ahlussunah wal 
jamaah) harus menjadi inheren dan 
terinternalisasi ke dalam setiap 
pribadi orang NU. Antara NU dan 
Aswaja merupakan satu kesatuan 
yang utuh dan tidak terpisahkan. 


Empat pinsip dan nilai dasar Aswaja, 
al tawazun, at tawassuth, al tasamuh 
dan al i'tidal, sama sekali tidak 
bertentangan dengan empat pilat 
bangsa Indonesia: Pancasila, Bhineka 
Tunggal Ika, NKRI, dan UUD 1945. 


Dengan keempat prinsip dan nilai 
dasar aswaja, para ulama NU 
menyatakan, resolusi jihad melawan 
penjajah, Indonesia merdeka berkat 
ramhat Allah SWT, NU menerima asas 
tunggal pancasila, hubungan umat 
Islam dan konsep wilayah NKRI sudah 
final, harga mati, dan tidak perlu lagi 
ikhtiar membentuk negara Islam, NU 
kembali ke khittah dan masalah- 
masalah lainnya tentang hubungan 
Islam dan negara. 


23 


Islam Nusantara adalah Islam yang 
ramah, terbuka, inklusif, dan mampu 
memberi solusi terhadap masalah- 
masalah bangsa dan negara. 


Model Islam Nusantara itu bisa 
dilacak dari sejarah kedatangan 
ajaran Islam ke wilayah Nusantara 


Perlu ditegaskan, bahwa Islam 


Nusantara tidaklah anti 
budaya Arab, akan tetapi 
untuk melindungi Islam dari 
Arabisasi dengan 
memahaminya secara 
kontekstual. Arabisasi 


bukanlah esensi ajaran Islam. 
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melalui proses vernakularisasi dan 
diikuti proses pribumisasi, sehingga 
Islam menjadi embedded dalam 
budaya Indonesia (Azyumardi Azra: 2- 
15) 


Salah satu dari masterpiece Islam 
Nusantara adalah tegaknya NKRI dan 
Pancasila (Zainul Milai Bizawei:2014). 
Dalam pandangan Islam Nusantara, 
Indonesia adalah darussalam dan 
Pancasila merupakan intisari dari 
ajaran Islam ahlussunah wal jamaah. 


Tentu saja, Islam Nusantara 
tidak seekstrim apa yang 
terjadi di Turki era Kemal 
Attaturk, yang pernah 
mengumandangkan azan 
dengan bahasa Turki. Ada 
pokok-pokok ajaran Islam, 
yang tidak bisa dibudayakan 
atau dilokalkan. Dalam hal ini, 
penggunaan tulisan Arab 
pengon oleh ulama terdahulu, 
adalah salah satu strategi jitu 
bagaimana budaya lokal 
berdialektika dengan budaya 


Arab dan telah menyatu 
(manunggal). 

24 Islam memang masuk ke Indonesia | - 

sejak abad ke 13, tapi kenyataannya 
Islam betul-betul dipilih warga 
Nusantara secara luas, baru pada 
periode wali songo. 
Cara persuasif ulama Nusantara 
dalam menyiarkan Islam, kini menjadi 
trademark Islam Nusantara, yaitu 
Islam yang sanggup berdialektika 
dengan kebudayaan masyarakat. 

25 Tulisan pendek — dibawah ini | Sejumlah kalangan akademisi 
menyuguhkan sebuah ijtihad yang | mencibur dengan mengatakan 
sepanjang pembacaan penulils, hanya | bahwa Islam Nusantara terlalu 
pernah dilakukan oleh ulama | Jawa sentris. karena 
Nusantara, yaitu ijthad Syeikh Abdus | perbincangan tentang 
Shamad Al  Palimbani tentang | Nusantara yang ditulis oleh 
keutamaan jihad di lautan dalam | sejumlah kalangan yang pro 
kitabnya berjudul, "Nashihatul | terhadap istilah ini lebih 
Muslimin Wa Tadzakirat Al Mu'minin | banyak membicarakan soal 
Fi Fadhail Jihad Wa Karamat Al | Islam Jawa. 

Mujahidin Fi Sabilillah" 

26 Pembangunan Museum Islam | Belajar tentang nilai-nilai 
Nusantara Hasyim Asy'ari (MINHA) di | Islam Nusantara sangat 
lingkungan pesantren Tebuireng, | mendesak, karena paham 
layak diapresiasi. Pembangunan | radikalisme yang dibawa 


museum tersebut, diharapkan bisa 
terintegrasi dengan wisata religi 


gerakan Islam transnasional 
yang makin marak, dan 
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makam Gusdur. Kami berharap para 
pengunjung tidak hanya melakukan 
wisata religi, namun juga wisata 
edukasi, mendapatkan pengetahuan 
holistik tentang Islam Nusantara, 
sejarah masuknya Islam, 
penyebarannya, dari masa Wali Songo 
sampai Gus Dur. 


Pesantren Tebuireng sejak awal 
berdirinya pada tahun 1899 sudah 
mewarnai pergerakan revolusi 
kemerdekaan RI. Tebu Ireng bersama 
PBNU, pada 22 Oktober 1945 
mengeluarkan resolusi Jihad, fatwa 
mengusir tentara Belanda yang 
tergabung dalam  NICA, untuk 
mempertahankan Republik Indonesia 
yang baru berdiri. Semangat yang 
sama masih tetap ada, namun dengan 
cara berbeda, sekarang pesantren ikut 
serta dalam proses mencerdaskan 
kehidupan bangsa agar Indonesia 


celakanya digandrungi banyak 


anak muda. Ini sangat 
membahayakan, karena 
menafikan semagat 
nasionalime. — Mengelorakan 


khilafah tanpa melihat sejarah, 
dan melupakan cita-cita pada 
pendiri bangsa tentang negara 
Indonesia yang berasaskan 
pancasila. Untuk itu, musem 
diharapkan sebagi tempat 
kesadaran koletif, memahami 
perjalanan panjang bangsa 
Indonesia hingga merdeka. 


menjadi bangsa yang unggul 
berwibawa. 

Dari Makna Islam Nusantara adalah | Dalam istilah Islam Nusantara, 
pemahaman, pengalaman, dan | tidak ada sentimen benci 
penerapan Islam dalam segmen fikih | terhadap bangsa dan budaya 
muamalah sebagai hasil dialektika | negara ' manapun, apalagi 
antara nash, syariah, 'urf, budaya, dan | negara Arab, khususnya Saudi 
realita di bumi Nusantara sebagai tempat kelahiran 

Islam dan bahasanya menjadi 
bahasa ijtihad . Ini persis sama 
dengan nama FPI, saya benar- 
benar yakin, kalau anggota FPI 
tidak bermaksud bahwa selain 
mereka, bukan pembela Islam. 
28 Islam Nusantara adalah sebuah ikhtiar | Islam Nusantara bukan agama 


untuk melahirkan manusia yang 
berbudaya dan berkeadaban mulia 
yang selalu memanusiakan manusia 
tanpa ada diskriminasi. 


Ide Islam Nusantara sebenarnya 
sangat bersahaja. Bertitik tolak dari 


baru. Ia ada sejak agama Islam 
hadir di bumi Nusantara. Ia 
merupakan istilah yang 
digunakan untuk merangkai 
ajaran dan paham keislaman 
dengan budaya dan kearifan 
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fakta bahwa mayoritas umat Islam 
Indonesia berpaham dan mengikuti 
ajaran  Ahlussunah Wal Jamaah 
(Aswaja), dan sebagian besar pengikut 
Aswaja itu adalah warga NU. Dalam 
diskursus para elit intelektual NU, 
Aswaja adalah manhajul hayat wal fikr 
(pedoman hidup dan metode berpikir 
), dengan berbasis pada sikap mulia 
yaitu tawassuth (moderat), tawazun 
(seimbang/egual), tasamuh (toleran) 
dan i'tidal (selalu berpijak pada 
kebenaran). 


lokal Nusantara yang secaa 
prinsipil tidak bertentangan 
dengan nilai-nilai dasar ajaran 
Islam. Dengan demikian, orang 
Islam yang kehilangan jati 
dirinya dan tampil dengan 
wajah kebarat-baratan atau 
keArab-Araban, sehingga 
mereduksi tradisi, budaya, dan 
adat istiadat bangsanya, yang 
mungkin lebih relevan dengan 
ajaran Islam, tidak dapat 
disebut sebagai muslim 
Nusantara. 
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Islam Nusantara adalah ajaran langit 
yang membumi. Islam Nusantara 
bukan soal menilai buruk dan salah 
pada yang lain. Tapi lebih tentang di 
mana bumi di pijak, di sana langit 
dijunjung. 


Islam saya Islam Nusantara, dan saya 
menghormati keyakinan dalam 
beragama sesuai dengan jati diri dan 
tradisi masing-masing. 
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Menteri Agama mengatakan, langgam 
bacaan ijtihad khas Nusantara, dengan 
kekayaan alam dan keragaman 
etniknya, menarik untuk dikaji dan 
kembangkan, tentu saja dengan tetap 
memperhatikan kaidah ilmu tajwid. 


Gagasan dan langkah yang 
diambil Menteri Agama 
Lukman Hakim Saifuddin 
menuai kontroversi. Ada yang 
setuju, dan ada yang menolak. 
Ide ini, konon pernah 
dilontarkan oleh A. Mukti Ali, 
Menteri agama di era tahun 
tujuh puluhan, tetapi 
ditentang oleh banyak ulama, 
kemudian tenggelam 
bersamaan dengan berlalunya 
waktu. Di mesir, pada tahun 
1958, harian Al Akhbar di 
Mesir memberitakan seorang 
musikus, Zakariya Ahmad, 
akan membuat aransemen 
baru dalam langgam bacaan 
ijtihad seperti dalam musik 
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yang selama ini ia tekuni. 
Gagasan ini tidak berlanjut 
dan kemudian hilang dengan 
sendirinya. 


Melihat retorika para penolak 
langgam Jawa, terdapat 
banyak faktor yang menambah 
runyam persoalan ini. Mulai 
dari persoalan politik, etnik 
sampai kepada persoalan 
perang pemikiran, membuat 
polemik soal langgam semakin 
ramai, seperti minyak yang 
ditumpahkan ke dalam api 
yang sedang membara. Yang 
tidak ahli pun ikut berbicara, 
sampai-sampai tidak bisa 
membedakan antara nagham 
(nada, irama, langgam), 
tilawah, dan giraat. 


31 Islam Nusantara ialah paham dan | Saat ini, dunia Islam di Timur 
praktik keislaman di bumi Nusantara | Tengah dibakar oleh api 
sebagai hasil dialektika antara teks | kekerasan yang berujung para 
syariat dengan realita dan budaya | pertumpahan darah. 
setempat. Ironisnya, agama Islam 

acapkali digunakan sebagai 
justifikasi bagi pengrusakan 
tersebut. Maka cara berIslam 
penuh damai, sebagaimana di 
Nusantara ini kembali 
terafirmasi sebagai hasil tafsir 
yang paling memadai untuk 
masa kini. 

32 Penting dan layak diapresiasi langkah | Bagaimanapun 
PBNU yang mengambil tema Islam | mengaktualisasikan Islam 
Nusantara dalam perlehatan | Nusantara sebagai cara 
Muktamar ke-33 yang akan digelar di | pandang dan laku hidup 
Jombang 1-5 Agustus 2015 | berIslam adalah hal yang 
mendatang. darurat untuk dilakukan saat 

ini. 

33 NU berpandangan sudah saatnya | Pengaruh paham Al Oaeda dan 


negara lebih serius melibatkan ormas- 
ormas Islam meluruskan paham- 


ISIS yang sudah menjalar ke 
sekelompok warga bangsa, itu 
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paham radikal. Disamping itu, 
pemerintah mengajak ormas-ormas 
tersebut untuk memikirkan konsep 
toleransi yang dapat memelihara iklim 
toleransi. 


Pada Muktamar ke-33 NU di Jombang, 
Jawa Timur 1-5 Agustus 2015, sikap 
NU dalam merespon perkembangan 
global — dan nasional — semakin 
dipertegas degnan mengambil tema, 
"Mengukuhkan Islam — Nusantara 
untuk Indonesia dan Peradaban 
Dunia". Secara garis besar, program 
aksi NU: pertama, bidang dakwah 
berupa langkah afirmasi nilai 
ahlussunah wal jamaah an nahdliyah 


sekaligus untuk menegasi paham 
radikal di masyarakat, terutama 
melalui progran kaderisasi yang 


intensif. Kedua, bidang sosial, meliputi 
pelayanan sosial melaui pemanfaatan 
ZIS. Ketiga, bidang pemberdayaan 
ekonomi umat, diarahkan untuk 
mengelorakan jiwa kewirausahaan di 
kalangaan nahdliyin dan 
mengembangkan ekonomi syariah 
dengan tujuan jangka menengah dan 
panjang, guna membentengi umat dari 
dominasi kapitalisme global. 


perlu diluruskan, terutama 
tentang paham khilafah 
Islamiyah, Jihad, dan 
pengkafiran. 
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Paruh kedua abad ke 16 dan terlebih 
lagi abad ke 17, wacana keislaman 
Nusantara tak bisa dilepaskan 
daripada yang berkembang di Aceh. 
Praktik keaksaraan dan kekuasaan 
Islam Nusantara, sungguh tak bisa 
dicerabut dari akar intelektualisme di 
Aceh. 
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Pada saat yang sama, gerak kita tidak 
terbatas pada negara bangsa saja, 
betapa pun dalam lingkaran 
kebangsaan kita masih memiliki 
banyak masalah. Disinilah, letak 
strategis dari cabang-cabang istimewa 


Sejak pertengahan abad ke-20, 
Corak Islam Indonesia pun 
tidak lagi sempurna seperti 
dulu: Islam Jawi. Tetapi sudah 
berkembang banyak warna, 
yang mulai ingin mengubah 
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NU di berbagai negara. Pada masanya 
kini, kita perlu menegaskan kepada 
yang lain bahwa menjadi kader 
jam'iyyah ini adalah sesuatu yang 
membanggakan. Kebanggan itu 
terletak pada medan jihad yang sangat 
luas untuk mengentaskan kemiskinan, 
dan keterbelakangan medan ijtihad 
yang kreatif, untuk mengembangkan 


keislaman, keIndonesiaan, dan 
kemanusiaan yang kita sebut sebagai 
ukhuwwah Islamiyah,  wataniyyah, 


bashariyyah dan mempersiapkan 
segala aspek, menuju Indonesia 
sebagai negara yang maju, demokratis 
dan beradab. 


corak asal kita. Madrasah- 
madrasah pun semakin 
beragam, dari dunia Arab ke 
India, dan setelah 1979, Iran 
pun ramai dikunjungi. Seiring 
dengan tingkat mobilisasi 
yang semakin tinggi, kita bisa 
belajar di Afrika Selatan atau 
sekolah Islam di dunia barat. 
Perkembangan ini, tak perlu 
disesali, asalkan memperkaya 
khazanah keislaman kita yang 
luwes, dan mengerti tentang 
ikhtilaf sebagai rahmat. Tapi 
jika gerakan Islam yang malah 
menyebarkan sektarianisme, 
menebar fitnah, dan seteru, ke 
manakah Islam yang rahmatan 


lil alamin itu? Sementara 
sebagian kita menyebut 
gerakan ini sebagai 
'"transnasional', karena 


perangkap batas-batas negara- 
bangsa, kita tidak lagi seperti 
ulama dulu: lintas batas. 
Menjaga watan sangatlah 
penting, tetapi semestinya kita 
tak kehilangan kendali sebagai 
jam'iyyah yang sesungguhnya 
transnasional. 
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Dalam ' memperluas pemahaman 
terhadap tradisi, dapat juga dengan 
mencatatkan diri bahwa tradisi adalah 
sebuah simbol. Perlu diketahui 
bersama, bahwa instrumen pengingat 
yang paling efektif adalah simbol. 
Artinya, simbol adalah petunjuk. Sama 
seperti sebuah tradisi. Jika tak bisa 
memahami dari sudut pandang agama 
yang akhirnya hanya bisa 
mengkafirkan, cukup tradisi dipahami 
sebagai simbol untuk mengingat ayat- 
ayat tuhan. Contoh tradisi sedekah 
bumi, sebagai simbol untuk 


Dengan berpikir seperti 
demikian, tentu sebagai 
makhluk berbudaya, manusia 
tidak akan mudah men-judge 
dan menghukumi sesat apalagi 
berusaha menghilangkan 
sebuah tradisi yang jelas-jelas 
mampu mempererat dan 
merekatkan kehidupan 
masyarakat dari berbagai 
kelompok, suku, maupun 
tradisi yang jelas-jelas mampu 
mempererat dan merekatkan 
kehidupan masyarakat dari 


178 | YAN DINI SAFITRI 


mengingatkan kita bahwa manusia 
harus selalu bersyukur kepada sang 
pemberi nikmat berupa kesuburan 
tanah, yang melimpah hasil panennya. 


berbagai kelompok, suku, 
maupun keyakinan. Antipati 
terhadap sebuah tradisi, 
berarti tak simpati pula 
dengan kekayaan berpikir 
manusia yang telah menjadi 
keniscayaan dalam mengelola 
hidupnya sebagai seorang 
khalifah . 
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Penulis mempunyai pemahaman 
bahwa hakikat Islamlah yang mesti 
menjadi perhatian bersama dalam 
memahami Islam wetu telu atau Islam 
kejawen, misalnya. Sebab dari hakikat 
itulah kita dapat — memahami 
keotentikan Islam dengan berbagai 
praktik keagamaan berbasis lokal. 


Lebih dari 40 tahun, Greertz 
memperkenalkan antropologi 
Indonesia ke dunia luar. 
Bahkan karena kajian 
antropologinya tersebut, 
Geertz memperoleh bintang 
tanda jasa utama dari 
pemerintah Indonesia. Ironis! 
Ketika Geertz merupakan 
seorang  antropolog, yang 
memahami Islam Indonesia 
penuh dengan sinkretisme. 
Dengan demikian, selama 40 
tahun pula Greertz 
memahamkan pada dunia, 
bahwa Islam yang 
berkembang di Indonesia, 
adalah salah satu bentuk 
sinkretisme. 
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Fenomena Fatin inilah yang penulis 
sebut dengan gaya baru Islam 
Indonesia, Islam yang arif, dialogis, 
dialektik, dan menghargai modernitas, 
tanpa harus tercerabut dari jati 
dirinya. Fenomena Fatin itu, juga 
bukti bahwa generasi baru Islam 
Indonesia, tidak tunduk pada batasan- 
batasan kultural yang oleh Samuel P 
Huntington, diramalkan akan 
mengalami benturan (clash 
civilization). Generasi baru Islam itu 
akan mampu menembus tembok 
kultural, yang dianggitnya dengan 
tetap berpegang para prinsip jati diri 
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Islam yang khas Nusantara. 
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Setidaknya ada tiga langkah yang 
dapat dilakukan untuk menumbuhkan 
ajaran autentik Nusantara, yaitu 
mengembangkan pendidikan karakter 
bangsa, merevitalisasi peran dan 
fungsi pesantren, dan meningkatkan 
kajian dan penulisan tentang Islam 
Indonesia. Jika hal ini dapat dilakukan 
secara terstruktur dan 
berkesinambungan, maka cita-cita 
luhur untuk mewujudkan Islam yang 
rahmatan lil 'alamin akan terealisasi 
di negeri tercinta ini. 


Gerakan liberalisme dan 
radikalisme yang belakang 
muncul di Indonesia bukanlah 
ajaran asli Islam Indonesia. 
gerakan tersebut bersifat 
transplanted (cangkokan) dari 
luar: liberalisme berasal dari 
tradisi kritis barat, sementara 
radikalisme bersumber dari 
fundamentalisme Timur 
Tengah dan Afghanistan. 


Dua kutub pemikiran dan 
gerakan tersebut, sejatinya 
berada pada titik yang sama- 
sama ekstrim. Yang satu 
ekstrim ke kiri, dan yang lain 
ekstrim ke kanan. ekstrimitas 
ini tentu tidak sejalan dengan 
ajaran Islam. Sebab ajaran 
Islam menekankan 
moderatisme, sikap tengah- 
tengah antara berbagai titik 
ekstrim yang ada. Inilah yang 
antara lain tergambar dari 
kata "ummatan wasathan" 
dalam GS. Al Bagarah:143. 
Dalam ajaran Islam, 
eksrimisme atau 
ta'ashshubiyah dengan 
berbagai variannya adalah 
sesuatu yang dikecam dan 
dilarang, karena ia dapat 
menghancurkan eksistensi 
alam dan kemanusiaan (OS. Al 
Maidah: 77) 
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Keanekaragaman Islam itu bisa dilihat 
dalam beberapa level. Pertama, Level 
pemahaman atas doktrin dan ajaran. 
Memang, acuan utama ajaran Islam 
bagi umat Islam adalah sama, yaitu 
ijtihad dan Hadis, namun cara umat 
Islam memahami ajaran agamanya 


Islam Indonesia bukan foto 
copy Islam Arab, bukan 
kloning Islam Timur Tengah, 
bukan plagiasi Islam barat, 
dan bukan pula duplikasi 
Islam Eropa. Islam Indonesia 
adalah Islam yang mengendap 
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bisa berbeda-beda satu dengan yang | dan tersaring ke dalam 
lain. Hal inilah yang menyebabkan | keIndonesiaan. 

mengapa hampir dalam semua aspek 
ilmu ke-Islaman, seperti teologi, fikih, 
tafsir, tasawuf, dan sebagainya 
senantiasa terdapat madzhab dan 


aliran pemikiran. Kedua, 
keanekaragaman Islam dalam level 
ekspresi sosial, politik dan 


kebudayaan. Umat Islam di Nusantara, 
dan juga di berbagai belahan dunia 
yang lain, mempunyai kekayaan dan 
khazanah yang sangat kaya, terkait 
dengan persoalan sosial, politik, 
kebudayaan lokal, dan sejenisnya. 


Berdasarkan tabel di atas, terdapat kode kunci yang kerap 
dipakai untuk eksplikasi Islam Nusantara dan menegasikan 
eksplikasi yang keliru mengenai Islam Nusantara. Adapun kode 
kunci eksplikasi tindak tutur dalam retorika Islam Nusantara, 
yaitu: Wali Songo, santri, pesantren, ahlusunah wal jamaah, 
subtansialisasi Islam, adaptif terhadap kearifan lokal, ajaran 
autentik Nusantara, rahmatan lil alamin, mazhab manhaji 
(bermazhab secara metodologis), Islam yang ramah, produk 
budaya bangsa, 4 pilar bangsa Indonesia: Pancasila, UUD 1945, 
NKRI, Bhineka Tunggal Ika (PBNU), empat prinsip dasar aswaja: 
Al Tawazun, Al Tawasuth, Al Tasamuh, Al I'tidal, dan ijtihad 
secara kolektif. 


Sedangkan kode kunci untuk menegasikan eksplikasi yang 
keliru terhadap Islam Nusantara yang dipelopori NU ini, adalah: 
cara pandang ahistoris dan anakronis karena menolak dialektika 
Islam sebagai agama universal dengan budaya pemeluk yang 
partikular, bukan anti Arab, bukan untuk mengubah doktrin 
Islam, bukan upaya sinkretisme, tidak menghamba pada tradisi, 
bukan agama baru, tapi dinamika pemikiran yang berkembang 
dalam merespon keberislaman, membedakan rumpun budaya 
dan agama, sehingga tidak menjiplak habis dari Rasulullah, 
dengan menggunakan hukum fikih yang merupakan cerminan 
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kepentingan wilayah dan masa tersebut, yang mendasari Ulama 
Nusantara menerima Republik Indonesia yang merupakan 
negara sekuler, dan menolak negara Islam/khilafah Islamiyah, 
menolak fanatisme, sikap ekstrem, permusuhan dan kebencian 
dalam memandang kelompok lain, untuk melawan ekspansi 
wacana khilafah Islamiyah HTI, wacana Islam murni Wahabi, dan 
gerakan salah kaprah wacana jihad Islam kelompok Islam 
radikal, tidak memakan barang mentah ijtihad dan Hadis, ktirik 
terhadap tradisi Arab yang pada satu sisi disalahpahami sebagai 
pokok nilai Islam, seperti jilbab sebagai budaya Arab, dan 
pengunaan langgam Jawa, dan bukan Jawa sentris, serta bukan 
bidah. 


Dua kode tersebut merupakan surat perintah /waran, yang 
mengungkapkan keyakinan elit intelektual NU terhadap Islam 
Nusantara. Elit intelektual NU berharap, dengan surat perintah 
tersebut, khalayak dapat mengartikan tindak tutur elit, sebagai 
keyakinan bersama yang memungkinkan warga muslim 
Indonesia, dan khususnya warga NU, untuk bersama menganut 
nilai-nilai Islam Nusantara sebagai keyakinan bersama. Melalui 
surat perintah dalam bentuk kode eksplikasi dan negasi tersebut, 
elit intelektual NU berusaha menghubungkan penalaran Islam 
Nusantara sebagai Islam NU yang menjunjung tinggi tradisi lokal, 
seperti yang dikontohkan Wali Songo. 


. Retorika Argumentasi Islam Nusantara: Dasar, Waran, dan 


Klaim dalam Teks 'Kolom' NU di Web Resmi NU 


Dasar yang digunakan NU untuk meretorikakan Islam Nusantara, 
adalah membumikan Tema Muktamar NU ke-33 yang 
diselenggarakan pada 1-5 Agustus 2015 di Jombang Jawa Timur. 
Namun sebelum Muktamar berlangsung, ternyata tema Islam 
Nusantara sudah cepat tersebar dan ramai dibicarakan, terutama 
di sosial media. Pemicunya karena ada situasi retorika yang 
mengundang urgensi sekelompok orang, baik atas nama tokoh 
atau organisasi Islam, yang mengkritik adanya pembacaan 
ijtihad dengan Langgam Jawa pada peringatan Isra Mikraj di 
Istana Presiden, yang juga mengusung tema Islam Nusantara. 
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Selain itu, terdapat beberapa pernyataan dan sikap yang 
diucapkan pejabat negara dari mulai presiden, menteri agama, 
dan termasuk pernyataan dari Ketua PBNU yang mengundang 
tindak tutur dan retorika di media baru oleh kelompok yang 
kontra terhadap penyataan tersebut. Fenomena tersebut 
menjadi dasar, sekaligus latar belakang, elit intelektual NU 
kemudian membuat sejumlah retorika Islam Nusantara di web 
resmi NU. 


Pro dan kontra seputar retorika eksplikasi Islam Nusantara, 
membuat NU memproduksi begitu banyak teks untuk melakukan 
retorika eksplikasi, dan negasi terhadap retorika kelompok lain 
yang membuat tindak tutur kontra, dengan ide Islam Nusantara 
NU. Selain memuatnya di web resmi NU, elit intelektual NU juga 
membuat web resmi khusus untuk Islam Nusantara, yang di beri 
nama www.IslamNusantara.com. Namun web resmi tersebut 
tidak menjadi objek dalam penulisan ini. Penulis 
menyebutkannya disini hanya sebagai gambaran, bahwa untuk 
menyebarluaskan tema Islam Nusantara, NU telah menyiapkan 
sejumlah perangkat sebagai dasar untuk membuat ekplikasi 
Islam Nusantara, agar dapat diterima oleh masyarakat Indonesia. 
Walaupun dalam kenyataannya, sejumlah kendala justru ditemui 
oleh elit intelektual NU, baik dalam internal NU sendiri, maupun 
dari luar NU. Kendala yang datang dari internal, dikarenakan 
wacana ini baru menjadi wacana elit intelektual NU, dan belum 
merata untuk seluruh struktur maupun non Stuktur NU, 
khususnya yang berada di di luar Jakarta. Walaupun demikian, 
wacana NU sebagai wacana elit intelektual NU, memiliki dasar 
yang jelas, jauh sebelum diangkat menjadi tema Muktamar NU 
ke-33 tersebut. 


Dasar atau latar belakang wacana Islam Nusantara, lahir 
dari pemikiran elit intelektual NU, yang tergabung dalam 
akademisi pascasarjana STAINU/UNU Jakarta. Pada akhir 2012, 
STAINU Jakarta mendapatkan izin dari Kementerian Agama, 
untuk membuka program studi pascasajarana sejarah dan 
kebudayaan Islam, dengan konsentrasi Islam Nusantara. Dan 
pada awal 2013, telah dibuka program penerimaan mahasiswa 
baru. Baru pada pertengahan tahun 2015, istilah Islam 
Nusantara ramai diperbincangkan karena diangkat, dan 
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disosialisasikan menjadi tema untuk Muktamar NU ke-33. Selain 
itu sejumlah tindak tutur, di buat elit intelektual NU dalam 
rangka membuat retorika Islam Nusantara agar menjadi tindak 
tutur perlokusi, untuk meneguhkan peran NU dan 
mengeksistensikan penyelenggaraan Muktamar NU ke-33 pada 
Agustus 1-5 Agustus 2015. 


Agar menjadi perbincangan hangat, maka dibuat praktik 
retorika. Tidak hanya dalam bentuk teks, tapi juga tindak tutur 
pidato yang dapat diinterpretasikan dengan multi interpretasi, 
pembacaan ijtihad dengan langgam Jawa, dan praktik lain yang 
mengundang pro dan kontra. Dan praktik retorika tersebut 
sukses menarik perhatian khalayak muslim Indonesia yang 
sebagian besar sedang bersemangat untuk menjalankan ajaran 
Islam, baik itu yang disebut Islam murni, atau disebut sebagai 
wahabi, atau pengagum wacana Khilafah Islamiyah HTI, seperti 
yang disebutkan dalam Teks 13. 


Sayangnya, sebagian perhatian khalayak terhadap retorika 
Islam Nusantara elit intelektual NU tersebut, tidak membuat 
khalayak menjadi mediator perubahan seperti yang diinginkan 
oleh elit. Sebagian khalayak berada dalam tindak tutur kontra, 
dengan wacana Islam Nusantara yang diretorikakan elit 
intelektual NU. Untuk menghadapi kendala tersebut, elit 
intelektual NU, juga membuat beberapa kode negasi untuk 
melawan kontra argumen retorika Islam Nusantara. Dalam 
beberapa frasa, argumen dasar Islam Nusantara untuk 
menegasikan retorika yang tidak setuju dengan retorika NU, 
membuat beberapa retorika elit intelektual NU, ada yang 
bertolak belakang dengan apa yang dituturkan dengan tindak 
tutur elit yang lain. Sebagai contoh, penolakan mayoritas elit 
intelektual NU, akan aliran Islam transnasional yang masuk ke 
Indonesia, dan sikap elit intelektual NU adalah melawan. Namun 
pada teks 21 dan 35, mengambarkan upaya NU untuk menjadi 
organisasi trans nasional. 


Pada teks 21, yang ditulis 7 Juli 2015, penulis mengatakan 
bahwa telah berdiri NUA (NU Afghanistan), yang 
pembentukannya berawal dari pertemuan ulama Afganistan 
dengan PBNU pada 2013. Penulis teks 21, juga menuturkan 
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bahwa prinsip yang dianut NUA, mengadopsi prinsip-prinsip 
yang dianut oleh NU, berdasarkan petunjuk para ulama salaf 
(pendahulu). Sedangkan pada teks 35, yang ditulis 22 Januari 
2015, penulis teks mengatakan bahwa NU semestinya tidak 
kehilangan kendali sebagai jam'iyyah yang sesungguhnya 
transnasional. Penulis juga mengingatkan peran NU dalam 
Komite Hijaz 1926. Dan pada akhir paragraf, penulis 
mengucapkan selamat atas terbentuknya cabang istimewa NU di 
Belanda. Dua teks ini merupakan surat perintah yang 
mengambarkan bagaimana upaya NU menjadi organisasi dunia, 
yang berasal dari Indonesia. Surat perintah mengenai keinginan 
NU menjadi organisasi transnasional, ditulis secara implisit, 
serta menegasi organisasi Islam transnasional lain yang masuk 
ke Indonesia, namun organisasi pusatnya berada di negara- 
negara Arab. Selain itu, elit intelektual NU juga kerap 
menegasikan pemikiran yang kontra dengan Islam Nusantara, 
dengan analogi berolok-olok. Hal tersebut tergambar, terutama 
dalam teks 14, yang mengatakan bahwa ijtihad dan Hadis adalah 
bahan mentah, yang diibaratkan seperti padi. Yang memakannya, 
tanpa diolah, diibaratkan seperti pemain jaran kepang, yang 
memiliki karakter edan, ngamukan, sensitif dan reaktif dalam 
menerima perbedaan. Berikut ini petikan teksnya: 


Para pengkritik Islam Nusantara, mungkin sedikit lupa 
bahwa Islam adalah agama yang diajarkan oleh Nabi 
Muhammad SAW yang memiliki sumber utama berupa kitab 
suci ijtihad dan Hadis. ijtihad dan hadis di hadapan umat 
Islam, jika meminjam analogi istilah sehari-hari, ia ibarat 
segenggam padi. Padi adalah bahan mentah. Ijtihad dan 
hadis pun juga bahan mentah. Dibutuhkan sebuah kretivitas 
tinggi untuk mengolah bahan mentah supaya bisa dimakan. 
Kreativitas tersebut, kemudian hari dikenal dengan istilah 
memasak. Dengan dimasak, padi yang mentah tadi 
menjelma menjadi beras dan nasi yang matang dan siap 
untuk kemudian dimakan. 


Jauh daripada itu, penting untuk dicatat bahwa bahan 
mentah seperti padi di atas, bukan berarti tidak bisa 
dimakan. Kita tahu padi bisa dimakan oleh para pemain 
jaran kepang yang identik dengan perangai edan dan 
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ngamukan. Oleh karena itu, di tangan masyarakat yang 
miskin kreativitas dalam beragama, Islam menjadi 
sedemikian garang dan ngamukan. Ciri-ciri masyarakat 
jaran kepang adalah sensitif dan reaktif dalam menerima 
perbedaan. Masalah pada masyarakat yang demikian ini 
sesungguhnya hanya satu, yakni sebab mereka memakan 
barang mentah bernama ijtihad dan hadis tersebut. 


Pada petikan teks di atas, disebutkan bahwa ijtihad dan 
hadis oleh penulis disamakan dengan bahan mentah. Tentu saja 
pernyataan tersebut, mengundang kontroversi, walaupun tidak 
semua teks elit intelektual NU seperti teks 14, namun teks yang 
memuat retorika negasi cukup banyak jumlahnya. Dari 40 teks 
yang diteliti, ada 29 teks yang membuat teks negasi terhadap 
pihak yang kontra terhadap Islam Nusantara. Adapun teks 
tersebut, yaitu: teks 4, teks 6, teks 8, teks 10, teks13, teks 14, teks 
15, teks 16, teks 17, teks 18, teks 19, teks 20, teks 21, teks 22, 
teks 23, teks 25, teks 26, teks 27, teks 28, teks 30, teks 31, teks 
32, teks 33, teks 35, teks 36, teks 37, teks 39, dan teks 40. Hal ini 
menunjukkan lebih dari setengah teks yang diteliti dalam 
penulisan ini, dibuat untuk ekplikasi retorika yang menolak 
Islam Nusantara. 


Sedangkan surat perintah eksplikasi yang dipakai untuk 
mengeksplikasikan Islam Nusantara sebagai wacana akademik 
yang menggunakan metodologi fikih, kerap mengutip definisi 
yang dikemukakan elit-elit NU, seperti K.H. Saig Agil Siradj, 
Ketua Umum PBNU, Prof. Isom Yusgi, Direktur Program 
Pascasarjana STAINU Jakarta, K.H. Afifuddin Muhajir, Katib 
Syuriyah PBNU, Guru Utama Fikih- Ushul Fikih Pesantren 
Sukoharjo, Situbondo, Abdul Mogsith Ghozali, dan sejumlah elit 
NU lainnya. Kutipan definisi tokoh tersebut, semakin 
menguatkan tesis penulis mengenai wacana Islam Nusantara 
sebagai wacana pedagogi elit intelektual. Jauh sebelum diangkat 
menjadi tema muktamar, telah dibuka program pascasarjana di 
STAINU/UNU Jakarta, dengan konsentrasi Islam Nusantara. Di 
dalam kelas tersebut, sudah disiapkan kelas, materi dan bahan 
ajar yang siap diberikan kepada peserta didik, dari hasil 
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rumusan elit intelektual NU. Seiring dengan situasi politik, 
sebagai politik balas jasa atas kemenangan di pilpres, maka 
diberikan sejumlah dana melalui Kementerian Agama untuk 
membangun museum Islam Nusantara, memberikan dana hibah 
penulisan, dan berbagai sponsor untuk kegiatan NU lain, yang 
bertema Islam Nusantara. 


Untuk semakin mengukuhkan tema tersebut, maka perlu 
diperluas daya jangkau mengenai eksplikasi Islam Nusantara, 
bukan cuma terbatas pada kelas kecil di STAINU/UNU Jakarta 
saja, tapi dapat menjangkau semua lembaga pendidikan NU, 
seperti Lembaga Pendidikan Ma'arif NU, Lajnah Lembaga 
Pendidikan Tinggi NU (LPTNU) yang berada di pusat dan cabang 
(kabupaten), Persatuan Guru NU (PERGUNU), Ikatan Sarjana NU 
(ISNU), dan pondok pesantren. Dengan demikian, keterlibatan 
elit NU pun diperluas keanggotannya, meliputi Kiai, Sesepuh NU, 
Kader Cendikiawan NU, Praktisi Pendidikan NU, Neven, dan 
Badan Otonom NU. Selain itu media pembelajaran pun 
diperlebar menjadi program aksi yang dijalankan di level 
struktur NU, meliputi pengurus besar, wilayah, cabang, lembaga 
dan badan-badan otonom NU, maupun level nonstruktural, yaitu 
lewat jalur kultur seperti lembaga-lembaga pendidikan NU, 
pesantren, masjid, dan surau-surau. Bila strategi penyebaran 
wacana pedagogi Islam Nusantara tersebut telah terstruktur 
secara masif, maka NU pun dapat mengklaim bahwa wacana 
Islam Nusantara merupakan wacana NU yang dapat 
dipersembahkan dari NU untuk peradaban dunia. 


Berdasarkan paparan data/latar belakang dan surat 
perintah di atas, maka pada saat penulisan ini dilakukan, klaim 
Islam Nusantara oleh elit intelektual NU merupakan wacana 
Islam NU, sebagai sarana untuk mengokohkan penyebaran nilai 
NU yang berpegang pada empat pilar dasar NU sebagai Ahlu 
Sunah Wal Jamaah, yaitu: al tawazun, at tasawuth, al tasamuh, al 
i'tidal, dan yang bertujuan untuk menjaga ukhuwah Islamiyah, 
ukhuwah wathaniyah, dan ukhuwah insaniyah. Untuk membuat 
klaim Islam Nusantara, menjadi tindak tutur perlokusi, elit 
intelektual NU melakukan sejumlah usaha, antara lain: 
mempersiapkan perangkat, dan membuat perangkap 
pembelajaran, serta membumikan wacana tersebut hingga 
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menjadi diketahui banyak orang. Setelah diketahui banyak 
orang, maka lebih mudah untuk memberikan eksplikasi, 
sekaligus klaim Islam Nusantara. Sayangnya, retorika yang 
dibuat lebih ke condong kearah negasi pendapat kontra Islam 
Nusantara. Karena banyak praktik Islam Nusantara yang menuai 
kontroversi. Sementara itu, retorika kontroversi, hanya menjadi 
buah bibir sementara, dan biasanya tidak bertahan lama, karena 
dinilai sekadar untuk pengalihan isu. Padahal sejatinya, wacana 
pedagogi merupakan wacana yang telah dipersiapkan secara 
konsep, terdapat landasan operasional, epistemologi, dan 
metodologi yang terus berkembang, sampai kepada klaim dalam 
bentuk tindak tutur perlokusi: Islam Nusantara sebagai Islam 
rahmatan lil 'alamin. 


Berikut ini Tabel GWC (Ground, Warrant, Claim) teks Islam 
Nusantara di web NU: 


Tabel 4. GWC Teks Islam Nusantara di Web NU 


Teks Ground Warrant Claim 
1 Adanya penetapan | Mengangkat profil santri | Santri sebagai 
tanggal 22 Oktober | dari sisi amaliyah, ilmiyah | pelopor Islam 
sebagai hari santri oleh | maupun ruhaniyah ajaran | Nusantara 
Presiden Jokowi, namun | Islam, 
masih kurangnya kisah | dikontekstualisasikan 
peran santri bagi | dalam bumi Nusantara 
perjuangan dan 
perkembangan bangsa 
dan NKRI 
2 Menjelaskan sinergis | Menyempurnakan ikhtiar | Figh Madzhab 
antara aspek ke-Islaman | para pejuang Islam | Nusantara 
dan ke-Nusantaraan Nusantara dalam rangka | kapanpun akan 
menjalankan fikih sesuai | direalisasikan, 
dengan kondisi | harus mencaku 
masyarakat Nusantara pada tiga hal, yaitu 
dimensi tauhid 
ilahiyah, dimensi 
adaptif 
lingkungan, dan 
dimensi ruhiyah 
3 Mobilisasi pengelolaan | Keterlibatan pemikir- | Berdiri 
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pendidikan tinggi, untuk 
menciptakan kader Islam 
yang berperadaban 
Nusantara 


pemikir dari kalangan kiai, 
sesepuh NU, kader-kader 
cendikiawan NU, praktisi 
pendidikan NU dan seluruh 
neven dan badan otonom 
NU untuk memikirkan 
sebuah rumusan 
pendidikan Islam 
Nusantara sebagai wadah 
pengembangan ajaran 
pendidikan Islam 
bernuansa peradaban 
bangsa sehingga konsep 
ideal tentang bangunan 
Islam Nusantara mampu 
diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari 


penrguruan tinggi 
milik NU dengan 
satu nama 
Perguruan Tinggi 
Islam Nusantara 


Membeberkan dalil 
tentang kesahihan Islam 
Nusantara, ke dalam tiga 


hal Pertama, Islam 
Nusantara lahir dari 
paham bahwa Islam 


adalah ajaran universal 
yang ditampung dalam 
kultur/budaya manusia 
yang partikular. Kedua, 
Asumsi tidak benar 
mengenai semua aspek 
kehidupan manusia telah 
diatur oleh Islam dan bisa 
dirujukkan kepada teks 
ijtihad atau sunah, karena 
ijtihad adalah kitab yang 
bersifat umum, mengatur 
hal-hal prinsip, dan tidak 
masuk ke hal yang 
bersifat teknis. Apa yang 
berasal dari Nabi juga 
tidak semua 
berhubungan dengan 
agama. Yang wajib diikuti 
adalah sunah Nabi yang 
bersifat agama. Ketiga, 
Islam Nusantara adalah 
ekspresi rasa syukur 
terhadap khadiran Islam 


di bumi Nusantara 
melalui pendekatan 
budaya, yang nyaris 


Menjelaskan kepada para 
penolak Islam Nusantara 


dan pengusung idiom 
tandingan bahwa: 
. Yang harus 


diteladani dari Nabi adalah 
akhlaknya, bukan ekspresi 
budayanya. 


. Arabisasi tidak 
sama dengan Islamisasi 


. Islam Nusantara 
mendukung pengalaman 
Islam — dalam ekspresi 
budaya lokal 


Tema 
"Meneguhkan 
Islam — Nusantara 
untuk peradaban 
Indonesia dan 
Dunia", semakin 
menemukan 
relevansi 
kesahihannya 


dan 
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tanpa 
darah. 


pertumpahan 


Dari hari ke hari wacana 
Islam Nusantara yang 
diangkat menjadi tema 
Mukmatamar ke-33 NU, 


terus mendapat 
perhatian berbagai 
kalangam, dari diskusi 
kecil di warung kopi, 
ruang akademis hingga 
pejabat — pemerintahan. 
Tulisan ini hendak 


menyampaikan gagasan 
yang berangkat dari fakta 
sejarah, kiprah Islam 
Nusantara ikut serta 
dalam meraih 
kemerdekaan Indonesia 
yang diproklamirkan 
pada 17 Agustus 1945. 


Fakta sejarah Islam 
Nusantara dalam tulisan 
ini, (rangkaian bukti 
sejarah kiprah Islam 
Nusantara oleh Wali Songo, 
Ulama, dan pesantren 
dalam menyumbangkan 


kekuatan untuk meraih 
kemerdekaan) diharapkan 
sedikit atau banyak dapat 


diaktualisasikan dalam 
konteks kekinian, di mana 
bangsa ini sedang 
membutuhkan 'angin 


segar' untuk mengarungi 
masa kemerdekaannya. 


Selain 
mempertahankan 
kemerdekaan, 
Islam Nusantara 
juga relevan 
dengan kondisi 
geopolitik dan 
geokultural global, 
saat ini pula perlu 
terus dilestarikan 
guna 
membentengi 
pengaruh 
maupun 
negeri 
hendak 
memperkeruh 
suasana di Negara 
Kesatuan Republik 
Indonesia. 


asing 
dalam 
yang 


NU sengaja memilih tema 


Transformasi dari pola 


Bermazhab secara 


"Meneguhkan Islam | bermazhab dan berijtihad | manhaji atau 
Nusantara untuk | gauli metodologis 
peradaban Indonesia dan . merupakan cara 
Dunia, sebagai modal (tekstual) nu pola dan upaya paling 
awal mengkampanyekan manhaji (metodologis) | kuat untuk 
keislaman ala Nusantara | merupakan upaya untuk | rhelahirkan fikih 
yang sedang diupayakan mengkontekstualkan Nusantara, yakni 
Mena ate ajaran-ajaran Islam dalam | #kih yang 

kondisi sosial di berbagai mempertimbangka 

tempat dan zaman. | » kemaslahatan di 

Bermazhab secara | Nusantara tanpa 

metodologis di China, Tana 

maka akan melahirkan menegasikan 

produk fikih yang bercorak karakteristiknya. 

China. Begitu juga di 

Nusantara, maka akan 

melahirkan produk fikih 

yang penuh dengan nuansa 

budaya Nusantara, 

tentunya dengan tetap 

melihat aspek 

kemaslahatannya. 
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Dalam kajian klasik di | Kehadiran Islam Nusantara | Keistimewaan 
pondok pesantren, kita | memperkaya kajian | kajian Islam 
mengenal istilah yang | akademik dan akan | Nusantara — akan 
sangat populer tentang | melahirkan  spesialisasi- | melahirkan sistem 
Mabadi  Asyrah atau | spesialisasi keilmuan yang | ilmu pengetahuan 
Sepuluh Prinsip Dasar | berwatak nusantara, | yang berwatak dan 
dari bangunan suatu | memperkaya kajian | berkarakter sosial- 
ilmu. Sepuluh prinsip | akademik dan akan | nusantara dan 
dasar (mabadi' asyrah) | melahirkan  spesialisasi- | mendorong 
adalah deskripsi umum | spesialisasi keilmuan yang | tindakan-tindakan 
tentang suatu disiplin | berwatak nusantara, | emansipatif demi 
ilmu, khususnya yang | terutama ilmu-ilmu sosial, | tugas 

berkaitan dengan ilmu | seperti ilmu sejarah, | pencerdasan, 
syariah. Ia berfungsi | sosiologi, antropologi, | humanisasi, dan 
sebagai peta, outline, | filologi, histeriografi, | kesejahteraan 
term of reference (TOR), | pendidikan, ekonomi, | sosial. 

sketsa, serta informasi | politik, hukum, dan ilmu 

awal mengenai suatu | sosial — maupun alam 

disiplin ilmu. Meskipun | lainnya. 

uraian mabadi asyrah ini 

pada mulanya berkaitan 

dengan ilmu syariah, 

namun informasi 

mengenai suatu istilah, 

disiplin ilmu, atau kajian 

Islam Nusantara agar 

mudah dikaji, dipahami, 

dan 

dioperasionalisasikan 

dalam ranah akademik 

dan juga dipakai untuk 

meluruskan 

kesalahpahaman 

sebagaimana yang 

dituduhkan oleh sebagian 

golongan terhadap 

ikhtiar akademik dan 

strategi kedaulatan 

kebudayaan dan 

peradaban ini. 

Ulama Nusantara | Dalam konteks Indonesia | Di Nusantara, 
umumnya menyakini | modern, Islam memiliki 
bahwa urusan publik, Tan : kebebasannya 
semestinya ditangani atas Implikasinya meskipun | untuk 

dasar kerelaan semua | terdapat beragam menjalankan 


pihak yang terlibat. Di 
Nusantara, para 
pemimpin Islam sangat 
jarang terbebani oleh 
ekspektasi atau 


perbedaan suku, bahasa, 


budaya, letak geografis, 
dan agama, rakyat 
Indonesia adalah 
masyarakat yang satu, 


perintah ijtihad 

sebagai — sumber 
cinta dan rahmat 
bagi seluruh alam 
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permintaan untuk 
menegakkan hukum 
Islam terhadap pemeluk 


sebuah bangsa yang satu- 
Negara Kesatuan Republik 
Indonesia 


agama dan keyakinan 
lain. 

9 Tulisan ini akan | Islam faktual merupakan | Islam Nusantara 
menjelaskan perdebatan | respon pemeluknya | merupakan bagian 
tersebut, Islam sebagai | terhadap sumber ajaran, | dari representasi 
ajaran yang universal dan | wujudnya adalah | dari rahmatan lil 
Islam sebagai | keberagaman. 'alamin, 
keberagaman (faktual). Keberagaman merupakan 

perilaku, pemahaman, dan 
keyakinan orang 
beragama. Wujudnya 
terbentuk dari proses 
faktualisasi ajaran yang 
tidak terlepas dari latar 
belakang sosio-historis 
umat beragama. Seperti, 
tingkat pengetahuan, 
budaya, ekonomi, politik 
dan sejarah. Sehingga 
dengan latar belakang yang 
berbeda, sudah tentu 
keberagaman yang 
terwujud adalah berbeda. 
Jadi, adanya Islam Arab, 
Islam India, Islam 
Nusantara, Islam Amerika 
dan seterusnya adalah 
keniscayaan. 

10 Keunikan kondisi umat | Maka wajar ketika suatu | Islam Nusantara 
Islam Indonesia, salah | ormas di Indonesia, kelak | sebagai sebuah 
satunya ditandai dengan | mengalami pergeseran | brand (merek, 
keberadaan organisasi | paradigma, seiring dengan | nama) lahir dari 
kemasyarakatan (ormas) | laju perkembangan sosial, | kegigihan, kerja 
NU, Muhammdiyah, | politik, ekonomi, dan | keras dan proses 
Persis dan Al Irsyad. | budaya. Ormas yang sangat | panjang yang 
Keempat ormas ini, | ekstrim dan fundamental | dilewati warga 
memiliki ribuan dan | dalam menafsir teks-teks | Nahdliyyin di 
bahkan hingga jutaan | agama, suatu saat bisa | Indonesia dalam 
pengikut (jama'ah). menampakan wajah yang | memperlihatkan 


Selanjutnya, tradisi studi 
keislaman yang 
dikembangkan keempat 


toleran dan ramah dalam 
bersikap. Hal ini 
tergantung pada 


dan menawarkan 
wajah Islam yang 
ramah dan peka 


: 5 pergulatan pemikiran para | terhadap 
Ormas di atas, bisa anak mudanya, serta sikap | persoalan 
diklaim $ sebagai dari figur petinggi ormas | kemanusiaan. 
representasi dari tradisi itu. 
studi keislaman khas 
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Indonesia. 
kesimpulan 
atas sngat penting, 
terutama untuk 
meneguhkan dan 
mewujudkan mimpi umat 
Islam Indonesia, bahwa 


Membangun 
seperti di 


kedepannya Islam di 
Nusantara berpotensi 
besar menjadi model dan 
rujukan masyarakat 
dunia. 

11 Pandangan Ouraish | Tausiyah Ouraish Shihab | Prinsip Islam 
Shibah terkait tema yang | bukan untuk semua | dalam beradaptasi 
sedang hit belakangan | kalangan, banyak orang | dengan budaya, 
ini, yaitu "Islam | yang belum bisa terima, | jika ada budaya 
Nusantara". karena tidak tahu persis | yang bertentangan 

esensinya. Kalau diambil | dengan Islam 
sepotong-potong tanpa | maka ditolak atau 
penjelasan memang | direvisi, dan jika 
artinya bisa jadi | sejalan maka 
kontroversi diterima. 

12 Dalam kehidupan | Sangat tepat bila spirit | Lebaran sebagai 
berbangsa dan | Islam Nusantara gencar | energi sosial 
bernegara, lebaran | dihembuskan akhir-kahir | bangsa Indonesia. 
merupakan momentum | ini agar menjadi spirit 
untuk meningkatkan | umat Islam dan bangsa 
spirit membangun | Indonesia dalam 
kehidupan berbangsa dan | merayakan lebaran tahun 
bernegara ini untuk membangun 

Indonesia ke arah yang 
lebih baik 
13 Ditengah hingar bingar | Jika kemudian konsepsi | Islam Nusantara 


sikap pro kontra di 
internal — NU terkait 
gagasan Islam Nusantara 
tersebut, tak ada 
salahnya untuk sejenak 
menengok respon dan 
sikap warga Nahdliyin. 
Bagi penulis, upaya ini 
cukup reflektif untuk 
mengukur sejauh 
manakah jamaah NU di 
pedesaan merespon dan 
memahami gagasan Islam 
Nusantara tersebut 


Islam Nusantara menjadi 
kesepakatan besar dan 
bersama sebagai platform 
gerakan keislaman NU ke 
depan, maka sudah 
selayaknya bisa dijalankan 
secara massif, hingga ke 
pelosok-pelosok desa. Isi 
dan ekspresi Islam 
Nusantara tidak bisa hanya 
dimiliki kalangan NU di 


Jakarta, namun harus 
dengan mudah untuk 
dicerna, dipahami dan 


diterima oleh warga NU. 


bukan liberal, 
Islam — Nusantara 
sama dengan Islam 
yang dibawa Nabi 
Muhammad SAW, 
Islam — Nusantara 
bukan agama baru, 


serta Islam 
Nusantara itu 
ajaran para ulama- 


ulama NU 
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Tulisan pendek ini, ingin 
memberikan sumbangsih 
gagasan kepada para 
pengkritik Islam 
Nusantara. Sebab dari 
serangkaian kritik yang 
dilayangkan untuk Islam 
Nusantara selama ini, 
menurut penulis kerap 
dan masih terjebak dan 
berkutat pada 
perdebatan terminologik, 
bukan epistemik. 


Setelah jelas duduk 
terminologisnya, maka 
persoalan selanjutnya 
adalah mendudukan Islam 
Nusantara secara 
epistemik. ' Dan pada 
persoalan inilah apa yang 
disampaikan oleh para 
pengkritik Islam 
Nusantara, termasuk 
Saudara Faisal Ismail, 
mempunyai masalah yang 
serius. 


Ditangan 
masyarakat yang 
miskin kreativitas 
dalam  bergama, 
Islam menjadi 
sedemikian garang 
dan 'ngamukan'. 
Ciri-ciri 
masyarakat jaran 
kepamg adalah 
sensitif dan reaktif 
dalam menerima 
perbedaan. 


Para  pengkritik 
Islam — Nusantara 
nampaknya juga 
harus belajar dari 
kearifan — kuliner 
bernama soto. 


Ditangan 
orang 
memiliki 
kreativitas 
kebetulan 
lokusnya 
berbeda-beda, 
soto bisa diijtihadi 
dan kemudian 
menjelma menjadi 
beraneka macam 
dan varian. Dan 
yang begitula juga 
yang sebetulnya 
terjadi pada Islam 
Nusantara. 


orang- 
yang 


dan 


juga 


15 


Bagi pengusung ide 
"Islam Nusantara", 
sebagaimana dikatakan 
oleh Mogsith Ghazali. Ide 
Islam Nusantara datang 
bukan untuk mengubah 


doktrin Islam. Ia hanya 


ingin mencari cara 
bagaimana melabuhkan 
Islam dalam konteks 


budaya masyarakat yang 
beragam. Islam 
Nusantara bukan sebuah 
upaya sinkretisme yang 


Terlepas dari perbedaan 
prespektif di atas, untuk 
memahami istilah Islam 
Nusantara, bagi kami orang 
awam, tidak diperlukan 
pembahasan yang jilimet, 
ruwet bin ndakik-ndakik 


sebagaimana yang 
dipaparkan oleh para 
cendekiawan, kiai, 
profesor, tetapi dengan 
memahami kata dari term 
Islam — Nusantara yang 


mana terdiri dari dua kata, 


Term Islam 
Nusantara, bukan 
merupakan upaya 
melokalkan Islam, 
atau bahkan 
membuat "agama" 
Islam Nusantara, 
akan tetapi usaha 
dalam memahami 
dan menerapkan 
Islam, tanpa 
mengesampingkan 
tempat Islam di 
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memadukan Islam 
dengan "agama Jawa", 
melainkan kesadaran 
budaya dalam berdakwah 
sebagaiaman yang telah 
dilakukan oleh 
pendahulu kita Wali 
Songo . Islam Nusantara 
tidak anti arab, karena 
bagaimanapun juga 
dasar-dasar Islam dan 
semua referensi pokok 


yang digabung menjadi 
satu, atau dalam kamus 
santri, dinamakan idhafah, 
yaitu penyandaran suatu 
isim lain, sehingga 
menimbulkan makna yang 
spesifik, kata yang pertama 
disebut  mudhaf (yang 
disandarkan), sedang yang 
kedua mudhaf ilaih (yang 
disandari). 


imani dan dipeluk. 


dalam ber-Islam 
berbahasa Arab. 

16 Secara resmi Ketua | Klarifikasi ini menjadi | Pelurusan atas 
Umum PBNU, K.H. Said | penting, tidak hanya demi | kesalahpahaman 
Agil Siroj, memberikan | gagasan dan | terhadap IN. 
klarifikasi tentang | penggagasnya, yakni NU, | Pertama, konteks 
kesalahpahaman atas | melainkan bagi masa | persoalan IN 
istilah Islam Nusantara | depan Islam di Indonesia | bukan oposisi 
(IN). Menurutnya, IN | secara umum. Hal ini | antara kearaban 
bukanlah sinkretisme | memang dilematis, sebab | dan 
yang memadukan Islam | baik para kritikus maupun | keindonesiaan, 
dengan "agama Jawa", | pendukung, bellum benar | melainkan antara 
melainkan kesadaran | memahami hakikat IN itu | agama dan budaya. 
budaya dalam | sendiri, akibat sifat | Kedua, antitesa IN 
berdakwah. gagasan ini yang cepat | bukan Islam Arab, 

populer melampaui | akan tetapi 

kematangan ilmiahnya. purifikasi agama 
dari budaya. 
Ketiga, IN bukan 
langkah mundur. 
Ia justru langkah 
maju melalui 
pemijakan pada 
akar budaya Islam. 
Maka IN menjadi 
dasar bagi 
nasionalisme 
Islam yang 
melandasi 
kebangsaan 
Indonesia. 

17 Islam Nusantara secara | Ketahuilah bahwa kita tak | Keragaman 
metodologis, bertumpu | hidup di zaman wahyu. | ekspresi 
pada tiga dalil tersebut, | Tugas kita sekarang adalah | pengalaman Islam 
yaitu mashlahah | bagaimana menafsirkan | pun tak 
mursalah, istihsan, dan | dan mengimplementasikan | terhindarkan. Itu 
urf, wahyu tersebut dalam | bukan sebuah 
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konteks masyarakat yang | kesalahan, asal 
terus berubah. tetap — dilakukan 
dengan 
menggunakan 
metodologi yang 
bisa 
dipertanggungjaw 
abkan 
18 Jauh sebelum | Islam Nusantara adalah | Islam itu shalih Ii 
mencuatnya ide Islam | sebagai bentuk penanaman | kulli zaman wa 
Nusantara, Gus Dur telah | nilai-nilai keislaman yang | makan, relevan 
lebih dahulu muncul | sesuai dengan jati diri | untuk setiap masa 
dengan konsep keislaman | bangsa. Konsep yang | dan tempat 
yang membudaya atau | membebaskan 
kita kenal dengan konsep | puritanisme, otentifikasi, 
pribumisasi Islam. Islam | dan segala bentuk 
bersifat shalihun li kulli | pemurnian Islam sekaligus 
zaman wa makan. Artinya | juga menjaga kearifan 
kira-kira adalah relevan | lokal, tanpa 
untuk segala zaman dan | menghilangkan identitas 
tempat. Keislaman yang | normatif Islam. Islam 
mengakomodasi dan | nusantara adalah cara 
dapat diserap budaya | berIslam yang 
lokal. mempertimbangkan 
perbedaan lokalitas, 
ketimbang ideologi 
kultural yang memusat, 
yang hanya mengakui 
ajaran agama tanpa 
interpretasi. Sehingga 
dapat tersebar di berbagai 
wilayah, tanpa merusak 
kultur lokal masyarakat 
setempat. Dengan 
demikian, tidak akan ada 
lagi praktik-praktik 
radikalisme yang ditopang 
oleh paham-paham 
keagamaan ekstrem, yang 
selama ini menjadi 
ancaman bagi terciptanya 
perdamaian 
19 Mencari Islam original | Pendapat 'Islam ya Islam', | Batasan Islam 
hari ini, sama halnya | tidak ada embel-embel, | sebagai pemikiran 


mencari intan berlian di 
dasar lautan. Islam yang 
ada hari ini adalah ijtihad 
Islam original — yang 
disampaikan oleh Nabi 


bukanlah salah. Definisi itu 
adalah sunnatullah. Sebab 
itu pendapat yang didasari 
atas argumentasi yang kuat 
menurut keyakinan. Di sisi 


nampaknya tidak 
bisa dibendung. 


Dan menjadi bukti, 
bahwa kajian 
keislaman masih 
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Muhammad. Namun 
demikian, bukan berarti 
Islam yang ada hari ini, 
bukan original. Islam 
tetap original sebagai 
sebuah ajaran suci dan 
agama yang memberikan 
pengayoman dunia dan 
akhirat. Sedang umatnya 


lain, pendapat yang 
menyebutkan bahwa Islam 
masih butuh embel-embel. 
Seperti Islam Nusantara, 
Islam Jawa, Islam 
rahmatan lil alamin, Islam 
toleran, dan lain-lain. 
Pendapat demikian juga 
punya dasar argumentasi, 


sangat menarik 
untuk didialogkan. 


melakukan ijtihad | bahwa embel-embel itu 
mencari originalitas | sebagai pelengkap dan 
agamanya. penjelas atas luasnya 
makna Islam. 
20 Tulisan ini merupakan | Masalah pancasila, dalam | Islam Nusantara 


bentuk refleksi penulis, 
sengaja dipublikasikan 
sebagai wujud tanggung 
jawab sebagai seorang 
santri, akademisi, dan 
praktisi tradisi Islami, 
terhadap persoalan- 
persoalan agama, sosial, 
budaya, dan hukum, 
termasuk politik yang 
dihadapi bangsa 
Indonesia dan dunia saat 
ini. 


kaitannya dengan 
problematika istilah dan 
muatan Islam Nusantara, 
menarik dikaji dari sudut 
pandang dan pendekatan 
ushul fikih. 


Pemahaman mazhab 
Pancasila atau mazhab 
kebangsaan, merupakan 


bagian dari apa yang saat 
ini disuarakan oleh NU 
sebagai Islam Nusantara. 
Berdakwah dalam arti ini 
mengedepankan sikap dan 


cara-cara  berketuhanan, 
berkemanusiaan, 
berkebangsaan, 
berkeadaban, dan 
berkeadilan serta 
mengedepankan 
permusyawaratan (B5 
M1). 

Pemahaman Islam 
Nusantara demikian 
tidaklah keluar dari 


bingkai fikrah nahdliyyah, 
yang mempunyai lima ciri, 
yaitu fikrah tawassuthiyyah 
(pola pikir moderat), fikrah 
tasamuhiyyah (pola pikir 
toleran), fikrah ishlahiyyah 
(pola pikir reformatif), 
fikrah tathawwuriyyah 
(pola pikir dinamis), dan 
Jikrah manhajiyyah (pola 


adalah Islam yang 
menjunjung tinggi 
Pancasila sebagai 
satu bagian dari 
produk budaya 
Nusantara, karena 
sejalan dengan 
nilai-nilai ajaran 
Islam, termasuk 
paham Aswaja 
versi NU, yang 
lebih 
mengedepankan 
subtansi/esensi 
ajaran Islam. 
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pikir metodologis). 


Pandangan demikian 
berbeda dengan 
pandangan yang menjadi 
ideologi HTI yang 


menghendaki sistem Islam 
ditegakkan sepenuhnya di 
Indonesia, dengan jargon 
khilafah Islamiyah. 
Pandangan atau wacana, 
sikap dan gerakan yang 
digaungkan HTI, termasuk 
ISIS/NIS, penulis pandang 


sebagai bentuk 
marjinalisasi atau 
pengabaian terhadap 
keempat  landasan/pilar 
kebangsaan, sehingga 
dapat dipandang sebagai 
bagian dari anarkisme 


terhadap kalimatun sawa 
(common platforms) yang 
hukumnya haram. 


21 Akhir-akhir ini, panggung | Menurut Ketua Muktamar, | Sebagai sebuah 
diskusi publik — kita | H. Imam Aziz, dipilihnya | model keislaman, 
diramaikan oleh tema | tema tersebut, tidak | tentunya Islam 
Islam Nusantara, | terlepas dari — agenda | Nusantara menjadi 
terutama sejak kejadian | jam'iyyah NU menjelang | payung bagi 
pembacaan ijtihad dalam | seabad usianya. Islam | 'submodel' Islam 
sebuah acara di Istana | Nusantara sebagai model | Aceh, Islam 
Negara oleh seorang gori | keislaman yang dianutoleh | Minang, Islam 
yang juga dosen UIN | Nahdliyin (warga NU), | Jawa, Islam 
Sunan Kalijaga | perlu untuk ditunjukkan | Lombok, Islam 
Yogyakarta. Oiroah | posisi strategisnya sebagai | Banjar, Islam 
tersebut menjadi buah | agen Islam rahmatan lil | Makassar, Islam 
bibir masyarakat karena | alamin di Indonesia dan di | Melayu, Islam 
menggunakan langgam | seluruh dunia. Patani, dan Islam- 
khas Nusantara, yang Islam 'yang lain" di 
kurang lazim didengar wilayahnya. 
oleh sebagian 
masyarakat. 

22 Pada kesempatan ini, | Eksistensi NU, Aswaja dan | Dengan demikian, 
penulis ingin | Tanah Air Indonesia (baca, | mayoritas Islam 
mengelaborasi lebih jauh | nusantara) adalah tiga | Indonesia (baca, 
tentang manifestasi nilai- | serangkai yang saling | Islam Nusantara) 
nilai Islam Nusantara | terkait dan berkelindan | adalah Islam 


(baca: Ahlus Sunah wal 
Jamaah) dalam ibadah 


satu dengan lainnya. NU 
merupakan ormas terbesar 
yang diikuti oleh mayoritas 


Aswaja, dan Islam 
Aswaja tercermin 
jelas pada Islam 


DIN 
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puasa. 


umat Islam di wilayah 
NKRI dengan berdasarkan 
pada akidah Aswaja. 


NU, Islam NU 
adalah  Islamnya 
orang-orang 

Indonesia yang 
menganut paham 
Aswaja yang selalu 
berprinsip pada 
nilai-nilai dasar 
yang mulian yaitu, 


al tawazun 
(bertindak 
seimbang), at 
tawassuth 
(berperilaku 
moderat), al 


tasamuh (bersikap 
toleran) dan al 
itidal — (berpihak 
pada kebenaran 
dan keadilan). 


Kembali pada 
manifestasi nilai- 
nilai Islam 
Nusantara (baca: 
Aswaja) dalam 
ibadah puasa di 
bulan suci 
Ramadan, jika kita 
renungkan lebih 
mendalam, maka 
sangat terasa nilai- 
nilai al tawazun, at 


tawassuth, al 
tasamuh dan al 
i'tidal, 
terinternalisasi 


pada pribadi- 
pribadi orang yang 
berpuasa. 


23 


Karenanya, agar tidak 
terjadi tumpah tindih dan 
kesalahpahaman terkait 
Islam Nusantara, penting 
kiranya memaknai Islam 
Nusantara sebagai 
konsep dan bagaimana 


operasionalisasinya 
dalam konteks 
keberagaman di 


Dari pijakan sejarah itulah, 
NU akan bertekad 
mempertahankan karakter 
Islam Nusantara, yaitu 
Islam yang ramah, damai, 
terbuka dan toleran. 


Islam — Nusantara 
merupakan suatu 


proses yang 
berkelanjutan dan 
tidak berhenti 
dalam menemukan 
bentuk dan 
manhaj berpikir 


dan bertindak 
dalam 
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Indonesia saat ini. Hal ini 
karena kita bertanggung 


keberIslaman yang 
selalu 


jawab menyebarluaskan mengkontekstualis 
paham Islam Nusantara asikan dalam 
sebagai bentuk gerak sejarah. 
penegakan Islam yang 

memberi kesejahteraan 

dan kedamaian bagi 

seluruh rakyat Indonesia. 

24 Islam masuk ke | Cara-cara persuasif para | Harapannya, 
Nusantara tak | ulama Nusantara dalam | melalui jalan 
menghancurkan seluruh | menyiarkan Islam tersebut, | damai ini 
kebudayaan masyarakat. | kini menjadi trademark | kemajuan di 
Wali Songo | Islam Nusantara, yaitu | berbagai aspek 
mendakwahkan Islam | Islam yang sanggup | kehidupan  bida 
bahkan dengan | berdialektika dengan | dicapai. 
menggunakan strategi | kebudayaan masyarakat. 
kebudayaan. Dalam 
beberapa kasus, Islam 
justru mengakomodasi 
budaya yang sedang 
berjalan di masyarakat 
Nusantara. 

25 Hingga tulisan ini | Konon, tema yang awalnya | Tulisan pendek ini, 
dikerjakan, mungkin | 'adem ayem' ini, menjadi | hendak — mecoba 
sudah puluhan tulisan | buah bibir perbincangan | menepis anggapan 
terkait tema Islam | masyarakat luas, terutama | 'miring' di atas 
Nusantara bertebaran di | di dunia sosial media, | dengan 
berbagai media, baik | mencapai momentumnya | menyuguhkan 
cetak maupun elektronik, | pasca 'acara di istana | sebuah ijtihad 
baik pro maupun kontra. | Presiden, setelah | yang  -sepanjang 
Melejitnya isu ini | munculnya pembacaan | pembacaan 
ditengarai disebabkan | ijtihad dengan | penulis- hanya 
oleh sejumlah faktor. menggunakan langgam | pernah dilakukan 

Jawa. oleh ulama 
Nusantara, yaitu 
ijtihad yang 
dilakukan oleh 
syeikh Abdus 
Shamad al 
Palimbani tentang 
keutamaan jihad di 
lautan. 

26 Terkait pembangunan | Gagasan untuk | Museum Islam 
Museum Islam Nusantara | mengabadikan, yang masih sedikit 
Hasyim Asy'ari (MINHA) | mengumpulkan, di Indonesia, baik 
di lingkungan pesantren | melestarikan, meneliti, | secara jumlah 
Tebuireng, layak di | mengomunikasikan, dan | maupun kualitas, 

memamerkan kepada | menjadi tantangan 
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apresiasi. 


masyarakat tentang benda 
peninggalan bersejarah 
tentang perkembangan 
dan perjuangan agama 
Islam di Nusantara akan 
diwujudkan dalam satu 
museum. 


tersendiri. Kerja 
keras dan kerja 
nyata sangat 


dibutuhkan oleh 
sekuruh 


pemangku 
kepentingan untuk 
mensukseskan 
misi Islam 
Nusantara, 
menjaga, 


mengabarkan, dan 
melestarikan hasil 
karya, karsa, dan 
rasa para ulama 


pendahulu kita. 

"ai Istilah Islam Nusantara, | Dalam istilah "Islam | Makna Islam 
akhir-akhir ini | Nusantara', tidak ada | Nusantara tak lain 
mengundang banyak | sentimen benci terhadap | adalah 
perdebatan sejumlah | bangsa dan budaya negara | pemahaman, 
pakar ilmu-ilmu | manapun, apalagi negara | pengalaman, dan 
keislaman. Sebagian | Arab, khususnya Saudi | penerapan Islam 
menerima dan sebagian | sebagai tempat kelahiran | dalam segmen 
menolak. Islam — dan bahasanya | fikih — mu'amalah 

menjadi bahasa ijtihad . Ini | sebagai hasil 
persis sama dengan nama | dialektika antara 
FPI misalnya, saya benar- nash, syariat, dan 
benar yakin kalau anggota | 'urf, budaya, dan 
FPI tidak bermaksud, | realita di bumi 
bahwa selain mereka | Nusantara. 
bukan pembela Islam. 

28 Subtansi ajaran Islam | Islam sebagai agama dan | Islam Nusantara 


itulah yang melampaui 
budaya dan peradaban 


tertentu, serta 
melampaui ras 
kemanusiaan. Rahmat 


Allah Swt. berupa Islam, 
Nabi Muhammad dan 
ijtihad diperuntukan bagi 
semua semesta tanpa 
harus  mengunggulkan 
dan melemahkan bangsa, 
suku, dan ras tertentu 
atas yang lainnya 


ajaran akan dapat 
berdialog dengan budaya 
dan peradaban mansia di 
mana dan kapanpun, 
termasuk dengan budaya 
dan peradaban Nusnatara. 
Kendati harus diakui 
bahwa tidak semua budaya 
Nusantara identik dan 
sejalan dengan ajaran 
Islam. Namun, baik budaya 
Arab maupun Nusantara, 
tentu mengalami proses 
dialog yang saling mengisi, 
menyempurnakan dan 
tidak saling menegasikan 
terhadap ajaran Islam. 


merupakan proyek 
akademik, budaya 
dan peradaban. 
Sebuah ikhtiar 
mulia dari anak 
manusia nusantara 
untuk mengangkat 


harkat dan 
martabatnya 
dalam  kontestasi 
global, demi 
menggapai rida 
Tuhan dan 
mengakatulisasika 
n risalah Islam 
rahmatan lil 
alamin bagi 
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semesta alam. 


29 Menjelaskan Islam dan | Islam Nusantara bukan | Jika sebelumnya 
Arab adalah satu danlain | soal menilai buruk atau | kita telah 
hal. Islam adalah agama, | salah pada yang lain. Tapi | mengenal idiom 
Arab adalah | lebih tentang di mana bumi | kesalehan 
bangsa/budaya. Islam | di pijak, di sana langit | personal dan 
tidak selalu Arab, dan | dijunjung. kesalehan sosial, 
sebaliknya: Arab tidak maka Islam 
selalu Islam. Memeluk Nusantara adalah 
Islam tdak harus dengan kesalehan natural. 
bermuluk-muluk dengan 
yang serba Arab, pun 
tidak perlu mengutuk- 
ngutuk yang serba 
padang pasir. 

30 Bacaan ijtihad mendapat | Bacaan dengan suara yang | Bacaan Langgam 
perhatian besar, bukan | indah dan merdu, lebih- | Nusantara masih 
saja karena setiap huruf | lebih ijtihad , akan lebih | memerlukan 
yang dibaca | menyentuh dan menambah | waktu panjang 
mendatangkan pahala, | kekhusyukan hati serta | untuk bisa 
tetapi juga karena bacaan | menarik perhatian untuk | diterima semua 
yang berkualitas akan | didengar, sehingga pesan- | kalangan, baik di 
menambah keimanan dan | pesannya lebih mudah | tingkat lokal, 
ketenangan. diterima. maupun 

internasional. 
Tentu ini menjadi 
tantangan 
tersendiri bagi 
para 'ahli, baik 
dalam bidang 
musik maupun 
ijtihad Tidak 
mudah untuk 
menyelaraskan 
antara langgam, 
tajwid dan pesan 
makna. Dan pada 
akhirnyam 
waktulah yang 
akan menguji, 
apakah gagasan ini 
akan terus 
berlanjut dan 
berkembang, atau 
terkubur — dalam 
perjalanan waktu. 

31 Istilah Islam Nusantara | Ulama kita zaman dahulu | Maka cara 
agaknya ganjil di dengar. | sudah banyak melakukan | berislam penuh 
Bukankah Islam itu satu, | penelitian dengan | damai 
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di bangun di atas 
landasan yang satu, yaitu 
ijtihad dan sunah. 
Memang betul Islam itu 
hanya satu, dan memiliki 
landasan yang satu, akan 
tetapi selain memiliki 
landasan nash-nash 
syariat ( ijtihad dan 
sunah), Islam juga 
memiliki acuan tujuan 
syariat yang digali dari 
nash-nash syariat melalui 
sekian penelitian. 


menjadikan nash-nash 
syariat, hukum-hukum 
yang digali daripadanya, 
'illat-illat dan  hikmah- 
hikmah sebagai obyek 
penelitian. Dari penelitian 
itu diperoleh simpulan 
bahwa di balik aturan- 
aturan syariat dan tujuan 
yang hendak dicapai, yaitu 
terwujudnya kemaslahatan 
manusia di dunia dan 
akhirat. 


sebagaimana di 


Nusantara ini 
kembali 
terafirmasi 
sebagai hasil tafsir 
yang paling 
memadai — untuk 
masa kini. 

Yang menjadi 
pekerjaan rumah 
bersama — adalah 
bagaimana nilai- 


nilai keislaman 
yang telah dan 
sedang kita hayati 
ini, terus 
dipertahankan, 
bahkan, kita harus 
berupaya 
'mengekspor"' 
Islam — Nusnatara 
ke seantero dunia, 
terutama ke 
bangsa-bangsa 
yang diamuk 
kecamuk perang 
tak berkesudahan, 
yaitu mereka yang 
hanya bisa 
melakukan 
kerusakan (fasaf) 
tapi tidak kunjung 
melakukan 
perbaikan 
(sholah). 
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Pemaknaan mayoritas 
kita terhadap Islam 
adalah lebih kepada 
sebatas ritus, serta 
ibadah yang hal itu 
sebetulnya — merupakan 
bagian sepotong dari 
Islam itu sendiri. 


Islam Madinah inilah yang 
haris kita hadirkan di 
negara kita, pemahaman 
Islam yang benar-benar 
progressif yang meletakan 
agama bukan hanya 
berhenti sebatas ritus, tapi 
lebih dari itu agama 
sebagai way of life, penjaga 
harmoni, rel kemajuan 
ekonomi serta pembela 
hak asasi. 


Mengaktualisaska 

n Islam Nusantara 
sebagai cara 
pandang dan laku 
hidup berIslam 
adalah hal yang 
darurat untuk 
dilakukan saat ini. 


33 


Ketidakadilan global 
adalah kenyataan yang 


NU berpandangan sudah 
saatnya negara secara 


Program Aksi NU 
tersebut 


tidak bisa diabaikan. | lebih serius melibatkan | dilaksanakan pada 
Persoalannya, apakah | ormas-ormas Islam | level struktur 
masalah tersebut harus | meluruskan paham-paham | mulai dari 
diselesaikan melalui cara | radikalisme tersebut. | pengurus besar, 
kekerasan seperti | Pemerintah mengajak | wilayah, cabang, 
terorisme, ataukah ormas-ormas tersebut | lembaga dan 
diselesaikan melalui | untuk memikirkan konsep | badan-badan 
cara-cara dialog? toleransi yang dapat | otonom. 
memelihara iklim | Disamping itu, 
toleransi. program-program 
tersebut 
Pengaruh paham Al Gaeda | dilaksanakan pada 
dan ISIS yang sudah Esa aa 
menjalar sekelompok | struktural (kultur) 
warga bangsa itu perlu seperti lembaga- 
diluruskan terutama lembaga 
tentang paham khilafah pendidikan milik 
Islamiyah, Jihad dan warga NU, 
pengkafiran. pesantren, masjid, 
dan surau-surau. 
34 Pertama, alasan | Praktik keaksaraan dan | Salah satu upaya 
kesejarahan. Kedua, | kekuasaan Islam | merebut hati Aceh 
beralih dari Jawa | Nusantara, sungguh tak | kembali pasca 
sentrisme, memetik | bisa dicerabut dari akar | tsunami dan pasca 
'kemajemukan tradisi' di | intelektualisme di Aceh perdamaian saat 
luar Jawa, sebagai upaya ini adalah dengan 
merangkul bersama-sama 
keindonesiaan dan mengakuinya 
kemanusiaan kita dengan 
pemihakan, bukan 
hanya istimewa 
dalam nama dan 
kanunnya saja. 
35 Awal bulan ini di Konya, | Islam kita, betapa pun kini | Tugas besar kita 


Turki, saya diminta 
kawan-kawan Nahdiyyin 
di sana untuk membagi 
sesuatu tentang Islam 
Nusantara. Saya tekankan 
bahwa Islam Nusantara, 
atau sebut saja kini Islam 
Indonesia,  mengkristal 
secara global. Sejarah 
Islam kita adalah sejarah 
yang terhubung dengan 
dunia luas. 


coraknya khas dan tidak 
harus mengikuti budaya 
Arab, adalah sah. 


adalah mewarnai 


kembali corak 
keislaman kita 
dengan 
menafsirkan ulang 
tentang adab 
ukhuwwah NU 
sebagai strategi 
keagamaan, 
kebangsaan dan 
global. 


D 
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36 Wali Songo, sebagai | Dalam sejarahnya, Islam | Tradisi dapat 
pelaku penyebaran Islam | disampaikan secara | dianggap sebagai 
di Nusantara tidak | inklusif dengan tidak | sebuah insrumen 
memberangus sedikitpun | gampang melontarkan | manusia sebagai 
tradisi maupun budaya | kata-kata kafir, sesat, | seorang khalifah 
Nusantara. Justru mereka | bidah, dan sebagainya | dalam mengelola 
menjadikan semua | terhadap kelompok lain, | kehidupan di 
sebagai media dalam | apalagi dengan | bumi. 
proses internalisasi nilai- | keleompoknya sendiri 
nilai Islam sehingga Islam | dengan alasan mengotori 
dengan mudah merasuk | ajaran agama Islam karena 
ke dalam hati, ditengah | mencampuradukan Islam 
keyakinan nenek moyang | dengan tradisi dan budaya. 
yang telah berjalan 
selama berabad-abad. 

37 Para pengamat Barat | Lebih dari 40 tahun Geertz | Hakikat Islam yang 
melihat Islam di | memperkenalkan mesti menjadi 
Indonesia, atau di | antropologi Indonesia ke | perhatian bersama 
wilayah Nusantara pada | dunia luar. Bahkan karena | dalam memahami 
umumnya, sebagai | kajian antropologinya | Islam wetu telu 
bentuk sinkretisme, | tersebut, Geertz | atau Islam 
bukan Islam yang | memperoleh Bintang | kewajen, misalnya. 
sebenarnya sebagaimana | Tanda Jasa Utama dari | Sebab dari hakikat 
yang mereka lihat di | Pemerintah Indonesia. itulah kita dapat 
Timur Tengah. memahami 

Geertz, selama 40 tahun Bea alam 
malang melintang dengan berbagai 
memahamkan budaya praktik 

Islam Nusantara yang keagamaan 

dalam mainstream-nya oasis lokal 
bersifat sinkretik menuju tuhannya, 
memunculkan hipotesis bukan Islam yang 
dalam pikiran penulis dipahami secara 
bahwa paham sinkretisme | si mbolistik berupa 
sesungguhnya terbentuk jubah dan jenggot 
dengan sendirinya atau seperti yang 
justru dibentuk dan nampak di Arab. 
didesain oleh pengamat 

barat sendiri? 

38 Kemenangan Fatin | Melalui Fatin, Islam Fenomena Fatin 
Shidgia diajang X-Faktor | mampu menembus sekat- | inilah yang penulis 
Indonesia membuka | sekat yang memisahkan | sebut dengan gaya 
mata dunia. Selain | budaya Islam dan barat baru Islam 
suaranya yang merdu, Indonesia, Islam 
performa dan yang arif, dialogis, 
penampilan Fatin juga dialektik dan 
menjadi faktor penentu menghargai 
kemenangannya. Ia modernitas tanpa 
mempertahankan harus tercerabut 
Jilbabnya ditengah dari jati dirinya. 
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kompetisi tarik suara 
yang menampilkan kultur 
pop barat tanpa 
kehilangan jati dirinya 
sebagai muslimah. 


Fenomena Fatin 
itu juga bukti 
bahwa — generasi 
baru Islam 
Indonesia — tidak 
tunduk pada 
batasan-batasan 
kultural yang 
diramalkan 
Huntington akan 
mengalami 


benturan. Generasi 
baru Islam itu 
akan mampu 
menembus 
tembok kultural 
yang dianggitnya 
dengan tetap 
berpegang pada 
prinsip dan jati 
diri Islam yang 
khas Nusantara. 


39 Menjelaskan ajaran tepo | Penulis mengusulkan | Jika tiga langkah 
seliro yang terbangun | beberapa upaya konkret | dapat dilakukan 
dari empat prinsip, at | untuk menghidupkan | secara terstruktur 
tawassuth (moderat), at | kembali ajaran autentik | dan 
tawazun (seimbang), al | Islam Indonesia. Pertama, | berkesinambunga 
itidal (adil), dan at | mengembangkan n, maka cita-cita 
tasamuh (toleran), | pendidikan karakter | luhur untuk 
disebut oleh penulis | bangsa. Kedua, | mewujudkan Islam 
sebagai ajaran autentik | merevitalisasi peran dan | yang rahmatan lil 
Islam Nusantara fungsi pesantre. Ketiga, | 'alamin akan 

meningkatkan kajian dan | terealisasi di 
penelitian tentang Islam | negeritercinta ini. 
Nusantara. 

40 Kementerian Agama, | Menjawab pertanyaan, | Kementerian 
melalui Direktorat | bagaimana — menjelaskan | agama yang 
Pendidikan Tinggi Islam | kata kunci tema ACIS ke- | pertama-tama 
menyelenggarakan 11, yaitu 'mozaik Islam', | harus menjawab 
Annual Conference on | 'ruang publik', dan | secara riil dari 
Islamic Studies (ACIS) ke- | "karakter bangsa'. problem yang 
11 dengan tema muncul dari kata 
"Merangkai Mozaik Islam kunci tema ACIS 
dalam Ruang Publik ke-11 
untuk Membangun 


Karakter Bangsa. 
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Berikut ini penjelasan dari tabel GWC di atas, serta 
dipertajam dengan analisis situasi retorika Bitzer, dan analisis 
tindak tutur Austin yang hanya memfokuskan pada tindak tutur 
ilokusi. Pada teks 1 NU, yang berjudul Selamat Hari Santri: 
Miniatur Islam Nusantara, ditulis oleh H. Asmawi Mahfudz, yang 
memiliki posisi sebagai elit intelektual NU, yaitu sebagai 
Mustasyar NU, dan pengajar di IAIN Tulungagung serta Pengasuh 
PP Al-Kamal Blitar, menuliskan latar belakang mengapa ia 
menulis artikel. Ia merasa perlu untuk menulis kisah peran 
santri bagi perjuangan dan perkembangan bangsa dan NKRI, 
sehubunggan dengan adanya penetapan tanggal 22 Oktober 
sebagai hari santri oleh Presiden Jokowi. 


Tema tersebut diangkat, karena penulis merasa masih 
kurangnya kisah peran santri bagi perjuangan dan 
perkembangan bangsa dan NKRI. Padahal, sejak sebelum 
kemerdekaan, yakni pada awal penyebaran Islam di Nusantara, 
santri telah berdialektika dengan masyarakat dan dibuktikan 
dengan eksistensi beberapa kerajaan Islam yang ada di tanah air, 
mulai dari Kerajaan Samudera Pasai, Kerajaan Demak, Banten, 
Cirebon, dan di beberapa wilayah di Jawa dan Madura. Oleh 
karena itu, penulis merasa harus mengangkat profil santri dalam 
artikel tersebut, baik dari sisi amaliyah, ilmiyah, maupun 
ruhaniyah ajaran Islam, yang dikontekstualisasikan dalam bumi 
Nusantara. Dari profil tersebut, penulis membuat sebuah klaim 
bahwa santri telah berperan besar dalam membangun tanah air 
Indonesia dan sekaligus sebagai pelopor gerakan Islam 
Nusantara yang selain mengajarkan ilmu-ilmu dhohir, juga 
dipersepsikan mempunyai ilmu batin. 


Dalam penjelasan GWC di atas, penulis memakai 
pendekatan sejarah, untuk menguraikan peran santri dalam 
membangun tanah air Indonesia, sehingga layak diapresiasi. Dan 
oleh Presiden Jokowi, apresiasi tersebut diwujudkan dengan 
menetapkan tanggal 22 Oktober sebagai Hari Santri. Menariknya, 
penulis tidak mengaitkan tulisannya mengenai mengapa tanggal 
22 Oktober yang dipilih sebagai Hari Santri. Penulis lebih 
memfokuskan para kisah peran santri bagi perjuangan dan 
perkembangan bangsa dan NKRI, sejak sebelum jaman 
kemerdekaan, sampai saat ini. Penulis fokus kepada peran santri 
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dalam membuat dasar-dasar kehidupan masyarakat yang 
berbasis sosial dan keagamaan sebagai perangkat untuk 
merubah perilaku para penduduk, yang dilakukan dengan 
berbagai metode, cara, dan strategi berdakwah yang cerdas, 
sebagai hasil akulturasi Islam dengan budaya masyarakat kala 
itu. Di akhir tulisan, penulis juga mengajak para sarjana, baik di 
dalam negeri dan di luar negeri, untuk melakukan penelitian 
mengenai fenomena santri dalam mengawal pertumbuhan dan 
perkembangan Islam Nusantara, agar dapat diketahui profil 
santri sebagai pelopor Islam Nusantara yang melekat di bumi 
Indonesia. 


Berdasarkan penjelasan penulis di atas, penulis 
mengarahkan wacana Islam Nusantara pada kerja akademik, 
yaitu penelitian. Meneliti bagaimana profil santri sebagai pelopor 
Islam Nusantara dengan menggunakan pendekatan sejarah. 
Penulis menghindari diri masuk pada wacana politik, dengan 
tidak menulis mengenai peristiwa bersejarah mengapa tanggal 
22 Oktober dipilih sebagai hari santri. Ia memilih untuk fokus 
menggangkat kurangnya artikel, yang mengkisahkan peran 
santri bagi perjuangan dan perkembangan bangsa dan NKRI. Hal 
ini merujuk pada khittah NU 1926, di mana NU fokus pada 
peningkatan kegiatan di bidang keilmuan, pengkajian, dan 
pendidikan. Walaupun tentunya, apresiasi yang diberikan 
presiden Jokowi dalam bentuk penetapan tanggal 22 Oktober 
sebagai hari santri, merupakan bagian dari wacana Politik 
Presiden untuk warga NU. Namun hal tersebut tidak terbahaskan 
dalam teks 1 NU ini. 


Pada Teks 2, yang berjudul Fikih Madzhab Nusantara, yang 
ditulis Asmawi Mahfudz, seorang elit intelektual NU, yang 
memiliki posisi sebagai Mustasyar NU Blitar, dan pengasuh 
Pondok Pesantren Al Kamal, serta pengajar IAIN Tulungagung. 
Dari pemilihan judul saja, sudah bisa digambarkan bahwa isinya 
akan menjabarkan mengenai fikih mazhab Nusantara. Penulis 
menulis tema ini, bertujuan untuk menjelaskan sinergis antara 
aspek ke-Islaman dan ke-Nusantaraan. Untuk itu, penulis pada 
mulanya menjelaskan terlebih dahulu pengertian fikih, 
bagaimana asal mula fikih muncul, berikut perkembangannya. 
Sebagai pengantar masuk ke fikih mazhab Nusantara, penulis 
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mengaitkannya dengan tema yang sekarang sedang ngetrends 
'Islam Nusantara. Menurut penulis tema tersebut patut 
diapresiasi sebagai review terhadap praktik keberagaman Islam 
yang semakin hari semakin berkembang aspek kuantitas 
pemeluknya di dunia. Penulis melihat fenomena tersebut 
membutuhkan ide-ide dari pemikir muslim, contoh-contoh 
empiris dari praktik keberagaman Islam di dunia Muslim yang 
barangkali dapat dijadikan miniature untuk di contoh di belahan 
dunia Muslim yang lain. Tak terkecuali praktik Muslim Indonesia 
sebagai pemeluk mayoritas Muslim di dunia. 


Saran penulis di atas, masih memiliki keterkaitan dengan 
teks 1, yaitu mengutip kata miniatur. Hanya saja, ruang lingkup 
kata miniature dalam teks 2, lebih luas daripada teks 1. Pada teks 
1, miniatur Islam Nusantara, disandarkan pada peran santri 
sebagai miniatur Islam Nusantara. Sedangkan pada teks 2, kata 
miniatur disandarkan pada praktik Muslim Indonesia sebagai 
miniatur praktik Muslim Dunia. Adapun kondisi yang 
menyebabkan penulis menulis artikel tersebut, adalah untuk 
menyempurnakan ikhtiar para pejuang Islam Nusantara dalam 
rangka menjalankan fikih sesuai dengan kondisi masyarakat 
Nusantara. 


Menariknya antara teks 1 dan 2, sama-sama mengusung 
wacana pedagogi, yaitu menyasar para pemikir muslim untuk 
mengembangkan ide Islam Nusantara. Dalam teks dua, wacana 
pedagogi lebih kental terasa, karena penulis melakukan 
sosialisasi bentuk ajaran yang sinergis dengan menyandingkan 
aspek ke Islaman dan ke Nusantaraan, kedalam tiga dimensi fikih 
Nusantara, yaitu dimensi fikih tauhid-ilahiyah, dimensi adaptif 
lingkungan, dan dimensi ruhaniyah. Dari pemaparan tersebut, 
penulis sampai kepada klaim bahwa ketiga nilai yang terdapat 
dalam dimensi fikih madzhab Islam Nusantara yang 
dikemukakan penulis, kapan pun dapat direalisasika, karena 
sejak zaman Rasulullah sampai sekarang dapat eksis mencapai 
kejayaan, dan mengantarkan masyarakatnya menjadi baldatun 
thayyiban wa rabbun ghafur. 


Teks 3 berjudul Membangun Pendidikan Tinggi Islam 
Nusantara, ditulis oleh Maswan, seorang elit intelektual NU yang 
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memiliki posisi sebagai pengurus Lembaga Pendidikan Tinggi 
NU (LPTNU) cabang Jepara dan Dosen UNISNU Jepara. Dalam 
paragraf pendahuluannya, Penulis menyertakan diskusi tentang 
Islam Nusantara yang menjadi tema Muktamar NU, serta 
kelanjutan hasil Muktamar NU tentang Islam Nusantara, yang 
membutuhkan aplikasi dan keterlibatan pemikir-pemikir dari 
kalangan kiai, sesepuh NU, kader cendikiawan NU, praktisi 
pendidikan NU dan seluruh neven dan badan otonom. Untuk itu, 
penulis perlu menulis artikel, untuk melakukan mobilisasi dalam 
pengelolaan pendidikan tinggi, agar dapat menciptakan kader 
Islam yang berperadaban Nusantara. 


Menurut penulis, agar rumusan Islam Nusantara hasil 
muktamar sampai pada kader-kader NU khususnya, dan seluruh 
masyarakat Islam di Indonesia, maka Lembaga Pendidikan 
Maarif NU, Lajnah Lembaga Pendidikan Tinggi NU (LPTNU), 
Persatuan Guru NU (Perguru), dan Ikatan Sarjana NU (ISNU), 
harus memikirkan sebuah rumusan pendidikan Islam Nusantara. 
Penulis menambahkan bahwa keterlibatan pemikir-pemikir dari 
kalangan kiai, sesepuh NU, kader-kader cendikiawan NU, praktisi 
pendidikan NU dan seluruh neven dan badan otonom NU untuk 
memikirkan sebuah rumusan pendidikan Islam Nusantara 
sebagai wadah pengembangan ajaran pendidikan Islam 
bernuansa peradaban bangsa adalah suatu hal yang mendesak, 
sehingga konsep ideal tentang bangunan Islam Nusantara 
mampu diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 


Dalam teks 3 ini, wacana pedagogi sangat kental terasa, 
bahwa wacana Islam Nusantara merupakan wacana akademik/ 
pendidikan. Penulis berharap, wacana Islam Nusantara dijadikan 
materi dasar dan wajib pada perguruan tinggi NU, dan bila 
memungkinkan menjadi nama baru untuk seluruh perguruan 
tinggi NU. Namun, sebelum menuju kesana, perguruan tinggi NU 
harus merekonstruksi dan merevitalisasi lembaga pendidikan 
tinggi NU. Hal tersebut diperlukan agar perguruan tinggi NU 
dapat menjadi wadah pengembangan pendidikan NU, sehingga 
mampu menjadi pilar peradaban Islam Nusantara dan sekaligus 
pencetak kader-kader Islam Nusantara yang berperadaban 
global. Oleh karena itu, diakhir tulisan penulis menuntut 
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berdirinya perguruan tinggi milik NU dalam satu nama: 
Perguruan Tinggi Islam Nusantara. 


Teks 4, berjudul Dalil-Dalil Islam Nusantara, ditulis oleh M. 
Kholid Syeirazi, yang merupakan elit intelektual NU dengan 
posisi sebagai sekretaris jenderal PP ISNU. Dalam paragraf awal 
tulisannya, penulis menulis Muktamar ke-33 NU telah usai, 
namun tema muktamar telah memantik pembicaraan hangat, 
dan dalam beberapa hal, sengaja disalahpahami oleh mereka 
yang pahamnya salah. Untuk itu penulis merasa perlu untuk 
membeberkan dalil tentang kesahihan Islam Nusantara, ke 
dalam tiga hal. Pertama, Islam Nusantara lahir dari paham 
bahwa Islam adalah ajaran universal yang ditampung dalam 
kultur/budaya manusia yang partikular. Kedua, Asumsi tidak 
benar mengenai semua aspek kehidupan manusia telah diatur 
oleh Islam, dan bisa dirujukkan kepada teks ijtihad atau sunah, 
karena ijtihad adalah kitab yang bersifat umum, mengatur hal- 
hal prinsip, dan tidak masuk ke hal yang bersifat teknis. Apa yang 
berasal dari Nabi juga tidak semua berhubungan dengan agama. 
Yang wajib diikuti adalah sunah Nabi yang bersifat agama. 
Ketiga, Islam Nusantara adalah ekspresi rasa syukur terhadap 
khadiran Islam di bumi Nusantara melalui pendekatan budaya, 
yang nyaris tanpa pertumpahan darah. 


Cara penulis menjabarkan dalil-dalil Islam Nusantara 
tersebut, menggunakan pendekatan historis, merujuk pada sirah 
Nabi dan cara dakwah Wali Songo, dan mengatakan pihak yang 
berseberangan dengan wacana Islam Nusantara memiliki 
kecenderungan berpikir ahistoris dan anakronis. Penulis juga 
menjelaskan kepada para penolak Islam Nusantara dan 
pengusung idiom tandingan dari Islam Nusantara, bahwa: 1). 
Yang harus diteladani dari Nabi adalah akhlaknya, bukan 
ekspresi budayanya, 2). Arabisasi tidak sama dengan Islamisasi, 
3). Islam Nusantara mendukung pengalaman Islam dalam 
ekspresi budaya lokal. Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis 
mengklaim bahwa tema Muktamar NU ke-33, "Meneguhkan 
Islam Nusantara untuk peradaban Indonesia dan Dunia", 
semakin menemukan relevansi dan kesahihannya. 
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Teks 5, yang berjudul Kiprah Islam Nusantara dalam 
Kemerdekaan Indonesia, ditulis oleh Muhammad Zidni Nafi', 
seorang elit intelektual NU yang merupakan santri alumni 
Ma'had Oudsiyyah Kudus, aktivis CSSMORA dan PMII Rayon 
Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Dalam paragraf 
awal, penulis juga mengaitkan artikelnya dengan fenomena 
perkembangan wacana Islam Nusantara yang menjadi tema 
Mukmatamar ke-33 NU, terus mendapat perhatian berbagai 
kalangam, dari diskusi kecil di warung kopi, ruang akademis 
hingga pejabat pemerintahan. Oleh karena itu, penulis hendak 
menyampaikan bahwa gagasan yang berangkat dari fakta 
sejarah, kiprah Islam Nusantara yang ikut serta dalam meraih 
kemerdekaan Indonesia yang diproklamirkan pada 17 Agustus 
1945. Tema ini diangkat, karena tanggal artikel ini dimuat, 
bertepatan dengan tanggal 17 Agustus yang diperingati sebagai 
hari kemerdekaan. Penulis memaparkan fakta sejarah Islam 
Nusantara mulai dari rangkaian bukti sejarah kiprah Islam 
Nusantara oleh Wali Songo, Ulama, dan pesantren dalam 
menyumbangkan kekuatan untuk meraih kemerdekaan. 


Penulis menulis, usai periode Wali Songo, mulai 
bermunculan ulama yang bersamaan dengan masuknya 
kolonialisme di Nusantara. Penulis mengutip tulisan seorang 
peneliti yang menyebutkan peranan ulama pada abad 19 dalam 
membebaskan negeri dari penjajah. Para Ulama memiliki 
minimal dua peran, yaitu sebagai pengajar, pemikir maupun 
pembaharu, juga sebagai panglima atau pemimpin perang 
melawan imperialisme Barat. Ulama tersebut antara lain adalah 
Pangeran Diponegoro, Imam Bonjol, Ulama-ulama gerakan 
paderi, Syekh Nawawi Al Bantani, dan lain-lain. Kemudian 
perjuangan ulama tersebut masih konsisten pada abad 20, di 
mana Jepang masuk menggantikan Belanda. Kiai-Santri 
membentuk laskar Hizbullah-Sabilillah dan banyak juga yang 
menjadi komandan dan anggota PETA. Bahkan laskar Hizbullah- 
Sabilillah mengawal sampai mempertahankan Kemerdekaan 
Indonesia, terutama saat Belanda melakukan agresi militernya, 
peran kiai-santri menjadi subjek utama dalam resolusi Jihad 
yang difatwakan pada 22 Oktober 1945. Penulis berharap dari 
fakta sejarah tersebut, sedikit atau banyak dapat 
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diaktualisasikan dalam konteks kekinian, di mana bangsa 
Indonesia saat ini sedang membutuhkan 'angin segar' untuk 
mengarungi masa kemerdekaannya. 


Menariknya, penulis melihat ada garis keterhubungan 
antara teks 1 dengan teks 5, yaitu penulisan tanggal 22 Oktober 
sebagai tanggal penting yang ditulis dalam kedua artikel. Dalam 
teks 1, penulis artikel merasa perlu menulis tema mengenai hari 
santri, yang baru saja ditetapkan oleh Presiden Jokowi, sebagai 
hari nasional, dan diperingari setiap tanggal 22 Oktober. 
Sedangkan pada teks 5, menulis tanggal 22 Oktober tahun 1945, 
sebagai tanggal dikeluarkan fatwa oleh ulama, yang dikenal 
dengan resolusi Jihad, untuk membendung agresi militer 
Belanda, guna mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Teks 5 
menceritakan peristiwa bersejarah yang melibatkan santri pada 
tanggal 22 Oktober dan Teks 1 Mengapresiasi penetapan tanggal 
22 Oktober sebagai hari santri. Tentunya penetapan tanggal 22 
Oktober tersebut tidak terjadi di ruang hampa, ia merupakan 
hasil konstruksi wacana yang terkait dengan situasi dan retorika 
politik. Namun para penulis pada kedua teks, tidak 
menghubungkannya kepada situasi dan tuntutan politik, mereka 
memilih mengonstruksi pesan melalui pendekatan sejarah. 


Selain — memaparkan kisah peran santri dalam 
memperjuangkan dan mempertahankan kemerdekaan, penulis 
juga mengklaim bahwa wacana Islam Nusantara yang diangkat 
dari tema Muktamar NU, saat ini relevan dengan kondisi 
geopolitik dan geokultural global. Oleh karena itu, wacana Islam 
Nusantara perlu terus dilestarikan guna membentengi pengaruh 
asing maupun dari dalam negeri yang hendak memperkeruh 
suasana di Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dalam teks ini, 
wacana pedagogi dalam bingkai materi sejarah peran santri, 
mendominasi isi teks. 


Teks 6 berjudul Metodologi Fikih Nusantara, ditulis oleh 
Zainul Mun'im Hasan, seorang elit intelektual NU, yang 
merupakan mahasiswa Pascasarjana UIN Jakarta dan anggota 
komunitas Islam Nusantara Indonesia. Pada awal paragraf, 
penulis juga mengaitkan tema artikelnya dengan tema Muktamar 
NU ke-33 di Jombang. Menurutnya, NU sengaja memilih tema 
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"Meneguhkan Islam Nusantara untuk Peradaban Indonesia dan 
Dunia, sebagai modal awal mengkampanyekan keislaman ala 
Nusantara yang sedang diupayakan akhir-akhir ini. Ia melihat 
banyak terjadi diskusi dan debat panjang mengenai status 
epistemologi dan ontologis Islam Nusantara. Namun yang ia 
ingin tulis tidak ingin ikut dalam diskusi dan debat tersebut, ia 
lebih tertarik untuk mendiskusikan metodologi fikih ala 
Nusantara. 


Penulis kemudian membuat sebuah konsep metodologi 
fikih nusantara, yang ia kemukakan dalam teks 6, yaitu konsep 
transformasi dari pola bermazhab dan berijtihad gauli (tekstual) 
menuju pola manhaji (metodologis) merupakan upaya untuk 
mengkontekstualkan ajaran-ajaran Islam dalam kondisi sosial di 
berbagai tempat dan zaman. Ia mencontohkan bahwa 
bermazhab secara metodologis di China, maka akan melahirkan 
produk fikih yang bercorak China. Begitu juga bermazhab secara 
metodologis di Nusantara, maka akan melahirkan produk fikih 
yang penuh dengan nuansa budaya Nusantara, dengan catatan, 
tetap melihat aspek kemaslahatan dari produk yang dihasilkan. 
Dari uraiannya tersebut, ia sampai pada pendapatnya, bahwa 
bermazhab secara manhaji atau metodologis, merupakan cara 
dan upaya paling kuat untuk melahirkan fikih Nusantara, yakni 
fikih yang mempertimbangkan kemaslahatan di Nusantara tanpa 
harus menegasikan karakteristiknya. 


Dalam teks ini, diuraikan bagaimana tradisi pesantren, 
memilih rujukan yang utama dalam bahtsul masail atau diskusi 
hukum, mana metode yang paling dominan digunakan, ketika 
ditemukan pendapat hukum yang saling bertentangan dalam 
satu masalah yang sama, yaitu mengarah pada pendapat hukum 
(ulama) mazhab Syafi'iyyah. Namun penulis juga menguraikan 
bahwa secara kultural, fikih klasik (khususnya mazhab 
Syafi'iyyah), lahir dari kebutuhan masyarakat abad pertengahan 
dalam wilayah dan konteks budaya tertentu yaitu Timur Tengah 
dan Asia Barat. Maka menurutnya, sangat niscaya, bila sebagian 
dari produk hukum fikih klasik tersebut, merupakan cerminan 
kepetingan dari wilayah dan masa saat itu, bukan untuk wilayah 
dan masa saat ini. Penulis pun mencontohkan bahwa usaha 
untuk bermazhab secara metodologis, sudah banyak yang 
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melakukan, diantaranya oleh KH. Sahal Mahfudz, yang membuat 
metodologi Fikih Sosial. Sedangkan penulis, ingin memunculkan 
fikih nusantara, yang adaptif terhadap kearifan lokal nusantara 
dan sesuai dengan kemashlatan muslim Indonesia. Tentunya 
usaha penulis ini, merupakan bagian dari penyebaran wacana 
pedagogi Islam Nusantara agar dapat tertanam lebih kuat dan 
mengakar di Nusantara. 


Teks 7 berjudul Mabadi 'Asyrah Islam Nusantara, ditulis 
oleh M. Isom Yusgi dan Faris Khoirul Anam. Mereka berdua, 
adalah elit intelektual NU. M. Isom Yusgi adalah seorang profesor 
yang juga menjabat sebagai Direktur Pascasarjana STAINU 
Jakarta. Faris Khoirul Anam merupakan pengurus Aswaja NU 
Center. Dalam paragraf awal tulisannya, mereka menerangkan 
bahwa dalam kajian klasik di pondok pesantren, dikenal istilah 
yang sangat populer tentang Mabadi Asyrah atau Sepuluh Prinsip 
Dasar dari bangunan suatu ilmu. 


Sepuluh prinsip dasar (mabadi' asyrah) adalah deskripsi 
umum tentang suatu disiplin ilmu, khususnya yang berkaitan 
dengan ilmu syariah. Ia berfungsi sebagai peta, outline, term of 
reference (TOR), sketsa, serta informasi awal mengenai suatu 
disiplin ilmu. Meskipun uraian mabadi asyrah ini pada mulanya 
berkaitan dengan ilmu syariah, namun informasi mengenai suatu 
istilah, disiplin ilmu, atau kajian Islam Nusantara agar mudah 
dikaji, dipahami, dan dioperasionalisasikan dalam ranah 
akademik dan juga dipakai untuk meluruskan kesalahpahaman 
sebagaimana yang dituduhkan oleh sebagian golongan terhadap 
ikhtiar akademik dan strategi kedaulatan kebudayaan dan 
peradaban ini. Kemudian penulis merinci satu persatu kesepuluh 
prinsip dasar Islam Nusantara. Dan rincian tersebut merupakan 
wacana pedagogi yang memuat materi dasar yang mengkaji 
Islam Nusantara beserta dinamika diskursusnya. 


Menurut penulis, kehadiran wacana Islam Nusantara 
bertujuan untuk memperkaya kajian akademik, dan akan 
melahirkan spesialisasi-spesialisasi keilmuan yang berwatak 
nusantara, terutama ilmu-ilmu sosial, seperti ilmu sejarah, 
sosiologi, antropologi, filologi, histeriografi, pendidikan, 
ekonomi, politik, hukum, dan ilmu sosial maupun alam lainnya. 
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Dan tulisan ini, kemudian peneliti perkuat dengan melakukan 
wawancara kepada penulis teks, yaitu Profesor Isom Yusgi, yang 
juga mengungkapkan hal yang sama. Berikut ini kutipan 
pernyataannya: 


Jadi sebenarnya kerja Islam Nusantara itu, kerja-kerja 
akademik, ingin membangun sistem ilmu yang berbasis 
kondisi sosial masyarakat yang ada di Indonesia, yang 
dibuat oleh orang-orang Indonesia. Itu salah satu tujuannya. 
Disamping itu, kita juga ingin memelihara seni dan budaya. 
Kan banyak juga, di Aceh, ada tarian saman, yang hasil seni 
dan budaya itu di kreasi, di Islamisasi, itu ingin kita pelihara, 
dan ingin kita teorisasikan. Jadi konservasi budaya, tradisi, 
orang-orag Islam yang ada di Indonesia. Kemudian 
konservasinya dengan cara kita menteorisasikan, 
membentuk body of knowledge-nya. Itu juga masuk dalam 
kerja budaya. Jadi kerja akademik, kerja budaya. 


Lebih lanjut dalam tulisannya, penulis optimis bahwa 
keistimewaan kajian Islam Nusantara akan melahirkan sistem 
ilmu pengetahuan yang berwatak dan berkarakter sosial- 
nusantara dan mendorong tindakan-tindakan emansipatif demi 
tugas pencerdasan, humanisasi, dan kesejahteraan sosial. Dari 
penjelasan penulis tersebut, wacana Islam Nusantara merupakan 
wacana pedagogi karena merupakan bentuk kerja akademik, dan 
budaya yang diklaim melahirkan sistem ilmu pengetahuan 
berwatak nusantara. 


Teks 8 berjudul Islam Merangkul Nusantara, ditulis oleh KH. 
Yahya Cholil Staguf, yang merupakan elit intelektual NU, dengan 
jabatan sebagai rais syuriyah PBNU. Diakhir artikel, admin 
menuliskan, bahwa artikel tersebut, diambil dari buku 'Islam 
Nusantara' yang terbit pada 2015, oleh penerbit Mizan. 
Berdasarkan keterangan admin tersebut, gagasan Islam 
Nusantara, sudah lama ada dalam wacana elit intelektual NU, 
salah satunya sudah ada buku yang diterbitkan atas nama elit 
intelektual NU yang berisi penjelasan mengenai Islam Nusantara. 
Dalam paragraf awalnya, penulis memaparkan makna istilah dari 
Nusantara, kapa kata nusantara pertama kali muncul. Kemudian 
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dilanjutkan dengan pemaknaan Bhineka Tunggal Ika, sampai 
kepada kisah sejarah masuknya Islam ke nusantara. Dalam kisah 
sejarah tersebut, penulis menulis bahwa ulama Nusantara 
memiliki karakter unik, tidak seperti di kawasan yang 
didominasi oleh 'Islam klasik', seperti Timur Tengah, Afrika 
Utara, Persia, dan kawasan Turki serta beberapa wilayah Asia, 
Islam datang sebagai hakim, dengan menguasai, menegakkan 
hukum dan menyelesaikan persengkataan. Ulama Nusantara 
umumnya menyakini bahwa urusan publik, semestinya ditangani 
atas dasar kerelaan semua pihak yang terlibat. Di Nusantara, 
para pemimpin Islam sangat jarang terbebani oleh ekspektasi 
atau permintaan untuk menegakkan hukum Islam terhadap 
pemeluk agama dan keyakinan lain. 


Penulis melihat bahwa lebih dari 600 tahun, para pemuka 
agama Nusantara secara berhati-hati mempelajari realitas sosial 
demi memastikan cara paling elegan untuk mencapai tujuan, 
sembari menjaga harmoni dalam masyarakat yang plularistik. 
Sikap ulama tersebut berimplikasi dalam konteks Indonesia 
modern, meskipun terdapat beragam perbedaan suku, bahasa, 
budaya, letak geografis, dan agama, rakyat Indonesia adalah 
masyarakat yang satu, sebuah bangsa yang satu-Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. Berdasarkan paparan tersebut, 
penulis sampai pada klaim, bahwa di Nusantara, Islam memiliki 
kebebasannya untuk menjalankan perintah ijtihad, sebagai 
sumber cinta dan rahmat bagi seluruh alam. 


Dari 8 teks yang sudah dianalisis, pendekatan sejarah selalu 
masuk dalam paparan penulis. Peran Wali Songo, ulama-santri, 
paling banyak dikaitkan dalam teks sejarah yang ditulis penulis. 
Hal tersebut menyiratkan bahwa, sejarah merupakan wacana 
penting dalam teks elit intelektual NU, untuk merangkai ide 
Islam Nusantara agar bisa diterima dalam konteks kekiniian. 
Wacana pedagogi yang dibentuk dari akar kesejarahan. Seperti 
yang tergambar pula dalam teks 9. 


Teks 9 berjudul Mengaji Islam Nusantara sebagai Islam 
Faktual, ditulis oleh elit intelektual NU, yang bernama Irham. 
Irham adalah sekretaris PAC GP Anshor Kecamatan Juwana 
Kabupaten Pati dan mahasiswa sekolah Pascasarjana UIN Syarif 
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Hidayatullah Jakarta, serta merupakan awardee LPDP. Pada awal 
tulisannya, penulis mengaitkan tema artikelnya dengan tema 
Muktamar NU yang tidak lama lagi akan digelar. Menurutnya 
sudah banyak artikel yang ditulis terkait dengan konsep Islam 
Nusantara oleh para pakar, baik dalam media online maupun 
media cetak. Sayangnya, banyak yang belum paham, sehingga 
banyak tanggapan yang tidak menerima. Oleh karena itu, penulis 
membuat artikel ini untuk menjelaskan Islam sebagai ajaran 
yang universal dan Islam sebagai keberagaman (faktual). 


Menurut penulis, Islam faktual merupakan respon 
pemeluknya terhadap sumber ajaran, wujudnya adalah 
keberagaman. Keberagaman merupakan perilaku, pemahaman, 
dan keyakinan orang beragama. Wujudnya terbentuk dari proses 
faktualisasi ajaran yang tidak terlepas dari latar belakang sosio- 
historis umat beragama. Seperti, tingkat pengetahuan, budaya, 
ekonomi, politik dan sejarah. Sehingga dengan latar belakang 
yang berbeda, sudah tentu keberagaman yang terwujud adalah 
berbeda. Oleh karena itu, penulis berkesimpulan bahwa adanya 
Islam Arab, Islam India, Islam Nusantara, Islam Amerika dan 
seterusnya adalah keniscayaan. Dari keniscayaan akan 
keberagaman tersebut, penulis optimis, kehadiran Islam 
Nusantara merupakan bagian dari representasi dari rahmatan lil 
'alamin. 


Mirip dengan penulis-penulis sebelumnya, dalam 
merumuskan paparan, penjelasan faktor sejarah juga tidak 
pernah terlewati. Penulis menuliskan bahwa untuk memahami 
Islam Nusantara, tidak bisa terlepas dari faktor sejarah, budaya, 
dan politik, di mana ajaran Islam diimplementasikan dan 
dikembangkan di Nusantara. Ia menulis, untuk mengetahui 
bagaimana Islam Nusantara dapat terwujud dan seperti apa 
karakter Islam Nusantara, harus diteliti bagaimana gejala agama 
itu terbentuk. Ia mengutip seorang pakar sosiologi hukum Islam 
yang menulis buku berjudul "Pendekatan Studi Islam dalam 
Teori dan Praktik, menjelaskan bahwa ada lima gejala agama 
yang bisa diteliti secara kualitatif maupun kuantitatif, yaitu: 1). 
Naskah-naskah sumber ajaran agama dan simbol-simbol agama, 
2). Penganut atau pemimpin dan pemuka agama, 3). Ritus-ritus, 
lembaga-lembaga, dan ibadat-ibadat seperti salat, haji, waris, dst, 
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4). Tempat ibadat, 5). Organisasi keagamaan. Dari paparan 
tersebut, terlihat juga bahwa naskah Islam Nusantara yang 
dimuat sejauh ini dalam web resmi NU, dikonstruksi dengan 
pendekatan sejarah dan mengarah pada kerja penelitian. Disini 
ada kontrol dari elit intelektual untuk konstruksi artikel dalam 
genre wacana sejarah dalam konteks pedagogi. Begitu juga yang 
tersusun dalam teks 10. 


Teks 10 berjudul Membangun Epistemologi Islam Nusantara, 
yang ditulis oleh Ali Romdhoni, seorang elit intelektual NU, yaitu 
dosen filsafat dan kajian Our'an Universitas Wahid Hasyim 
Semarang. Teks ini seperti contoh dari publikasi penelitian yang 
menggunakan pendekatan penelitian yang meneliti gejala agama, 
seperti yang ditulis dalam teks 9. Penulis mengawali tulisannya 
dengan mengangkat gejala agama dari organisasi keagamaan. Ia 
menulis bahwa keunikan kondisi umat Islam Indonesia, salah 
satunya ditandai dengan keberadaan organisasi kemasyarakatan 
(ormas) NU, Muhammdiyah, Persis dan Al Irsyad. Menurut 
penulis, keempat ormas ini, memiliki ribuan dan bahkan hingga 
jutaan pengikut (jama'ah). Selanjutnya, tradisi studi keislaman 
yang dikembangkan keempat ormas di atas, bisa diklaim sebagai 
representasi dari tradisi studi keislaman khas Indonesia. 
Membangun kesimpulan seperti di atas sangat penting, terutama 
untuk meneguhkan dan mewujudkan mimpi umat Islam 
Indonesia, bahwa kedepannya Islam di Nusantara berpotensi 
besar menjadi model dan rujukan masyarakat dunia. 


Berdasarkan paparan di atas, penulis sampai kepada thesis 
yang dibangunnya, yaitu suatu kewajaran ketika suatu ormas di 
Indonesia, kelak mengalami pergeseran paradigma, seiring 
dengan laju perkembangan sosial, politik, ekonomi, dan budaya. 
Ormas yang sangat ekstrim dan fundamental dalam menafsir 
teks-teks agama, suatu saat bisa menampakan wajah yang 
toleran dan ramah dalam bersikap. Hal ini tergantung pada 
pergulatan pemikiran para anak mudanya, serta sikap dari figur 
petinggi ormas itu. Sayangnya, tesis tersebut tidak disertai 
contoh ormas yang mengalami perubahan ekstrim dan 
fundamental. Penulis kemudian meninggalkan bahasan 
pergeseran tersebut, dan beralih ke sub topik baru, yaitu NU dan 
Islam Nusantara. 
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Menurut penulis, Islam Nusantara sebagai sebuah brand 
(merek, nama) lahir dari kegigihan, kerja keras dan proses 
panjang yang dilewati warga Nahdliyyin di Indonesia dalam 
memperlihatkan dan menawarkan wajah Islam yang ramah dan 
peka terhadap persoalan kemanusiaan. Oleh karena itu, para 
pengusung Islam Nusantara harus menyiapkan diri dan semakin 
memantapkan langkah dalam menerima pertanyaan, kritikan, 
dan juga tanggapan sinis dari masyarakat. Selain itu, penulis juga 
membuat tiga rekomendasi, yaitu: 1) Merumuskan bangunan 
pengetahuan Islam Nusantara, agar Islam Nusantara tidak 
terbatas menjadi topik di forum informal, tapi diskusi serius 
ilmuwan dunia, 2) Sosialisasi terorganisir kepada publik, agar 
tidak diplintir kesana dan kemari, 3) Mengajak beberapa elemen 
di Indonesia yang memiliki kesamaan visi dalam menampilkan 
wajah Islam Nusantara yang ramah, menjadi muslim yang 
berkontribusi bagi kelangsungan umat manusia, dari Islam 
Nusantara untuk kelangsungan dunia. Pemberian rekomendasi 
tersebut juga membuat teks 10 dikonstruksi untuk wacana 
penelitian Islam Nusantara dalam konteks pedagogi, di mana ada 
kelas khusus untuk melakukan penelitian oleh ilmuan dunia 
terhadap Islam Nusantara, sehingga perlu dirumuskan bagunan 
epistemologi Islam Nusantara. 


Teks 11, berjudul Guraish Shihab dan Islam Nusantara, 
ditulis oleh elit intelektual NU, yang benama Fathurrahman 
Karyadi. Ia adalah seorang editor dan alumnus pesantren 
Tebuireng, Jombang. Penulis mengawali tulisannya dengan 
biografi singkat Ouraish Shihab, baru masuk kepada pandangan 
Ouraish Shibah terkait tema yang sedang hit belakangan ini, 
yaitu "Islam Nusantara". Dalam paparan tersebut, penulis juga 
menyinggung mengenai adanya jamaah yang mengkitisi 
pemikiran Gurasih Shihab terkait jilbab dan membaca ijtihad 
dengan langgam Jawa. Berikut kutipan penulis: 


Menanggapi hal itu, Pak Guraisy balik bertanya, "Anda 
pernah lihat foto istri Ahmad Dahlan, istri Hasyim Asy'ari, 
istri Buya Hamka, atau organisasi Aisyiyah? Mereka pakai 
kebaya dan baju kurung, tidak memakai kerudung yang 
menutup semua rambut, atau pakai tapi sebagian saja. 
Begitulah istri-istri para kiai besar kita. Apa kira-kira 
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mereka tidak tahu hukumnya wanita berjilbab? Pasti tahu. 
Tapi mengapa mereka tidak menyuruh istri-istrinya pakai 
jilbab?" 


Selain itu penulis juga menulis, Guraish Shihab tidak pernah 
merasa bosan menaggapi pertanyaan seputar jilbab, selama tiga 
dekade lebih, pandangan Ouraish Shihab seputar jilbab belum 
berubah. Sedangkan mengenai langgam Jawa, Ouraish Shihab 
berpandangan boleh, dan mempesilahkan, karena dianggap enak 
dan sedap di dengar orang. Penulis juga menulis bahwa banyak 
tanggapan pro dan kontra terhadapa pendapat Ouraish Shihab 
tersebut. Namun penulis mengutip pendapat orang terdekat 
Ourasih Shihab, bahwa tausiyah Guraish Shihab bukan untuk 
semua kalangan, banyak orang yang belum bisa terima, karena 
tidak tahu persis esensinya. Kalau diambil sepotong-potong 
tanpa penjelasan memang artinya bisa jadi kontroversi. Dari 
kisah Ouraish Shihab tersebut, penulis berkesimpulan bahwa, 
sebagaimana Ouraish Shihab, penulis mengajak pembaca untuk 
tidak perlu berkutat pada istilah, namun kepada substansi, yaitu 
Islam Nusantara memiliki prinsip dalam beradaptasi dengan 
budaya. Jika ada budaya yang bertentangan dengan Islam maka 
ditolak atau direvisi, dan jika sejalan maka diterima. Namun 
kesimpulan penulis di atas, bagi peneliti menjadi rancu, karena 
menurut peneliti, pemakaian Jilbab dalam Islam adalah wajib, 
namun bagi Ouraish Shihab tidak. Nah, penulis sendiri tidak 
mengambil posisi yang tegas terhadap jilbab, di mana ia berada. 
Untuk itu, dalam wawancara dengan narasumber Prof. Isom 
Yusgi, peneliti menanyakan, bagaimana Islam Nusantara 
memandang Jilbab? Berikut ini petikan wawancaranya: 


Informan : Jilbab saja kan tidak bisa sama kan. 
Jilbabnya orang arab dengan orang kita, kan tidak bisa 
sama. ya tetap esensinya menutup aurat. Persoalan fashion, 
masalah seni, itu kan ekspresi. nah itulah yang mau kita 
ungkap sebagai khazanah. Jadi munculnya tulisan-tulisan, 
sebagai respon dari kawan-kawan, dari saudara-saudara 
kita, yang kemudian, kalau menurut saya, belum pernah 
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diskusi, belum pernah tabayun, langsung memberi stigma 
Islam Nusantara itu adalah perwujudan dari Islam liberal. 
Dari mana itu?! Ya memang begini, itu gara-gara Ulil Abshar, 
dari twitter-nya, dia nge-twit Islam Nusantara itu adalah 
Islam yang tidak memusuhi Syiah. Ya Ulil memang liberal 
pemikirannya. Nah dipahami, sudah di dompleng, sebagai 
Islam liberal yang beralih bungkus dan seterusnya. Saya 
diam saja. Kok jadi begini? Padahal tujuan dari semula yaitu 
kerja-kerja akademik, budaya dan peradaban. 


Penulis : Ya memang ada yang bertolak belakang 
tulisannya, seperti masalah jilbab tadi. Ada yang menulis 
dan mengutip Prof. Ouraish Shihab, bahwa jilbab itu 
tidak wajib, lalu pakaian wanita Indonesia itu memakai 
Kebaya, tidak menutup aurat. 


Informan : Sebenarnya itu tafsir dari mereka. Itu 
pengembangan-pengembangan dari analisa mereka. 

Penulis : Jadi, bisa dibilang, tidak satu visi. Ada 
tulisan yang mengarah ke liberal, karena mempermasalah- 
kan jilbab. 

Informan : Nah itu kadang yang bikin fitnah. Karena di 


NU sendiri kan macam- macam. Di organisasi NU itu, 
kalangan mudanya, kalangan intelektualnya, kalangan 
kiainya juga macam-macam. Dan itu nulisnya di NU Online, 
bukan di STAINU. Selama ini, memang terus terang, saya 
tidak menyuruh mengontrol, karena memang bukan 
wewenang saya. Karena itu di NU, jadi artinya dengan 
perspektif masing-masing. Padahal, arahnya, saya sudah 
nulis di Facebook, langkah-langkah Islam Nusantara, 
mabadi 'asyrah, dan kerangka akademik. Arahnya itu, kerja- 
kerja intelektual, budaya, dan peradaban. Dan itu butuh 
kerjaan serius, tekun, tidak hanya berputar-putar di 
permukaan. Dan itu dipermukaan saja, melihat di wacana 
publik, nanti saya menduga arahnya ke LGBT dan lainnya. 
Yang isu begini, akhirnya dikait-kaitkan. Padahal kita 
tidak mengarah kesitu. Kita itu kerja besar, Kalau yang itu 
cukup MUI. Tidak kemudian diseret kemasalah teologi, 
ghazwul fikr, kan seringnya di seret kesitu. Seperti tadi 
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jilbab, jadi Islam Nusantara adalah yang berkebaya, ga ada 
kesitu. Kita ingin mengeksplore, seni dan budaya atau 
fashion, itu harus kita gali. Normanya tetap pada nilai-nilai 
Islam yang universal, tapi dengan model, seni. Kan tidak 
salah. Apa kita mau meniru orang Arab yang pakai burga 
semua, kan ga. Kan kita lebih kaya. Saya sering ngomong 
di mana-mana, orang Islam Indonesia itu, dari segi jilbab 
saja, itu paling kaya modelnya, ada yang hijab syar'i dan 
macam-macam. Ini kan kekayaan, ini merupakan budaya, 
kalau itu diteorisasikan, itu jadi ilmu. Itu kekayaan kita, 
dan ilmu itu terus berkembang, ga monoton. Kalau itu 
monoton, itu bukan ilmu, doktrin itu. Nah itu arahnya ke 
situ. 


Berdasarkan wawancara di atas, informan mengatakan 
bahwa di dalam NU, ada berbagai macam pemikiran. Informan 
secara pribadi, mendukung gerakan jilbab di Indonesia. Bahkan 
gerakan jilbab di Indonesia bisa dijadikan kekayaan budaya dan 
ditelitik serta dibuat teorisasi gerakan jilbab Indonesia. Informan 
mengatakan, ide Islam Nusantara lahir di STAINU, dan dijadikan 
tema Muktamar NU ke 33, lalu menjadi ide yang banyak di 
interpretasi khalayak, termasuk dalam tubuh NU sendiri. Dalam 
NU sendiri, tafsir mengenai Islam Nusantara belum satu visi. Ada 
yang berangkat dari visi liberal, maka menterjemahkan Islam 
Nusantara dalam perspektif liberal, seperti dikontohkan oleh Ulil 
dan teman-temannya yang memiliki pemikiran yang sama. 
Menurut informan kegiatan Ulil dan teman-temannya itu, 
berdasarkan tafsir dan pengembangan yang mereka lakukan 
sendiri. Hanya saja, karena ada yang dimuat di web resmi NU, 
maka didompleng dan dipahami pihak kontra, sebagai Islam 
liberal yang beralih bungkus dan seterusnya. Menanggapi 
fenomena tersebut, informan tidak dapat berbuat apa-apa, 
karena bukan merupakan kewenangannya. Namun ia berusaha 
membuat artikel yang menjelaskan bahwa tujuan dari Islam 
Nusantara, khususnya yang dirangcang oleh STAINU adalah 
kerja-kerja akademik, budaya, dan peradaban. 
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Teks 12, berjudul Lebaran, Bareskrim, dan Islam Nusantara, 
ditulis oleh elit intelektual NU yang bernama Ahmad Faiz MN 
Abdalla. Ia merupakan pelajar NU Gresik. Penulis membuka 
paragraf pertamanya dengan mengaitkan fenoma lebaran di 
Indonesia. Menurut penulis, dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara, lebaran merupakan momentum untuk meningkatkan 
spirit membangun kehidupan berbangsa dan bernegara. 
Kemudian, penulis juga mengaitkan momentum tersebut dengan 
spirit Islam Nusantara yang gencar dihembuskan akhir-akhir ini, 
agar menjadi spirit umat Islam dan bangsa Indonesia untuk 
membangun Indonesia ke arah yang lebih baik. Namun, 
sayangnya ada fenomena yang ditunjukkan oleh pemerintah, 
belum menunjukkan spirit Islam Nusantara tersebut, khususnya 
dalam hal penegakan hukum. 


Penulis mencontohkan penetapan tersangka kepada dua 
komisioner komisi  yudisial, Suparman Marzuki dan 
Taufiggurrahman Syahuri oleh Bareskrim Polri atas kasus 
pencemaran nama baik hakim, Sarpin Rizaldi, dirasakan kurang 
bijaksana dan kurang sejalan dengan penegakkan hukum yang 
bersemangatkan Islam Nusantara. Banyak pihak yang 
menenggarai, apa yang dilakukan Bareskrim, merupakan upaya 
pelumpuhan KY. Penulis menyarankan, Bareskrim dan 
Pemerintah, sedapat mungkin menciptakan suasana yang 
mendukung untuk membangun persatuan dan kebersamaan di 
hari lebaran, sebagai momentum meningkatkan spirit 
membangun bangsa. Di mana, momen lebaran digunakan 
sebagai energi sosial bangsa Indonesia. 


Teks 11 dan 12, tidak mengunakan pendekatan sejarah, 
namun membahas konteks kekinian. Pada teks 11, konteks 
kekiniannya adalah bagaimana pandangan Ouraish Shihab 
mengenai Islam Nusantara, jilbab, dan langgam jawa, disebarkan 
oleh penulis di media sosial. Dalam teks, penulis menuliskan 
terjadi perdebatan antara pihak yang pro dan kontra terhadap 
pendapat Ouraish Shihab tersebut. Bahkan penulis menuliskan, 
teks dari seorang yang kontra dalam teks tersebut. Teks kontra 
seperti yang dituliskan penulis teks 11, merupakan teks yang 
dibuat pada masa kekinian. Demikian juga tema yang diangkat 
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oleh teks 12, juga menyangkut kasus yang baru saja terjadi, saat 
artikel tersebut dipublikasikan dalam web resmi NU. 


Teks 12 fokus pada, kurang ditunjukkan spirit Islam 
Nusantara oleh pemerintah dalam hal penegakan hukum. 
Sepintas teks ini seperti tidak punya kepentingan kepada politik, 
namun hal-hal yang berhubungan dengan kinerja pemerintahan 
merupakan ranah kerja politik. Bahkan, penulis juga mengutip 
pernyataan ketua PBNU, yang menyatakan memahami bila 
masyarakat pada akhirnya berpendapat seolah-olah ada sesuatu 
di balik penetapan tersangka komisioner KY. Dalam kutipan 
tersebut, PBNU yang diwakili ketuanya, baik secara pribadi, 
maupun organisasi, memberikan tanggapan terhadap kasus 
tersebut. Hal tersebut menunjukkan adanya hubungan antara 
kasus tersebut dengan PBNU, sehingga mendapat tanggapan dari 
ketua PBNU dan dimuat pula dalam artikel tersebut. Selain itu, 
kedua teks juga tidak seperti teks sebelumnya, yang memasukan 
kerja akademik dalam fokus tulisannya, hanya memberikan 
arahan dan rekomendasi, terhadap fenomena yang ada. 


Teks 13, berjudul Islam Nusantara dan Islam Sehari-hari: 
Potret Respon dan Tantangan Gagasan Islam Nusantara di Desa. 
Tulisan ini ditulis oleh Faisol Ramdhoni, salah seorang elit 
intelektual NU, yang menjabat sebagai ketua lakpesdam NU 
Sampang. Penulis dalam paragraf awalnya menulis bahwa 
berawal dari deklarasi "Islam Nusantara' sebagai tema muktamar 
ke-33 NU, saat Munas NU di Masjid Istiglal, sampai saat ini 
gagasan Islam Nusantara ramai diperbincangkan. Menariknya, 
walaupun gagasan Islam Nusantara ini dikumandangkan oleh 
NU, namun di sebagian internal komunitas Nahdliyin masih 
menuai kritikan dan penolakan. Sejumlah kiai/ ulama NU, 
pesantren NU serta warga NU lainnya, terkesan masih kurang 
menerima dengan pengistilahan Islam Nusantara tersebut. 
Akibatnya, sikap pro kontra tidak hanya terjadi di komunitas di 
luar NU, namun juga terjadi di internal NU sendiri. Oleh karena 
itu, penulis membuat tulisan ini, di tengah hingar bingar sikap 
pro kontra di internal NU terkait gagasan Islam Nusantara. 
Penulis ingin mengulas respons dan sikap warga Nahdliyin di 
pedesaan, di mana data tersebut di ambil dari hasil interaksi 
penulis dengan komunitas Nahdliyin di desa Karanggayam dan 
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desa Bluuran Kabupaten Sampang. Bagi penulis, tulisannya ini, 
adalah bentuk upaya yang cukup reflektif untuk mengukur 
sejauh manakah jamaah NU di pedesaan merespons dan 
memahami gagasan Islam Nusantara tersebut. 


Ada dua kelompok respons warga NU di desa tersebut, yaitu 
Warga NU desa yang mengaku tidak mau tahu dan tidak tahu. 
Kedua, warga NU desa yang menyatakan kurang menerima, 
dengan kata lain menolak pengistilahan Islam Nusantara. 
Kelompok pertama, adalah warga yang tidak melek internet, 
jarang beraktivitas di luar, jarang berinteraksi dengan komunitas 
luar desa, tidak pernah baca koran/majalah, dan tidak pernah 
mengikuti perkembangan informasi apa pun. Kelompok kedua 
adalah tokoh/warga NU yang sudah melek internet, sering 
berinteraksi dengan komunitas luar desa, memiliki akses 
informasi serta mengikuti perkembangan keadaan. Data dari 
penulis tersebut, menjadi kendala bagi wacana Islam Nusantara. 
Apalagi, jika kemudian konsepsi Islam Nusantara menjadi 
kesepakatan besar dan bersama sebagai platform gerakan 
keislaman NU ke depan, maka sudah selayaknya bisa dijalankan 
secara massif, hingga ke pelosok-pelosok desa. Isi dan ekspresi 
Islam Nusantara tidak bisa hanya dimiliki kalangan NU di 
Jakarta, namun harus dengan mudah untuk dicerna, dipahami 
dan diterima oleh warga NU. 


Penulis membuat rekomendasi, khususnya untuk elit 
intelektual Jakarta, agar membuat jembatan penyambung dan 
saluran komunikasi efektif dari basis massa NU, dengan 
menciptakan ruang sosialisasi dan konsolidasi, secara struktural 
dan kultural. Karena menurut penulis, wacana Islam Nusantara 
sangat efektif untuk mengcounter ekspansi wacana khilafah 
Islamiyah yang diusung HTI, melawan upaya hegemoni wacana 
'Islam Murni' yang dibawa kelompok wahabi, serta 
menghentikan gerakan salah kaprah wacana "Jihad Islam' yang 
didoktrin oleh kelompok Islam radikal. Hadirnya tema Islam 
Nusantara membawa harapan baru untuk mengonstruksi 
gerakan baru di NU dalam kancah pertarungan ideologis. Namun, 
harapan tersebut harus disertai kesepahaman dan kesadaran 
kolektif semua warga NU di segala lapiran. Oleh karena itu, 
penulis mengklaim Islam Nusantara bukan liberal, Islam 
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Nusantara sama dengan Islam yang dibawa Nabi Muhammad 
saw., Islam Nusantara bukan agama baru, serta Islam Nusantara 
itu ajaran para ulama-ulama NU. 


Teks 13 menarik untuk ditelaah, pertama karena memuat 
data langsung dari lapangan, mengenai respon masyarakat desa 
warga NU terhadap Islam Nusantara. Ternyata responnya 
mengejutkan, hanya ada dua kelompok, pertama kelompok tidak 
mau tahu, dan kedua kelompok menolak. Sungguh ini fakta yang 
tidak mengembirakan, karena penerimaan warga desa, negatif 
terhadap wacana Islam Nusantara. Yang berkebalikan dengan 
posisi penulis, yaitu sangat mendukung wacana Islam Nusantara. 
Dari cara penulisan, artikel ini memuat data lapangan dari 
interaksi dengan masyarakat. Tentunya ini merupakan bagian 
dari kegiatan akademik yang merupakan bagian dari wacana 
pedagogi. Namun dalam pembahasan, mengenai posisi penulis 
terhadap wacana Islam Nusantara, berlawanan dengan 
pembahasan para penulis lain yang menggunakan wacana 
akademik. 


Kedua, penulis teks 13, menggunakan pendekatan 
hegemoni dan counter ekspansi wacana ideologis dari gerakan 
keagamaan lain di Indonesia. Penulis teks, masuk pada fokus 
kontestasi gerakan keagamaan di Indonesia. Di mana, penulis 
secara langsung menyebut nama organisasi yang ingin dilawan, 
yaitu HTI, Wahabi, dan kelompok Islam radikal. Sebagai elit 
intelektual NU, penulis berada pada posisi retor yang berharap 
tema Islam Nusantara membawa harapan baru untuk 
merekonstruksi gerakan NU dalam kancah pertarungan ideologi 
yang semakin sengit. Posisi penulis ini berbeda dengan penulis 
teks 7, yang juga merupakan informan peneliti. Informan 
peneliti, dalam wawancara mengatakan bahwa, wacana Islam 
Nusantara yang ia wacanakan tidak ditujukan untuk perang 
pemikiran, namun kerja akademik, budaya dan peradaban. 
Berikut ini kutipan wawancaranya: 


Karena di NU sendiri kan macam-macam. Di organisasi NU 
itu, kalangan mudanya, kalangan intelektualnya, kalangan 
kiainya juga macam-macam. Dan itu nulisnya di NU Online, 
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bukan di STAINU. Selama ini, memang terus terang, saya 
tidak menyuruh mengontrol, karena memang bukan 
wewenang saya. Karena itu di NU, jadi artinya dengan 
perspektif masing-masing. Padahal, arahnya, saya sudah 
nulis di Facebook, langkah-langkah Islam Nusantara, 
mabadi 'asyrah, dan kerangka akademik. Arahnya itu, 
kerja-kerja intelektual, budaya, dan peradaban. Dan itu 
butuh kerjaan serius, tekun, tidak hanya berputar-putar di 
permukaan. Dan itu dipermukaan saja, melihat di wacana 
publik, nanti saya menduga arahnya ke LGBT dan lainnya. 
Yang isu begini, akhirnya dikait-kaitkan. Padahal kita tidak 
arahnya kesitu. Kitaitu kerja besar, Kalau yang itu cukup 
MUI. Tidak kemudian diseret kemasalah teologi, 
ghazwul fikr, kan seringnya di seret kesitu. 


Berdasarkan pernyataan di atas, kita bisa membaca, di 
dalam NU terdiri dari berbagai kalangan, ada kalangan muda, 
intelektual, dan kiai yang pemikirannya beraneka ragam. 
Informan menegaskan bahwa Islam Nusantara yang ia usung 
telah ia tulis dalam artikel 7, dan arahnya adalah wacana 
akademik atau pedagogi, berupa kerja intelektual, budaya dan 
peradaban. Ia juga menolak Islam Nusantara yang ia usung, 
diseret dalam debat teologi, ghazwul fikr, yang menurutnya 
hanya debat di permukaan. Dengan demikian, peneliti melihat 
adanya perbedaan perspektif antara penulis dalam 
memposisikan wacana Islam Nusantara. Bila ditelaah dari teks 
yang ditulis, penulis 11-13 memposisikan kepada wacana 
kontestasi, sementara penulis 1-10 kepada wacana pedagogi. 
Begitu pula penulis teks selanjutnya, juga memiliki posisinya 
dalam mengonstruksi wacana Islam Nusantara dalam artikelnya. 


Teks 14 berjudul Islam Nusantara, Jaran Kepang, dan Logika 
Soto, yang ditulis oleh Fariz Almier, seorang elit intelektual NU 
yang mengajar di STAINU Jakarta. Penulis melihat fenomena di 
media massa yang riuh dengan perdebatan sengit seputar Islam 
Nusantara. Oleh karena itu, penulis terpanggil untuk 
memberikan sumbangsih gagasannya, kepada para pengkritik 
Islam Nusantara. Sebab dari serangkaian kritik yang dilayangkan 
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untuk Islam Nusantara selama ini, menurut penulis kerap dan 
masih terjebak dan berkutat pada perdebatan terminologik, 
bukan epistemik. 


Untuk menjelaskan Islam Nusantara secara epistemik, 
penulis menjelaskan makna Islam Nusantara secara terminologi. 
Pertama ia mendefinisikan apa itu Islam. Kedua, ia 
mendefinisikan apa itu Nusantara. Setelah itu, ia menjelaskan 
Islam Nusantara secara epistemik. Ia mengambil satu contoh 
kasus tulisan dari seorang pengkritik Islam Nusantara, yaitu 
Saudara Faisal Ismail. Menurutnya, buah pikiran Faisal, 
mempunyai masalah yang serius. Ia kemudian membuat analogi 
untuk para pengkritik Islam Nusantara. Menurutnya, ditangan 
masyarakat yang miskin kreativitas dalam bergama, Islam 
menjadi sedemikian garang dan 'ngamukan'. Ciri-ciri masyarakat 
jaran kepang adalah sensitif dan reaktif dalam menerima 
perbedaan. Para pengkritik Islam Nusantara, nampaknya juga 
harus belajar dari kearifan kuliner bernama soto. Ditangan 
orang-orang yang memiliki kreativitas dan kebetulan lokasinya 
juga berbeda-beda, soto bisa diijtihadi dan kemudian menjelma 
menjadi beraneka macam dan varian. Dari analogi tersebut, 
penulis memposisikan dirinya dalam debat antara jarang kepang 
dan logika soto. Penulis teks 14, seperti penulis 11-13 juga 
memposisikan tulisan ini sebagai wacana kontestasi. 


Teks 15 berjudul Memahami Islam Nusantara dalam Bingkai 
Ilmu Nahwu, yang ditulis oleh Umar A.H., seorang elit intelektual 
NU yang bertitelkan santri ndeso. Pada paragraf awalnya, penulis 
juga melihat fenomena akhir-akhir ini, banyak perdebatan 
muncul tentang 'Islam Nusantara', yang menjadi tema Muktamar 
ke-33 NU. Sebagian pakar setuju dengan konsep Islam 
Nusantara, namun tidak sedikit yang meragukan atau sinis, 
karena dianggap bagian dari rangkaian proses sekularisasi, 
liberisasi pemikiran Islam yang telah gelorakan Nurcholis Madjid 
dan Abdurrahman Wahid. Untuk itu penulis, berusaha 
menjelaskan Islam Nusantara dalam bingkai ilmu Nahwu. 
Namun sebelum itu, ia mengutip pendapat penulis lain mengenai 
Islam Nusantara, yaitu Mogsith Ghazali. Menurut Mogsith, Ide 
Islam Nusantara datang bukan untuk mengubah doktrin Islam. Ia 
hanya ingin mencari cara bagaimana melabuhkan Islam dalam 
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konteks budaya masyarakat yang beragam. Islam Nusantara 
bukan sebuah upaya sinkretisme yang memadukan Islam dengan 
"agama Jawa", melainkan kesadaran budaya dalam berdakwah 
sebagaiaman yang telah dilakukan oleh pendahulu kita Wali 
Songo . Islam Nusantara tidak anti arab, karena bagaimanapun 
juga dasar-dasar Islam dan semua referensi pokok dalam ber- 
Islam berbahasa Arab. 


Setelah pengutipan di atas, penulis meninggalkan kontestasi 
pro kontra wacana Islam Nusantara, dan fokus pada pembahasan 
nahwu kata Islam Nusantara. Berikut ini kutipan penjelasannya: 


Terlepas dari perbedaan prespektif di atas, untuk 
memahami istilah Islam Nusantara, bagi kami orang awam, 
tidak diperlukan pembahasan yang jilimet, ruwet bin ndakik- 
ndakik sebagaimana yang dipaparkan oleh para 
cendekiawan, kiai, profesor, tetapi dengan memahami kata 
dari term Islam Nusantara yang mana terdiri dari dua kata, 
yang digabung menjadi satu, atau dalam kamus santri, 
dinamakan idhafah, yaitu penyandaran suatu isim lain, 
sehingga menimbulkan makna yang spesifik, kata yang 
pertama disebut mudhaf (yang disandarkan), sedang yang 
kedua mudhafilaih (yang disandari). 


Dari uraian nahwu kata Islam Nusantara tersebut, penulis 
mengklaim bahwa term Islam Nusantara, bukan merupakan 
upaya melokalkan Islam, atau bahkan membuat "agama" Islam 
Nusantara, akan tetapi usaha dalam memahami dan menerapkan 
Islam, tanpa mengesampingkan tempat Islam, diimani dan 
dipeluk. Berdasarkan uraian di atas, ada dua wacana yang 
diangkat penulis, yaitu wacana kontestasi dan wacana pedagogi. 
Wacana pedagogi, di bingkai dalam ilmu nahwu, penjelasan 
mengenai Islam Nusantara, bila dibingkai dalam tata bahasa 
Arab. 


Teks 16 berjudul Kesalahpahaman Islam Nusantara, yang 
ditulis oleh elit intelektual NU, bernama Syaiful Arif. Ia adalah 
dosen Pascasarjana Islam Nusantara STAINU Jakarta. Dalam 
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paragraf pertamanya, penulis mengutip pernyataan resmi Ketua 
Umum PBNU, KH. Said Agil Siroj, memberikan klarifikasi tentang 
kesalahpahaman atas istilah Islam Nusantara (IN). Menurutnya, 
IN bukanlah sinkretisme yang memadukan Islam dengan "agama 
Jawa", melainkan kesadaran budaya dalam berdakwah. 
Klarifikasi ini menjadi penting, tidak hanya demi gagasan dan 
penggagasnya, yakni NU, melainkan bagi masa depan Islam di 
Indonesia secara umum. Hal ini memang dilematis, sebab baik 
para kritikus maupun pendukung, belum benar memahami 
hakikat IN itu sendiri, akibat sifat gagasan ini yang cepat populer 
melampaui kematangan ilmiahnya. 


Untuk itu, menurut penulis, ia perlu menulis dan 
mempublikasikan artikel yang memuat pelurusan atas 
kesalahpahaman terhadap IN. Pertama, sebagian besar warga 
nahdliyin, menyamakan Islam dengan 'lokalisasi' atau Jawanisasi 
Islam. Pembacaan ijtihad langgam Jawa di istana negara yang 
digagas Kementerian agama, menguatkan pemahaman ini. 
Kedua, turunan dari pemahaman di atas, Islam Nusantara 
dianggap anti tesa dari Islam Arab. Menyulut kritikan kaum 
puritan. Ketiga, pesimisme dari pandangan modernis yang 
menempatkan IN bersifat anti kemajuan. 


Untuk itu penulis ingin melawan kesalahpahaman tersebut 
dengan thesis 'kewajaran kontekstualisasi' yang melatari Islam 
Nusantara. Kewajaran tersebut merupakan bagian realitas 
historis-kultural, dan pemahaman IN sebagai metodologi bukan 
produk. Konteks persoalan IN bukan oposisi antara kearaban 
dan keindonesiaan, melainkan dialektika antara agama dan 
budaya, di mana agama membutuhkan budaya sebagai media 
sosialisasi. Kedua, anti tesa IN bukan Islam Arab, akan tetapi anti 
tesanya adalah purifikasi agama dari budaya. Purifikasi, menurut 
penulis, oleh Wahabi digerakan demi imperialisme budaya arab. 
Imperialisme budaya Arab inilah yang menurut penulis, ditolak 
oleh Islam Nusantara. Tapi, IN tidak menolak arabisme Islam, ini 
dibuktikan dengan ijtihad Langgam Jawa, yang tetap dibaca 
dalam bahasa Arab. Ketiga, IN bukan langkah mundur. Ia justru 
langkah maju melalui pemijakan pada akar budaya Islam, yaitu 
memuat keharmonisan Islam dan budaya nusantara. 
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Maka, penulis sampai pada klaimnya, bahwa IN menjadi 
dasar bagi nasionalisme Islam yang melandasi kebangsaan 
Indonesia. Dari paparan penulis teks 16, peneliti melihat wacana 
pelurusan kesalahpahaman ini dibingkai dalam wacana 
epistemik, yang merupakan bagian dari wacana pedagogi. 
Namun dalam konteks epistemik tersebut, juga terdapat wacana 
kontestasi. Hal ini memberi gambaran kepada peneliti, dalam 
sebuah wacana pedagogi, terdapat wacana kontestasi terhadap 
wacana pedagogi yang memiliki nilai pemikiran yang 
berseberangan. Seperti dikontohkan oleh penulis teks 16, IN 
menolak purifikasi agama yang mengandung imperialisme 
budaya arab, seperti yang dilakukan oleh gerakan keagamaan 
lain, yaitu Wahabi. 


Teks 17 berjudul Metodologi Islam Nusantara, ditulis oleh 
salah seorang elit intelektual NU, yaitu Abdul Mogsith Ghazali. 
Seperti Penulis teks 16, ia juga seorang dosen pascasarjana Islam 
Nusantara STAINU Jakarta. Penulis mengawali artikel dengan 
menuliskan bahwa ide Islam Nusantara datang bukan untuk 
mengubah doktrin Islam. Ia hanya ingin mencari cara bagaimana 
melabuhkan Islam dalam konteks budaya masyarakat yang 
beragam. Oleh karena itu, penulis membuat artikel ini yang 
berusaha menjelaskan Islam Nusantara secara metodologis, 
yaitu bertumpu pada tiga dalil: mashlahah mursalah, istihsan, 
dan urf. 


Penjelasan penulis tersebut juga memakai pendekatan 
sejarah, di mana dikontohkan kebijakan khalifah Umar ibn 
Khattab yang tak memotong tangan pencuri saat krisis, dll. Selain 
itu, penulis juga menyinggung soal jilbab. Menurutnya, 
perselisihan mengenai batas aurat terjadi di kalangan banyak 
ulama, sehingga berdampak pada keragaman ekspresi 
perempuan muslimah dalam berpakaian. Beda dengan pakaian 
istri ustaz sekarang, istri tokoh-tokoh Islam Indonesia dulu, 
terlihat hanya memakai kain-sampir, baju kebaya, dan kerudung 
penutup kepala. Kata-kata tersebut mirip dengan tulisan 
mengenai Ourasih Shihab yang sudah ditelaah di teks 11. Dan 
pendapat soal jilbab tersebut, banyak menuai wacana kontestasi 
dari gerakan keagamaan lainnya. 
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Terlebih lagi, penulis juga menuliskan bahwa kita tidak 
hidup di zaman wahyu. Tugas kita sekarang adalah bagaimana 
menafsirkan dan mengimplementasikan wahyu tersebut dalam 
konteks masyarakat yang terus berubah. Penulis juga 
menuliskan bahwa pluralitas penafsiran — merupakan 
keniscayaan. Keragaman ekspresi pengalaman Islam pun tak 
terhindarkan. Ia mengklaim, fenomena tersebut, bukan sebuah 
kesalahan, asal tetap dilakukan dengan menggunakan 
metodologi yang bisa dipertanggungjawabkan. Berdasarkan 
paparan di atas, penulis juga menggunakan wacana pedagogi 
untuk menerangkan metodologi Islam Nusantara, yaitu 
bertumpu pada tiga dalil: mashlahah mursalah, istihsan, dan urf. 
Dan penjelasan penulis tersebut juga memakai pendekatan 
sejarah. 


Teks 18 berjudul Upaya Memahami Islam Nusantara, ditulis 
oleh Moh Faiz Maulana, yang merupakan elit intelektual NU. Ia 
adalah mahasiswa pascasarjana Islam Nusantara STAINU 
Jakarta. Pada awal paragraf, penulis mengutip kata-kata Gus Dur. 
Penulis mengutip kata-kata tersebut, karena ada ketakutan oleh 
sebagian kelompok masyarakat terhadap pemaknaan Islam 
Nusantara, yaitu wacana yang berujung pada sekularisasi, 
pendistorsian, pendangkalan makna Islam, bahkan ditunggagi 
oleh liberalisme, kapitalisme, maupun radikalisme. Kemudian 
penulis menjelaskan bahwa jauh sebelum mencuatnya ide Islam 
Nusantara, Gus Dur telah lebih dahulu muncul dengan konsep 
keislaman yang membudaya atau kita kenal dengan konsep 
pribumisasi Islam. Islam bersifat shalihun li kulli zaman wa 
makan. Artinya kira-kira adalah relevan untuk segala zaman dan 
tempat. Keislaman yang mengakomodasi dan dapat diserap 
budaya lokal. 


Menurut penulis, Islam Nusantara adalah sebagai bentuk 
penanaman nilai-nilai keislaman yang sesuai dengan jati diri 
bangsa. Konsep yang membebaskan puritanisme, otentifikasi, 
dan segala bentuk pemurnian Islam sekaligus juga menjaga 
kearifan lokal, tanpa menghilangkan identitas normatif Islam. 
Islam nusantara adalah cara berislam yang mempertimbangkan 
perbedaan lokalitas, ketimbang ideologi kultural yang memusat, 
yang hanya mengakui ajaran agama tanpa interpretasi. Sehingga 
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dapat tersebar di berbagai wilayah, tanpa merusak kultur lokal 
masyarakat setempat. Dengan demikian, tidak akan ada lagi 
praktik-praktik radikalisme yang ditopang oleh paham-paham 
keagamaan ekstrem, yang selama ini menjadi ancaman bagi 
terciptanya perdamaian. 


Selain Gus Dur, Penulis juga mengutip Kuntowijoyo dan 
Tarig Ramadhan. Dari kutipan-kutipan tokoh tersebut, penulis 
kembali kepada thesis Gus Dur diawal, bahwa Islam itu shalih li 
kulli zaman wa makan, relevan untuk setiap masa dan tempat. 
Berdasarkan paparan penulis di atas, penulis memaparkan 
kutipan tokoh, hal tersebut merupakan contoh dari artikel 
akademik. Namun dalam penjelasannya, juga banyak 
mengandung kata kontestasi, berdebat untuk menegasikan pihak 
lain. Contoh yang paling kental terlihat pada penjelasan 
mengenai Islam Nusantara hadir sebagai kritik terhadap tradisi 
Arab yang pada satu sisi terlanjur disalahpahami sebagai pokok 
nilai keislaman. Ia mencontohkan Anda tak lantas lebih Islami 
hanya karena telah berjubah, bersorban, berjenggot atau pakai 
antum, akhi, milad, atau ahad dalam keseharian. 


Teks 19 berjudul Tadarus Warna Warni Pemikiran Islam 
Nusantara, yang ditulis oleh elit intelektual NU, M. Rizka 
Chamami, M.SI. Ia adalah mahasiwa program doktor Islamic 
Studies UIN Wali Songo dan Mantan PJS Ketua Umum PP IPNU. 
Pada awal paragraf, ia menuliskan bahwa mencari Islam original 
hari ini, sama halnya mencari intan berlian di dasar lautan. Islam 
yang ada hari ini adalah ijtihad Islam original yang disampaikan 
oleh Nabi Muhammad. Namun demikian, bukan berarti Islam 
yang ada hari ini, bukan original. Islam tetap original sebagai 
sebuah ajaran suci dan agama yang memberikan pengayoman 
dunia dan akhirat. Sedang umatnya melakukan ijtihad mencari 
originalitas agamanya. 


Menurutnya pendapat 'Islam ya Islam', tidak ada embel- 
embel, bukanlah salah. Definisi itu adalah sunnatullah. Sebab itu 
pendapat yang didasari atas argumentasi yang kuat menurut 
keyakinan. Di sisi lain, pendapat yang menyebutkan bahwa Islam 
masih butuh embel-embel. Seperti Islam Nusantara, Islam Jawa, 
Islam rahmatan lil alamin, Islam toleran, dan lain-lain. Pendapat 
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demikian juga punya dasar argumentasi, bahwa embel-embel itu 
sebagai pelengkap dan penjelas atas luasnya makna Islam. Sama 
seperti penulis teks 18, penulis teks 19 juga mengutip 
pernyataan tokoh, yaitu Prof. Dr. H. Mujiyono MA dan Abuddin 
Nata. Berdasarkan kutipan tersebut, penulis mengklaim bahwa 
batasan Islam sebagai pemikiran, nampaknya tidak bisa 
dibendung. Dan menjadi bukti, bahwa kajian keislaman masih 
sangat menarik untuk didialogkan. Berdasarkan paparan di atas, 
teks ini berisi penjelasan akademik atau wacana pedagogi yang 
menjelaskan mengapa pemikiran Islam itu beraneka ragam, 
sehingga muncul pula pemikiran Islam Nusantara. Hanya saja, 
sama seperti penulis 13, penulis 19 juga mengusung wacana 
Islam Nusantara sebagai wacana pemikiran, yang juga lebih 
fokus pada kontestasi. Walaupun ada rekomendasi penulis, 
untuk melakukan kajian yang menghadirkan khazanah khas 
pesantren dengan siraman kiai. 


Teks 20 berjudul Membumikan al kulliyat al khams sebagai 
Paradigma Islam Nusantara, yang ditulis oleh elit intelektual NU, 
Ahmad Ali MD. Ia adalah dosen Sekolah Tinggi Ilmu Syariah NU 
(STINU) Nusantara Tangerang, yang juga wakil ketua lembaga 
Bahtsul Masail pengurus wilayah NU (LBM PWNU) Banten. 
Menurut penulis, tulisan ini merupakan bentuk refleksi penulis, 
sengaja dipublikasikan sebagai wujud tanggung jawab sebagai 
seorang santri, akademisi, dan praktisi tradisi Islami, terhadap 
persoalan-persoalan agama, sosial, budaya, dan hukum, 
termasuk politik yang dihadapi bangsa Indonesia dan dunia saat 
ini. Ia berpendapat bahwa masalah pancasila, dalam kaitannya 
dengan problematika istilah dan muatan Islam Nusantara, 
menarik dikaji dari sudut pandang dan pendekatan ushul fikih. 


Penulis pun membuat thesis bahwa pemahaman mazhab 
Pancasila atau mazhab kebangsaan, merupakan bagian dari apa 
yang saat ini disuarakan oleh NU sebagai Islam Nusantara. 
Berdakwah dalam arti ini, mengedepankan sikap dan cara-cara 
berketuhanan, berkemanusiaan, berkebangsaan, berkeadaban, 
dan berkeadilan serta mengedepankan permusyawaratan (B5 
M1). Selain itu, pemahaman Islam Nusantara juga tidak keluar 
dari bingkai fikrah nahdliyyah, yang mempunyai lima ciri, yaitu 
fikrah tawassuthiyyah (pola pikir moderat), fikrah tasamuhiyyah 
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(pola pikir toleran), fikrah ishlahiyyah (pola pikir reformatif), 
fikrah tathawwuriyyah (pola pikir dinamis), dan fikrah 
manhajiyyah (pola pikir metodologis). 


Oleh karena itu, pandangan demikian, berbeda dengan 
pandangan yang menjadi ideologi HTI, yang menghendaki sistem 
Islam ditegakkan sepenuhnya di Indonesia, dengan jargon 
khilafah Islamiyah. Pandangan atau wacana, sikap dan gerakan 
yang digaungkan HTI, termasuk ISIS/NIS, penulis pandang 
sebagai bentuk marjinalisasi atau pengabaian terhadap keempat 
landasan/pilar kebangsaan, sehingga dapat dipandang sebagai 
bagian dari anarkisme terhadap kalimatun sawa (common 
platforms) yang hukumnya haram. 


Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis sampai pada 
kesimpulan bahwa Islam Nusantara adalah Islam yang 
menjunjung tinggi Pancasila sebagai satu bagian dari produk 
budaya Nusantara, karena sejalan dengan nilai-nilai ajaran Islam, 
termasuk paham Aswaja versi NU, yang lebih mengedepankan 
subtansi/esensi ajaran Islam. Selain itu, empat pilar kebangsaan, 
yaitu Pancasila, Bhineka Tunggal Ika, NKRI, dan UUD 1945, yang 
dapat disingkat 'PBNU', diterima NU sebagai bagian dari budaya 
Nusantara. Keempat pilar kebangsaan ini, tidaklah bertentangan 
dengan Islam. Atas dasar ini, NU menempatkan keempat pilar 
tersebut sebagai bagian dari Islam Nusantara. Dengan cara 
inilah, NU berupaya untuk meneguhkan Islam Nusantara untuk 
peradaban Indonesia dan dunia. 


Uraian dalam teks 20, membuat peneliti melihat ada wacana 
kontestasi dari kubu NU kepada HTI. Karena disana disebutkan 
secara jelas bahwa pandangan NU mengenai Islam Nusantara 
dalam bingkai paradigma al kulliyat al khams, berbeda dengan 
pandangan yang menjadi ideologi HTI, dengan jargon Khilafah 
Islamiyah. Perihal tersebut, juga peneliti klarifikasi oleh 
informan penelitian. Berikut ini petikan wawancaranya: 


Penulis : Di Web HTI, Mengapa mereka bereaksi 
atas Islam Nusantara, karena di web NU menulis menolak 
negara Islam. Ada yang menulis PBNU, singkatan dari 
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Pancasila, Bhineka Tunggal Ika, NKRI dan Pancasila. Poin 
NKRI yang mereka soroti, karena mereka mendukung 
tegaknya Khilafah. Adanya Islam Nusantara, berarti 
meniadakan perjuangan mereka. Itu bagaimana 
tanggapannya prof? 


Informan : Itu mungkin perspektif Islam Nusantara 
perspektif NU. Kalau NU itu kan, susah dipisahkan dengan 
negara bangsa yang ada di kita. Kalau Islam Nusantara 
perspektif NU, ya begitu itu. Tentu kita ga bisa sama dengan 
HTI. HTI kan dengan Khilafah dan syariat Islam. Tapi Islam 
Nusantara di STAINU, arahnya kepada proyek akademik, 
seni budaya dan peradaban, itu tidak menyentuh kearah 
politik. Kita, arahnya kerja akademik. Kalau menurut kami, 
hubungan Islam dan negara, kita tidak merekomendasi, 
dalam kajian-kajian kami, belum sampai ke situ. Ya selama 
ini, negara Indonesia, negara kita, negara yang dibangun 
oleh orang tua-orang tua kita, oleh kiai-kiai kita, dan kita 
tidak mendiskusikan itu. Kita konsen kepada keilmuan, seni 
budaya, peradaban. Dengan politik, mungkin belum ada 
arah yang lebih konkret ke situ. Tapi kalau dari diskusi 
dengan kawan-kawan, sebenarnya sudah final buat kita. 
Kita tidak punya cita-cita untuk khilafah, tidak punya cita- 
cita untuk menegakan syariat Islam secara formal, yang 
masuk dalam hukum positif. Kalau menurut kita, sepanjang 
negara kita, membebaskan kita melaksanakan Islam, 
beriman, mengamalkan ajarannya, melaksanakan 
syariatnya, itu enough. Tidak mengarah ke yang formal 
sebenarnya. Dan itu, diskusi belum mengerucut ke situ, kita 
masih kerja-kerja keilmuan, kerja-kerja tradisi. Kalau di NU, 
dikaitkan dengan Islam Nusantara, arahnya NU kan begitu. 
Nomor satu, NU tidak bisa dipisahkan dengan Indonesia. 4 
Pilar itu tidak bisa dipisahkan. Terus, tafsir kawan-kawan 
NU terhadap Islam Nusantara, dengan perspektif masing- 
masing. Ada yang perspektif liberal, ada yang perspektif 
Ahlu Sunah Wal Jamaah, yang bertentangan dengan liberal. 
Saya kira di NU itu. 
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Berdasarkan petikan wawancara di atas, informan juga 
sepakat dengan penulis teks 20, bahwa untuk sampai saat ini, 
belum dan tidak ada diskusi maupun rekomendasi, bahwa NKRI 
akan menuju khilafah Islamiyah. Informan juga menyakini bahwa 
NU, tidak memiki cita-cita untuk mendirikan khilafah Islamiyah. 
Selain itu, NU juga tidak punya cita-cita untuk menegakan syariat 
Islam secara formal, yang masuk dalam hukum positif. Menurut 
informan, sepanjang negara kita, membebaskan kita 
melaksanakan Islam, beriman, mengamalkan ajarannya, 
melaksanakan syariatnya, itu sudah cukup. Bagi NU, nomor satu, 
NU tidak bisa dipisahkan dengan Indonesia, begitu juga dengan 4 
Pilar, NU tidak bisa dipisahkan. Hanya saja, untuk ide Islam 
Nusantara, memang diakui informan, masih ada perbedaan 
perspektif dalam tubuh NU sendiri, ada yang Aswaja dan ada 
yang liberal. Namun Islam Nusantara yang diusung oleh STAINU, 
Tapi Islam Nusantara di STAINU, memiliki arah kepada proyek 
akademik, seni budaya dan peradaban, dan tidak menyentuh 
kearah politik. STAINU fokus kepada keilmuan, seni budaya, dan 
peradaban. Dengan politik, STAINU juga belum ada arah yang 
lebih konkret untuk terjun dalam dunia politik. 


Teks 21 berjudul Islam Nusantara, dari NU untuk Dunia, 
merupakan salah satu tulisan dari elit intelektual NU, bernama 
Dawam Multazam. Ia adalah santri Islam Nusantara STAINU 
Jakarta. Pada paragraf awal, penulis menuliskan bahwa akhir- 
akhir ini, panggung diskusi publik kita diramaikan oleh tema 
Islam Nusantara, terutama sejak kejadian pembacaan ijtihad 
dalam sebuah acara di Istana Negara oleh seorang gori yang juga 
dosen UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Giroah tersebut menjadi 
buah bibir masyarakat karena menggunakan langgam khas 
Nusantara, yang kurang lazim didengar oleh sebagian 
masyarakat. Selain itu, pemerintah melalui presiden Jokowi dan 
Menteri agama Lukman Hakim Saifuddin memberi dukungan 
terhadap Islam Nusantara. Tak hanya itu, PBNU menjadikan 
Islam Nusantara sebagai tema Muktamar NU ke-33. Penulis 
mengutip pernyataan Ketua Muktamar NU ke-33, H. Imam Aziz, 
dipilihnya tema tersebut, tidak terlepas dari agenda jam'iyyah 
NU menjelang seabad usianya. Islam Nusantara sebagai model 
keislaman yang dianut oleh Nahdliyin (warga NU), perlu untuk 
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ditunjukkan posisi strategisnya sebagai agen Islam rahmatan lil 
alamin di Indonesia dan di seluruh dunia. 


Penulis juga banyak mengutip pernyataan tokoh NU, seperti 
ketua PWNU Jawa barat, Dr. H. Eman Suryaman, Direktur 
Pascasarjana STAINU Jakarta, Prof. Isom Yusgi, Katib Syuriyah 
PBNU dan Guru Utama Figh-Ushul Figh Pesantren Sukorejo, dll. 
Tokoh-tokoh tersebut memberikan penjelasan bahwa tema 
Islam Nusantara bukan penemuan aliran atau ajaran Islam baru 
dilahirkan NU. Tokoh tersebut mengakui, NU adalah pihak 
pertama yang gencar memunculkan istilah Islam Nusantara. 
Tercatat pada tahun 2008, Taswirul Afkar (Jurnal yang 
diterbitkan Lakpesdam NU), mengangkat tema Islam Nusantara, 
sebagai bahan kajian edisi ke 26. Kemudian, sejak tahun 2013, di 
lingkungan perguruan tinggi NU (STAINU, Jakarta), sudah dibuka 
program pascasarjana sejarah kebudayaan Islam yang 
berkonsentrasi pada Islam Nusantara. 


Penulis juga menyesalkan, masih ada kesalahpahaman dari 
sementara kalangan. Masyarakat yang masih awam, menganggap 
Islam Nusantara menyesatkan, karena dikira anti Arab dan 
hendak melakukan pribumisasi Islam yang bermuara pada 
sinkretisme. Untuk menolak kesalahpahamn tersebut, penulis 
menggunakan pendekatan sejarah. Seperti mengisahkan peran 
komisi Hijaz, cerita ulama-ulama tempo dulu yang sukses di Arab 
Saudi sebagai guru dan mengarang ribuan kitab yang mendunia. 
Selain kisah masa lalu, penulis juga menyebutkan kiprah NU di 
panggung dunia pada masa kini, seperti hadirnya pengurus 
PBNU dalam forum pro perdamaian dan pro toleransi 
internasional. Oleh karena itu, penulis sampai pada klaim, bahwa 
Islam Nusantara sebagai sebuah model keislaman, menjadi 
payung bagi 'submodel' Islam Aceh, Islam Minang, Islam Jawa, 
Islam Lombok, Islam Banjar, Islam Makassar, Islam Melayu, 
Islam Patani, dan Islam-Islam 'yang lain' di wilayahnya, berkat 
kisah suksesnya di masa lalu dan kini. Berdasarkan penjelasan 
penulis dalam teksnya, maka peneliti melihat ada wacana 
kontestasi, namun dengan kalimat pedagogi yang kental, dengan 
mengutip pernyataan tokoh, dalam setiap argumentasinya. 
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Teks 22 berjudul Puasa dalam Perspektif Islam Nusantara, 
yang ditulis elit intelektual NU, M. Isom Yusgi. Penulis adalah 
direktur pascasarjana STAINU Jakarta, yang juga merupakan 
informan penulis. Teks ini adalah teks kedua dari M. Isom Yusgi 
yang menjadi objek penelitian dalam penelitian ini. Dalam 
paragraf awalnya, penulis menuliskan bahwa di bulan suci 
Ramadhan, seringkali mendengarkan kajian hikmah seputar 
ibadah puasa. Pada tulisan ini, penulis juga ingin mengelaborasi 
lebih jauh tentang manifestasi nilai-nilai Islam Nusantara (baca: 
Ahlus Sunah wal Jamaah) dalam ibadah puasa. Menurut penulis, 
eksistensi NU, Aswaja, dan Tanah Air Indonesia (baca: 
nusantara) adalah tiga serangkai yang saling terkait dan 
berkelindan satu dengan lainnya. NU merupakan ormas terbesar 
yang diikuti oleh mayoritas umat Islam di wilayah NKRI dengan 
berdasarkan pada akidah Aswaja. 


Dengan demikian, mayoritas Islam Indonesia (baca: Islam 
Nusantara) adalah Islam Aswaja, dan Islam Aswaja tercermin 
jelas pada Islam NU, Islam NU adalah Islamnya orang-orang 
Indonesia, yang menganut paham Aswaja yang selalu berprinsip 
pada nilai-nilai dasar yang mulia yaitu: al tawazun (bertindak 
seimbang), at tawassuth (berperilaku moderat), al tasamuh 
(bersikap toleran) dan al i'tidal (berpihak pada kebenaran dan 
keadilan). Setelah menjelaskan hal tersebut, penulis kembali 
fokus pada manifestasi nilai-nilai Islam Nusantara (baca: Aswaja) 
dalam ibadah puasa di bulan suci Ramadan. 


Menurut penulis, jika direnungkan lebih mendalam, maka 
sangat terasa nilai-nilai al tawazun (bersikap seimbang), at 
tawassuth (berperilaku moderat), al tasamuh (bersikap 
toleransi) dan al i'tidal (berpihak pada kebenaran), 
terinternalisasi pada pribadi-pribadi orang yang berpuasa di 
Indonesia. Di akhir tulisan, penulis mengklaim puasa 
memberikan dampak positif pada sikap adil dan konsisten 
terhadap diri sendiri, keluarga dan masyarakat, menjadi pribadi 
yang sholeh secara individu dan sosial, yang berakibat dalam 
menciptakan keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah, 
serta mewujudkan masyarakat yang berkeadilan sosial bagi 
masyarakat (baldatun thayyibatun wa rabbun ghafur). Diantara 
penjelasan penulis di atas, terdapat kalimat yang berbunyi: 
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Bahkan sikap toleran itu harus ditunjukkan oleh seorang 
muslim yang terhormat dengan menghormati orang yang 
tidak berpuasa, demi saling menghargai dan menghormati. 


Cuplikan kalimat tersebut, sempat menjadi trending topik 
perbincangan di dunia maya. Namun asal kalimat tersebut bukan 
dari teks artikel ini. Kalimat tersebut, disampaikan oleh Menteri 
Agama dan kemudian di kutip media massa. Kutipan media yang 
sepotong tersebut, kemudian mendapat kritik tajam, karena 
dinilai pernyataan tersebut melawan logika umat Islam 
mayoritas. Menurut para pengkritik, tidak seharusnya menteri 
agama berkata demikian, seharus menteri agama menyuruh 
masyarakat yang tidak berpuasa menghormati muslim yang 
berpuasa ramadhan. Atas kritik tersebut, peneliti juga 
mengklarifikasi kepada informan sehubungan dengan kritik 
tersebut. Berikut kutipan wawancara peneliti dengan informan: 


Penulis : Ya salah satu kontroversinya adalah 
langgam jawa, dan pa mentri juga pernah menyatakan 
pernyataan bahwa, orang yang berpuasa menghormati 
yang tidak puasa, itu kanjadi kontroversi juga. 


Informan : Ya itu biasa. Itu kerjaan wartawan. 
Sebenarnya tujuan tidak begitu. Maksud pa Menteri itu, kita 
itu harus menjadi orang yang menghormati orang lain. 
Memanusiakan orang lain. Walaupun kita berpuasa, jangan 
mentang-mentang, kemudian kita menghancurkan, apalagi 
anarkis. Maksud subtansinya begitu, sebenarnya. Tapi 
memang, saya melihat kondisi umat Islam itu, kondisi yang 
mudah sensitif. Kadang-kadang berpikir subtantif, tidak 
pernah di dahulukan. Itu karena rasa, kayak orang 
perempuan lebih cepat emosinal, hahaha. Jadi, langsung 
reaktif. Sebenarnya, kalau menurut saya, karena itu 
disampaikan oleh tokoh, oleh leader, mungkin karena pas 
juga, apalagi di bumbui-bumbui, kemudian dibelok-belokan 
beritanya, itu jadi fitnah. Sebetulnya yang kayak gitu, harus 
ada yang mengontrol, menurut saya. Kadang — wartawan 

sukanya yang begitu, bad news ya good news. Itu juga ga ada 
etikanya, kalau menurut saya. Itu kan ga benar juga. 
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Sekarang itu, kalau saya melihat, media itu sangat 
bebas banget. Bahkan untuk itu, mudah membuat orang 
yang mulia dalam sekejap menjadi orang yang tidak mulia. 
Orang yang jelek, yang tidak mulia, dalam sekejap 
dapat menjadi mulia. Itu media, gimana itu. Jadi, sekarang 
saya melihat menjadi tidak jelas. Orang yang berbuat jelek, 
itu mudah dilupakan, tahunya besok menjadi baik. 
Orang baik, bisa menjadi jelek terus. Masyarakat kita, masih 
terbawa begitu. 


Berdasarkan kutipan wawancara di atas, informan 
mengatakan, apa yang ditulis media tidak sama dengan makna 
yang ingin disampaikan oleh menteri Agama perihal saling 
toleransi tersebut. Dengan demikian terjadi distorsi makna 
tindak tutur perlokusi yang ingin disampaikan. Pernyataan 
tersebut pada awalnya, adalah tindak tutur ilokusi yang 
menyatakan bahwa umat Islam itu harus menjadi orang yang 
menghormati orang lain. Namun karena di bumbui oleh 
wartawan dan media, kemudian dibelok-belokan beritanya, 
maka menurut informan berita tersebut menjadi fitnah. Ia juga 
menyoroti kinerja media yang terlewat bebas, sehingga tidak 
beretika dan menyukai idiom, bad news sebagai good news. 
Bahkan ia juge melihat gejala buruk media, yaitu mudah 
membuat orang yang mulia dalam sekejap menjadi orang 
yang tidak mulia. Begitu pula, mudah membuat orang yang jelek, 
yang tidak mulia, dalam sekejap dapat menjadi mulia. Bahkan, 
orang yang berbuat jelek, itu mudah dilupakan, dan media dapat 
membuat orang jelsk tersebut, besok menjadi baik. Sedangkan 
orang baik, bisa menjadi jelek terus. Dan gejala tersebut, juga 
didukung oleh masyarakat, yang masih terbawa terpaan 
konstruksi media. 


Berdasarkan klarifikasi tersebut, Islam Nusantara 
merupakan wacana pedagogi yang mengajarkan makna subtansi 
ajaran Islam. Namun wacana tersebut, mendapatkan sejumlah 
kendala, salah satunya karena faktor kondisi umat Islam saat ini 
dalam kondisi yang mudah sensitif. Oleh karena itu, cara berpikir 
subtantif, tidak pernah di dahulukan. Hal tersebut, dikarenaka 
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karena rasa yang dikedepankan adalah perasaan cepat emosinal, 
sehingga bertindak reaktif. Namun, menurut peneliti, rasa 
sensitif dan emosional tersebut tidak terjadi dengan sendirinya, 
ini di dukung oleh kondisi yang dihadapi oleh masyarakat. 
Sebagai akademisi, menarik pula, bila dilakukan kajian, mengapa 
kondisi umat saat ini mudah sensitif dan reaktif. Hal tersebut 
dapat menjadi rekomendasi untuk penelitian selanjutnya. 


Teks 23, berjudul Landasan Operasional Islam Nusantara, 
yang ditulis oleh elit intelektual NU, yaitu Zainul Milal Bizawie. Ia 
adalah penulis buku Laskar Ulama Santri dan Resolusi Jihad, 
serta penggiat Historiografi Islam Nusantara. Pada awal 
paragraf, penulis menuliskan bahwa, saat ini istilah Islam 
Nusantara telah menimbulkan polemik pro dan kontra. Bagi NU 
sebagai ormas Islam terbesar, Islam Nusantara merujuk pada 
fakta sejarah penyebaran Islam di wilayah Nusantara dengan 
cara pendekatan budaya, tidak dengan doktrin yang kaku dan 
keras. Selain itu, Presiden Jokowi juga telah menyatakan 
dukungannya secara terbuka atas model Islam Nusantara, yaitu 
Islam yang penuh sopan santun, Islam yang penuh tata krama 
dan penuh toleransi. 


Namun, banyak kalangan yang melontarkan kritik dan 
penolakan terhadap Islam Nusantara karena terkesan 
memperhadapkan dengan Islam di Arab, bahkan dianggap rasial 
dan menimbulkan fanatisme primodial dan mengkotak-kotakan 
umat Islam, dan dituduh sebagai bagian startegi baru agenda 
Islam Liberal dan zionis. Oleh karena itu, penulis menulis artikel 
ini, agar tidak terjadi tumpah tindih dan kesalahpahaman terkait 
Islam Nusantara. Penulis merasa penting, menulis artikel yang 
memaknai Islam Nusantara sebagai konsep, dan bagaimana 
operasionalisasinya dalam konteks keberagaman di Indonesia 
saat ini. Hal itu, karena ia merasa bertanggung jawab dalam 
menyebarluaskan paham Islam Nusantara sebagai bentuk 
penegakan Islam yang memberi kesejahteraan dan kedamaian 
bagi seluruh rakyat Indonesia. 


Penulis kemudian memaparkan eksplikasi Islam Nusantara. 
la juga mengutip pernyataan dan sejumlah tokoh, seperti K.H. 
Said Agil Siraj, Abdul Mun'im, Ahmad baso, Azyumardi Azra, 
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Abdurrahman Wahid, dan kutipan teks yang ia tulis sendiri 
dalam bukunya. Dalam kutipan tesebut, menuliskan salah satu 
masterpiece Islam Nusantara adalah tegaknya NKRI dan 
pancasila. Dalam pandangan Islam Nusantara, Indonesia adalah 
darussalam dan Pancasila merupakan intisari ajaran Islam 
Aswaja. Karenanya, mempertahankan NKRI dan mengamalkan 
Pancasila merupakan perwujudan umat Islam untuk 
menjalankan syariat Islam Pancasila. Dari eksplikasi yang 
menggunakan pendekatan sejarah itulah, penulis sampai kepada 
tekad NU yang akan bertekad mempertahankan karakter Islam 
Nusantara, yaitu Islam yang ramah, damai, terbuka dan toleran. 


Penulis juga mengklaim bahwa Islam Nusantara merupakan 
suatu proses yang berkelanjutan, dan tidak berhenti dalam 
menemukan bentuk dan manhaj berpikir , serta bertindak dalam 
keberIslaman yang selalu mengkontekstualisasikan dalam gerak 
sejarah. Berdasarkan paparan penulis di atas, wacana Islam 
Nusantara merupakan wacana pedagogi dengan menggunakan 
pendekatan sejarah dan kontestasi terhadap gerakan agama 
yang menentang syariat Islam pancasila. Namun kontestasi yang 
di debat di sini, bukan gerakan agama yang menuntut khilafah. 
Dalam teks disebutkan, sebagai lawan terhadap liberalisasi 
sistem politik, ekonomi, dan budaya, yang menyamarkan 
keberadaan pancasila. Oleh karena itu, penulis juga melakukan 
klarifikasi kepada informan mengenai perbedaan perspektif 
yang terjadi dalam gerakan keagamaan di Indonesia. Berikut ini 
kutipan pertanyaannya: 


Informan : Dan kalau di NU itu, liberal ada. Islamnya 
Islam nasionalis. Dan itu hampir sama saja, di 
Muhammadiyah juga begitu, di Persis juga begitu. Mungkin 
yang agak beda itu, HTI sama PKS. Kalau PKS, sudah fifty- 
fifty, kalau menurut saya. Ada juga yang begitu-gitu juga 
ada PKS. Kan, sebenarnya sama saja PKS dengan HTI, kalau 
akarnya ke atas. Sama-sama Ikhwan sebenarnya. Kalau 
menurut saya itu langkah ijtihad , seperti di Mesir. 


Penulis : Dan itu kekayaan juga Prof? 
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Informan : Kalau menurut saya, itu kekayaan kalau 
bisa di kelola dengan baik. Tapi kalau tidak bisa dikelola 
dengan baik, bahaya, konflik horizontal. Ini juga termasuk 
pekerjaan Kementerian agama juga sebenarnya. Jadi, negara 
kita negara demokrasi, yang semuanya masuk, semuanya 
ada. Kalau tidak dikelola dengan baik, bahaya. Bayangkan, 
sekarang syiah sudah banyak bergerak. Cara yang paling 
efektif untuk mensyiahkan orang, melalui lembaga 
pendidikan. Itu dikelola dari TK sampai Perguruan Tinggi. 
Sunni Syiah kan berbeda, tidak bisa ketemu. Nah ini bisa 
pecah. Kalau yang lain, tidak ke politik seperti Jamaah 
Tabligh, cuma ke masjid, salat jamaah. Ada yang ke politik 
seperti PKS. HTI juga ke politik, tapi tidak bikin partai. 
Cuman PKS, sudah terbuka, kan menerima pancasila. HTI 
masih khilafah. Tapi dari segi ajaran agama, teologinya 
hampir sama, ahlus sunah semua. Cuma beda-beda 
pandangan politiknya. Tapi itu bahaya juga. Itu tugas tokoh- 
tokoh agama dan kita. Kalau menurut kami, yang bisa 
menyatukan, ya kerja-kerja akademik, kerja peradaban dan 
kerja kebudayaan. 


Menurut informan, perbedaan perspektif antara gerakan 
keagamaan di Indonesia, menyimpan konflik horizontal, bila 
tidak di kelola dengan baik. Salah satu cara mengelola konflik 
tersebut adalah kerja-kerja akademik, kerja peradaban dan kerja 
kebudayaan. Kontestasi diantara mereka ada, namun bisa 
disatukan dalam kerja akademik, peradaban dan kebudayaan. 
Kerja akademik, peradaban dan kebudayaan merupakan bagian 
dari wacana pedagogi atau pendidikan, yaitu transformasi ilmu, 
metode, kurikulum dan perangkat pembelajaran, yang dikontrol 
oleh sejumlah evaluasi. 


Teks 24, berjudul Dakwah Islam Nusantara, ditulis oleh 
sakah seorang elit intelektual NU yang bernama Abdul Mogsith 
Ghazali. Ia adalah dosen pascasarjana Islam Nusantara STAINU 
Jakarta. Dalam paragraf awalnya, ia menulis Islam masuk ke 
Nusantara tak menghancurkan seluruh kebudayaan masyarakat. 
Wali Songo mendakwahkan Islam bahkan dengan menggunakan 
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strategi kebudayaan. Dalam beberapa kasus, Islam justru 
mengakomodasi budaya yang sedang berjalan di masyarakat 
Nusantara. Kemudian bergulir kisah Wali Songo, seperti Sunan 
Kudus yang membangun mesjid dengan menara menyerupai 
candi atau pura, serta Sunan Kalijaga yang menggunakan wayang 
kulit sebagai media dakwah. 


Menurut penulis, cara-cara persuasif para ulama Nusantara 
dalam menyiarkan Islam tersebut, kini menjadi trademark Islam 
Nusantara, yaitu Islam yang sanggup berdialektika dengan 
kebudayaan masyarakat. Oleh karena itu, penulis memiliki 
harapan besar, melalui jalan damai Islam Nusantara, kemajuan di 
berbagai aspek kehidupan bisa dicapai. Berdasarkan uraian 
penulis, tulisan ini juga menggunakan pendekatan sejarah untuk 
menjelaskan seperti apa dakwah Islam Nusantara, yaitu seperti 
yang di contohkan Wali Songo dan kini menjadi trademark Islam 
Nusantara. Ia menjadi wacana konstestasi yang melawan cara- 
cara konfrontasi, walau menurut penulis, dalam beberapa kasus, 
perang tidak bisa dihindari karena kehadiran penjajah yang 
merampas kedaulatan Nusantara. 


Teks 25, berjudul Jihad Maritim Syeikh Abdushamad Al 
Palimbani, ditulis oleh salah seorang elit intelektual NU, yaitu 
Muhammad Idris Masudi. Ia adalah staf bidang akademik 
pascasarjana Islam Nusantara di STAINU Jakarta. Pada awal 
paragraf, penulis menuliskan bahwa hingga tulisan ini 
dikerjakan, mungkin sudah puluhan tulisan terkait tema Islam 
Nusantara bertebaran di berbagai media, baik cetak maupun 
elektronik, baik pro maupun kontra. Melejitnya isu ini ditengarai 
disebabkan oleh sejumlah faktor. Konon, tema yang awalnya 
adem ayem ini, menjadi buah bibir perbincangan masyarakat 
luas, terutama di dunia sosial media, mencapai momentumnya 
pasca acara di Istana Presiden, setelah munculnya pembacaan 
ijtihad dengan menggunakan langgam Jawa. 


Seperti penulis teks 21, penulis teks 25 juga menuliskan, 
sebelum ramainya diskursus Islam Nusantara, pada tahun 2012, 
STAINU Jakarta telah mendapatkan izin dari kementerian agama 
untuk membuka prodi pascasarjana sejarah kebudayaan Islam 
dengan konsentrasi Islam Nusantara. Selain itu, penulis juga 
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menuliskan tulisan pendek ini, hendak mecoba menepis 
anggapan “miring” di atas dengan menyuguhkan sebuah ijtihad 
yang -sepanjang pembacaan penulis- hanya pernah dilakukan 
oleh ulama Nusantara, yaitu ijtihad yang dilakukan oleh Syeikh 
Abdus Shamad Al Palimbani tentang keutamaan jihad di lautan. 
Kemudian bergulirlah kisah Syeikh Abdus Shamad al Palimbani, 
dimulai dari latar belakang keluarganya, yaitu memiliki ibu, 
seorang wanita Palembang. 


Pada paragraf selanjutnya, dikisahkan perjalanan 
intelektualnya, guru-gurunya, karya-karyanya, sampai kepada 
pembahasan kontekstualisasi keutamaan hadis-hadis jihad 
maritim. Dan pada penutup, penulis mengatakan kisah tersebut 
diangkat untuk menegaskan bahwa yang dimaksud Islam 
Nusatara, buka Jawa sentris, melainkan meliputi seluruh wilayah 
nusantara. Dan syeikh Abdus Shamad al Palimbani, adalah salah 
satu contoh terbaik dari deretan ulama nusantara non Jawa. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti juga melihat profil 
Syeikh yang diangkat menggunakan pendekatan sejarah dan 
memuat materi wacana pedagogi, serta wacana konstestasi 
untuk melawan anggapan jawa sentris. 


Teks 26, berjudul Ihwal Pembangunan Museum Islam 
Nusantara, yang ditulis oleh salah seorang elit intelektual NU, 
yang bernama Achmad Fatturohman Rustandi. Ia adalah 
mahasantri Ma'had Asy Hasyim Asy'ari Tebuireng dan seorang 
pecinta ilmu arkeologi dan museologi. Pada paragraf awalnya, ia 
menulis pesantren sebagai salah satu basis pendidikan, sudah 
eksis jauh sebelum republik Indonesia berdiri. Kemudian masuk 
kepada peran dan eksistensi Pesantren Tebuireng, sejak awal 
berdiri pada tahun 1899, sudah mewarnai pergerakan revolusi 
kemerdekaan RI. Dan pada 22 Oktober 1945, Tebuireng bersama 
PBNU, mengeluarkan resolusi jihad, fatwa mengusir tentara 
Belanda yang tergabung dalam NICA. Setelah itu, penulis masuk 
pada subbab artikel yang membahas perihal terkait 
pembangunan Museum Islam Nusantara Hasyim Asy'ari 
(MINHA) di lingkungan pesantren Tebuireng. Menurut penulis, 
hal tersebut layak di apresiasi, karena merupakan gagasan untuk 
mengabadikan, mengumpulkan, melestarikan, meneliti, 
mengomunikasikan, dan memamerkan kepada masyarakat, 
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benda peninggalan bersejarah tentang perkembangan dan 
perjuangan agama Islam di Nusantara, yang diwujudkan dalam 
satu museum. Terlebih lagi, bangunan museum Islam yang masih 
sedikit di Indonesia, baik secara jumlah maupun kualitas, 
menjadi tantangan tersendiri. 


Penulis juga menegaskan, kerja keras dan kerja nyata, 
sangat dibutuhkan oleh seluruh pemangku kepentingan untuk 
mensukseskan misi Islam Nusantara, menjaga, mengabarkan, 
dan melestarikan hasil karya, karsa, dan rasa para ulama 
pendahulu kita. Berdasarkan paparan tulisan di atas, Islam 
Nusantara sebagai wacana pedagogi, memiliki ruang kelas 
akademik di pascasarjana STAINU Jakarta sejak tahun 2012. 
Selain itu ruang kelas dalam bentuk teks dan diskusi di media 
baru seperti banyak tersebar di web resmi NU, dan lain-lain. Tak 
hanya itu, ditambah juga dengan kelas, dalam bentuk Museum 
Islam Nusantara yang sedang dalam proses pembangunan. 


Teks 27 berjudul Maksud Istilah Islam Nusantara, yang 
ditulis oleh salah seorang elit intelaktual NU, K.H. Afifuddin 
Muhajir. Ia adalah katib syuriyah PBNU, guru utama fikih dan 
ushul fikih di Ma'had Aly Pesantren Salafiyah As syafi'iyyah, 
Sukorejo, dan baru saja meluncurkan karya Fathul Mujib sebagai 
syarah kitab tagrib. Selain itu, terdapat catatan dari admin web, 
yang menerangkan bahwa tulisan ini dikutip dari situs jejaring 
Ma'had Aly. Pada awal paragraf, penulis menuliskan, istilah Islam 
Nusantara, akhir-akhir ini mengundang banyak perdebatan 
sejumlah pakar ilmu-ilmu keislaman. Sebagian menerima dan 
sebagian menolak. Menurut penulis, perdebatan terjadi tidak 
karena perbedaan pandangan semata, tetapi karena apa yang 
dipandang itu berbeda. Oleh karena itu, penulis membuat artikel 
ini, dengan harapan menjadi jawaban bagi mereka yang menolak 
"Islam Nusantara". 


Ia menjelaskan, dalam istilah "Islam Nusantara', tidak ada 
sentimen benci terhadap bangsa dan budaya negara manapun, 
apalagi negara Arab, khususnya Saudi sebagai tempat kelahiran 
Islam dan bahasanya menjadi bahasa ijtihad . Ia juga membuat 
analogi bahwa, hal tersebut, persis sama dengan nama FPI 
misalnya. Penulis benar-benar yakin kalau anggota FPI tidak 
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bermaksud, bahwa selain mereka bukan pembela Islam. Oleh 
karena itu, ia sampai pada klaim bahwa makna Islam Nusantara 
tak lain adalah pemahaman, pengalaman, dan penerapan Islam 
dalam segmen fikih mu'amalah sebagai hasil dialektika antara 
nash, syariat, dan 'urf, budaya, dan realita di bumi Nusantara. 


Berdasarkan paparan di atas, peneliti juga mengklarifikasi 
kepada informan, sehubungan maraknya kontestasi yang 
mengatakan bahwa Islam Nusatara itu anti Arab, seperti yang 
berusaha di lawan oleh artikel ini. Berikut ini kutipan 
wawancaranya: 


Penulis : Untuk masalah anti Arab itu, memang 
banyak yang menulis di web NU, terkesan seperti anti Arab. 


Informan : Ya karena orang-orang Arab juga begitu 
sih. Di mana-mana ceramahnya, dia itu menyerangnya itu, 
tidak berdasar, kalau menurut saya. Belum tabayun, tapi 
langsung dar der dor, kayak Habib Rizieg. Ga tabayun 
subtansinya, kemudian akhirnya diserang juga. Ya FPI juga 
begitu modelnya. 


Penulis : Yang anti arab itu, seolah-olah Arab itu 
identik dengan radikalisme. Islam masuk dengan perang, 
sementara kita di Indonesia tidak masuk dengan perang, 
dengan damai, dengan Wali Songo, jadi arahan teks 
menyarankan, tidak berkiblat kesana. 


Informan : Lagi-lagi itu perspektif mereka. Mereka 
menghendaki, Islam tidak berwajah begitu. Dan juga 
ditopang dengan realitas orang-orang Arab yang ada di 
Indonesia, tapi tidak semuanya, khususnya yang aktivis FPI 
itu memang garang-garang orangnya. Tapi orang arab kayak 
Habib Lutfi, ga. Arab tidak bisa digeneralisir begitu 
semua. Arab dari Yaman, Hadral Maut, lembut-lembut 
orangnya. Kayak di Saudi, diserang sebagai wahabi. Tidak 
semua orang di Arab Saudi begitu, di Madinah orangnya 
lembut-lembut. Sebenarnya gerakan wahabi itu gerakan 
yang di topang oleh pemerintahan di sana. Kalau ulama- 
ulamanya banyak mazhab Hambali. Sebenarnya ga ada 
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perbedaan. Ahlu Sunah Wal Jammah mengakomodir 4 imam 
Mazhab. Cuman ada orang-orang Arab Saudi yang diperkuat 
oleh pemerintah Saudi, yang notabene ideologinya 
wahabisme, kemudian salafi yang ada di Indonesia. Orang 
kan pasti reaktif, di salah-salahkan, di kafir-kafirkan. Itu kan 
ga produktif juga dakwahnya. Jadi, di Indonesia itu macam- 
macam ternyata, banyak. 


Berdasarkan kutipan wawancara di atas, peneliti melihat 
bahwa Islam Nusantara tidak anti Arab. Namun reaksi kontra 
banyak datang dari kalangan ulama keturuan Arab yang ada di 
Indonesia. Salah satunya, yang diwakili oleh FPI, melalui Habib 
Rizieg, yang kerap terlihat garang dan reaktif. Menurut informan, 
gaya dakwah seperti tiu, tidak produktif. Seharusnya, seorang 
dai lebih mengedepankan subtansi dan melakukan tabayun (cek 
dan ricek). Dan gaya dakwah yang mengedepannya subtasi 
Islam itulah yang sedang digalakkan oleh pegiat Islam Nusantara. 
Salah satunya membuat tulisan di berbagai media mengenai 
eksplikasi Islam Nusantara untuk menegasi tulisan kontra yang 
bermunculan. 


Teks 28 berjudul Islam, NU, dan Nusantara, yang ditulis 
salah seorang elit intelektual NU, yaitu M. Isom Yusgi. Ia adalah 
direktur pascasarjana STAINU Jakarta. Beliau juga menjadi 
informan dalam penelitian, dan tulisan ini menjadi tulisan ketiga 
informan yang menjadi objek penelitian. Seperti tulisan-tulisan 
sebelumnya, tulisan ini juga mengangkat subtasi ajaran Islam, 
sebagai inti dari kajian Islam Nusantara. Menurut penulis, 
subtansi ajaran Islam itulah yang melampaui budaya dan 
peradaban tertentu, serta melampaui ras kemanusiaan. Rahmat 
Allah Swt. berupa Islam, Nabi Muhammad, dan ijtihad 
diperuntukan bagi semua semesta, tanpa harus mengunggulkan 
dan melemahkan bangsa, suku, dan ras tertentu, atas yang 
lainnya. 


la juga menjelaskan Islam sebagai agama dan ajaran akan 
dapat berdialog dengan budaya dan peradaban mansia di mana 
dan kapanpun, termasuk dengan budaya dan peradaban 
Nusantara. Walaupun juga harus diakui, bahwa tidak semua 
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budaya Nusantara, identik dan sejalan dengan ajaran Islam. 
Namun, baik budaya Arab maupun Nusantara, tentu mengalami 
proses dialog yang saling mengisi, menyempurnakan, dan tidak 
saling menegasikan terhadap ajaran Islam. Bagi penulis, seperti 
yang juga ia tuturkan dalam wawancara, Islam Nusantara tidak 
bermaksud mereduksi ajaran Islam seperti kewajiban 
berjilbab/menutup aurat, tahiyyat, salam, dan hal lain yang 
berbau kearaban. Justru Islam Nusantara, sangat akomodatif dan 
inklusif terhadap hal-hal di atas, sepanjang tidak bertentangan 
dengan subtansi ajaran Islam. 


Penulis juga menuliskan, diakui atau tidak, NU adalah ormas 
Islam pertama yang mengarusutamakan gagasan Islam 
Nusantara, kendati harus diakui, belum semua warga nahdliyin 
mengetahui, dan memahami gagasan tersebut. Sejatinya gagasan 
itu lahir dari pergumulan akademik, pada elit intelektual NU, 
terutama Prof. Dr. K.H. Said Agil Siraj, dan para akademisi 
STAINU serta UNU Jakarta, sejak dibukanya program 
pascasarjana kajian Islam Nusantara di penghujung tahun 2012 
lalu. Oleh karena itu, penulis mengklaim bahwa Islam Nusantara 
merupakan proyek akademik, budaya dan peradaban. Sebuah 
ikhtiar mulia dari anak manusia nusantara untuk mengangkat 
harkat dan martabatnya dalam kontestasi global, demi 
menggapai rida tuhan dan mengakatulisasikan risalah Islam 
rahmatan lil alamin bagi semesta alam. 


Selain dimuat dalam Teks 28, informan juga 
mengungkapkan bagaimana hubungan antara STAINU dan 
PBNU, menggunakan tema Islam Nusantara sebagai tema 
Muktmar NU ke-33. Berikut ini kutipannya: 


Informan : Prodi Islam Nusantara itu satu-satunya 
yang mengawali dan muncul di S2 STAINU, sebelumnya 
belum pernah ada program studi Islam Nusantara. 
Kenapa muncul program studi tersebut, itu awalnya saya 
diskusi dengan kawan-kawan di STAINU. Awalnya 
sebenarnya belum muncul Islam Nusantara itu, awalnya 
muncul dari kegelisahan, bahwa kita ini orang Islam yang 
tinggal di Indonesia. Nah, orang Islam yang tinggal di 
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Indonesia itu, sebenarnya banyak karya-karya kita, ulama- 
ulama kita yang memproduksi karya-karya keilmuan yang 
belum terungkap ke permukaan, belum sistematis body of 
knowledge-nya. Contoh, hasil diskusi dari aspek sejarah, 
contoh tentang ilmu cara membaca ijtihad . Metode cara 
membaca ijtihad itu hasil produk ulama-ulama kita kan 
banyak banget, seperti Igro, itu ga ada di negara-negara lain, 
hanya ada di Indonesia, dan hasil kreativitas orang 
Indonesia. Igro, gira'ati, dan sekarang banyak banget, ada 
al bargi dan banyak lagi. Contoh itu, dan itu harus diungkap, 
diangkat kepermukaan, itu masalah ijtihad. Masalah bahasa 
arab, di pesantren-pesantren itu, cara orang memahami 
teks-teks bahasa arab itu kan dengan bahasa Jawa, 
makna gandul. Utawi, ing, kang, iku, itu dikaitkan 
dengan gramatikal bahasa Arab. Tahu, ngerti bahasa Arab, 


ndak? 
Penulis : Sedikit. 
Informan : Kalau mubtada' diistilahkan dengan kata 


utawi: khabar dengan iku. Itu, begitu sistematisnya, begitu 
rapinya, ulama-ulama dulu memproduk instrumen, 
metode, bahkan ilmu disistematika ilmu, body of knowledge 
ilmu, diproduk bagus. Itu penerjemahan bahasa Arab, belum 
lagi ilmu shorof, kayak fa'ala yaf'ilu, fa'ala yafalu, 
fa'ila yafalu, fa'ila yaf'ilu, fa'ula yafulu, dan seterusnya, itu 
orang Indonesia, di negara-negara Arab ga ada. Itu Kiai 
Ma'shum yang di Jombang yang bikin amtsilah at- 
tashrifiyah. Itu orang Indonesia, kan sebenarnya kaya kan 
kita itu. Belum ilmu-ilmu yang lain. Itu baru ilmu ijtihad, 
Bahasa Arab, belum lagi ilmu fikih, an nahwul al figulwadhih 
1-3, karya Mahmud Yunus, orang Padang yang bikin. Belum 
lagi Ushul Fikih yang di Padang, itu banyak kitab-kitab ushul 
fikih. Dan ilmu-ilmu lain banyak ternyata, ilmu hukum, ilmu 
pendidikan, sampai kepada ilmu falak. Jadi atas dasar itu, 
kita ingin membuka program studi yang menggali khazanah 
intelektual orang-orang Islam yang ada di Indonesia. Itu 
untuk pertemuan pertama, jadi sebenarnya kerja Islam 
Nusantara itu, kerja-kerja akademik, ingin membangun 
sistem ilmu yang berbasis kondisi sosial masyarakat yang 
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ada di Indonesia, yang dibuat oleh orang-orang Indonesia. 
Itu salah satu tujuannya. Disamping itu, kita juga ingin 
memelihara seni dan budaya. Kan banyak juga, di Aceh, ada 
tarian saman, yang hasil seni dan budaya itu di kreasi, di 
Islamisasi,itu ingin kita pelihara, dan ingin kita teorisasikan. 
Jadi konservasi budaya, tradisi, orang-orang Islam yang ada 
di Indonesia. Kemudian konservasinya dengan cara kita 
menteorisasikan, membentuk body of knowledge-nya. Itu 
juga masuk dalam kerja budaya. Jadi kerja akademik, kerja 
budaya. Terus kita, wah ini bagus, ini perlu. Kita kadang ga 
paham, kita orang Indonesia, ga paham apa yang ada di 
Indonesia. Sukanya belajar di Eropa, kebudayaan 
Eropa, Amerika, ga ngerti apa yang ada di negara kita. 
Kemudian, melebar ternyata, tidak hanya Indonesia, kan 
serumpun dengan Malaysia, Thailand, Brunei. Kalau gitu 
Nusantara. Ya sudah kita kaji Islam Nusantara. Kalau gitu 
kita buat prodi Islam Nusantara, kita ingin mengeksplore 
hal-hal keilmuan yang dikreasi oleh ulama-ulama kita, 
menghidupkan, menyempurnakan. Yang kedua, 
mengkonservasi seni dan budaya, yang merupakan 
peradaban kita. Arsitektur Nusantara ' kan juga bagus 
banget itu. Ornamen-ornamen dari Aceh sampai Papua, 
sangat kaya banget. Terus, konversasi dan teorisasi 
terhadap seni dan budaya yang sudah ada. Oleh karena itu, 
kemudian, kita buka prodi Islam Nusantara, kayaknya 
bagus. Sebenarnya ingin mengeksplore itu. Saya selalu di 
tulisan saya, ini kerja akademik, kerja budaya, kerja 
peradaban. Itu asal muasalnya. Kemudian kita diskusi studi 
Islam Nusantara, kemudian kita ngobrol-ngobrol dengan 
pengurus tanfidziyah NU, Kiai Said Agil Siradj, dan beliau 
setuju. Ayo dong, bagus ini. Istilahnya kita, ingin 
menghidupkan kekayaan khazanah intelektual Islam 
Indonesia, seni budaya Islam Indonesia. Itu mungkin 
kemudian, pengurus NU itu cocok. Wah ini, pas ini untuk 
menjadi isu Muktamar. Jadi gitu. Akhirnya muncul jadi ikon 
Muktamar. Itu asal muasalnya dari STAINU, dan dari 
kawan-kawan dosen STAINU. 
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Berdasarkan kutipan wawancara di atas, peneliti dapat 
mengetahui bagaimana asal muasal prodi Islam Nusantara 
muncul di STAINU dan kemudian menjadi ikon muktamar NU ke- 
33. Jauh sebelum menjadi ikon muktamar dan pro kontra yang 
mewarnai perbedaan cara pandang memahami Islam Nusantara, 
STAINU Jakarta sudah membuka prodi Islam Nusantara yang 
bertujuan mengangkat kekayaan karya Ulama Indonesia, baik 
dalam metode pengajaran dan penyebaran nilai-nilai agama 
Islam, maupun dalam bentuk bangunan peningggalan bersejarah 
yang ditinggalkan untuk umat Islam. Semua hal tersebut ingin 
dilestarikan, serta dibuat teorisasi untuk kemudian dikreasikan, 
disempurnakan, dihidupkan kembali, dan dikonvervasikan 
dalam bentuk peradaban Islam yang maju. Hal tersebut 
kemudian juga menjadi hal yang seiring dengan PBNU, dan 
dijadikan ikon muktamar. Namun banyak terjadi pro dan kontra, 
karena teorisasi tersebut pada praktiknya banyak berlawanan 
dengan nilai yang diusung gerakan keagamaan lain. Padahal, 
dalam paragraf penutupnya, penulis menuliskan: 


Lebih jauh lagi, gagasan Islam Nusantara bertujuan untuk 
meng-counter discourse terhadap paradigma keilmuan yang 
sangat sekularistik-posivistik, yang serba teknologistik- 
matealistik dan juga penyeimbang terhadap budaya sosial 
masyarakat modern yang cenderung materialistik, 
hedonistis dan pragmatis. 


Kalimat di atas menegaskan bahwa Islam Nusantara 
memang dipersiapkan sebagai wacana pedagogi, wacana 
keilmuan untuk mengeksplorasi kekayaan karya ulama Islam 
Nusantara, baik dalam bentuk teks, seni, budaya, ornamen, 
metode pengajaran, dan lain sebagainya. Namun karena ada 
tanggapan pro dan kontra terhadap wacana tersebut, maka 
retorika yang dibangun adalah wacana kontestasi untuk 
menegasikan dan melawan wacana dari pihak kontra Islam 
Nusantara. 
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Teks 29 berjudul Islam Nusantara: Ajaran Langit yang 
Membumi. Ditulis oleh salah seorang elit intelektual NU, bernama 
Chandra Malik. Ia adalah praktisi tasawuf yang bergiat dalam 
kesusatraan, kesenian, dan kebudayaan. Pada akhir tulisan, 
admin juga memberikan keterangan bahwa tulisan ini, juga 
dimuat di Islami.co, link:http://Islami.co/telaah/493/4/ Islam- 
nusantara.html. Pada awal paragraf, penulis menjelaskan Islam 
dan arab adalah satu dan lain hal. Islam adalah agama, Arab 
adalah bangsa/budaya. Islam tidak selalu Arab, dan sebaliknya: 
Arab tidak selalu Islam. Memeluk Islam tdak harus dengan 
bermuluk-muluk dengan yang serba Arab, pun tidak perlu 
mengutuk-ngutuk yang serba padang pasir. Lebih lanjut, penulis 
menuliskan Islam Nusantara bukan soal menilai buruk atau salah 
pada yang lain. Tapi lebih tentang di mana bumi di pijak, di sana 
langit dijunjung. Tulisan ini secara garis besar, banyak mengutip 
kata-kata yang bersinonim dan antonim. Dari kata-kata tersebut, 
penulis sampai kepada klaim: Jika sebelumnya kita telah 
mengenal idiom kesalehan personal dan kesalehan sosial, maka 
Islam Nusantara adalah kesalehan natural. 


Berdasarkan pemaparan penulis, artikel ini juga banyak 
memuat wacana kontestasi, seperti kutipan dibawah ini: 


Sampeyan bebas menyampaikan pendapat yang berbeda 
tentang Islam Nusantara. Kebebasan berpendapat 
dilindungi oleh UU, dan saya menghormati itu. Berbeda 
tidak lantas menjadikan Sampeyan orang lain. Kita 
berbeda karena kita sama: sama-sama berbeda. Ada 
benarnya kita tidak saling menyalahkan. Tidak ada 
salahnya, kitasaling “ membenarkan. Berdakwah itu 
mengajak, bukan mengejek. Berdakwah itu merangkul 
bukan memukul. Berdakwah itu ramah, bukan marah. 
Berdakwah itu menjadi kawan, bukan mencari lawan. 
Berdakwah itu mengajak senang, bukan mengajak perang. 
Agama itu mudah dan selayaknya memudahkan. Jika bagi 
kita agama itu susah dan justru menyusahkan, selayaknya 
kita mawas diri. Jangan-jangan, kita sendiri yang sulit dan 
mempersulit. 
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Wacana kontestasi, di atas dibuat dengan menggunakan 
kata-kata antonim. Bagaimana konstestasi gerakan dakwah yang 
ingin dikonstruksikan penulis dan yang ingin dilawan. Penulis 
melihat, banyak gerakan keagamaan, dalam retorika yang 
dibangun, seringkali mengejek gerakan keagamaan lain, sehingga 
gerakan keagamaan tersebut seperti mencari lawan, karena 
ajarannya berisikan kemarahan dan menyuruh berbuat anarkis. 
Padahal, menurut penulis, ajaran Islam Nusantara adalah 
kesalehan natural yang memang sudah diberikan langsung oleh 
tuhan kepada bangsa Indonesia. Dengan kata lain, Islam 
Nusantara adalah ajaran langit yang membumi. 


Teks 30 berjudul Menimbang Argumen Bacaan Ijtihad 
Langgam Nusantara. Ditulis oleh salah satu elit intelektual NU, 
yang bernama Muchlis M. Hanafi. Ia adalah kepala Lajnah 
Pentshihan Ijtihad Kementerian Agama Republik Indonesia. Di 
akhir tulisan, admin memberikan keterangan bahwa tulis ini 
diambil dari makalah yang disampaikan dalam seminar nasional 
Kontroversi Tilawah Langgam Nusantara, yang diselenggarakan 
Pimpinan Pusat Jam'iyyatul Gurra Wal Huffazh NU', pada 16 Juni 
2015 di Jakarta. Dalam paragraf pembukaannya, penulis 
menuliskan bagaimana kedudukan ijtihad untuk umat Islam, lalu 
menerangkan, mengapa bacaan ijtihad mendapat perhatian 
besar, bukan saja karena setiap huruf yang dibaca mendatangkan 
pahala, tetapi juga karena bacaan yang berkualitas akan 
menambah keimanan dan ketenangan. 


Menurut penulis, bacaan dengan suara yang indah dan 
merdu, lebih-lebih ijtihad, akan lebih menyentuh dan menambah 
kekhusyukan hati serta menarik perhatian untuk didengar, 
sehingga pesan-pesannya lebih mudah diterima. Kemudian 
masuk kepada sejarah, bagaimana para ulama dan gurra, 
mencari formula suara bacaan yang merdu, sehingga tercipta 
bentuk nagham (nada dan irama bacaan) yang dikenal saat ini. 
Ada 7 nagham yang sangat populer, yaitu bayati, shaba, sikah, 
Jiharkah, hijaz, rost, dan bahawand. Persoalan muncul, karena 
tidak diketahui persis suara indah bacaan generasi pada masa 
Nabi. Lalu penulis mengaitkannya pada peristiwa hangat yang 
menjadi perbincangan kontroversi, yaitu pada peringatan Isra 
Mikraj di Istana Negara, di mana seorang gari melantunakan 
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bacaan ijtihad dengan cengkok atau langgam Jawa. Penulis juga 
menyebutkan, sebenarnya ini bukan peristiwa yang pertama, 
pernah ada konduktor terbaik Indonesia mengelar konser, di 
mana ada pembacaan ijtihad diiringi dengan musik dan paduan 
suara. 


Kemudian penulis memaparkan argumen ulama yang 
melarang dan membolehkan bacaan ijtihad dengan lagu. Ada tiga 
kelompok, yaitu dalil ulama yang melarang, dalil ulama yang 
membolehkan, dan tinjauan dalil yang melarang dan 
membolehkan. Baru masuk kepada hukum membaca dengan 
langgam Jawa dan lainnya. Ada dua kelompok yang dibahas, 
yaitu dalil yang menolak dan dalil yang mendukung. Dari 
pemaparan tersebut, maka sampailah penulis pada 
kesimpulannya bahwa bacaan Langgam Nusantara masih 
memerlukan waktu panjang untuk bisa diterima semua 
kalangan, baik di tingkat lokal, maupun internasional. Hal 
tersebut menjadi tantangan tersendiri bagi para ahli, baik dalam 
bidang musik maupun jijtihad . 


Tidak mudah untuk menyelaraskan antara langgam, tajwid 
dan pesan makna. Walaupun dalam langgam Jawa dapat 
mengekspresikan ragam pesan Iuran dalam kinanthi (senang, 
asih, kasmaran, dan memberi petuah bijak) asmarandhana 
(cinta), dandhanggula (luwes, gembira, indah), pangkur 
(meredam nafsu), dan durma (kemarahan dan semangat 
perang). Dan pada akhirnya waktulah yang akan menguji, 
apakah gagasan ini akan terus berlanjut dan berkembang, atau 
terkubur dalam perjalanan waktu. Berdasarkan pemaparan di 
atas, maka wacana pedagogi digunakan untuk menjelaskan 
bagaimana sejarah nagham, dan kenapa ada perbedaan 
pendapat ulama, sampai kepada pendapat pribadi penulis 
terhadap bacaan ijtihad langgam jawa. Selain penjelasan 
berdasarkan dalil-dalil ulama, dan peristiwa sebelumnya yang 
pernah terjadi, penulis menuliskan kontestasi mengenai bacaan 
Ouran langgam Jawa, akan diuji oleh waktu. 


Teks 31, berjudul Meneguhkan Islam Nusantara untuk 
Peradaban Indonesia dan Dunia. Tulisan ini dibuat oleh salah 
satu elit intelektual NU, K.H. Afifuddin Muhajir, yang menjabat 
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sebagai katib syuriyah PBNU. Ini merupakan tulisan kedua yang 
dikutip oleh admin web resmi NU dari situs jejaring Ma'had Aly 
Pesantren Salafiyah As Syafi'iyyah, Sukorejo yang dijadikan 
objek penelitian oleh peneliti. Pada awal paragraf, penulis 
menuliskan bahwa Istilah Islam Nusantara agaknya ganjil di 
dengar. Bukankah Islam itu satu, dibangun di atas landasan yang 
satu, yaitu ijtihad dan sunah. Memang betul Islam itu hanya satu, 
dan memiliki landasan yang satu, akan tetapi selain memiliki 
landasan nash-nash syariat (ijtihad dan sunah), Islam juga 
memiliki acuan tujuan syariat yang digali dari nash-nash syariat 
melalui sekian penelitian. 


Menurut penulis, Ulama kita zaman dahulu sudah banyak 
melakukan penelitian dengan menjadikan nash-nash syariat, 
hukum-hukum yang digali daripadanya, 'illat-illat dan hikmah- 
hikmah sebagai obyek penelitian. Dari penelitian itu diperoleh 
simpulan bahwa di balik aturan-aturan syariat dan tujuan yang 
hendak dicapai, yaitu terwujudnya kemaslahatan manusia di 
dunia dan akhirat. Kemudian penjelasan panjang lebar, 
bagaimana penelitian tersebut dilakukan oleh para ulama 
Nusantara, seperti Wali Songo, berdasarkan tujuan syariat 
(magasidus syariah), yang melahirkan metode dakwah kreatif 
dan efektif. Penjelasan tersebut disertai contoh metode dakwah 
Sunan Kudus, yang kemudian menjadi manhaj Islam Nusantara, 
yaitu paham dan praktik keislaman di bumi Nusantara, sebagai 
hasil dialektika teks syariat dengan realita dan budaya setempat. 
Teks ini juga memuat wacana kontestasi dengan menuliskan 
contoh penting, bagaimana ulama Nusantara memahami dan 
menerapkan ajaran Islam dengan lahirnya pancasila. Berikut ini 
kutipannya: 


Pancasila yang digali dari budaya bangsa Indonesia, 
diterima dan disepakati untuk menjadi dasar negara 
Indonesia, meskipun pada awalnya kaum muslimin 
keberatan dengan itu. Padahalnya yang mereka idealkan 
adalah Islam secara eksplisit yang menjadi dasar negara. 
Namun, akhirnya mereka sadar, bahwa secara substansial, 
Pancasila adalah sangat Islami. Sila pertama yang menjiwai 
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sila-sila yang lain mencerminkan tauhid dalam akidah 
keislaman, sedangkan sila-sila yang lain, merupakan bagian 
dari representasi syariat. Seandainya kaum muslimin ngotot 
dengan Islam formalnya dan kelompok lain bersikeras 
dengan sekulerismenya, barangkali sampai saat ini, negara 
Indonesia belum lahir. 


Penulis juga menuliskan mengenai pekerjaan rumah 
bersama, bagaimana nilai-nilai keislaman yang telah dan sedang 
kita hayati ini, terus dipertahankan. Bahkan, kita harus 
mengekspor Islam Nusantara ke seantero dunia, terutama ke 
bangsa-bangsa yang diamuk perang tak berkesudahan. Maka 
penulis sampai kepada klaim mengenai cara berlslam penuh 
damai sebagaimana di Nusantara ini, kembali terafirmasi sebagai 
hasil tafsir yang paling memadai untuk masa kini, terutama 
kepada mereka yanag hanya bisa melakukan kerusakan (fasaf), 
tapi tidak kunjung melakukan perbaikan (sholah). Berdasarkan 
paparan di atas, penulis mengunakan wacana pedagogi untuk 
melakukan kontestasi kepada gerakan keagamaan yang 
membuat kerusakan, seperti gerakan keagamaan yang 
mengajarkan nilai kemarahan dan perang. 


Teks 32, berjudul ISIS dan Islam Madani. Teks ini ditulis 
oleh salah satu elit intelektual NU, yaitu Fariz Alniezar. Ia adalah 
dosen di Sekolah Tinggi Agama Islam NU (STAINU) Jakarta. 
Paragraf pertama, dimulai dari pengamatan penulis terhadap 
berita bergabungnya warga negara Indonesia ke ISIS, pada saat 
tur di Turki. Ia mengaitkannya dengan pendangkalan 
pemahaman agama serta fanatisme ideologis tertentu, sebagai 
pemantik gerakan radikalisme. Penulis melihat akar 
permasalahannya adalah pemahaman Islam sebagai sebuah 
subtansi nilai dan seperangkat metodologi, belum nampak 
menjadi sebuah ilmu yang menancap di benak umat Islam 
Indonesia. Kebanyakan dari umat Islam Indonesia, baru sebatas 
pemaknaan Islam sebatas ritus serta ibadah, yang hal itu 
sebetulnya merupakan sepotong dari bagian Islam itu sendiri. 


Untuk dapat mengatasi permasalahan tersebut, penulis 
memberi rekomendasi Islam Madinah sebagai wajah Islam yang 
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harus dihadirkan di negara Indonesia. Islam Madinah adalah 
pemahaman Islam yang progresif, meletakan agama bukan 
hanya berhenti sebatas ritus, tapi lebih dari itu. Agama sebagai 
way of life, penjaga harmoni, rel kemajuan ekonomi serta 
pembela hak azazi. Ia pun mencontohkan modal untuk 
menghadirkan Islam Madinah sudah ada, dengan diresmikannya 
Surabaya pada 2012, sebagai kota berjuluk serambi Madinah, 
karena prlutaritas penduduk, kemajemukan budaya serta 
kertebukaan informasi. (Caknun.com). Dan sebagai penutup, 
penulis mengaitkan tulisannya kepada tema Islam Nusantara 
dalam perlehatan Muktamar NU ke-33, agar direalisasikan 
dengan cara bahu membahu, mensosialisasikan model Islam ala 
Madinah, mulai dari diri sendiri, keluarga, masyarakat, dan 
bahkan ormas keagamaan wajib hukumnya merumuskan 
kembali cara mengkader anggotanya agar hadir dengan wajah 
Islam ramah. 


Berdasarkan pemaparan dan contoh yang dituliskan, 
penulis pun sampai pada klaim, bahwa mengaktualisaskan Islam 
Nusantara sebagai cara pandang dan laku hidup berIslam, adalah 
hal yang darurat untuk dilakukan saat ini. Dari pemaparan teks 
32, peneliti melihat adanya pola dari tindak tutur dari penulis 
yang berasal dari STAINU Jakarta. Dari 40 teks yang menjadi 
objek penelitian, 15 teks ditulis oleh elit intelektual STAINU 
Jakarta. Teks tersebut adalah teks 7, 14, 16, 17, 18, 21, 22, 24, 25, 
28, 32, 36, 37, 38, dan 39. Pola tersebut adalah retorika Islam 
Nusantara dikonstruksikan sebagai sebuah subtansi nilai dan 
seperangkat metodologi keilmuan untuk menampilkan wajah 
Islam yang ramah. Dengan demikian wacana pedagogi 
merupakan unsur utama dalam konsep penyusunan teks. 
Kemudian, karena adanya keadaan yang ingin dinegasikan, maka 
konsep pedagogi juga bermuatan kontestasi terhadap 
seperangkat nilai yang ingin dilawan. 


Teks 33 berjudul Peran NU dalam Menangkal Radikalisme. 
Teks ini ditulis oleh salah seorang elit intelektual NU, As'ad Ali, 
yang menjabat sebagai wakil ketua umum PBNU. Paragraf 
pembukanya menuliskan Al Gaeda dan ISIS, tengah menjadi isu 
global. Pada dasarnya adalah bentuk perlawanan global 
kelompok radikal Islam terhadap ketidakadilan dunia. Isu yang 
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mereka perjuangkan, menarik perhatian anak muda secara cepat 
dan mendunia, karena mudah dicerna dan dikaitkan dengan 
kertidakadilan di Palestina (Al Agsa), kesenjangan sosial- 
ekonomi di negara muslim, dan ekspansi budaya barat, yang 
dianggap merusak nilai Islam seperti hedonisme dan 
materialisme. 


Menurut Penulis, ketidakadilan global adalah kenyataan 
yang tidak bisa diabaikan. Persoalannya, apakah masalah 
tersebut harus diselesaikan melalui cara kekerasan seperti 
terorisme, ataukah diselesaikan melalui cara-cara dialog? Oleh 
karena itu, NU berpandangan sudah saatnya negara secara lebih 
serius melibatkan ormas-ormas Islam meluruskan paham- 
paham radikalisme tersebut. Pemerintah mengajak ormas-ormas 
tersebut untuk memikirkan konsep toleransi yang dapat 
memelihara iklim toleransi. Pengaruh paham Al Gaeda dan ISIS 
yang sudah menjalar ke sekelompok warga bangsa, itu perlu 
diluruskan terutama tentang paham khilafah Islamiyah, jihad 
dan pengkafiran. Karena latar belakang tersebut, penulis 
mengusulkan tiga garis besar program aksi NU, yaitu: 1) Bidang 
dakwah, mengafirmasi nilai-nilai ASWAJA Nahdliyah melalui 
program kaderisasi yang intensif. Inti dakwahnya adalah 
menegaskan pentingnya Islam Nusantara yang dikembangkan 
para penyebar Islam sejak awal dakwah Islam di Nusantara, 
termasuk berperan serta mewujudkan harmonisasi kehidupan 
beragama dalam level global. Contohnya adalah dibentuknya 
NUA (Nahdlatul ulama Afganistan) pada Agustus 2014 di Kabul. 
2) Bidang sosial, meliputi pelayanan sosial melalui pemanfaatan 
ZIS, khususnya pelayanan pendidikan melalui pembaharuan 
kurikulum yang seimbang subtansi agama dan dunia, yaitu studi 
Islam Nusantara sebagai alternatif model Islam dunia untuk 
mengatasi keterpurukan umat Islam. 3) Bidang pemberdayaan 
ekonomi umat, untuk mengelorakan jiwa kewirausahaan di 
kalangan Nahdliyin dan pengembangan ekonomi shariah, guna 
membentengi umat dari dominasi kapilatalisme global. 


Untuk dapat merealisasikan program Aksi NU tersebut, 
penulis menuntut agar program aksi tersebut dilaksanakan pada 
level struktur mulai dari pengurus besar, wilayah, cabang, 
lembaga, dan badan-badan otonom. Disamping itu, program- 


WACANA PEDAGODI ISLAM NUSANTARA 1 161 | 


program tersebut dilaksanakan pada level nonstruktural (kultur) 
seperti lembaga-lembaga pendidikan milik warga NU, pesantren, 
masjid, dan surau-surau. Sebagai contoh anshor/banser 
menjalankan program moderasi melalui pembentukan Densus 
99 yang mendukung pemberantasan terorisme dan radikalisme 
dengan kegiatan spiritual. Muslimat dan Fatayat NU membentuk 
ribuan paud yang menanamkan sikap beragama yang moderat 
dan toleran. Berdasarkan parapan program aksi tersebut, 
wacana pedagogi melalui bidang sosial menjadi aksi strategis, 
khususnya berada di bawah Muslimat dan Fatayat NU, yang 
menyasar anak usia dini dan diteruskan sampai jenjang 
pendidikan tinggi oleh badan-badan kultural milik NU. Melalui 
jalur pendidikan ini, maka wacana kontestasi juga diperteguh 
untuk melawan paham radikalisme, serta memperteguh peran 
NU di Nusantara. 


Teks 34 berjudul Aceh dan Masa Depan Keislaman Kita. Teks 
ini ditulis oleh Zacky Khairul Umam. Ia adalah Koordinator NU 
Jerman dan mahasiswa Berlin Graduate School Muslim Cultures 
and Societies, Freie Universitas Berlin. Pada awal paragraf, 
penulis menuliskan mengapa Aceh menjadi penting untuk 
wacana keislaman, keindonesiaan, dan kemanusiaan. Dan 
penulis menwarkan dua jawaban. Pertama, alasan kesejarahan. 
Kedua, beralih dari Jawa sentrisme, memetik "kemajemukan 
tradisi' di luar Jawa, sebagai upaya menrangkul keindonesiaan 
dan kemanusiaan kita. 


Menurut penulis, praktik keaksaraan dan kekuasaan Islam 
Nusantara, sungguh tak bisa dicerabut dari akar intelektualisme 
di Aceh. Banyak naskah kuno mengenai Islam Nusantara 
tersimpan di Aceh. Dan bangsa yang besar, berlomba-lomba 
untuk menelusuri kejayaah tradisi masa lalu seluas mungkin, 
salah satunya melalui penelusuran pernaskahan. Mengingat akan 
pentingnya naskah tersebut, penulis membuat rekomendasi 
untuk melakukan mengkatalogisasi dan kemudian di digitalisasi, 
seperti yang dilakukan Turki. Selain itu, langkah tersebut juga 
diklaim penulis, sebagai salah satu upaya merebut kembali, hati 
masyarakat Aceh, pasca tsunami dan pasca perdamaian saat ini, 
dengan bersama-sama mengakuinya dengan pemihakan kepada 
kekayaan Islam Nusantara di Aceh, yang bukan hanya istimewa 
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dalam nama dan kanunnya saja. Berdasarkan teks di atas, 
wacana pedagogi sangat kental dengan mengangkat faktor 
kesejarahan untuk merekatkan kesadaran akan memori baik di 
masa lalu, untuk memperteguh apa yang sudah dicapai agar 
menjadi motivasi kebangkitan peradaban di masa kini. 


Teks 35 berjudul Mewarnai Kembali Corak Keislaman Kita. 
Teks ini ditulis oleh Zacky Khairul Umam, salah seorang elit 
intelektual NU, yang merupakan Koordinator NU Jerman dan 
sedang menempuh studi doktoral bidang kajian Islam dan 
sejarah di Freie Universitas Berlin. Diakhir tulisan, admin juga 
menyebutkan, tulisan ini disampaikan sebagai refleksi dalam 
sarahsehan NU Belanda, 17 Januari 2015 di Den Haag. Pada awal 
paragraf, penulis menuliskan awal bulan ini di Konya, Turki, saya 
diminta kawan-kawan Nahdiyyin di sana untuk membagi sesuatu 
tentang Islam Nusantara. Saya tekankan bahwa Islam Nusantara, 
atau sebut saja kini Islam Indonesia, mengkristal secara global. 
Sejarah Islam kita adalah sejarah yang terhubung dengan dunia 
luas. Kemudian penulis masuk kepada sanad (silsilah) Islam 
Indonesia atau Jawi (Asia Tenggara). 


Menurut Penulis, kendati Islam kita terbentuk secara global, 
ia tidaklah linear, tapi harus dipahami sebagai sesuatu yang 
dinamis. Ia tidak bisa kita bela sebagai Islam-nya Nadhiyyin, 
Islam-nya Muhammadiyyin, dan seterusnya, tapi pada saat yang 
sama, kita berhenti menjaga warisan klasik dan enggan mencari 
hal baru yang membuat khazanah, budaya, ekonomi, politik kita 
menjadi lebih kosmopolit. Oleh karena itu, penulis menganggap 
wajar, Islam kita, betapa pun kini coraknya khas dan tidak harus 
mengikuti budaya Arab, adalah sah. Selain itu, penulis juga 
membuat rekomendasi mengenai tugas besar kader jam'iyyah, 
adalah mewarnai kembali corak keislaman kita dengan 
menafsirkan ulang tentang adab ukhuwwah NU sebagai strategi 
keagamaan, kebangsaan, dan global. Dan pada paragraf penutup, 
penulis mengucapkan selamat atas terbentuknya cabang 
istimewa NU di Belanda. Berdasarkan paparan penulis di atas, 
sejarah menjadi bagian penting, untuk mempertegas corak 
keislaman nusantara, yang dalam beberapa hal dipinggirkan. 
Namun dengan kesadaran sejarah, menjadi cikal bakal penting 
bagi mobilisasi ide dan gerakan sebagai medan jihad yang kreatif 
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untuk mengembangkan keislaman, keindonesiaan dan 
kemanusiaan. Ini adalah wacana pedagogi untuk mempelajari 
sejarah sebagai ilmu yang penting untuk penciptaan visi yang 
ramhatan lil 'alamin. 


Teks 36 berjudul Upaya Memperluas Pemahaman Terhadap 
Sebuah Tradisi. Teks ini ditulis oleh Fathoni. Ia salah satu elit 
intelektual NU yang merupakan pegiat kajian Islam Nusantara 
STAINU Jakarta. Pada Paragraf awal, penulis mengupas makna 
tindak tutur ilokusi dari tradisi secara leksikal. Kemudian ia 
membahas pendapat yang mengatakan bahwa tak jarang sebuah 
tradisi berbenturan dengan keyakinan agama bagi sekelompok 
orang, terutama dalam lingkup agama Islam di Indonesia. 
Menurut penulis, pendapat tersebut kontradiktif dengan 
penyebaran Islam di Nusantara, yang disebarkan melalui 
instrumen tradisi dan budaya. Menurutnya, Wali Songo sebagai 
pelaku penyebaran Islam di Nusantara tidak memberangus 
sedikitpun tradisi maupun budaya Nusantara. Justru mereka 
menjadikan semua sebagai media dalam proses internalisasi 
nilai-nilai Islam, sehingga Islam dengan mudah merasuk ke 
dalam hati, ditengah keyakinan nenek moyang yang telah 
berjalan selama berabad-abad. 


Penulis juga mengonstruksi wacana kontestasi dengan 
menuliskan, dalam sejarahnya, Islam Nusantara disampaikan 
secara inklusif, dengan tidak gampang melontarkan kata-kata 
kafir, sesat, bidah, dan sebagainya, terhadap kelompok lain, 
apalagi dengan kelompoknya sendiri, dengan alasan mengotori 
ajaran agama Islam, karena mencampuradukan Islam dengan 
tradisi dan budaya. Penulis juga menyayangkan, adanya pola 
pikir bahwa ziarah makam wali dinilai sebagai perbuatan sesat, 
karena dianggap menyembah kuburan. Padahal ziarah tersebut 
ditujukan untuk mendoakan orang saleh dengan cara 
mengunjunginya. Penulis juga menuntut pembaca untuk tidak 
mudah menghukum sesat, apalagi menghilangkan tradisi yang 
mempererat kehidupan masyarakat, dari berbagai kelompok. Hal 
tersebut dikarenakan penulis menganggap tradisi dapat 
dianggap sebagai sebuah instrumen manusia sebagai seorang 
khalifah dalam mengelola kehidupan di bumi. 
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Teks 37, Sinkretisme Islam Nusantara, Terbentuk atau 
Dibentuk? Teks ini ditulis oleh salah seorang elit intelektual NU, 
Fathoni. Ia adalah mahasiswa pascasarjana kajian Islam 
Nusantara STAINU Jakarta. Pada paragraf pertama, penulis 
menuliskan para pengamat barat melihat Islam di Indonesia atau 
di wilayah Nusantara pada umumnya sebagai bentuk 
sinkretisme, bukan Islam yang sebenarnya, sebagaimana yang 
mereka lihat di Timur Tengah. Di Timur Tengah, penampakan 
Islam ditandai dengan jubah dan warna hitam putih, sedangkan 
di Indonesia, Islam ditandai dengan berbagai corak warna dan 
batik, dan memang Indonesia tidak pernah diproklamirkan 
sebagai sebuah negara Islam. Penulis juga mengutip postulat dari 
artikel rekannya yang di muat dalam rubrik risalah redaksi NU 
online, yang mengangkat masalah mengapa Muslim di Nusantara 
atau Indonesia kurang diperhitungkan dalam dinamika sejarah 
perkembangan Islam, secara historis dan geopolitik? Persoalan 
ini penting diangkat, karena faktanya Islam Nusantara secara 
genealogi, etnografi, historiografi, maupun secara antropologi, 
banyak dimunculkan oleh ilmuan barat melalui penelitiannya. 
Salah satunya Clifford Geertz, antopolog Amerika dengan 
triloginya santri, abangan, dan priayi dalam agama Jawa. Trilogi 
tersebut di dapat dari melihat pola kehidupan masyarakat yang 
simbolik-interpretatif. 


Menurut data penulis, lebih dari 40 tahun Geertz 
memperkenalkan antropologi Indonesia ke dunia luar. Bahkan 
karena kajian antropologinya tersebut, Geertz memperoleh 
Bintang Tanda Jasa Utama dari Pemerintah Indonesia. Geertz, 
selama 40 tahun itu, malang melintang memahamkan budaya 
Islam Nusantara yang dalam mainstream-nya bersifat sinkretik. 
Pemahaman Geerts tersebut, memunculkan hipotesis dalam 
pikiran penulis, bahwa paham sinkretisme sesungguhnya 
terbentuk dengan sendirinya atau justru dibentuk dan didesain 
oleh pengamat barat sendiri? Kemudian, penulis mengambil 
contoh hakikat Islam yang mesti menjadi perhatian bersama 
dalam memahami Islam wetu telu atau Islam kewajen, misalnya. 
Geertz mengemukakan bahwa paradigma kehidupan kejawen 
relatif masih dominan pada pola ritual slametan, yang serima 
dengan ideologi abangan dalam kehidupan keagamaan dan sosial 
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politik di Jawa. Dari hal ini Geertz melihat elemen sinkretik dan 
animistik dala pola slametan di Jawa. Meskipun pada zaman 
sekarang, selametan diisi dengan bacaan ijtihad. Oleh karena 
situasi tersebut, penulis menuntut situasi yang mencari tahu 
hakikat suatu hal. Tujuannya, agar kita dapat memahami 
keotentikan Islam dengan berbagai praktik keagamaan berbasis 
lokal menuju Tuhannya, bukan Islam yang dipahami secara 
simbolistik berupa jubah dan jenggot seperti yang nampak di 
Arab. 


Teks 38, berjudul Fatin dan Gaya Baru Islam Indonesia. Teks 
ini ditulis oleh salah satu elit intelektual NU, M. Ulinnuha Husnan. 
Ia adalah dosen dan asdir PPM Islam Nusantara STAINU Jakarta. 
Pada paragraf pembukanya, ia menuliskan bahwa kemenangan 
Fatin Shidgia diajang X-Faktor Indonesia membuka mata dunia. 
Selain suaranya yang merdu, performa dan penampilan Fatin 
juga menjadi faktor penentu kemenangannya. Ia 
mempertahankan Jilbabnya ditengah kompetisi tarik suara yang 
menampilkan kultur pop barat tanpa kehilangan jati dirinya 
sebagai muslimah. 


Penulis merasa penting menulis mengenai Fatin, karena 
melalui Fatin, Islam mampu menembus sekat-sekat yang 
memisahkan budaya Islam dan barat. Fenomena Fatin inilah 
yang penulis sebut dengan gaya baru Islam Indonesia, Islam 
yang arif, dialogis, dialektik dan menghargai modernitas tanpa 
harus tercerabut dari jati dirinya. Fenomena Fatin itu juga bukti 
bahwa generasi baru Islam Indonesia tidak tunduk pada 
batasan-batasan kultural yang diramalkan Huntington akan 
mengalami benturan. Generasi baru Islam itu akan mampu 
menembus tembok kultural yang dianggitnya dengan tetap 
berpegang pada prinsip dan jati diri Islam yang khas Nusantara. 
Berdasarkan paparan penulis di atas, wacana pedagogi mengenai 
bagaimana sosok muslimah Nusantara, diperlihatkan Fatin 
kepada dunia. Wacana pedagogi yang ingin diajarkan adalah 
dengan model. Fatin sebagai model pembelajaran. Karena kontes 
yang diikuti Fatin, menarik perhatian masyarakat dunia, menjadi 
trending topik dunia maya, dan mengundang perhatian dari 
banyak kalangan dunia, terutama dari penyanyi kelas dunia yang 
ikut memberikan pujian untuk Fatin. 
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Teks 39 berjudul Menghidupkan Kembali Ajaran Autentik 
Islam Nusantara. Teks ini ditulis oleh salah satu elit intelektual 
NU, M. Ulinnuha Khusnan. Ia adalah dosen dan asisten direktur 
pascasarjana program magister (PPM) Islam Nusantara STAINU 
Jakarta. Pada paragraf awalnya, penulis mengutip pendapat 
rekannya mengenai metode dakwah persuasif, sebagai 
kontestasi dari metode dakwah konfrontatif. Menurut penulis, 
karena metode dakwah persuasiflah, tidak heran bila Islam 
Indonesia pada awal kemunculannya tidak mengenal kekerasan 
dan eksrimisme, baik kanan maupun kiri. Ajaran Islam 
Nusantara juga tidak condong kepada gerakan Islam radikal dan 
tidak permisif pada gerakan Islam liberal. Lebih lanjut, penulis 
menjelaskan ajaran tepo seliro yang terbangun dari empat 
prinsip, at tawassuth (moderat), at tawazun (seimbang), al i'tidal 
(adil), dan at tasamuh (toleran). Empat prinsip tersebut, disebut 
oleh penulis sebagai ajaran autentik Islam Nusantara. 


Penulis juga mengusulkan beberapa upaya konkret untuk 
menghidupkan kembali ajaran autentik Islam Indonesia. 
Pertama, mengembangkan pendidikan karakter bangsa. Kedua, 
merevitalisasi peran dan fungsi pesantren. Ketiga, meningkatkan 
kajian dan penelitian tentang Islam Nusantara. Pada paragraf 
terakhir, penulis mengklaim, jika tiga langkah dapat dilakukan 
secara terstruktur dan berkesinambungan, maka cita-cita luhur 
untuk mewujudkan Islam yang rahmatan lil 'alamin, akan 
terealisasi di negeri tercinta ini. Berdasarkan paparan di atas, 
penulis membuat wacana konstestasi melawan gerakan 
liberalisme dan radikalisme, yang belakangan ini muncul di 
Indonesia. Menurutnya, kedua gerakan tersebut, bukan ajaran 
asli Indonesia, tapi cangkokan dari luar. Liberalisme berasal dari 
tradisi kirits barat, dan radikalisme dari fundamentalis Timur 
Tengah dan Afganistan. Walau dalam tulisan ini, penulis 
melawan radikalisme dari Afganistan, namun dalam teks Teks 
33, yang berjudul Peran NU dalam Menangkal Radikalisme, 
disebutkan telah dibentuknya NUA (Nahdlatul ulama Afganistan) 
pada Agustus 2014 di Kabul, yang merupakan salah satu usaha 
NU dalam mewujudkan harmonisasi kehidupan beragama dalam 
level global. 
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Teks 40 berjudul Menghidupkan Mozaik Islam Nusantara. 
Teks ini ditulis oleh salah satu elit intelektual NU, Rumadi. Ia 
adalah dosen FSH UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dan peneliti 
senior the Wahid Institute Jakarta. Pada paragraf awal 
tulisannya, penulis menuliskan latar belakang tulisan ini ditulis, 
yaitu karena Kementerian Agama, melalui Direktorat Pendidikan 
Tinggi Islam menyelenggarakan Annual Conference on Islamic 
Studies (ACIS) ke-11 dengan tema “Merangkai Mozaik Islam 
dalam Ruang Publik untuk Membangun Karakter Bangsa”. 
Tulisan ini bertujuan menjawab pertanyaan, bagaimana 
menjelaskan kata kunci tema ACIS ke-11, yaitu “Mozaik Islam”, 
“Ruang Publik”, dan “Karakter Bangsa”. Maka penulis memulai 
eksplikasinya mengenai tindak tutur ilokusi dari Mozaik Islam, 
ruang publik, dan Karakter Bangsa. Setelah memaparkan tindak 
tutur tersebut, penulis menuliskan tiga buah tantangan yang 
harus dijawab secara riil oleh Kementerian Agama. 


Penulis mengklaim bahwa Kementerian Agama, sebagai 
pihak yang pertama-tama, harus menjawab secara riil dari 
problem yang muncul dari kata kunci tema ACIS ke-11. Pertama, 
keanekaragaman Islam harus menjadi kekuatan bangsa, bukan 
alat diskriminasi, dan saling menindas. Hal ini penting, di mana 
akhir-akhir ini, kekerasan berbasis agama semakin menanjak. 
Kedua, radikalisme agama yang semakin marak, salah satu 
penyebabnya karena masyarakat Indonesia yang dikenal 
moderat tidak memberi perlawanan terhadap kelompok yang 
menyebarkan kebencian dan permusuhan. Hal ini tidak boleh 
dibiarkan, karena bukan karakter asli umat Islam Indonesia. 
Ketiga, harus diakui karakter bangsa tidak muncul secara instan, 
bangsa ini, terutama umat Islam harus bekerja keras. 
Berdasarkan paparan di atas, penulis membuat wacana 
kontestasi di ruang publik, di mana kesamaan dan kesetaraan 
pola relasi masing-masing pihak menjadi kata kunci dari ruang 
publik. Ia ingin mengajak secara deklaratif para pembaca, 
khususnya jamaah NU sama-sama menjawab persoalan bangsa 
dengan meneguhkan wacana Islam Nusantara sebagai wacana 
pedagogi. 
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BaB II 


H'Ti DAN RETORIKA WACANA 
DI MEDIA BARU 


A. Sejarah Hizbut Tahrir 


Hizbut Tahrir (HT) didirikan pada 1953 oleh Tagiuddin an- 
Nabhani. Berdirinya HT erat kaitannya dengan invasi Israel ke 
Palestina dan runtuhnya kekhalifah an Turki Utsmani pada 
tahun 1924. Awalnya al-Nabhani merupakan pengagum Sayyid 
Outhb, dan sempat memberikan beberapa kuliah di markas 
besar Ikhwanul Muslimin di Yerusalem. Ia pernah mengenyam 
pendidikan di Universitas Al-Azhar, Kairo, Mesir pada tahun 
1928 M dan produktif dalam menulis. Karyanya adalah Nidzam 
al-Islam, Al-Takattul al-Hizbi, Mafahim Hizb al-Tahrir, Al-Nidzam 
al-Igtishadi fi al-Islam, Al-Nidzam al-ljtima'i fi al-Islam, Nidzam al- 
Hukmi fi al-Islam, Al-Dawlah al-Islamiyyah, Mafahim Siyasiyah li 
Hizb al-Tahrir, dan lain sebagainya?5. Karyanya kemudian 
menjadi buku acuan dalam halakah HT. 


Sistem kepemimpinan HT disebut Imarah yang dipegang 
oleh Amir al-Hizb. Batas kepemimpinan Amir al-Hizb adalah 
seumur hidup. Sepeninggal Tagiyuddin al-Nabhani, HT dipimpin 
oleh Abdul Gadim Zalum, hingga wafat pada 2003. Abdul Gadim 
Zalum pernah mengenyam pendidikan di al-Azhar. 
Perjumpaannya dengan Tagiyuddin al-Nabhani terjadi pada 
tahun 1952, atau satu tahun sebelum HT berdiri. Di antara karya 
Zalum adalah, Al-Amwal fi Dawlat al-Khilafah, Nidzam al-Hukm fi 
al-Islam, Al-Ta'rif bi Hizb al-Tahrir, dan Al-Dimugrathiyyah 
Nidzam Kufr. Setelah Abdul @adim Zallum wafat, terjadi 
perpecahan di organisasi HT, dengan munculnya kelompok 
reformis (al-Tayyar al-Ishlahi), yang merupakan oposisi dari 
amir ketiga, Atha' Abu Rasytah. Sebelumnya Atha' Abu Rasytah 
merupakan Juru Bicara HT Yordania, dan saat disertasi ini ditulis 
masih menjadi amir HT. Sementara kelompok reformis memiliki 
Amir sendiri, Abu Bakar al-Khuwalidah25. 


HT menyebut dirinya sebagai organisasipolitik Islam global, 
karena aktivitasnya adalah aktivitas politik, yaitu aktivitas yang 


25 Tim Hizbut Tahrir.2007. Mengenal Hizbut Tahrir dan Strategi Dakwah Hizbut Tahrir. 
Bogor: Tharigul Izzah 

26 Endang Turmudzi dan Riza Sihabudi (ed). 2006. Islam dan Radikalisme di Indonesia. 
Jakarta: LIPI Press. 
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berupaya memelihara kepentingan masyarakat dengan aturan, 
hukum, dan solusi Islam. HT telah beberapa kali berupaya 
mengambil alih kekuasaan di banyak negeri Arab, seperti di 
Yordania pada tahun 1969, Mesir tahun 1973, dan serentak di 
Irag, Sudan, Tunisia, Aljazair pada tahun 1973, namun semuanya 
gagal. Sejak saat itu, HT merubah strategi perjuangan dengan 
banyak melontarkan wacana dan membina masyarakat melalui 
dakwah?!. Kegiatan dakwah banyak dilakukan HT, dengan 
mendidik dan membina masyarakat, melalui training pengenalan 
tsagafah (kebudayaan) Islam dan akidah Islam. HT 
memperkenalkan istilahghazw al-fikr (perang pemikiran) 
sebagai upaya membebaskan pemikiran umat Islam dari 
pengaruh ide Barat, dan menjelaskan sesuatu berdasarkan 
ketentuan Islam28. 


HT berpendapat, gerakannya mengadopsi metodologi yang 
digunakan oleh Nabi Muhammad saw., saat mendirikan 
negara Islam pertama di Madinah. Menurut HT, saat itu Nabi 
Muhammad saw., membatasi aktivitasnya pada ranah intelektual 
dan politik. Dan HT juga menyakini bahwa ramah intelektual dan 
politik ini, merupakan jalan yang benar dan efektif untuk 
menegakkan kembali Khilafah Islam. Karena itu, HT secara 
proaktif menyebarkan pemikirannya, baik yang bersifat 
intelektual maupun politik, kepada masyarakat, sekaligus 
menantang politik status guo. 


Dalam menyebarluaskan pemikirannya, HT menyuara- 
kan Islam sebagai jalan hidup yang komprehensif, mampu 
menangani seluruh urusan bermasyarakat dan berne- 
gara. HT juga mengemukakan pandangannya terhadap peristiwa 
politik dan menganalisisnya dari perspektif HT, melalui diskusi 
dengan masyarakat, lingkar studi, ceramah, seminar, 
pendistribusian leaflet, penerbitan buku dan majalah, serta lewat 
media baru (internet). Dengan aktivitas tersebut, HT berharap 
dapat mendirikan kembali sistem khilafah dan  menegak- 
kan hukum yang diturunkan Allah dalam realitas kehidupan. 


27 Ihsan Samarah. 2002. Biografi Singkat Tagiyuddin al-Nabhani. Bogor: Al-Izzah Press 
28 Muhammad Maghfur. 2000. Hizbut Tahrir, Titik Tolak Perjalanan Dakwah Hizbut Tahrir. 
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Oleh karena itu, HT menyebut dirinya organisasi politik, bukan 
organisasi kerohanian (seperti tarekat), bukan lembaga ilmiah 
(seperti lembaga studi agama atau badan penulisan), bukan 
lembaga pendidikan (akademis), dan bukan pula lembaga sosial 
(yang bergerak di bidang sosial kemasyarakatan). Ide-ide 
Islam HT, menjadi jiwa, inti, dan sekaligus rahasia kelangsungan 
kelompok HT29, 


Selain menyebut diri sebagai organisasi politik Islam global, 
HT juga menyebut diri sebagai partai politik trans-nasional 
(lintas negara). Karena itu, HT beraktivitas di lebih dari 40 
negara di 5 benua. Pergerakan HT menyebar ke seluruh dunia, 
pada saat kepimpinan amir hizb yang kedua yakni Al-'Alim al- 
Kabir, Syaikh Abdul Gadim Zalum bin Yusuf bin Abdul @adim bin 
Yunus bin Ibrahim. Saat ini, gerakan HT beraktivitas di Eropa, 
Asia Tengah, Timur Tengah, Negara pecahan India, Australia, 
dan Amerika. Pada negara-negara tersebut, HT berusaha 
merubah pemikiran umat melalui diskusi, dan debat global, atau 
dalam dialog yang rasional. Sayangnya debat dan diskusi ini 
sering dimaknai sebagai gerakan radikal, oleh pemerintahan di 
sejumlah negara, sehinga berujung pada pelarangan gerakan. HT 
memandang langkah pelarangan gerakan HT tersebut, 
dikarenakan pemerintahan tersebut, tidak punya pemikiran 
intelektualnya sendiri, sehingga tidak bertoleransi terhadap 
oposisi20, 


HT menetapkan metode perjalanan dakwahnya dalam tiga 
tahapan: 1) Tahapan pembinaan dan pengkaderan (Marhalah At 
Tatsgif), bertujuan membentuk kader yang mempercayai 
pemikiran dan metode HT, dalam rangka pembentukan kerangka 
tubuh partai, 2) Tahapan berinteraksi dengan umat (Marhalah 
Tafa'ul Ma'a Al Ummah), bertujuan agar umat turut memikul 
kewajiban dakwah Islam, agar umat berjuang bersama untuk 
mewujudkannya dalam realitas kehidupan, 3) Tahapan 
penerimaan kekuasaan (Marhalah Istilaam Al Hukm), bertujuan 
untuk menerapkan Islam secara menyeluruh dan mengemban 


29 Abu Afif dan Nur Khalis. 2000. Hizbut Tahrir, Mengenal Hizbut Tahrir Partai Islam 
Ideologis. Bogor: Pustaga Tharigul Izzah. 
30 http://hizbut-tahrir.or.id/2010/11/18/tanya-Jawab-seputar-hizbut-tahrir-1/ 
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risalah Islam ke seluruh dunia?1. HT menerima keanggotaan 
setiap orangIslam, baik laki-laki maupunwanita, tanpa 
memperhatikan lagi apakah mereka keturunan Arab atau bukan, 
berkulit putih ataupun hitam. 


. Sejarah Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) dan 


perkembangannya di Indonesia 


HT masuk ke Indonesia, tahun 1980-an dengan merintis dakwah 
di kampus. Pada 1990-an, dakwah HT merambah ke masyarakat, 
melalui dakwah di masjid, perkantoran, perusahaan, perumahan, 
dan melalui penerbitan buku, buletin Al-Islam, serta majalah 
bulanan Al-Wa'ie. Dakwah HTI membahas tema-tema khas, 
dengan referensi pada penerbitan HTI, yang menjadi acuan 
dalam berbagai kegiatan HTI, seperti diskusi, seminar, dan 
bahkan aksi unjuk rasa32. Masuknya HT ke Indonesia, adalah saat 
K.H. Abdullah bin Nuh, atau yang lebih dikenal dengan panggilan 
Mamak seorang ulama dari pondok pesantren AlGhazali Bogor, 
mengajak Syaikh Abdurrahman al Baghdadiy (aktivis HT) ke 
Indonesia. Pertemuan antara K.H. Abdullah bin Nuh dengan 
Syaikh Abdurrahman al Baghdadiy, terjadi saat K.H. Abdullah bin 
Nuh, berkunjung ke Australia. Sesampainya di Indonesia, Syaikh 
Abdurrahman al Baghdadiy, melakukan safari dakwah dan 
memperkenalkan HT ke berbagai pesantren dan kampus- 
kampus Indonesia. Berawal dari para aktivis masjid kampus Al- 
Ghifari, IPB Bogor, kemudian dibentuklah sebuah halagah 
(pengajian dalam kelompok kecil) yang mengeksplorasi gagasan 
HT. Buku-buku HT, seperti Syaksiyah Islamiyah, Fikrul Islam, 
Nizhamul Islam, dikaji secara serius dalam halakah tersebut. 
Melalui Jaringan halakah yang berpusat di kampus, ajaran HTI 
menyebar ke kampus-kampus diluar bogor seperti Unpad, IKIP 


31 Abu Fuad dan Abu Raihan. 2000. Hizbut Tahrir, Strategi Dakwah Hizbut Tahrir. Bogor: 
Pustaka Tharigul Izzah. 

32 Kurniawan Abdullah. 2003. Gerakan Politik Islam Ekstraparlementer: Studi Kasus Hizbut 
Tahrir Indonesia. Tesis UI: tidak dipublikasikan. 
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Malang, Unair, Unhas dan akhirnya menyebar keseluruh 
Indonesia33. 


Menurut Juru Bicara HTI, Ismail Yusanto, dakwah HTI 
terasa lambat pada fase awal masuk ke Indonesia. Hal tersebut 
dikarenakan dalam suatu halagah yang diikuti oleh kurang lebih 
5 orang, diperlukan waktu bertahun-tahun untuk mengkaji kitab 
atau buku pembinaan, yang kitab aslinya ditulis dalam bahasa 
Arab, dan harus dibaca paragraf demi paragraf, kemudian 
dijelaskan isi dan pengertiannya oleh musyrif (pembina 
halagah). Selain kajian, dalam halakah, juga diselenggarakan sesi 
tanya Jawab dari para peserta halagah, kajian dari nasyrah 
(selebaran) yang merupakan materi lepas, tetapi dianggap 
penting untuk disampaikan kepada para peserta, membuat 
materi dalam halagah menjadi semakin banyak. Pada fase awal 
ini, dalam 10 tahun pertama dakwah HTI hanya menghasilkan 17 
kader. Namun, seiring dengan waktu, perkembangan dakwah 
HTI semakin cepat, karena efek duplikasi. Halakah yang semula 
hanya di satu atau beberapa kota, pada 10 tahun kedua 
berkembang di seluruh Indonesia. Dan saat disertasi ini ditulis, 
gerakan HTI berada pada pertengahan 10 tahun ketiga, dan 
dakwah HTI sudah tersebar di 33 propinsi, di lebih 300 kota dan 
kabupaten, serta sebagiannya merambah jauh ke pelosok, 
termasuk di Papua dan Bali 54. 


Era reformasi adalah momentum bagi HTI melegalkan 
gerakannya. Pada tahun 2002, HTI menggelar konferensi 
internasional khilafah Islamiyah di Senayan, Jakarta, yang 
dihadiri 5000 peserta dari HT Internasional dan HT Indonesia. 
Kemudian HTI menggelar long-march yang diikuti 12.000 kader 
dan simpatisan, pada saat sidang tahunan MPR 2002, yang 
bertujuan menuntut penerapan syariat Islam. Pada 29 Februari 
2004, HTI melakukan long-march dari Monas, ke Bundaran HI, 
yang diikuti 20.000 peserta, dengan agenda penegakan syariat 
Islam dan khilafah. Kemudian, pada 5 Maret 2004, HTI 


38 Tim Hizbut Tahrir. 2009. Manifesto Hizbut tahrir untuk Indonesia: Indonesia, Khilafah 
dan Penyatuan Kembali Dunia Islam. Jakarta: HTI Press 

34 https://kangudo.wordpress.com/2013/09/30/sejarah-awal-masuknya-hizbut-tahrir- 
ke-indonesia/ 
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mengadakan seminar khilafah yang diselenggarakan HTI dan 
Majelis Taklim Dharmala. Pada seminar tersebut, HTI juga 
meluncurkan buku Partai Politik Islam, dan situs resmi HTI, 
www.hizbut-tahrir.or.id. 


Seperti HT internasional, saat lahirnya, HTI juga 
memproklamirkan diri sebagai partai politik (parpol) 
berideologi Islam. Namun HTI tidak mendaftarkan diri secara 
formal sebagai parpol yang ikut dalam pemilihan umum 
(pemilu), dan menolak bergabung dengan sistem politik yang 
ada. Hal tersebut ditempuh HTI, karena Indonesia masih 
menganut sistem politik demokrasi, yang merupakan ciptaan 
kaum kafir. Definisi HTI sebagai partai politik, dikarenakan 
menurut elit intelektual HTI, organisasinya memiliki tiga 
karakteristik, yaitu: 1. Secara ideologis HTI sebagai parpol yang 
berdasarkan Islam, digunakan sebagai cara pandang dalam 
melakukan penilaian terhadap berbagai hal, 2. Ruang gerak HTI 
bersifat transnasional, karena HTI adalah bagian dari HT 
Internasional yang mempunyai perwakilan di berbagai Negara, 
dan 3. Aktivitas HTI bersifat ekstra parlementer35. 


Selain itu HTI sebagai parpol juga memiliki prinsip dasar 
berupa pandangan idelogis, yaitu: 1) HTI mengemban dakwah 
dalam rangka memenuhi seruan Allah, terutama seruan Allah 
untuk mewujudkan sistem khilafah dan diterapkannya hukum 
Allah di muka bumi, 2) HTI dalam dakwahnya, berpedoman pada 
basis hukum syara', sehingga HTI bertekad kuat untuk bersikap 
terus terang, berani, tegas terhadap setiap hal yang bertentangan 
dengan Islam, serta tidak mau berkompromi dengan penguasa 
yang tidak menerapkan hukum Islam, 3) HTI berjuang untuk 
menerapkan Islam secara sempurna, sehingga pelembagaan 
syariat Islam dalam kehidupan negara, hanya dapat dicapai 
dengan membangun kembali daulah khilafah Islamiyah di muka 
bumi. Oleh karena itu, Aktivitas HTI saat ini, difokuskan pada 
kuantitas anggota dan intensitas kegiatan HTI di ruang publik, 
dalam bentuk pawai, seminar (internasional, nasional, dan lokal), 
dialog dan diskusi publik, serta proliferasi media, di berbagai 


35 Op.cit. Endang Turmudi dan Riza Sihbudi. 2005. Islam dan Radikalisme di Indonesia. 


Jakarta:LIPI Press 
WACANA PEDAGODI ISLAM NUSANTARA 1175| 


daerah di Nusantara. Tokoh HTI banyak bertempat tinggal di 
Bogor. Kepengurusan HTI, diwakili oleh Humas HTI yang 
dipimpin Ismail Yusanto. Untuk wilayah Jawa Barat, dipimpin 
Muhammad Syahabi:35. 


HTI mengemban misi, agar Islam di Indonesia dapat 
dilaksanakan dalam kehidupan, sehingga akidah Islam menjadi 
dasar negara, konstitusi dan UU. Menurut HTI, akidah Islam 
adalah akidah agliyah (dasar pemikiran) dan akidah siyasiyah 
(dasar politik) yang yang dapat memecahkan problema manusia 
secara keseluruhan, baik di bidang politik, ekonomi, pendidikan, 
sosial masyarakat, dan lain-lain. Untuk itu, HTI kerap melakukan 
pengkajian, penulisan, dan studi terhadap keadaan umat Islam, 
kemudian ditelaah dengan perbandingan terhadap situasi masa 
Rasulullah saw., masa khulafaur rasyidin, dan masa tabi'in, 
namun utamanya merujuk pada sirah Rasulullah saw. sejak awal 
kenabian, hingga berhasil mendirikan daulah Islam di Madinah. 
Setelah melakukan serangkaian upaya di atas, HTI lalu memilih 
dan menetapkan ide, pendapat, dan hukum, baik secara 
konseptual (fikrah), maupun metode operasional (tharigah). Ide, 
pendapat, dan hukum yang telah dipilih, dan ditetapkan oleh 
HTI, dihimpun di dalam buku-buku, baik yang dijadikan sebagai 
materi pokok pembinaan, ataupun sebagai materi pelengkap, 
serta dihimpun dalam selebaran3”. 


C. Teks 'Kolom' yang mengangkat Tema Islam Nusantara pada 
Web Resmi HTI 


Elit intelektual HTI memproduksi tema Islam Nusantara untuk 
menegasi Islam Nusantara NU. Tidak banyak teks yang 
diproduksi, karena bukan fokus dari perjuangan HTI. Produksi 
teks Islam Nusantara, hanya sebagai respons terhadap wacana 
Islam Nusantara yang diusung oleh NU. Elit intelektual HTI 
merespon atas maraknya diskusi seputar wacana Islam 
Nusantara, yang ramai dituturkan di masyarakat, khususnya 


36 Afadlal, dkk. 2005. Islam dan Radikalisme di Indonesia. Jakarta: LIPI Press 
37 2015. http://www.eramuslim.com/berita/gerakan-dakwah/hizbut-tahrir-mengajak- 
umat-pada-khilafah.htm 
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pada ruang diskusi terbuka, yang terdapat di media baru. Respon 
tersebut, terkait keramaian debat yang melibatkan wacana Islam 
Nusantara yang ikut mempersoalkan khilafah dalam eksplikasi 
Islam Nusantara. Sementara bagi HTI, khilafah Islamiyah 
merupakan fokus perjuangan gerakannya, hadir di Indonesia. 


Dalam penulisan ini, sama seperti produksi teks di NU, 
penulis hanya fokus pada teks 'Kolom' HTI yang mengangkat 
tema Islam Nusantara. Penulis hanya menemukan empat artikel 
terkait Islam Nusantara, pada teks 'Kolom' HTI. Selain di web 
resmi HTI, tulisan tersebut juga diterbitkan dalam versi cetak di 
malajah Al Waie. Berikut ini rincian teks tersebut: 


Tabel 5 Teks 'Kolom' HTI Mengenai Islam Nusantara 


Penulis Posisi di HTI Tgl Dibagikan 


ditampilkan pembaca 


Hanya Satu Islam Abu Muhtadi Lajnah 1 Juli 2015 
Tsagofiyah 
DPP HTI 
2 Bahaya Ide Islam Dr. M. Kusma Ketua Lajnah 1 Juli 2015 FB 322, 
Nusantara Sidik Khusus TW 85: G4 
Inteletual DPP 1 
HTI 
3 Proyek Islam Abu Muhtadi, Lajnah 14 Sept FB 1.3 K: 
Nusantara, Lc Tsagofiyah 2015 TW 133, 
Mencegah DPP HTI 
Bersatunya Umat 
Islam di Seluruh 
Dunia 
4 Penjelasan yang KH. Hafidz Lajnah 8 Okt 2015 FB 997, 
singkat dan Abdurrahman | Tsagofiyah TW 158 
gamblang tentang " DPP HTI G#1 
Islam Nusantara" 


Keempat teks tersebut, walau tidak sebanyak teks 'Kolom' 
NU, menurut penulis sudah mewakili cara pandang elit 
intelektual HTI mengenai Islam Nusantara. Elit intelektual HTI 
merespon isu Islam Nusantara sebagai negasi dari cara pandang 
NU, yang melihat Islam Nusantara akan memecah belah Islam, 
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dan bertujuan untuk membendung penerapan syariat Islam 
secara total oleh negara. Untuk mendapatkan gambaran lebih, 
mengenai cara pandang HTI yang berbeda, terhadap Islam 
Nusantara, penulis menggambarkannya dalam Sub bab di bawah 
ini, berisi uraian mengenai retorika HTI yang berisi negasi 
terhadap Islam Nusantara. 


. Gambaran Negasi Urgensi Islam Nusantara dalam Teks 


'Kolom' HTI pada Web Resmi HTI 


Teks pertama HTI, membuat retorika yang membuat urgensi 
untuk menegasi Islam Nusantara sebagai kedok menutupi wajah 
sekular. Menurut penulis teks, yang menjiwai konsep Islam 
Nusantara adalah nilai-nilai barat yang begitu saja disematkan 
pada Islam, seperti modernisme, inklusifisme, plurarisme, 
multikulturalisme, nasionalisme, tolerasi, sinkrerisme, relasi 
jender, dll. Islam Nusantara lahir, dari sentimen nasionalisme 
yang berbahaya, dibangun oleh paradigma barat dalam melihat 
Indonesia, namun dibuat seolah-olah pemikiran orisinil 
Indonesia. Agar bisa diterima, konsep Islam Nusantara 
dinisbatkan kepada Wali Songo yang melakukan Islamisasi 
dengan pendekatan budaya. Wacana Islam Nusantara secara 
politik dimaksudkan untuk menolak/membendung penerapan 
syariah Islam secara total oleh negara. Gejolak berkepanjangan 
di Timur Tengah, menjadi justifikasi pentingnya Islam Nusantara 
untuk menebar kebencian terhadap, yang mereka sebut Islam 
radikal, Islam militan, Islam fundamentalis. Umat Islam dipecah 
dengan label, dipropagandakan, sebelum maknanya di 
definisikan dengan jelas. 


Teks kedua HTI, juga membuat retorika yang menegasi 
Islam Nusantara. Ide Islam Nusantara dinegasikan menjadi 
empat ide besar. Pertama, ide Islam Nusantara dianggap sebagai 
wujud kearifan lokal. Menurut penulis teks, argumentasi 
tersebut lemah, ijtihad diturunkan oleh Allah SWT, sebagai 
petunjuk bagi seluruh umat manusia, bukan kekhususan bagi 
orang Arab, Eropa, dsb. Kesalahan sangat fatal, jika Islam 
disejajarkan dengan adat istiadat dan budaya, sehingga 
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menganggap Islam dapat disesuaikan dengan budaya lokal. 
Untuk hal yang sifatnya mubah, Islam bisa mengakomodasi 
budaya daerah, selama tidak menyalahi syariah. Misal, memakai 
kopiah diperbolehkan karena mubah, namun jilbab merupakan 
kewajiban muslimah akil baligh, tidak bisa diganti sarung, atau 
kebaya, karena pertimbangan budaya lokal. Kedua, ide Islam 
Nusantara sebagai perwujudan Islam yang bersifat empirik. 
Argumen tidak sesuai realita. Dalam Islam, sesuatu yang bersifat 
normatif, tidak terpisah dengan empiriknya, yaitu metode untuk 
menerapkan fikrah/konsep tersebut. Misal, secara normatif 
setiap muslim harus taat kepada Allah secara totalitas, 
diterapkan syariah Islam secara kaffah. 


Ketiga, Ide Islam Nusantara dianggap sebagai alternatif 
untuk menampilkan wajah Islam lebih moderat dan toleran, 
sebagai reaksi terhadap kondisi Timur Tengah yang diwarnai 
konflik berkepanjangan. Oleh karena itu, Timur Tengah tidak 
layak dijadikan acuan keberlIslaman kaum muslimin. Padahal 
Timur Tengah, bergejolak bukan karena faktor Islam, tapi karena 
strategi penjajah Barat. Timur Tengah menjadi arena 
pertarungan kepentingan antara Inggris, Amerika, Rusia, dan 
Prancis. Contoh Yaman, bukan konflik syiah-sunni, tapi 
pertarungan AS versus Inggris, untuk merebut kue kekuasaan di 
Yaman. 


Keempat, Ide Islam Nusantara sebagai keniscayaan untuk 
membendung bahasa Islam transnasional. Menurut penulis teks, 
argumentasi tersebut ahistoris dan tidak konsisten. Pengusung 
ide lupa, Islam berasal dari Timur Tengah, bukan produk asli 
Indonesia. Islam masuk ke Indonesia dibawa oleh orang luar, 
yaitu Wali Songo. Jadi Islam sejak dulu bersifat transnasional, 
didakwahkan secara lintas negeri, dari pusat daulah Islamiyah, 
Madinah, hingga akhirnya menembus wilayah Romawi, Persia, 
Afrika Utara, Eropa, Asia, dst. Selain itu, teks dua juga membuat 
retorika bahaya Islam Nusantara. Pertama, Ide Islam Nusantara 
adalah bagian rangkaian proses sekularisasi pemikiran Islam 
yang diberi warna baru. Kedua, Ide Islam Nusantara berpotensi 
besar untuk memecah belah kesatuan kaum muslimin, melalui 
isu kedaerahan. Politik belah bambu, untuk melemahkan kaum 
muslimin melalui label, memberi dukungan opini, dana, ruang 
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politik publik untuk melakukan stigmatisasi terhadap ide syariah 
dan khilafah. Misal, mengidentikan gerakan syariah dan khilafah 
sebagai sumber anarkisme, dan berpotensi menyulut konflik 
horisontal di masyarakat yang tidak cocok dengan kultur di 
Nusantara. Ketiga, ide Islam Nusantara untuk menghadang 
penegakan syariah dan khilafah. 


Teks tiga HTI, membuat retorika dengan isi yang hampir 
mirip dengan teks dua. Hanya judul di buat berbeda, dan 
beberapa penambahan mengenai ide alternatif yang ditawarkan 
HTI, yaitu bersatunya umat Islam di seluruh dunia dalam 
naungan khilafah Islamiyah, berdasarkan metode kenabian 
adalah keniscayaan. Khilafah adalah janji Allah, kewajiban yang 
agung bagi seluruh kaum muslimin, serta berita gembira dari 
Rasulullah saw., yang keharumannya semakin dekat dan 
dirindukan, gaungnya menjadi tema perbincangan, ibarat bayi 
yang akan lahir. Namun kelahirannya harus melalui proses 
alami, bukan dipaksakan dengan induksi. Banyak pihak 
menghalangi khalifah Islamiyah berdasarkan metode kenabian 
(rasyidah). Ada yang ingin membunuh sebelum lahir, dengan 
proyek Islam Nusantara, Islam Tunisia, Islam Inggris, dst, dengan 
tujuan menghalangi khilafah sebagai wadah bersatunya umat 
Islam di seluruh dunia. Ada yang mensesar dengan lahir sebelum 
waktunya, sehingga terbentuk ISIS. Segala upaya tersebut, 
berakhir dengan kegagalan dan mendapat siksa setimpal, sesuai 
OS.16: 45. 


Teks empat HTI, membuat retorika penjelasan singkat, 
kenapa proyek Islam Nusantara bertentangan dengan Islam dan 
harus ditolak. Pertama, Islam telah sempurna, bersamaan 
dengan terputusnya wahyu. Dan bahwa agama Muhammad saw., 
tidak memerlukan tambahan/penyempurnaan, sesuai OS.5:3. 
Kedua, pendapat Islam merupakan karakter yang beragam, apa 
yang cocok untuk suatu daerah, tidak cocok bagi daerah lain, 
merupakan pendapat yang berbahaya. Propaganda untuk 
meniadakan kesatuan negeri-negeri Islam dan dakwah untuk 
mewujudkan khilafah. Ketiga, Islam bukan untuk bangsa Arab, 
melainkan agama samawi untuk seluruh manusia, Islam adalah 
rahmatan lil 'alamin. 
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E. Kendala yang Dihadapi oleh Ide Islam Nusantara dalam 


Teks 'Kolom' HTI pada Web Resmi HTI 


HTI membuat sejumlah retorika mengenai negasi Islam 
Nusantara, karena di latar belakangi oleh data temuan HTI, ide 
Islam Nusantara dinilai akan membunuh ide khilafah islamiyah 
berdasarkan metode kenabian versi HTI. Menurut HTI, konsep 
Islam Nusantara akan menghalangi terwujud dengan kesatuan 
Islam, karena konsep Islam Nusantara berpotensi memecah 
belah umat dan akan melemahkan umat Islam. HTI menilai ide 
Islam Nusantara sebagai ide yang berbahaya, yang merupakan 
reinkarnasi dari istilah "Islam liberal", "Islam moderat", dan 
berbagai label yang disifatkan kepada Islam. Istilah Islam 
Nusantara menjadi kendala bagi HTI, karena ide Islam Nusantara 
saat ini, terus diopinikan oleh ormas Islam NU, dan difasilitasi 
negara. Berbagai gagasan dan praktik retorika diprodukasi 
kedua lembaga tersebut (NU dan pemerintah), untuk 
mengokohkan ide Islam Nusantara. Islam Nusantara menjadi 
kendala, karena menjadi proyek besar dan menjadi tema kajian 
serta penulisan di berbagai lembaga pendidikan dan 
pemerintahan. Misalnya penulisan Islam Nusantara yang di 
danai Kementerian Agama melalui Direktorat Pendidikan Tinggi 
Islam, untuk 10 orang penulis dan masing-masing mendapatkan 
dana Rp50 juta. 


Ide Islam Nusantara menjadi kendala bagi HTI, karena 
konsep Islam Nusantara terus dikembangkan elit intelektual NU 
dengan membuat kerangka pemikiran dan dasar agama yang 
kokoh, dan kuat agar mampu bertahan dan mengakar. Untuk itu, 
HTI membuat sejumlah negasi, yang menyatakan proyek Islam 
Nusantara bertentangan dengan Islam dan harus ditolak. Negasi 
tersebut menjadi urgensi sekaligus dasar bagi HTI, untuk 
membuat sejumlah retorika di web resmi mereka. Negasi yang 
berasal dari kendala bagi perjuangan HTI, untuk mewujudkan 
bersatunya umat Islam di seluruh dunia, dalam naungan khilafah 
Islamiyah berdasarkan metode kenabian. Berikut ini gambaran 
negasi HTI terhadap Islam Nusantara yang berasal dari kendala: 
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Rasulullah diutus untuk bagi seluruh alam, tidak ada 
kekhususan bagi bangsa tertentu, sementara Islam Nusantara 
adalah Islam yang khas ala Indonesia 


Islam bukan produk dan budaya Arab, meski Alguran dan 
Hadis berbahasa Arab, isinya bukan budaya Arab, tapi 
perintah Allah Swt. untuk seluruh umat manusia. Sistem 
Peradilan Islam, Sistem Pendidikan Islam, Sistem 
Pemerintahan Islam berupa khilafah Islamiyah bukan produk 
budaya Arab tapi perintah Allah Swt dalam Alguran dan 
Hadis. 


Negasi HTI 
terhadap Islam 


Nusantara 


Islam tidak menafikan kearifan Lokal: mengakomodasi 
selama tidak menyalahi syariah. Kopiah diperbolehkan 
karena mubah, namun jilbab merupakan kewajiban 
(0s.33:59), tidak bisa diganti sarung atau kebaya 


Dalam Islam sesuatu yang normatif tidak terpisahkan dengan 
empirik, sementara Islam Nusantara adalah perwujudan Islam 
yang empirik dan distingtif sebagai hasil interaksi, 
kontekstualisasi, indigenisasi, penerjemahan dan vernakularisasi 
Islam universal dengan realitas sosial, budaya, dan sastra di 
Indonesia 


Islam Nusantara adalah sebuah keniscyaan untuk 
membendung Islam transnasional (kelompok/ gerakan yang 
didirikan dari Timur Tengah dan mendakwahkan Islam yang 
dicap sebagai aliran transnasional) 


Gambar 1. Negasi HTI terhadap Kendala yang ditimbulkan 
Islam Nusantara 


Gambar di atas menunjukkan lima negasi (surat perintah) 
elit intelektual HTI yang menolak retorika Islam Nusantara. 
Penolakan ini dikarenakan, banyak retorika dari Islam Nusantara 
yang bertolak belakang dari fokus perjuangan gerakan HTI. 
Pertama, elit intelektual HTI, menyakini tidak ada ajaran Islam 
yang diperuntukan khusus untuk bangsa tertentu. Ajaran Islam 
hanya satu. Islam adalah ajaran universal yang diturunkan 
membawa peringatan bagi seluruh umat manusia, tanpa 
memandang suku, bangsa, ras, dan lain-lain. ijtihad diturunkan 
membawa peringatan bagi seluruh umat (lil 'alamin), rasulullah 
diutus untuk semesta alam (lil 'alamin). Oleh karena itu, elit 
intelektual HTI, menegasi tidak ada Islam Indonesia, Islam Turki, 
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Islam Arab, begitu juga tidak ada umat Islam Indonesia, umat 
Islam Arab, dan lain-lain. 


Kedua, HTI memiliki pendapat bahwa Islam bukan produk 
dan budaya Arab, meski ijtihad dan Hadis berbahasa Arab, isinya 
bukan budaya Arab, tapi perintah Allah Swt. untuk seluruh umat 
manusia. Karena pendapat tersebut, HTI memiliki fokus 
perjuangan untuk menegakan sistem peradilan Islam, sistem 
pendidikan Islam, sistem pemerintahan Islam, berupa khilafah 
Islamiyah. Menurut HTI, fokus perjuangannya tersebut bukan 
produk budaya Arab, tapi perintah Allah Swt. dalam ijtihad dan 
Hadis. Retorika HTI menyebutkan banyak hukum syariah yang 
tidak bisa dilaksanakan secara sempurna tanpa adanya negara. 
Khilafah Islamiyah akan menerangi dunia dengan syariat Allah. 


Ketiga, HTI mengakui Islam tidak menafikan kearifan lokal, 
Islam mengakomodasi selama tidak menyalahi syariah. Sebagai 
contoh penggunaan kopiah diperbolehkan karena mubah, 
namun jilbab merupakan kewajiban (0s.33:59), tidak bisa 
diganti sarung atau kebaya. Contoh tersebut dikemukakan 
karena ada pernyataan dari Komarudin Hidayat yang 
mengatakan bahwa fikih/paham keberagaman yang tumbuh 
dalam masyarakat padang pasir dan bangsa maritim serta 
pertanian, yang hidup damai, jauh dari suasana konflik dan 
perang, memerlukan tafsir ulang. Beberapa daerah di Nusantara 
para wanitanya sudah biasa aktif bertani di sawah untuk 
membantu ekonomi keluarga. Mereka sulit disuruh mengganti 
pakaian adat dengan model wanita Arab. Dan bila ditelusuri dari 
teks “kolom' NU, banyak teks yang selaras dengan pendapat 
Komarudin perihal jilbab sebagai produk budaya Arab. Salah 
satunya teks yang secara deskriptif menyatakan jilbab bukan 
sebagai kewajiban adalah teks 11 dengan judul OGuraish Shihab 
dan Islam Nusantara. 


Teks 11 berisikan pandangan Ouraish Shihab mengenai 
Islam Nusantara. Diawali dengan eksplikasi mengenai Islam 
sebagai subtansi ajaran. Dari Mekah, Islam yang menyebar, 
bertemu dengan budaya setempat. Lalu terjadi akulturasi agama 
dan budaya, yang menurut Ouraish Shihab, dibagi tiga. Pertama, 
adakalanya Islam menolak budaya setempat. Kedua, Islam 
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merevisi budaya yang telah ada. Ketiga, Islam hadir menyetujui 
budaya yang telah ada tanpa menolak atau merevisinya. Lalu 
penjelasan Ouraish Shihab sampai pada jilbab. Berikut 
pernyataan Ouraish Shihab, yang ditulis dalam kolom NU Online: 


"Anda pernah lihat foto istri Ahmad Dahlan, istri Hasyim 
Asy'ari, istri Buya Hamka, atau organisasi Aisyiyah? Mereka 
pakai kebaya dengan baju kurung, tidak memakai 
kerudung yang menutup semua rambut, atau pakai tapi 
sebagian. Begitulah istri-istri pada kiai besar kita. Apa kira- 
kira mereka tidak tahu hukumnya wanita berjilbab? 
pasti tahu. Tapi mengapa mereka tidak menyuruh istri- 
istrinya pakai jilbab?" 38 


Setelah pernyataan tersebut, penulis retorika mengatakan 
bawha soal pakaian wanita muslimah, para ulama berbeda 
pendapat. Ada tiga pandangan. Pertama, seluruh anggota badan 
adalah aurat yang mesti ditutupi. Kedua, kecuali wajah dan 
kedua telapak tangan. Ketiga, cukup dengan pakaian terhormat. 
Dalam hal ini, Pak Guraish lebih condong pada pendapat yang 
terakhir. Perbedaan pendapat tersebut, menjadi kendala untuk 
HTI, karena tidak sesuai dengan pemahaman Islam yang ia 
pahami. Untuk itu, HTI membuat retorika balasan untuk 
menegasikan retorika Islam yang tidak sesuai dengan pemikiran 
HTI. 


Keempat, menurut HTI, dalam Islam sesuatu yang normatif 
tidak terpisahkan dengan empirik, sementara Islam Nusantara 
adalah perwujudan Islam yang empirik dan distingtif sebagai 
hasil interaksi, kontekstualisasi, indigenisasi, penerjemahan dan 
vernakularisasi Islam universal dengan realitas sosial, budaya, 
dan sastra di Indonesia. Definisi tersebut sampaikan oleh Oman 
Faturrahman pada acara pra muktamar ke-33 NU di Makasar 
(22/04). Definisi tersebut dipakai HTI untuk menegasikan Islam 


38  Fathurrahman Karyadi. 2015. uraish Shihab dan Islam Nusantara. 
http://www.nu.or.id /a,public-m,dinamic-s,detail-ids,4-id,61063-lang,id-c,kolom- 
t,Ouraish#Shihab#dan-Islam#Nusantara-.phpx 
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Nusantara. HTI menemui sejumlah kendala untuk dapat 
melaksanakan Islam normatif dalam kenyataan empirik, karena 
bangunan Islam dalam bentuk pemerintahan Islam belum 
terbentuk. Sementara itu, ada pihak dalam tubuh umat Islam 
sendiri yang tidak menginginkan bentuk pemerintahan Islam 
tersebut berdiri di Indonesia. NU dengan istilah Islam Nusantara 
secara tegas menyatakan penolakannya kepada bentuk khilafah, 
dan berpegang teguh kepada NKRI yang bukan bentuk murni 
dari pemerintahan Islam. Pernyataan tersebut menyebar di 
beberapa teks NU, seperti teks 9 yang berjudul Mengaji Islam 
Nusantara Sebagai Islam Faktual, dinyatakan bahwa NKRI adalah 
bentuk negara nasionalis-agamis, bukan negara agama/sekular 
dan Pancasila serta UUD 1945 di dalamnya mengakomodasi 
agama dan budaya. 


Kelima, HTI menilai bahwa Islam Nusantara adalah sebuah 
keniscayaan untuk membendung Islam  Transnasional 
(kelompok/gerakan yang didirikan dari Timur Tengah dan 
mendakwahkan Islam yang dicap sebagai aliran transnasional). 
Sedangkan HT yang merupakan induk dari organisasi HTI 
merupakan organisasi yang bersifat transnasional. Untuk itu HTI 
menegasi retorika yang menolak eksistensi HTI sebagai 
organisasi Islam transnasional. HTI berargumen bahwa usaha 
membendung tersebut adalah usaha yang a historis. HTI menilai 
yang mengatakan pihak tersebut lupa bahwa Islam berasal dari 
Timur Tengah dan bukan produk asli Indonesia. Islam masuk ke 
Indonesia juga dibawa oleh orang luar, yaitu Wali Songo, 
sehingga HTI kemudian beretorika Islam sejak dulu bersifat 
transnasional, mulai di dakwahkan secara lintas negara, dari 
pusat daulah Islamiyah di Madinah hingga akhirnya menembus 
wilayah Romawi, Persia, Afrika Utara, Eropa, Asia, dan 
seterusnya. HTI juga beretorika bahwa tidak ada yang salah 
dengan Islam Transnasional sehingga harus dibendung dengan 
Islam Nusantara. Adanya usaha yang dinilai bertujuan untuk 
membendung Islam Transnasional, merupakan kendala yang 
harus dihadapi HTI. Kendala yang membuat eksistensinya 
terancam untuk terus bisa bergerak secara bebas di Indonesia. 
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F. Gambaran Kode yang Mengontrol Khalayak mengenai 


Wacana Islam Nusantara pada Web Resmi HTI 


Adanya urgensi dan kendala yang dihadapi HTI dengan adanya 
wacana Islam Nusantara, menjadikan HTI memproduksi retorika 
dengan sejumlah kode yang mengontrol khalayak (surat 
perintah). Beberapa kode sebetulnya sama-sama digunakan NU 
dan HTI, namun eksplikasi dari kode tersebut diterjemahkan 
secara beragam. Adapun yang dimaksud penulis dengan kode 
pada penulisan ini adalah pilihan kata yang dipakai untuk 
mengungkapkan ide dan gagasan dalam retorika. Berikut ini 
kode-kode negasi terhadap wacana Islam Nusantara yang 
diretorikakan HTI: 


Bagian dari gagasan 
"mederatisme 
Islam", kacamata 
penjajah yang 
melihat Islam 
sebagai ancaman 


Seolah-olah 
pemikiran 
orisinil 


Jilbab kemudian disebut 
budaya Arab, budaya 
padang pasir, yang tidak 
cocok dengan budaya 
maritim 


Kode Negasi HTI 
terhadap wacana 
Islam Nusantara 


Agar Bisa diterima, 
Konsep Islam Nusantara 
sering dinisbatkan 
kepada Wali Songo 


Hal ini tentu patut 


diwaspadai karena 
istilah moderat, 
inklusif dan pluralis pu sa 
yang dihaiasi dengan do: ka ' 
kata damai dan menutupi wajah 
toleran sangat kental sekular yang 


sesungguhnya 


dengan aroma liberal 


Gambar 2. Kode Negasi HTI 


Berdasarkan gambar di atas, ada enam kode negasi yang 
digunakan HTI untuk mengontrol khlayaknya. Khalayak di web 
resmi adalah khalayak yang mensasar anggota HTI maupun non 
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anggota, sebagai sarana untuk menguatkan pemikiran dan 
wacana HTI serta sekaligus menyebarkan nilai-nilai perjuangan 
HTI lewat media baru. Pertama, kode seolah-olah pemikiran Asli 
Indonesia. HTI menegasi bahwa gagasan Islam Nusantara bukan 
pemikiran asli Indonesia, namun hanya seolah-olah. Dalam 
retorika HTI, Islam bukan produk asli Indonesia, tapi berasal 
dari Timur Tengah. Begitu pula dengan Salat, Zakat, Puasa, dan 
Haji. Ide Islam Nusantara yang bersifat kewilayahan terbatas 
itulah yang berbahaya, karena akan mengerdilkan Islam itu 
sendiri. Menurut HTI, karakteristik dakwah Islam harus diemban 
oleh kaum muslim keseluruh dunia, melintas sekat dan wilayah 
geografis. Islam Nusantara sebagai gagasan Islam empirik juga 
tidak dapat diterima. Menurut HTI, gagasan Islam yang normatif 
tidak bisa dipisahkan dengan empirik, yaitu Islam harus 
diterapkan secara kaffah atau totalitas. 


Dengan negasi seolah-olah pemikiran asli Indonesia, HTI 
juga memunculkan bahwa istilah Islam Nusantara sesungguhnya 
racun peradaban barat yang sengaja disuntikan pada umat Islam. 
Menurut HTI, Islam diposisikan sebagai objek yang bisa diubah- 
Ubah untuk menyesuaikan dengan keadaan. Padahal seharusnya 
Islam menjadi standar (subjek), dengna ijtihad dan As Sunah 
sebagai rujukan. Pemikiran barat tersebut membuat dikotomi, 
sebagai strategi barat untuk menghancurkan Islam sebagaimana 
yang dituangkan dalam dokumen Rand Corporation. HTI 
menjelaskan bahwa Rand Corporation adalah lembaga think 
thank neo konservatif AS yang banyak mendukung berbagai 
kebijakan Gedung Putih. Dalam rekomendasi yang disampaikan 
oleh Cheryl Benard, diungkapkan upaya untuk memecah belah 
umat Islam melalui strategi penghancuran yang dibangun 
dengan basis filosofi "devide et impera", atau politik belah 
bambu. Karena itu menurut HTI, kita tidak boleh ikut-ukutan 
menambah daftar panjang predikat Islam seperti "Islam 
Nusantara", "Islam Indonesia", "Islam Timur Tengah", "Islam 
modernis", "Islam tradisonalis", "Islam Liberal", dan sebagainya. 
Lebih baik kita menyebut "Islam" saja. Islam itu satu. Islam tidak 
dipecah belah menjadi berbagai jenis Islam -yang maknanya 
kabur dan tidak jelas- sebagaimana dikehendaki oleh Barat- 
Penjajah. 
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Kode negasi kedua, HTI mengatakan agar bisa diterima, 
konsep Islam Nusantara sering dinisbatkan kepada Wali Songo. 
Wali Songo merupakan sosok teladan dalam retorika Islam 
Nusantara yang di eksplikasikan NU. Oleh HTI, retorika Wali 
Songo yang disoroti adalah untuk menegasikan bahwa Islam 
yang masuk ke Indonesia sebagai hasil dari dakwah Islam 
Transnasional yang berpusat di Madinah, kemudian menyebar 
keseluruh dunia. Sehingga gagasan Islam Nusantara yang 
menolak gerakan Islam Transnasional menjadi ahistoris, 
dikarenakan masuknya Islam ke Nusantara karena peran dari 
Islam Transnasional. Kemudian, banyak elit NU dalam retorika 
Islam Nusantara, secara tidak langsung mengatakan bahwa 
gerakan Islam Transnasional yang mengusung syariah dan 
khilafah sebagai sumber anarkisme dan berpotensi menyulut 
konfllik horizontal, sehingga memberikan ciri negatif sebagai 
gerakan yang berbahaya. Kode-kode tersebut dibuka secara jelas 
dalam retorika HTI untuk menegasi Islam Nusantara. 


HTI juga menambahkan bahwa konflik di Timur Tengah 
terjadi bukan karena faktor Islam, tetapi karena strategi penjajah 
barat seperti AS, Inggris, Rusia, dan Perancis yang saling 
berkonflik. Penyebanya, karena ingin merebut kue kekuasaan di 
negara-negara tersebut. Oleh karena itu, HTI menghimbau untuk 
tidak mengaitkan Islam dengan nama Islam radikal, Islam 
fundamentalis, dan sebagainya sebagai penyebab konflik. Hal 
tersebut dinilai HTI sebagai tindakan naif dan diskriminatif 
karena menutup mata terhadap yang telah dilakukan negara 
penjajah di wilayah Timur Tengah dan lainnya. HTI tidak 
menerima bila konflik Timur Tengah dikaitkan dengan sikap 
keberlslaman kaum Muslim. Sebagai contoh, Yaman, yang terjadi 
bukan konflik sunni-syiah tetapi petarungan AS melawan Inggris. 


Kode negasi ketiga, Hal itu hanya kedok untuk menutupi 
wajah sekular yang sesungguhnya. Menurut HTI, ide Islam 
Nusantara adalah bagian dari rangkaian proses sekularisasi 
pemikiran Islam yang digelorakan sejak tahun 1980-an oleh 
Nurcholis Madjid. Pemikiran tersebut dituangkan dalam buku 
yang berjudul Islam, Kemodernan, dan Ke Indonesiaan. Dalam 
buku tersebut, penulis menyerukan untuk membangun Islam 
Inklusif yang bersifat terbuka dan toleran terhadap ajaran agama 
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lain dan budaya ke Indonesiaan. Seruan tersebut, di nilai HTI 
persis sama dengan argumentasi pengusung ide Islam Nusantara 
yang mempropagandakan keterbukaan dan toleransi terhadap 
agama dan budaya di Indonesia. Oleh karena itu, HTI 
berpendapat, ide Islam Nusantara adalah sekularisasi yang 
diberi warna baru. 


HTI juga beretorika dan mengodekan bahwa upaya 
sekularisasi terhadap Islam tidak pernah berhenti, terus 
berlanjut hinga kini. Dan ide Islam Nusantara adalah salah satu 
bentuk upayanya. Selain itu banyak buku-buku yang 
mempropagandakan paham sekularisme, pluralisme dan 
liberalisme terus diterbitkan. HTI menyingkat paham-paham 
tersebut menjadi SEPILIS (Sekularisme, Pluralisme, Liberalisme). 
Paham Sepilis wajib dikembangkan di Indonesia sebagai 
prasyarat mutlak tegaknya demokrasi di Indonesia. Kegiatan 
tersebut oleh HTI dikodekan sebagai kegiatan yang didukung 
oleh negara barat untuk melanggengkan ideologi kapitalisme di 
negeri-negeri muslim sekaligus menyingkirkan ideologi Islam 
sebagai rival utama dengan cara mendanai dengan dana yang 
sangat besar. 


Kode negasi keempat, hal ini tentu patut diwaspadai karena 
istilah moderat, inklusif dan pluralis yang dihaiasi dengan kata 
damai dan toleran sangat kental dengan aroma liberal. HTI 
menilai konsep Islam Nusantara adalah salah satu strategi barat 
untuk menjadikan umat Islam moderat. Eksplikasi moderat versi 
HTI adalah tidak menyakini kebenaran agamanya sendiri, tidak 
peduli dengan penderitaan dan penindasan yang dialami sesama 
muslim: bahkan tidak peduli agama mereka diotak-atik. Wajah 
sekular tersebut dibangun dari paradigma barat yang 
menjadikan Islam sebagai ancaman paling potensial bagi 
kekuatan politik dan ideologi kapitalis-barat. Untuk itu kekuatan 
ideologi Islam harus segera dimatikan dengan berbagai upaya 
dan strategi. 


Ada dua pendekatan yang dipakai. Pertama, pendekatan 
lembut, yaitu penyebaran ideologi kontra Islam seperti 
kapitalisme, demokrasi, HAM, pluralisme dengan baju Islam 
moderat, negara madani, Islam inklusif, dialog antar umat 
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beragama, stigma negatif dan kriminalisasi ajaran pokok Islam, 
seperti syariah Islam, Khilafah, Jihad, pengkaitan dengan 
kelompok/tindakan teror. Kedua, pendekatan keras, yaitu adu 
domba, dikotomi Islam Indonesia dengan Timur Tengah, 
pemerintahan boneka di negeri Islam dengan perang dan konflik, 
demokrasi/perang, perang melawan terorisme, pemaksaan 
ideologi barat terhadap Islam. 


Kode negasi kelima, Jilbab kemudian disebut budaya Arab, 
budaya padang pasir, yang tidak cocok dengan budaya maritim. 
Pemikiran Islam Nusantara yang tidak mewajibkan jilbab untuk 
perempuan Indonesia, menjadi kode untuk menyerang ide Islam 
Nusantara dan memperkuat argumen bahwa ide Islam 
Nusantara bermuatan sekular dan liberal. HTI yang berpedoman 
kepada ijtihad surat Al-Ahzab ayat 59, menyebutkan bahwa 
perintah memakai jilbab merupakan kewajiban bagi wanita 
muslimah yang sudah akil baligh. HTI berpendapat jilbab tidak 
bisa digantikan dengan sarung atau kebaya, hanya dengan 
pertimbangan budaya lokal di daerah maritim atau agraris. 
Dengan adanya pendapat perintah jilbab bisa digantikan dengan 
pertimbangan budaya lokal, HTI menganggap Islam Nusantara 
telah mensejajarkan Islam dengan adat istiadat budaya lokal. HTI 
berpendapat, Islam harus lebih tinggi dari pada budaya lokal. 
HTI juga mengodekan bahwa Islam tidak menafikan kearifan 
lokal, budaya, dan adat istiadat. Islam mengakomodasi budaya 
dan adat istiadat, selama tidak menyalahi syariah. Sebagai 
contoh pemakaian kopiah diperbolehkan karena merupakan hal 
yang mubah. 


Kode negasi keenam, bagian dari gagasan "mederatisme 
Islam", kacamata penjajah yang melihat Islam sebagai ancaman. 
Dengan menggunakan kode upaya penegakan syariah dan 
khilafah, HTI menegasikan bahwa barat berperan besar untuk 
menghadang upaya penegakan tersebut. HTI mengambil banyak 
referensi yang mengatakan potensi ideologi Islam melalui 
pengekan syariah dan khilafah telah menjadi perhatian serius 
penulis politik AS. Salah satunya yang ditulis dalam buku 
America and Political Islam yang meramalkan khilafah sebagai 
fenomena utama dunia tahun 2020. Buku tersebut juga 
meramalkan munculnya kekuatan Islam pada masa mendatang. 
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Ramalan tersebut dijadikan basis kebijakan politik luar negeri AS 
dalam membendung segala arus yang membawa potensi 
kembalinya khilafah. 


HTI mengode beragam cara yang dilakukan untuk 
membendung penegakan khilafah dan syariah. Pertama, politik 
belah bambu untuk melemahkan kaum muslim. Kedua, membuat 
kutub kaum muslim melalui label modernis, tradisionalis, 
radikal-moderat, spiritual-politik, kultural-struktural, formalis 
atau literalis-subtansialis, Islam etoris (Islam hakikat) dengan 
Islam eksoteris (Islam syariah). Ketiga, memberi dukungan baik 
opini maupun dana bagi kelompok liberal, modernis, moderat, 
esoteris, dan sebaginya, sekaligus menekan kelompok-kelompok 
yang mereka beri predikat fundamentalis, radikal, eksoteris. 
Keempat, memberi ruang politik, publik, dan ketokohan kepada 
mereka yang pro barat dan AS, sekaligus menyempitkan ruang 
politik, publik bagi yang pro syariah dan khilafah. Kelima, 
melakukan stigmasisasi terhadap ide syariah dan khilafah, 
mislanya dengan mengidentikan gerakan syariah dan khilafah 
sebagai sumber anarkisme. Keenam, membenturkan kelompok- 
kelompok Islam dengan dikotomi, sehingga menjadi tidak 
merespon perilaku moral rendah, seperti pornografi atau aksi di 
area publik akibat liberalisme, kesengsaraan ekonomi akibat 
sistem ekonomi kapitalis, sebagai isu utama yang harus dikritisi 
bahkan dilarang keras. 


. Analisis Retorika Argumentasi Negasi Islam Nusantara: 


Dasar, dan Klaim pada Web Resmi HTI 


Dasar dari retorika argumentasi Islam Nusantara versi HTI 
berdasarkan paparan di atas adalah ramainya perbincangan di 
sosial media mengenai Islam Nusantara. Menurut HTI banyak 
intelektual, ulama, politisi, dan pejabat pemerintah 
menggunakan Istilah Islam Nusantara ketika membicarakan 
Islam. Selain itu terdapat tindak tutur perlokusi dalam bentuk 
penggunaan langgam Jawa dalam tilawah ijtihad pada peringatan 
Isra Mikraj, 7 Mei 2015, di Istana Negara. Karena tindak tutur 
tersebut, tindak tutur lokusi dan ilokusi mengenai Islam 
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Nusantara menghangat. Terlebih lagi ketika dikaitkan dengan 
opini dan retorika penegakan syariah. HTI menilai kalangan yang 
menolak ide penegakan syariah menemukan momentum untuk 
mengajak masyarakat turut dalam barisan penolakan penegakan 
syariah Islam, khusunya di Nusantara. Islam Nusantara 
merupakan propaganda untuk tindak tutur yang mengarahkan 
pada tindak tutur perlokusi sebagai Islam terbaik dibandingkan 
dengan Islam Timur Tengah yang saat ini diwarnai berbagai 
konflik. 


Surat Perintah retorika dari HTI adalah kriteria negasi, yang 
sudah dipaparkan pada subbab di atas. Terdiri dari kriteria 
kendala dan kriteria kode negasi terhadap Islam Nusantara. Ada 
lima kriteria kendala dan enam kriteria kode dari retorika negasi 
HTI terhadap Islam Nusantara. Yang dapat dilihat pada gambar 
5.2. Negasi HTI terhadap Kendala yang ditimbulkan Islam 
Nusantara, dan pada gambar 5.3. Kode Negasi HTI. 


Kriteria kendala yang dihadapi HTI akibat Islam Nusantara, 
antara lain: 1) Islam Nusantara adalah Islam yang khas ala 
Indonesia, padahal Rasulullah diutus untuk bagi seluruh alam, 
tidak ada kekhususan bagi bangsa tertentu. Kendala ini 
menjadikan HTI menegasi Islam Nusantara karena mengotak- 
kotakan Islam. 2) Islam Nusantara meretorikakan bahwa Islam 
bukan produk dan budaya Arab, meski ijtihad dan hadis 
berbahasa Arab, isinya bukan budaya Arab, tapi perintah Allah 
Swt. untuk seluruh umat manusia. Kendala ini menjadikan HTI 
menegasi Islam Nusantara sebagai anti Arab, begitu juga anti 
dengan sistem peradilan Islam, sistem pendidikan Islam, sistem 
pemerintahan Islam berupa khilafah Islamiyah. 3) Islam 
Nusantara sebagai wujud kearifan lokal. Kendala ini menjadikan 
HTI menegasi bahwa Islam hanya mengakomodasi kearifan lokal 
selama tidak menyalahi syariah. 4) Islam Nusantara merupakan 
fakta empirik. Hal tersebut menjadi kendala bagi HTI, karena 
dalam Islam sesuatu yang normatif tidak terpisahkan dengan 
empirik. 5) Islam Nusantara adalah sebuah keniscayaan untuk 
membendung Islam Transnasional. Hal tersebut menjadi kendala 
terbesar HTI, karena HTI adalah gerakan Islam Transnasional. 
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Berdasarkan tindak tutur kendala di atas, HTI membuat 
kode negasi terhadap ide Islam Nusantara. Berikut kriterianya: 
1) seolah-olah pemikiran orisinil Indonesia, 2) dinisbatkan 
kepada Wali Songo, 3) kedok untuk menutupi wajah sekular 
yang sesungguhnya, 4) istilah moderat, inklusif dan pluralis yang 
dihaiasi dengan kata damai dan toleran sangat kental dengan 
aroma liberal, 5) jilbab kemudian disebut budaya Arab, budaya 
padang pasir, yang tidak cocok dengan budaya maritim, 6) 
bagian dari gagasan "mederatisme Islam", kacamata penjajah 
yang melihat Islam sebagai ancaman. 


Dari dua kriteria besar, kriteria kendala dan kode negasi, 
sampailah pada kesimpulan HTI, bahwa Islam Nusantara adalah 
proyek yang bertentangan dengan Islam dan harus di tolak. 
Bahasa yang dipakai, bisa dikatakan dalam kategori tindak tutur 
penolakan, negasi dan mungkin di beberapa frasa, bisa 
dikategorikan sebagai hate speech. Hate Speech di Indonesia juga 
akhir-akhir ini ramai diperbincangkan sehangat ramainya 
perbincangan Islam Nusantara. Keramaian tersebut, juga 
dikarenakan adanya tindak tutur perlokusi dalam surat edaran 
Kapolri yang diungah ke media sosial dan menyebar secara viral. 
Terlepas dari berbagai keramaian di sosial media, biasanya 
memunculkan pro dan kontra, terutama bahasa provokasi. 


Pada penulisan lain mengenai retorika di media sosial yang 
penulis lakukan, ada empat perbincangan menjadi trending topik 
di sosial media, yaitu: politik, dunia Islam, kriminalitas, dan 
kemanusiaan. Tidak jarang terselip tindak tutur kebencian, 
berupa penghinaan kepada seeorang, provokasi, dan 
menyebarkan secara viral berita yang belum pasti 
kebenarannya, serta disebarkan dalam bentuk meme dan 
sejenisnya. Baik HTI dan NU, dalam beberapa frasa juga memuat 
tindak tutur yang memprovokasi pembaca untuk menegasi 
kelompok lain di luar kelompoknya. 


Berikut ini Tabel GWC (Ground, Warrant, Claim) Islam 
Nusantara pada teks HTI: 
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Tabel 7. GWC Islam Nusantara pada Teks HTI 


Teks Ground Waran Klaim 

1 Menjelaskan Menjelaskan Islam Nusantara, upaya 
wacana 'Islam | fenomena wacana | menjauhkan Islam yang 
Nusantara' atau | Islam Nusantara, | sesungguhnya, — memecah 
"Islam Indonesia', agar bisa diterima, | belah umat, 
yang kini | konsep Islam | membangkitkan ashabiyah, 
digembar- Nusantara — sering | dan membendung 
gemborkan dinisbatkan kepada | khilafah.Islam hanya satu. 
kalangan elit | Wali Songo. Namun, 
intelektual, hal itu hanya kedok 
birokrat Kemenag, | untuk menutupi 
politisi dan | wajah sekular yang 
sejumlah tokoh | sesungguhnya. 
ormas Islam, : k 13 
sesungguhnya Di dunia pendidikan 
dibangun oleh | tinggi, corak Islam 
paradigma Barat | Yang liberal, 
dalam melihat | berulang kali 
Islam, namun | Sisampaikan tanpa 
dibuat seolah-olah | rasa penyesalan, 
pemikiran orisinil malah justru dengan 
nga nada kebanggaan. 

2 Belakangan ini | Sejak saat itu, | Kaum Muslimin harus 
cukup ramai | perbincangan 'Islam | menyadari, bahwa 
diperbincangkan Nusantara' kelompok-kelompok liberal 
tentang 'Islam | menghangat. yang eksis saat ini, tidak 
Nusantara'. Apalagi ketika hal | lebih dari mesin politik 
Banyak tersebut dikaitkan | untuk kepentingan penjajah 
intelektual, ulama, | dengan opini | AS dan sekutunya. 
politisi, dan | penegakkansyariah. | Berkedok semboyan 
pejabat memajukan atau 
pemerintahan mencerahkan Islam, mereka 
yang berupaya menyeret 
menggunakan generasi muslim menjadi 
istilah ini ketika peluru penjajah. 
membicarakan . : 
Bea Ka Syariah dan khilafah 
Pemantik awalnya digambarkan sebagai 
adalah sesuatu yang 
penggunaan membahayakan negeri 
langgam jawa muslim, Pa termasuk 
AA #ianeln Nusantara ini. 
ijtihad pada saat 
peringatan Isra 
dan Mikraj Nabi 
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Muhammad SAW, 
17 Mei 2015, di 
istana Negara. 


Islam Nusantara | Istilah Islam | Bersatu umat Islam di 
terus diopinikan, Nusantara seluruh dunia dalam wadah 
bukan hanya | merupakan konstitusi Negara Khalifah 
didukung oleh | reinkarnasi dari | Islamiyah berdasarkan 
individu tapi | istilah "Islam | metode kenabian adalah 
diusung oleh Liberal", "Islam | sebuah keniscayaan, 
ormas Islam | Moderat", "Islam | khilafah merupakan janji 
bahkan difasilitasi | Indonesia" dan | Allah Swt. dan kewajiban 
oleh lembaga | berbagai label yang | agung bagi seluruh kaum 
negara, bukan | disifatkan kepada | muslimin serta berita 
cuma sekedar "Islam" telah | gembira dari Rasullah saw., 
gagasan tapi dianggap gagal oleh | keharumannya semakin 
praktikpun pengusungnya dan | dekat dan dirindukan, 
mereka lakukan | tidak laris lagi | gaung khalifah menjadi 
untuk kalangan tema perbincangan di 
mengokohkan ide | Masyarakat. khalayak ramai. 

Islam Nusantara. 

Mereka pun Gagasan Islam Nusantara 
pengusungnya yang sedang berkembang 
terus menjadikan merupakan bagian dari 
ab Nana politik belah bambu yang 
sebagai sa memang merupakan 
kajian “ka strategi penjajah untuk 
penelitian di melemahkan kaum muslim. 
berbagai lembaga Ide — Islam Nusantara 
pendidikan dan berpotensi besar untuk 
pemerintahan memecah belah kesatuan 
dalam rangka kaum muslim, negeri 
melancarkan muslim akan dipecah belah 
proyek Islam melalui isu kedaearhan, ada 
Nusantara, Islam Nusantara, Islam 
misalnya Timur Tengah, Islam Turki, 
penelitian oleh dan sebagainya, tujuannya 
kementerian 1 adalah menghalangi 
agama — melalui bersatunya umat Islam di 
Direktorat seluruh — dunia — dalam 
Jenderal naungan khilafah rasyidah. 

Pendidikan Islam 

dengan biaya 50 

juta untuk 10 

orang. 

Penjelasan singkat Upaya Islam telah sempurna 
dan gamblang mempropagandakan | bersamaan dengan 
kenapa proyek | 'Islam — Nusantara" | terputusnya wahyu. 
Islam Nusantara, | belakangan sangat | Pendapat bahwa Islam 
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bertentangan 


harus ditolak. 


dengan Islam dan 


gencar — dilakukan 
oleh kelompok- 
kelompok liberal. 


Terkait dengan hal 
ini, K.H. Hafidz 


merupakan karakter yang 
beragam, apa yang cocok 
untuk suatu daerah, tidak 
cocok bagi daerah lain, 
merupakan pendapat yang 


Abdurrahman dari | amat berbahaya, 
lajnah  Tsagofiyah | propaganda untuk 
DPP Hizbut Tahrir | meniadakan kesatuan 
Indonesia, negeri-negeri Islam dan 
memberikan dakwah untuk mewujudkan 
penjelasan yang | khilafah. Islam bukan untuk 
gamblang. Tiga | bangsa Arab, tetapi agama 
argumentasi kenapa | samawi untuk seluruh 
propaganda "Islam | manusia, Islam adalah 


Nusantara" rahmatan lil alamin. 
bertentangan 
dengan Islam dan 


harus di tolak. 


Teks 1 HTI berjudul Hanya Satu Islam. Teks ini ditulis oleh 
elit intelektual HTI, Abu Muhtadi, yang merupakan anggota 
lajnah tsagofiyah DPP HTI. Ia juga merupakan informan dari 
peneliti. Pada awal paragraf, penulis menjelaskan wacana 'Islam 
Nusantara' atau 'Islam Indonesia', yang kini digembar- 
gemborkan kalangan elit intelektual, birokrat Kemenag, politisi 
dan sejumlah tokoh ormas Islam, sesungguhnya dibangun oleh 
paradigma Barat dalam melihat Islam, namun dibuat seolah-olah 
pemikiran orisinil Indonesia. Kemudian penulis menjelaskan 
fenomena wacana Islam Nusantara, agar bisa diterima, konsep 
Islam Nusantara sering dinisbatkan kepada Wali Songo . Namun, 
hal itu hanya kedok untuk menutupi wajah sekular yang 
sesungguhnya. 


Penulis juga menuliskan bahwa istilah moderat, inklusif dan 
pluralis yang disematkan pada Islam Nusantara dengan kata 
dama dan toleran, kental dengan aroma liberal. Menurut penulis, 
di kalangan pesantren, bisa jadi istilah ini adalah perkara baru, 
namun, di dunia pendidikan tinggi, corak Islam yang liberal, 
berulang kali disampaikan tanpa rasa penyesalan, malah justru 
dengan nada kebanggaan. Penulis kemudian mengutip sejumlah 
pernyataan tokoh nasional mengenai Islam Nusantara, seperti 
kutipan Prof. Azyumardi Azra, Komarudin Hidayat, dan Ketua 
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PBNU K.H. Said Agil Siraj. Dari kutipan tersebut, penulis 
membuat penilaiannya bahwa Islam diposisikan sebagai objek 
yang bisa diubah-ubah untuk menyesuaikan dengan keadaan. Ia 
juga mencontohkan, dalam konteks wacana Islam Nusantara, 
'corak keindonesiaan' ternyata bukan hanya berciri kas batik, 
namun kewajiban menutup aurat pun bisa diubah, bila 
dipandang tidak sesuai dengan adat dan budaya lokal, jilbab dan 
kerudung menjadi tidak wajib. 


Penulis juga mencermati gejolak di Timur Tengah, tak luput 
menjadi salah satu justifikasi penting untuk menampilkan Islam 
Nusantara. Menurut penulis, secara kasat mata, pengusung 
gagasan Islam Nusantara justru menebar kebencian terhadap 
yang mereka sebut sebagai islam radikal, islam militan dan islam 
fundamentalis. Umat islam dipecah dengan label indah dan 
buruk. Bahkan istilah itu kemudian dipropagandakan sebelum 
maknya didefinisikan dengan jelas. Penulis menyebutnya sebagai 
strategi barat untuk menghancurkan Islam. Ia mengutip isi 
dokumen rand corporation yang menungkap upaya memecah 
belah umat Islam melalui politik belah bambu. Pemaparan 
tersebut kemudian berujung kepada usaha untuk membendung 
penerapan syariah Islam secara total oleh negara (khilafah). Oleh 
karena itu penulis sampai pada kesimpulannya bahwa Islam 
Nusantara, upaya menjauhkan Islam yang sesungguhnya, 
memecah belah umat, membangkitkan ashabiyah, dan 
membendung khilafah. Bagi penulis, klaimnya Islam hanya satu. 


Berdasarkan paparan di atas, penulis menuliskan wacana 
konstetasi terhadap Islam Nusantara dalam empat wacana, 
Pertama sebagai gagasan untuk mederatisme Islam. Para 
pengusungnya menjadikan umat Islam sebagai umat moderat, 
yang tidak menyakini kebenaran agamanya sendiri. Kedua, 
memecah belah umat, lebih baik kita menyebut 'Islam' saja. 
Islam itu satu, tidak dipecah-pecah dalam berbagai jenis, yang 
maknanya kabur dan tidak jelas. Ketiga, membangkitkan 
Ashabiyah yang lahir dari sentimen nasionalisme yang 
berbahaya. Penulis berpendapat, secara politik, penyebaran dan 
penguatan nasionalisme di dunia Islam, tiada lain untuk 
melemahkan dan mengerdilkan umat Islam. Keempat, secara 
politik, dimaksudkan untuk menolak atau setidaknya 
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membendung penerapan khilafah islamiyah. Wacana kontestasi 
penulis di atas, walau diakui sebagai pemikiran pribadi, namun 
sangat kental dengan pemikiran HTI yang banyak mengupas 
Islam Nusantara dari pemikiran politik. Seperti penuturan 
informan berikut ini: 


Informan : Respon terhadap, karena salah satu 
aktivitas Hizbut Tahrir adalah, yang pertama adalah 
melakukan tabani, jadi mengadopsi berbagai permasalahan 
umat, mengadopsi berbagai kemashlahatan umat, kita 
tidak bisa melakukan sebagaimana pemerintah, karena 
mereka punya sarana dan prasarana. Hizbut Tahrir hanya 
mengadopsi secara pemikiran, oleh karena itu, kalau ada 
pemikiran yang diangap berbahaya menurut — pandangan 
Hizbut Tahrir, maka kemudian kami merespon itu. 


Penulis : Mungkin ada tambahan dari Ustad yang 
ingin disampaikan? 


Informan : Saya kira cukup. Kalau penulisan langsung 
terhadap Hizbut Tahrir, biasanya ada MOU, untuk hasil 
akhirnya kami dapat copy-annya. Tapi mungkin ini, 
secara pribadi, dan saya juga tidak mengatasnamakan 
Hizbut Tahrir, tetapi saya menulis, saya sebagai penulis di 
web Hizbut Tahrir dan saya bagian dari anggota 
Hizbut Tahrir. 


Penulis mendapatkan privilege untuk melakukan penelitian 
terhadap teks di web HTI, tanpa membuat MOU, karena dinilai 
penelitian teks tidak dikaitkan langsung dengan organisasi. 
Padahal dalam penelitian teks, juga melibatkan tiga dimensi, 
teks, penulis, dan situasi. Seperti metode HTI yang langsung 
merespon situasi yang menurutnya perlu direspon. Berikut ini 
kutipan wawancaranya: 


Penulis : Karena yang mencetus ide ini kan NU, untuk 
muktamar mereka. Kemarin saya mewawancarai dari 
STAINU, dan mengungkapkan sedikit kekecewaannya, 
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bahwa ide yang awalnya ide dari STAINU dan mereka ada 
prodi Islam Nusantara, dan mereka sebenarnya mengkaji 
akademik, bagaimana tradisi Islam Nusantara yang begitu 
kaya, dari sabang dan negara tetangga yang serumpun, 
sebenarnya itu yang ingin digali dan dibudayakan. 
Tapi kenapa ide sampai melebar, dan banyak terjemahan 
yang tidak sesuai dengan awalnya sejarah ada prodi 
tersebut. Fenomena ini juga belum ditangkap HTI, 
karena dasarnya adalah isu-isu yang berkembang? 


Informan : Ya isu-isu yang berkembang, dan itu 
memang disampaikan oleh tokoh-tokoh nasional. Kalau 
yang menyampaikan bukan tokoh, tentu Hizbut Tahrir tidak 
berkepentingan untuk memberikan komentar. Karena kami, 
juga menentukan kenapa ini harus diangkat atau tidak. 
Karena itu sudah menjadi opini nasional, apalagi kemudian 
mengambil nama Hizbut Tahrir, kami juga memiliki 
kepentingan untuk kemudian merespon. 


Dari petikan wawancara di atas, disebutkan bahwa dasar 
dari retorika HTI untuk menegasi wacana Islam Nusantara 
adalah berdasarkan isu-isu yang berkembang. Dan menurut 
informan, hal tersebut bukan sekadar isu, karena disampaikan 
oleh tokoh nasional, dan menjadi opini nasional. Terlebih lagi, 
wacana kontestasi Islam Nusantara yang dikemukan tokoh- 
tokoh tersebut, juga mengaitkan dengan HTI, sehingga HTI 
memiliki kepentingan untuk merespon. 


Teks 2 HTI berjudul Bahaya Ide Islam Nusantara. Teks ini 
ditulis oleh elit intelektual HTI, Dr. M. Kusman Sadik, yang 
merupakan ketua lajnah khusus intelektual DPP HTI. Pada 
paragraf awal, penulis menuliskan bahwa belakangan ini cukup 
ramai diperbincangkan tentang 'Islam Nusantara'. Banyak 
intelektual, ulama, politisi dan pejabat pemerintahan yang 
menggunakan istilah ini ketika membicarakan Islam Nusantara. 
Pemantik awalnya adalah penggunaan langgam jawa dalam 
tilawah ijtihad pada saat peringatan Isra dan Mikraj Nabi 
Muhammad saw. 17 Mei 2015, di istana Negara. Sejak saat itu, 
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perbincangan "Islam Nusantara' menghangat. Apalagi ketika hal 
tersebut dikaitkan dengan opini penegakkan syariah. 


Menurut penulis, para pengusung Islam Nusantara 
menggunakan berbagai argumentasi untuk menyakinkan 
masyarakat, dan media massa juga memberikan ruang yang 
cukup luas untuk menyampaikan ide Islam Nusantara. Oleh 
karena itu, penulis membuat rekomendasi, perlu ada sikap kritis 
terhadap argumentasi yang dikemukakan. Kemudian penulis 
memaparkan ada tiga bahaya ide islam Nusantara. Pertama, Ide 
Islam Nusantara tidak lebih dari sekularisasi yang diberi warna 
baru. Ide yang sama pernah digelorakan oleh Nurcholis Madjid 
yang menyerukan Islam inklusif yang bersifat terbuka dan 
toleran terhadap ajaran agama lain dan budaya keindonesiaan. 
Persis dengan argumentasi pengusung ide Islam Nusantara yang 
mempropagandakan keterbukaan dan toleransi terhadap agama 
dan budaya di Nusantara. 


Kedua, Ide Islam Nusantara berpotensi untuk memecah 
belah kesatuan kaum muslim. Penulis mengklaim bahwa ini 
merupakan bagian dari politik belah bambu AS dan sekutunya. 
AS dan sekutunya, diklaim telah memberikan sejumlah dana dan 
ruang politik, publik dan ketokohan kepada mereka yang pro 
Barat-AS, sekaligus menyempitkan ruang politik dan publik bagi 
yang pro syariah dan khilafah. Ketiga, ide Islam Nusantara dapat 
digunakan untuk menghadang upaya penegakan syariah dan 
khilafah. Syariah dan khilafah digambarkan sebagai sesuatu yang 
membahayakan negeri muslim. Oleh karena itu, penulis 
menuntut kaum Muslimin harus menyadari, bahwa kelompok- 
kelompok liberal yang eksis saat ini, tidak lebih dari mesin 
politik untuk kepentingan penjajah AS dan sekutunya. Berkedok 
semboyan memajukan atau mencerahkan Islam, namun mereka 
berupaya menyeret generasi muslim menjadi peluru penjajah. 
Dari paparan tersebut, penulis sampai pada klaimnya, bahwa 
kelompok liberal mendapatkan kucuran dana dari AS dan 
sekutunya, agar syariah dan khilafah digambarkan sebagai 
sesuatu yang membahayakan negeri muslim, termasuk ide Islam 
Nusantara ini. Berdasarkan paparan tersebut, jelas wacana 
kontestasi terhadap Islam Nusantara menjadi hal yang penting 
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bagi HTI, karena menyinggung inti pergerakan HTI, yaitu 
menuntut diterapkannya syariah Islam dan Khilafah. 


Teks 3 HTI berjudul Proyek Islam Nusantara: Mencegah 
Bersatunya Ummat Islam di Seluruh Dunia. Teks ini ditulis oleh 
elit intelektual HTI, Abu Muhtadi Lc, yang merupakan anggota 
lajnah tsagofiyah DPP HTI. Ini merupakan tulisan kedua 
informan penelitian yang bernama asli Ade Sudiana. Pada awal 
paragraf pembuka, penulis menuliskan bahwa istilah Islam 
Nusantara merupakan reinkarnasi dari istilah "Islam Liberal', 
'Islam moderat', "Islam Indonesia', dan berbagai label yang 
disifatkan kepada 'Islam', yang telah dianggap gagal dan tidak 
laris lagi di masyarakat. Menurut penulis, oleh karena itu, Islam 
Nusantara terus diopinikan, bukan hanya didukung oleh individu 
tapi diusung oleh ormas Islam bahkan difasilitasi oleh lembaga 
negara. Bukan cuma sekedar gagasan, tapi praktik pun mereka 
lakukan untuk mengokohkan ide Islam Nusantara. Para 
pengusungnya terus menjadikan Islam Nusantara sebagai tema 
kajian dan penelitian di berbagai lembaga pendidikan dan 
pemerintahan dalam rangka melancarkan proyek Islam 
Nusantara, misalnya penelitian oleh kementerian agama melalui 
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam dengan biaya 50 juta untuk 
10 orang. 


Berdasarkan situasi tersebut, penulis menulis artikel ini, 
dengan tujuan agar umat Islam di seluruh dunia dapat bersatu 
dalam wadah konstitusi Negara Khalifah Islamiyah berdasarkan 
metode kenabian adalah sebuah keniscayaan. Khilafah 
merupakan janji Allah Swt dan kewajiban agung bagi seluruh 
kaum muslimin serta berita gembira dari Rasulullah saw., 
keharumannya semakin dekat dan dirindukan, gaung khalifah 
menjadi tema perbincangan di khalayak ramai. Menurut penulis, 
wacana khilfah di kontestasikan dengan gagasan Islam 
Nusantara. Wacana Islam Nusantara sebagai proyek yang besar, 
harus memiliki daya jual yang tinggi agar dapat diterima oleh 
semua kalangan, memiliki kerangka pemikiran dan dasar agama 
yang kokoh agar mampu bertahan dan mengakar. 


Dasar ide Islam Nusantara menurut penulis ada empat. 
Pertama, Islam Nusantara adalah wujud kearifan lokal. Kedua, 
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Islam Nusantara adalah perwujudan Islam yang bersifat empirik. 
Ketiga, Islam Nusantara adalah bentuk alternatif untuk 
menampilkan wajah Islam yang lebih moderat dan toleran. 
Keempat, Islam Nusantara adalah sebuah keniscayaan untuk 
membendung Islam Trans Nasional. Berdasarkan paparannya, 
penulis mengklaim gagasan Islam Nusantara yang sedang 
berkembang merupakan bagian dari politik belah bambu yang 
memang merupakan strategi penjajah untuk melemahkan kaum 
muslim. Ia juga mengklaim ide Islam Nusantara berpotensi besar 
untuk memecah belah kesatuan kaum muslim. Negeri muslim 
akan dipecah belah melalui isu kedaerahan. Ada Islam 
Nusantara, Islam Timur Tengah, Islam Turki, dan sebagainya. 
Tujuannya adalah menghalangi bersatunya umat Islam di 
seluruh dunia dalam naungan khilafah rasyidah. 


Teks 4 HTI berjudul Penjelasan Singkat dan Gamblang 
tentang 'Islam Nusantara'. Teks ini ditulis oleh elit intelektual 
HTI, K.H. Hafidz Abdurrahman, yang merupakan anggota lajnah 
tsagofiyah DPP HTI. Dalam paragraf pembukanya, penulis 
menuliskan inilah penjelasan singkat dan gamblang kenapa 
proyek Islam Nusantara, bertentangan dengan Islam dan harus 
ditolak. Upaya  mempropagandakan 'Islam  Nusantara' 
belakangan sangat gencar dilakukan oleh kelompok-kelompok 
liberal. Terkait dengan hal ini, K.H. Hafidz Abdurrahman dari 
lajnah Tsagofiyah DPP Hizbut Tahrir Indonesia, memberikan 
penjelasan yang gamblang. Tiga argumentasi kenapa propaganda 
"Islam Nusantara" bertentangan dengan Islam dan harus di tolak. 


Menurut penulis, Islam telah sempurna bersamaan dengan 
terputusnya wahyu. Pendapat bahwa Islam merupakan karakter 
yang beragam, apa yang cocok untuk suatu daerah, tidak cocok 
bagi daerah lain, merupakan pendapat yang amat berbahaya, 
propaganda untuk meniadakan kesatuan negeri-negeri Islam 
dan dakwah untuk mewujudkan khilafah. Islam bukan untuk 
bangsa Arab, tetapi agama samawi untuk seluruh manusia, Islam 
adalah rahmatan lil alamin. Berdasarkan pemaparan tersebut, 
bagi penulis-penulis HTI, wacana Islam Nusantara adalah 
wacana kontestasi yang harus dikritisi. Untuk itu, peneliti 
berusaha mengklarifikasi kepada informan mengenai latar 
belakang dan visi dari artikel kontestasi yang ditulis elit 
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intelektual HTI mengenai Islam Nusantara. Berikut kutipan 
wawancaranya: 


Peneliti: Saya ingin men-cros cek tulisan Pak Ustad 
mengenai Islam Nusantara di Web HTI, apa latar belakang 
menulis Islam Nusantara? 


Informan : Jadi sebagaimana saya tulis, ada dua 
tulisan yang saya tulis di situ. Kalau tulisan pertama disitu, 
meski itu adalah pandangan saya sendiri, namun karena 
saya ini bagian dari Hizbut Tahrir, maka ya mungkin itu 
pandangan Hizbut Tahrir. Namun secara resmi, Mba, saya 
arahkan ke Jubir, namun karena penulisan ini tentang 
tulisan, maka saya sampaikan kepada beliau, maka 
penulisan ini bisa dilakukan karena objeknya tulisan. 
Sebagaimana saya sampaikan disitu, memang ide Islam 
Nusantara, Islam Nusantara itu memang bukan ide yang 
baru. Dulu sudah pernah di gagas oleh Pak Nur Cholis, kita 
melihat ini memang istilah lain, seperti Islam moderat, yang 
sekarang memang begitulah Islam, banyak sekali ragam, 
dan ini kita melihat sebagai politik untuk memecah belah 
kaum muslimin. Seharusnya Islam itu satu. Kalau boleh 
dikatakan, Islam itu titik, tidak perlu ada kemudian 
penyifatan-penyifatan. Karena ketika diberikan kata 
sifat, maka akan membuat konfrontasi antara sifat-sifat 
yang dilabeli, sehingga itu dari satu sisi, kenapa kemudian 
kita tidak setuju dengan adanya penyifatan Islam seperti itu. 
Yang kedua, juga dari sisi gagasan. Memang ada spirit, yang 
pertama untuk memecah belah Islam, yang kedua adalah 
adanya upaya untuk mengurangi, mengkerdilkan 
daripada ajaran Islam itu sendiri. Seharusnya Islam itu 
sebagai ajaran yang universal, rahmatan li alamin. Ketika 
Islam sebagai ajaran yang universal, tentunya Islam layak di 
terapkan di tempat manapun, dalam kondisi apa pun. 
Tentunya Islam tidak memungkiri kalau ada perbedaan di 
satu tempat, berdasarkan kondisi itu. Tetapi kemudian, 
tidak perlu kemudian di labeli. Kalau pun misalnya ada ciri- 
ciri, saya secara pribadi, lebih setuju kemudian bahas saja 
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perkara furu', istilahnya dalam ushul fikih, perkara cabang. 
Contoh misalnya, mereka menyebut ciri Islam Nusantara itu 
memakai batik, kenapa kita tidak membahas hukum 
menggunakan batik. Tidak kemudian dilabeli, bahwa Islam 
yang menggunakan batik itu jadi Islam Nusantara. 
Contoh misalnya Islam Nusantara itu adalah menggunakan 
sarung, menggunakan kopiah. Tentu yang lebih tepat, 
adalah bagaimana hukum Islam tentang menggunakan 
kopiah dan sarung. Ketika kita sudah membahas hukum 
Islam tentang mengunakan kopiah, sarung, dan batik, maka 
sudah selesai, tidak perlu kemudian diberi label, bahwa 
orang yang menggunakan kopiah, sarung, dan batik, sebagai 
Islam Nusantara, yang memiliki ciri khas yang lain. Itu yang 
pertama, yang kedua, Contoh misalnya, Islam Nusantara itu 
sering di konfontasikan dengan Islam yang lain, seperti di 
Timur Tengah. Dengan tujuan, Islam Nusantara, memiliki 
wajah yang damai. Nah, kita melihat justru konflik-konflik 
yang ada di Timur Tengah saat ini, bukan karena faktor 
Islam yang membedakan, antara Islam di Indonesia berbeda 
dengan Timur Tengah. Justru, Timur Tengah saat ini 
bergejolak, ada mulai dari Tunisia, kemudian Di Mesir, 
kemudian di Syuria, bukan karena corak Islam, justru disitu 
ada kepentingan barat. Contoh di Yaman, kenapa terjadi 
konflik terus menerus, karena ada perbedaan 
kepentingan antara Amerika dan Inggris, termasuk yang 
terjadi di Syuriah. Jadi bukan karena Islam, tapi karena ada 
penjajahan disana, maka kemudian kita juga tidak 
memungkuri, bahwa Timur Tengah adalah wilayah yang 
sangat penting, baik dari sisi ideologi, sumber daya alam, 
keberadaan Israel dan seterusnya, membuat wilayah itu 
sangat penting. Sehingga bila disana ada konflik, dan di 
Indonesia tidak ada konflik, memang situasinya berbeda, 
bukan karena Islam. Berikutnya lagi, tentunya Islam 
Nusantara ini, kalau kita lihat, dipakai juga untuk 
membendung penerapan Islam secara kaffah. Contoh 
misalnya, yang sebagaimana saya tulis dalam tulisan itu, 
gerakan Islam Nusantara adalah untuk menangkal gerakan 
transnasional. Siapa yang dituju, gerakan transnasional, 
memang bukan hanya Hizbut Tahrir, tapi ada gerakan- 
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gerakan yang lain, yang mereka tidak hanya ada di 
Indonesia, tapi juga ada di wilayah-wilayah lain. Mereka 
dianggap transnasional, yang memiliki ciri berbeda dengan 
Islam Nusantara. Padahal kita tidak bisa memungkiri bahwa 
Islam itu memang transnasional. Bukan dari Indonesia 
bahkan, termasuk ideologi yang sedang saat ini, diterapkan 
di Indonesia, sistem politik yang saat ini diterapkan di 
Indonesia, sistem ekonomi yang sedang diterapkan saat ini 
di Indonesia, juga adalah sistem dari luar. Tinggal kalau kita 
fair, bandingkan saja. Antara sistem Islam, dengan sistem 
yang sekarang sedang diterapkan, yang manakah yang bisa 
mengwujudkan kesejahteraan, dan itulah kemudian yang 
kita pilih. Tentu kita sebagai seorang muslim, menyakini 
dalam ijtihad yang menyatakan Islam itu datang bukan 
untuk menyulitkan kita, tapi untuk memudahkan kehidupan 
kita. Itu secara riil di lapangan, bagaimana kemudian Islam 
mampu mensejahtera. Sehingga, persoalannya bukan 
apakah dari luar, apakah dari dalam, karena faktanya, 
sistem yang ada saat ini juga dari luar. Oleh karena itu, kalau 
di benturkan antara dalam dan luar, disinilah akan menolak 
hukum-hukum Islam. Apalagi lebih mengerucut lagi, 
sebagaimana tulisan saya terakhir itu, ada upaya 
mengkaitkan ide Islam nusantara Indonesia untuk 
membendung proyek khilafah, nah ini sesungguhnya bukan 
hanya klaim. Contohnya, misalnya, ini baik di Asia Tenggara, 
kemudian di Eropa misalnya, kemarin saya 
mendapatkan berita, informasi di Belgia, kaum muslimin 
disana, dipaksa untuk menerima konsep Islam eropa, 
termasuk juga di Indonesia. Seolah-olah yang bukan Islam 
Nusantara itu tidak layak untuk disini. Termasuk Islam di 
Australia, mereka harus menyesuaikan Islamnya, 
bagaimana kemudian disana. Disitulah kemudian proyek 
Islam Nusantara, Islam Indonesia ini menjadi bagian dari 
upaya membendung ide peradaban Islam secara 
kaffah, tidak lain adalah khilafah. Mungkin secara umum, 
seperti itu. 
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Penulis : Kalau misalkan, bantahan seperti memakai batik, 
atau kopiah. Itu memang sudah di cek langsung ke Islam 
Nusantaranya sendiri, atau bagaimana? 


Informan : Saya baru saja tadi mendapatkan 
broadcast hasil basul masail NU, sebagaimana yang saya 
sampaikan di tulisan saya, ini tidak jauh berbeda dengan 
Islam moderat sebelumnya, karena yang mengusungnya 
juga itu-itu juga. Sebagaimana yang saya kutip di situ, 
definisi pa Azumardi Azra, Kemudian beberapa dosen-dosen 
UIN. Namun sekarang, memang lebih menonjol ide ini, di 
usung pula oleh ormas-ormas Islam. Tentunya kita, dalam 
rangka dakwah Islam, mendakwahkan pada mereka supaya 
tidak terperangkap dengan proyek ini. Dan tentu bukan 
hanya Hizbut tahrir, kalau kita lihat, tokoh-tokoh NU 
sendiri, saya lihat videonya, diskusi Ust. Buya Yahya tentang 
Islam Nusantara, beliau juga menolak, kalau di maksud 
Islam Nusantara itu menolak Islam yang sempurna, apalagi 
dibenturkan dengan jilbab sebagai proyek budaya dan 
seterusnya. Sementara proyek Islam Nusantara ini 
konsepnya juga belumjelas. harusnya konsep yang belum 
jelas ini, tidak dikemukakan di tengah-tengah masyarakat, 
sampai jelas terlebih dahulu. Kalau sudah jelas, mari 
dibahas, ini masih simpangsiur. oleh — karena itu, ada yang 
mengatakan ini bukan Islam Nusantara, tapi muslim 
nusantara. Saya pagi ini, mendapat broadcast tentang ciri- 
ciri Islam Nusantara itu, tadi. Diantaranya itu, berkopeah, 
berbatik, bersarung, kalau itu ya kita tentu sepakat, kita 
tinggal bahas yang furu'nya saja. 


Peneliti : Tapi kalau Broadcast itukan, biasanya sumbernya 
tidak bisa dipertanggung jawabkan 


Informan : Betul. Nah ini, karena saya sendiri masih 
mencari apa maksdunya dari proyek Islam Nusantara. 
Justru dari broadcast yang seperti inilah, kemudian di 
bahas, di tengah-tengah masyarakat. Oleh karena itu 
sekarang, penulisan-penulisan tentang proyek Islam 
Nusantara ini masih terus. Jadi kalau memang ditanya 
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konsepnya seperti apa, kita juga hanya bisa membaca dari 
media. 


Peneliti: Tidak ada proses tabayun, misalkan ke pengagas 
Islam Nusantara, atau bagaimana? 


Informan : Oleh karena itu, kami tidak membahas 
secara langsung, saya membahas hanya sifat dan kriteria 
yang saat ini banyak di utarakan di tengah-tengah 
masyarakat. Maka, kami hanya sekadar mengkritisi opini 
yang berkembang di tengah-tengah masyarakat. Kalau 
misalkan, Islam Nusantara hanya sekadar batik dan 
kopeah, tentu kami setuju. tetapi faktanya, kemudian 
perbincangan berikutnya adalah tentang jilbab itu adalah 
budaya arab, terus kemudian termasuk diantaranya khilafah 
itu sendiri. Sebagaimana di tulisan saya itu ada diskusi yang 
dilakukan oleh Kompas, Pa Azumardi Azra, mengatakan 
bahwa dengan konsep Islam Nusantara ini, tidak 
cocok dengan Hizbut Tahrir yang menginginkan adanya 
kepemerintahan yang bertentangan dengan Pancasila, 
NKRI, dengan persnya beliau. Jadi upaya mengaitkan 
dengan ide khilafah itu jelas. 


Berdasarkan paparan di atas, bagi informan wacana Islam 
Nusantara adalah istilah lain dari Islam moderat. Selain itu, 
informan menilai wacana Islam Nusantara sebagai wacana 
politik untuk memecah belah kaum muslimin. Menurut penulis, 
seharusnya Islam itu satu, dan tidak perlu diberi penyifatan dan 
label. Hal ini lah yang kemudian menimbulkan kontestasi, 
terutama pada hal yang furu' atau cabang. Hal lain yang 
menimbulkan kontestasi, karena wacana Islam Nusantara juga 
sering di konfontasikan dengan Islam di Timur Tengah. Pengagas 
Islam Nusantara menuliskan Islam Nusantara, memiliki wajah 
yang damai. Padahal, menurut penulis, konflik yang ada di Timur 
Tengah, bukan karena faktor Islam yang berbeda, antara Islam di 
Indonesia dengan Timur Tengah. Justru, konflik Timur Tengah 
karena ada penjajahan yang dilakukan AS dan sekutunya. Selain 
itu, yang menjadi kunci dari wacana kontestasi HTI terhadap 
wacana Islam Nusantara ini, dikarenakan wacana ini, dipakai 
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juga untuk membendung penerapan Islam secara kaffah, dengan 
cara menangkal gerakan transnasional. Untuk gerakan 
penangkalan transnasional, penulis menilai sasarannya adalah 
Hizbut Tahrir. Ini dibuktikan lewat tulisan Azumardi Azra yang 
mengatakan gagasan Islam Nusantara tidak cocok dengan Hizbut 
Tahrir, karena menentang Pancasila dan NKRI. Padahal, Islam itu 
memang transnasional. Bukan dari Indonesia. Penulis juga 
menilai ketidakimbangan pemikiran mengenai hal ini, karena 
sistem politik, ekonomi, dan hukum yang saat ini diterapkan di 
Indonesia, juga adalah sistem dari luar. 


Informan juga melihat wacana Islam Nusantara ini, tidak 
hanya mengundang kontestasi dari HTI, namun juga dari 
berbagai kalangan, termasuk dari dalam NU sendiri. Penulis 
menyebutkan nama Buya Yahya, sebagai tokoh NU yang menolak 
gagasan Islam Nusantara. Salah satu alasannya karena 
dibenturkan dengan jilbab sebagai proyek budaya dan 
seterusnya. Hal lainnya yang dikritik oleh informan, Islam 
Nusantara sebagai sebuah proyek, belum memiliki konsep yang 
jelas, sehingga masih simpang siur ditengah-tengah masyarakat. 


Menurut informan, wacana Islam Nusantara adalah 
dimanika pemikiran, yang terutama menuai kontestasi di dunia 
perguruan tinggi. Sebetulnya dinamika tersebut, bukan menjadi 
fokus dari HTI. Fokus HTI adalah mengajak kaum muslimin 
untuk tetap berIslam secara sempurna, dan itu tidak bisa tidak, 
hanya bisa dilakukan dalam sistem khilafah. Namun artikel yang 
menegasi Islam Nusantara tetap penting untuk diangkat, karena 
sasaran tulisan ini yang memang kepada umat secara 
keseluruhan. Hal tersebut dilandasi oleh penilaian informan, 
bahwa ide Islam moderat dahulu ditujukan pada para mahasiswa 
dan akademisi di perguruan tinggi. Namun ide Islam Nusantara 
di dukung oleh sebagian ormas, sehingga istilah Islam Nusantara 
memiliki sasaran yang lebih luas, yaitu masyarakat. Oleh karena 
itu, HTI juga menyasar masyarakat, dengan cara 
menyampaikannya di web dan juga dengan media-media HTI, 
seperti Al-Islam dan dalam pengajian-pengajian HTI. 


Bagi HTI, wacana Islam Nusantara patut di waspadai, 
sebagai upaya untuk membendung penerapan syariat Islam. Bila 
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dikemudian hari, ternyata faktanya tidak demikian, maka seiring 
dengan waktu dan bergantung kepada masyarakat yang akan 
menjawabnya. Namun HTI tetap fokus kepada proses syari 
dalam Islam. HTI mengajak kaum muslimin untuk tetap terikat 
kepada contoh Rasulullah saw. dan juga proses memahaminya 
sebagaimana yang dikontohkan. HTI mengajak kepada kaum 
muslimin untuk mewujudkan persatauan yang sesungguhnya, 
kesatuan kaum muslimin dalam suatu negara, dan itu adalah 
negara Islam. 


Rekomendasi HTI untuk wacana Islam Nusantara, ide ini 
tidak boleh, memecah belah Islam dan ajaran Islam. Kalaupun 
ada perbedaan furu', tidak perlu dikasih label umum, cukup 
diberikan jawaban terhadap hal furu' tadi. Menurut informan, 
dinamika pemikiran yang diturunkan di tengah masyarakat, 
akan menuai wacana kontestasi berupa pro dan kontra. Namun, 
disitulah proses dakwah dijalankan. Oleh karena itu, HTI 
menginzinkan isi dari web HTI boleh disebarluaskan di media 
baru, namun tidak boleh mengedit, atau memotong tulisan- 
tulisan tersebut. Peneliti melihat kebijakan tersebut sebagai 
bagian dari cara penyebaran wacana pedagogi HTI, yang ingin 
materi pengajarannya dapat tersebarkan secara utuh kepada 
masyarakat. Lewat berbagai media baru, media konvensional 
dan terutama dalam pengajian. Di mana pola pengajian, 
dirasakan sebagai pola yang efektif, karena berinteraksi 
langsung, dan dinamika kontestasi tidak terjadi, karena dapat di 
minimalisir dengan peran atau kehadiran guru/ ustaz dalam 
pengajian tersebut. 
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BaB III 


PERBANDINGAN RETORIKA 
WACANA NU DAN HTI DI MEDIA 
BARU: SEBUAH WACANA 
PEDAGOGI TS 


A. Wacana Pedagogi Islam Nusantara dalam Teks 'Kolom' NU 


dan HTI 


1. Wacana Pedagogi Islam Nusantara dalam Teks 'Kolom' NU 


Wacana pedagogi Islam Nusantara dalam teks 'Kolom' NU, 
disusun oleh akademisi pascasarjana STAINU/UNU Jakarta 
dan kemudian disepakati menjadi tema besar Muktamar ke- 
33 NU, pada 1-5 Agustus 2015, di Jombang Jawa Timur. 
Sebelum Menjadi tema besar Muktamar, wacana Islam 
Nusantara sudah di diperkenalkan pada Munas Alim Ulama 
NU di Istiglal (14/6/2015). Saat itu Presiden Joko Widodo, 
hadir membuka acara dan memberikan sambutan, yang 
menyatakan dukungannya secara terbuka atas model Islam 
Nusantara. Pada saat itu, dimulailah perdebatan hangat di 
media baru, khususnya media sosial yang menginterpretasi 
pidato Jokowi tersebut. Disejumlah situs Islam sudah banyak 
yang menyebarluaskan bahwa model Islam Nusantara 
tersebut, tidak lain adalah agenda asing yang menyusup ke 
tubuh umat Islam dan menginginkan umat Islam terpecah 
belah menjadi Islam Indonesia, Islam Malaysia dan lain-lain. 
Ada juga yang menilai model Islam Nusantara adalah upaya 
untuk menghalangi tuntutan penerapan syariah Islam di 
Indonesia. Dan bermacam argumentasi lain. 


Untuk melawan interpretasi model Islam Nusantara, NU 
sebagai pelopor ide, membalas pendapat kontra tersebut dan 
membuat sejumlah eksplikasi bagaimana model Islam 
Nusantara versi NU di web resmi. Dalam teks tersebut, NU 
menjelaskan bahwa wacana tersebut merupakan wacana 
yang disusun oleh akademisi STAINU dan sudah dibuka 
program studi Islam Nusantara sejak 2013. Pada saat itu 
wacana tersebut tidak begitu ramai dibicarakan, karena tidak 
dikaitkan dengan peristiwa politik, dan belum ada peran 
media yang begitu masif membuat opini pro dan kontra. 
Peristiwa politik yang kemudian menghadirkan relawan 
politik, yang kemudian dikenal sebagai jokower, membuat 
retorika negasi untuk opini kontra terhadap dukungan Jokowi 
tersebut. Berita mengenai dukungan Jokowi terhadap model 
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Islam Nusantara, menjadi ramai di media baru, karena 
retorika yang disebarluaskan di media baru, sebagian besar 
memuat judul yang mengundang pro dan kontra, seperti 
berita yang dimuat situs BBC Indonesia berjudul: Polemik di 
balik istilah "Islam Nusantara' (15/6/2015). 


Dari pemilihan judul tersebut, sudah tergambar arah 
berita ingin mengangkat adanya polemik. Selain itu terdapat 
keseragaman isi berita di media baru bahwa, Pemunculan 
istilah Islam Nusantara sebagai ciri khas Islam di Indonesia 
yang mengedepankan nilai toleransi, bertolak belakang 
dengan Islam Arab. Pada berita mengenai Islam Nusantara di 
media baru juga kerap menyebutkan bahwa istilah Islam 
Nusantara dipelopori oleh ormas Islam terbesar di Indonesia, 
NU. Eksplikasi mengenai pengertian Islam Nusantara yang 
sering dikutip di media baru adalah pernyataan dari Ketua 
PBNU, Said Agil Siradj, yang mengatakan bahwa istilah Islam 
Nusantara merujuk pada fakta sejarah penyebaran Islam di 
wilayah Nusantara, dengan cara pendekatan budaya, dan 
tidak dengan doktrin yang kaku dan keras. Dan tindak tutur 
yang mengatakan bahwa NU akan terus mempertahankan 
karakter Islam Nusantara yaitu Islam yang ramah, anti 
radikal, inklusif, dan toleran. 


Seragam dengan retorika di media baru, NU pada kolom 
di web resmi juga membuat retorika yang sama. Dimulai dari 
banyaknya perdebatan mengenai istilah Islam Nusantara, 
sehingga diperlukan eksplikasi Islam Nusantara dengan 
mengutip definisi tokoh-tokoh elit intelektual NU, serta 
menegasi wacana yang menentang ide Islam Nusantara. 
Dengan demikian, ada penyusunan rumusan bagaimana 
wacana Islam Nusantara mengambil momentum untuk 
menjadi perbincangan hangat di masyarakat, sekaligus 
dipergunakan untuk membuat banyak retorika yang 
mengekplikasi dan sekaligus menegasi opini kontra. Dalam 
tindak tutur NU, mereka juga dengan jelas menyebut merek 
kelompok kontra, seperti HTI, FPI, Wahabi, dan gerakan Islam 
lain yang dinilai radikal. 
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Dalam eksplikasi Islam Nusantara, pembuat wacana 
sudah memunculkan sejumlah nama yang menjadi rujukan 
atau referensi untuk mendefinisikan Islam Nusantara. Hal ini 
juga dimaksudkan untuk memberikan ruang ketokohan 
kepada tokoh-tokoh NU untuk lebih dikenal masyarakat luas. 
Berikut ini penjelasan mengenai sub bab yang akan merinci 
bagaimana Wacana Pedagogi Elit Intelektual NU membuat 
ruang kelas, materi eksplikasi dan negasi terhadap kontra 
Islam Nusantara, serta cara mengevaluasi program atau 
wacana pedagogi Islam Nusantara. 


2. Wacana Pedagogi Islam Nusantara dalam Teks 'Kolom' HTI 


Wacana pedagogi merupakan teori temuan penulis dalam 
penyusunan dan penyebarluasan retorika Islam di Indonesia, 
yang merupakan pengembangan dari teori wacana pedagogi. 
Teori Wacana pedagogi, pertama kali dikemukakan Basil 
Bernstein. Teori Bernstein banyak menjadi acuan bagi 
sosiologi pendidikan. Bernstein mengkaji kelas pada level 
makro dengan hubungan kekuasaan, kemudian mengkajinya 
pula kedalam level mikro pendidikan pada proses di sekolah. 
Kajian tersebut kemudian menjadi model praktis pendidikan 
yang menghubungkan teori kurikulum dan pedagogi dengan 
proyek sosiologi kaum strukturalis. Menurut Bernstein, 
kurikulum adalah kode yang diorganisasi dari refleksi 
masyarakat dan kepentingan ideologi. Selain itu, kurikulum 
juga hasil dari konstruksi sosial dan politik. Teori ini juga 
menjadi subjek untuk kritik dan analisis ideologi dari teori 
strukturalis mengenai pendidikan dan masyarakat, sekaligus 
kritik untuk studi mengenai pengetahuan dan transmisi yang 
dilakukan sekolah39. 


Dalam penulisan ini, penulis menemukan bagaimana 
wacana dikembangkan elit HTI dalam bentuk penyamaan 
persepsi elit dan kemudian diturunkan dalam ta'limat 
(pengumuman organisasi), yang kemudian diturunkan pada 
struktur organisasi dan kaderisasi HTI. Struktur organisasi, 


39 Alan R. Sadovnik. 1991. Basil Bernstein's Theory of Pedagogic Practice: A Structuralist 
Approach. Sociology of Education, Vol. 64, No. 1, Special Issue on Sociology of the 
Curriculum (Jan., 1991), pp. 48-63 
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kemudian meneruskannya kepada berbagai elemen struktur, 
salah satunya dengan pemanfaatan sosial media sebagai 
strategi penyebaran ide wacana HTI, seperti wacana khalifah 
dan syariah. Sedangkan melalui kaderisasi, HTI memiliki 
halakah seperti kelas dalam sekolah. Dalam halakah dipimpin 
oleh seorang guru dan dihadiri anggota halakah. Anggota 
halakah biasanya terdiri 5-15 orang, seperti jumlah anggota 
dalam kelompok kecil. Selain halakah, juga digelar event 
diskusi, seminar dan kajian yang membahas wacana turunan 
dari elit HTI. 


Penyebarluasan wacana turunan dalam sistem 
kaderisasi, tidak hanya berlaku tertutup, tapi juga 
disebarluaskan kepada publik melalui media baru. Wacana 
turunan elit, dibuat juga di dalam ruang/kelas yang 
dikendalikan ketua dan anggota elit intelektual HTI. Wacana 
yang disetujui elit, kemudian disebarkan melalui jaringan 
komunikasi dalam media baru dan struktur organisasi HTI, 
diturunkan dalam produksi retorika teks dan simbol kepada 
kader dan masyarakat luas, serta terevaluasi dalam jaringan 
kaderisasi untuk dilaporkan kepada elit intelektual. 


B. Kelas Islam Nusantara NU dan HTI 


1. Kelas Islam Nusantara NU 


Kelas Islam Nusantara berisikan surat perintah yang memuat 
kode/penggunaan simbol, berupa dua materi retorika, yaitu 
materi eksplikasi dan materi negasi terhadap wacana yang 
hendak dibendung kehadirannya. Berita yang dirilis pada 15 
Juni 2015, adalah berita pemantik yang digunakan sebagai 
momentum untuk menuai polemik seputar Islam Nusantara. 
Tujuannya adalah membuat wacana Islam Nusantara populer. 
Setelah populer, barulah disusun kajian intensif untuk 
mengeksplikasikan Islam Nusantara dalam ruang kelas yang 
berbentuk maya, sehingga fokus perbincangan adalah 
polemik Islam Nusantara sebagai bagian dari identitas 
muslim Indonesia. Kelas dalam ruang maya, merupakan 
perpanjangan ruang kelas dalam kelas pascasarjana sejarah 
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kebudayaan Islam, konsentrasi Islam Nusantara. Ruang kelas 
dalam kelas pascasarjana, merupakan ruang terbatas, yang 
terbatas untuk mahasiswa pascasarjana konsentrasi tersebut. 
Sementara itu, ide dari Islam Nusantara yang akan menjadi 
tema besar Muktamar NU ke-33 NU tersebut, tidak ditujukan 
hanya untuk masyarakat terbatas, sehingga diperlukan cara 
untuk lebih memperkenalkan istilah Islam Nusantara secara 
luas di Indonesia. 


Sayangnya momentum untuk memperkenalkan kelas 
Islam Nusantara, memaksa NU untuk membuat dua kelas 
sekaligus, yaitu kelas eksplikasi dan kelas negasi. Namun 
berdasarkan situasi retorika yang ada, dua kelas tersebut 
harus disatukan menjadi satu kelas sekaligus. Kelas eksplikasi 
dan negasi digabungkan menjadi satu untuk sama-sama 
mengeksplikasikan Islam Nusantara sebagai perpanjang 
tangan dari turunan wacana elit NU. Sekaligus 
mengeksplikasikan kelas negasi Islam Nusantara, kepada 
pihak kontra. Selain lewat media baru, kedua kelas itu juga 
diadakan dalam bentuk kelas diskusi, seminar, atau acara 
khusus yang dihadiri oleh anggota NU dari berbagai level 
struktur dan nonstruktur. Kemudian pembahasan dalam 
kelas tersebut disosialisasikan juga melalui media baru. 


Kita bisa lihat dalam tampilan web resmi, mengenai 
kegiatan kampanye secara masif dengan menggabungkan 
kelas negasi dan eksplikasi, karena adanya momentun situasi 
retorika yang gegap gempita mengenai Islam Nusantara yang 
diprakasai elit intelektual NU. Hal ini perlu dilakukan, karena 
wacana Islam Nusantara awalnya hanya dimengerti elit NU di 
Jakarta, dan belum menyentuh elit NU di daerah, sehingga 
perlu membuat pemahaman bersama, bahwa wacana Islam 
Nusantara adalah wacana NU, mulai dari elit sampai dengan 
warga NU. Usaha tersebut juga banyak diakui oleh elit NU 
Jakarta, bahwa istilah ini lebih cepat menyebar dibandingkan 
pondasi akademiknya, sehingga transformasi yang dilakukan 
merupakan program turunan dari pusat semata. Berikut 
Gambar Kelas eksplikasi dan negasi Islam Nusantara NU: 
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Munas Alim Ulama NU di Istiglal, (14/6/2015) yang berisi 
istighosah menyambut datanganya Bulan Ramadan, dihadiri 
Dibukanya Program presiden joko Widodo yang menyatakan dukungan terhadap 
Pascasarjana Sejarah model Islam Nusantara menjadi berita massif di media massa 
Kebudayaan Islam, WY dan media baru dengan judul berita yang di interpretasikan 

konsentrasi Islam akan menuai polemik 
Nusantara, pada STAINU/ 

UNU Jakarta, 2013 


Pada (15/6/2015) sampai kepada Muktamar NU ke 33 (1- 
5/8/2015), Istilah Islam Nusantara banyak menuai pro dan 
kontra dalam retorika antara ormas Islam dan internal NU. 


5 Ormas Islam lain, salah satunya adalah HTI, yang membuat kelas negasi 
Internal NU ada menuai kontra karena 2 
terpengaruh Ka Angan yang menyatakan Islam Nusantara pada media HTI dan kelas halagoh HTI. Salah satu 
Islam hanya satu dan belum mendapatkan penyebabnya adalah adalanya materi Negasi NU bahwa model Islam 
Ben den Na Doa Nusantara adalah NKRI bukan model Khilafah Islamiyah. Sementara model 
Hi keris Khilafah Islamiyah adalah model ideal dari gerakan HTI 


Elit Intelektual NU membuat kelas eksplikasi Islam Nusantara dan kelas negasi 
untuk melawan wacana kontra model Islam Nusantara dengan memproduksi teks di 
media baru dan bangunan Museum Islam Nusantara Hasyim Asy'ari (MINHA) di 
lingkungan Pesantren Tebu Ireng, yang akan menjadi sarana wisata edukasi dan 
wisata religi yang terintegrasi dengan makam gus dur. 


Gambar 3. Skema Kelas Eksplikasi dan Negasi Islam Nusantara 
NU 


2. Kelas Islam Nusantara HTI 


Kelas negasi Islam Nusantara adalah perpanjang tangan dari 
turunan wacana elit. Kelas Negasi Islam Nusantara, 
diantarkan dalam halakah dan diperbincangkan anggota 
dengan arahan dari guru pada halakah. Pembahasannya yang 
dilakukan lewat diskusi, seminar, atau acara khusus yang 
dihadiri oleh anggota HTI dari berbagai jenjang keanggotaan. 
Kemudian pembahasan tersebut disosialisasikan ke media 
baru. Dewasa ini, bahasa sosialisasi acapkali digantikan 
dengan bahasa mengedukasi. Masyarakat yang belum 
teredukasi, adalah masyarakat yang belum mengetahui, 
sehingga harus diedukasi. Sehingga bahasa melakukan 
edukasi, menggantikan bahasa sosialisasi. Melalui bahasa 
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edukasi, HTI melakukan komunikasi pendidikan, yaitu 
membentuk pola pikir masyarakat berdasarkan panduan 
materi yang diajarkan di kelas halakah. 


Kita bisa lihat dalam tampilan web HTI, mengenai 
kegiatan yang tadinya hanya konsumsi transfer ilmu dan 
informasi dalam kelompok tertutup, kini kegiatan disebarkan 
di media baru. Sebagai contoh, buku bacaan wajib HTI, yang 
tadinya hanya menjadi konsumsi dikelompok halakah yang 
tertutup hanya untuk anggota, kini di tampilkan secara utuk 
dalam web resmi, dalam tab menu dengan nama Pustaka 
Digital. Di dalam Tab Menu tersebut, ditampilkan buku-buku 
yang bisa diunduh secara gratis, dan tersedia dalam dua 
bahasa, Indonesia dan Arab. Selain itu, terdapat resensi buku, 
dan link buku-buku HTI yang lainnya. Berikut ini contoh 
tampilan tab menu Pustaka Digital web resmi HTI: 


HizeuT SB 3 | 


PUSTAKA DIGITAL 


Buku 


IBUKUJ Sistem Pergaulan 
Dalam Islam (Cetakan ke-7) 


& FE 
Gambar 4. Tampilan Tab Menu Pustaka Digital Web Resmi HTI 
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Dengan demikian, dakwah HTI yang semula tertutup, 
memasuki era ditigal media, ikut berubah mengikuti 
perkembangan zaman. Sesuatu yang tidak ada dalam sejarah 
dakwah pada Rasulullah saw., ikut berinovasi, dan berubah 
sesuai dengan perubahan waktu, dan berkembangnya ilmu 
pengetahuan manusia. Begitu pula kegiatan HTI yang lain 
juga mengalami perubahan, termasuk kegiatan HTI saat ini 
cenderung kepada tindak tutur dan retorika negasi HTI 
terhadap penolakan atas perubahan yang berkembang, 
seiring perkembangan sosial dan politik masyarakat Islam di 
Nusantara. Kegiatan politik HTI, kerap menegasi terhadap 
tema hangat pada situasi politik dan sosial masyarakat 
Indonesia, khususnya kritis terhadap kebijakan yang diambil 
oleh pemerintah. Selain itu, HTI kerap bersikap kritis 
terhadap pemikiran permisif sebagian masyarakat, 
khususnya terhadap paham liberal, demokrasi, dan beragam 
ajaran lintas agama, serta peringatan yang dibuat masyarakat 
pada waktu-waktu tertentu. Bagi HTI, pola tersebut, adalah 
bagian dari marketing kapitalisme, sehingga HTI berusaha 
kritis, termasuk dengan ide Islam Nusantara yang dituturkan 
sebagai ide liberal49, Berikut Gambar Kelas Negasi Islam 
Nusantara: 


40 Joko Prasetyo. 2015. Delapan Bukti Indonesia Makin Liberal dan Makin Terjajah. 
http://hizbut-tahrir.or.id/2015/12/17/delapan-bukti-indonesia-makin-liberal-dan- 


makin-terjajah/, diakses 25 desember 2015. 
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Situasi Perkembangan 
Politik dan Sosial HTI melegalkan gerakan dan 


—— memproklamirkan diri sebagai partai 
nela politik (parpol) berideologi Islam. 


| 


Namun HTI tidak mendaftarkan diri 
secara formal sebagai parpol yang ikut 
dalam pemilihan umum (pemilu), dan 

menolak bergabung dengan sistem 
politik yang ada, karena Indonesia masih 
menganut sistem politik demokrasi, yang 
merupakan ciptaan kaum kafir 


| 


era reformasi 


HTI beretorika dan bertintak tutur dengan 
cenderung menegasikan program 
pemerintah beserta mitra koalisinya, 
termasuk Islam Nusantara yang dinilai 
liberal dan proyek penjajah 


Gambar 5. Skema Kelas Negasi Islam Nusantara HTI 


C. Materi Islam Nusantara NU dan HTI 


1. Materi Islam Nusantara NU 


Materi Islam Nusantara disusun oleh elit intelektual NU, yang 
merupakan program NU yang didukung oleh pemerintah. 
Presiden Jokowi dalam pidato pembukaannya mendukung 
program NU, Islam Nusantara, sebagai model keberIslaman di 
Indonesia. Dukungan pemerintah ini berasal, karena peran 
elit intelektual NU secara politik, ikut andil menyukseskan 
Joko Widodo meraih kursi kepresidenan. Selain itu, dalam 
masa kampanye banyak sekali janji Jokowi yang diberikan 
untuk warga NU, seandainya ia menjadi presiden. Salah 
satunya, mendukung gagasan Islam Nusantara, yang 
merupakan gagasan elit intelektual NU, serta menetapkan 


1220 DINI SAFITRI 


hari santri, sebagai hari peringatan nasional. Namun sebagai 
bentuk realisasi janji politik, maka pemenuhan janji tersebut 
dilakukan secara bertahap. Dukungan terhadap model Islam 
Nusantara, adalah dukungan pertama dari Presiden untuk 
mengapresiasi peran elit intelektual NU. 


Hanya saja dukungan tersebut, diluar dugaan menjadi 
momentum untuk menciptakan polemik bagi internal NU dan 
kalangan lain di luar NU. Materi Islam Nusantara, yang 
awalnya dirancang sebagi proses transformasi ilmu 
pengetahuan dari elit NU kepada masyarakat muslim 
Indonesia, ternyata juga memunculkan situasi kendala, yang 
menjadi tantangan, sekaligus memaksa elit intelektual NU, 
menciptakan materi baru berupa negasi terhadap pihak yang 
melawan wacana NU tersebut. Materi eksplikasi dan negasi 
tersebut telah diulas pada sub sebelumnya, dari mulai 
penjelasn mengenai urgensi, kendala, sampai sub bab kode 
yang dipakai, untuk mengeksplikasikan dan menegasikan 
tindak tutur lokusi dalam bahasa retorika, untuk tujuan 
tindak tutur perlokusi. Adapun intisari dari materi eksplikasi 
dan negasi tersebut, dapat dilihat kembali dalam tabel berikut 
ini: 


Tabel 8. Inti Sari Materi Eksplikasi dan Negasi Islam Nusantara 


Elit Intelektual NU 
Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan 
Metode 
Materi Materi Sub Materi x ? Retorika 
Eksplikasi Negasi Eksplikasi an 

Tanggal 22 - 1. Apresiasi peran | - Teks 
Oktober, santri bagi dalam 
ditetapkan perjuangan dan web 
sebagai hari perkembangan resmi NU 
santri nasional bangsa dan NKRI. 
oleh Presiden 
Jokowi 28 Strategi 


penyampaian 
Islam model santri 
dahulu dengan 
multi perspektif 
dan cara. 


Teks 


Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan Metode Retorika Metode 
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Materi Materi Sub Materi Sub Materi Negasi Retorika 
Eksplikasi Negasi Eksplikasi 
Perkembangan - 1. Fikih Moderat - Teks 
fikih Nusantara yang bersanding dalam 
dari masuknya dengan budaya web 
Islam di bumi Nusantara pada resmi NU 
Nusantara, Wali masa penyiaran 
Songo, masa Islam 
kebangkitan 
pasca 2. Fikih yang tidak 
kemerdekaan, bertentangan 
masa orde baru, dengan hukum 
masa milinium. adat pada masa 
kolonial 
3 Fikih 
keIndonesiaan 
pada pasca 
kemerdekaan dan 
orde baru 
4. Fikih mazhab 
Nusantara pada 
masa sekarang 
Nilai filosofis - 1. Pesantren - Teks 
Islam Nusantara menjadi pilar dalam 
sebagai tema pengembangan web 
sentral Islam di Indonesia resmi NU 
Muktamar NU 
ke-33 sebagai 2. Rumusan Islam 
upaya hasil muktamar 
membentengi sampai pada 
gejolak kader-kader NU 
modernisasi sebagai wadah 
pengembangan 
ajaran pendidikan 
Islam bernuansa 
peradaban bangsa. 
3. Merekonstruksi 
dan merevitalisasi 
pendidikan tinggi 
NU dengan satu 
nama Perguruan 
Tinggi Islam 
Nusantara 
Dalil kesahihan Idiom Islam 1. Islam Nusantara 1. Penolak Islam Teks 
Islam Nusantara Nusantara lahir dari paham Nusantara ingin dalam 
tidak sama Islam adalah ajaran menjiplak persis web 
dengan universal yang apa yang berasal resmi NU 
mengislamk ditampung dalam dari Rasulullah 
an kultur/budaya baik agama 
Nusantara manusia yang maupun 
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partikular. 


2. ljtihad adalah 
kitab petunjuk 
yang bersifat 
umum, tidak 
masuk ke hal yang 
bersifat teknis. Di 


luar ibadah 
mahdlah, tidak ada 
bidah dalam 
pengertian setiap 
bidah adalah sesat. 
Bidah dalam 
ibadah muthlagah 
(ilmu, budaya, 
teknologi) justru 
digalakkan. 


3. Islam Nusantara 
adalah ekspresi 
syukur kehadiran 
Islam di bumi 
Nusantara melalui 


budayanya. 

2. Menolak 
anggapan bahwa 
Islam adalah 
agama yang 
komprehensif. 


Karena itu, tidak 
usah menambah 
atau mengurangi, 
sebab tindakan itu 
berarti bidah. 


3: Menjelaskan 
perspektif 
keharusan 
membedakan 
agama dan budaya. 


mendukung dan 
membentuk unitas 
kemasyarakatan, 
menanamkan rasa 
kebencian dan 
permusuhan 
terhadap kolonial 
dalam bentuk 


pendekatan 
budaya. 
Teks Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan Metode 
Retorika 
Materi Materi Sub Materi Sub Materi Negasi 
Eksplikasi Negasi Eksplikasi 
5 70 tahun - 1. Tiga pilar kajian - Teks 
kemerdekaan Islam — Nusantara dalam 
Indonesia, yang dikaji Prof. web 
gerakan Islam Dr. K.H. Said Agil resmi NU 
Nusantara Sirodj: — Ukhuwah 
menjadi salah Islamiyah, 
satu entitas Ukhuwah 
terwujudnya Wathaniyah, 
NKRI Ukhuwah 
Insaniyah. 
23 Gerakan 
pesantren pada 
masa kolonial 
berperan 
membangun 
gerakan 
messianistik, 
sebagai tempat 
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perlawanan 


3. Pengawalan 
kemerdekaan yang 
menunjukkan 
sikap berislam 
yang berbudaya 
luhur, ramah dan 
rukun antarsesama 
entitas dan umat 
beragama. 


Teks Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan Metode 
Retorika 
Materi Materi Sub Materi Sub Materi Negasi 
Eksplikasi Negasi Eksplikasi 
6 Mazhab manhaji Mendiskusi 1. Bertujuan untuk 1. Secara kultural, Teks 
(bermazhab kan tentang pengembangan fikih klasik yang dalam 
secara Islam tidak fikih para ulama cenderung menjadi web 
metodologis) mungkin klasik, khususnya rujukan utama resmi NU 
merupakan terselesaika mazhab yang dalam dunia fikih 
upaya untuk n bila kajian empat Nusantara, lahir 
membentuk fikih fikih dan 8 dari kebutuhan 
Nusantara, yakni | metodologi 2. Adaptif terhadap masyarakat abad 
fikih yang | nya tidak kearifan lokal dan | pertengahan dalam 
adaptif terhadap | diikutsertak tradisi dalam | wilayah, dan 
kearifan lokal | an seuaP POS konteks — budaya 
dan sesuai ijtihad nya tententu — (Timur 
dengan 5 Tengah dan Asia 
kemaslahatan 5 paten KuG Barat), sedangkan 
: dipakai tetap 2 2 
muslim 2 kita (Muslim 
: mencirikan : 
Indonesia : : Nusantara) hidup 
keislaman Muslim , 
dan tumbuh di 
Nusantara, salah : 
wilayah dan 
satunya dalam 
konteks budaya 
fikrah yang 2 AN Naa 
NN ain, yang bisa jadi 
mengikuti mazhab Mana 
Syafi'iyyah atau en 
lebih — umumnya | 2. Produk hukum 
mazhab yang | fikih klasik 
empat. merupakan 
cerminan 
kepentingan dari 
wilayah dan masa 
tersebut, bukan 
untuk wilayah dan 
masa Saat ini. 
Teks Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan Metode 
Retorika 
Materi Materi Sub Materi Sub Materi Negasi 
Eksplikasi Negasi Eksplikasi 
7 Menjelaskan 10 - 1. Batasan definitif - Teks 
prinsip dasar / dalam 
Islam Nusantara 2. Ruang lingkup web 


kajian 
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3. Manfaat kajian resmi NU 
4. Perbandingan 
dan hubungan 
dengan ilmu lain 
5. Keistimewaan 
6. Perintis 
7. Sebutan resmi 
8. Sumber 
Pengambilan 
Kajian 
9. Hukum 
mempelajari 
10. Pokok-pokok 
masalah yang 
dikaji 
8 Kesepakatan Pendekatan Strategi ulama 1. Islam hadir di Teks 
pakar sejarah, hukum Nusantara menjaga Nusantara bukan dalam 
penyebaran Islam yang harmonis dengan dengan cara web 
Islam di menjadi realitas sosial yang penaklukan resmi NU 
Nusantara dasar bagi ada: 
melalui proses | Ulama 2. Hukum Islam 
difusif dan Nusantara 1. Fokus yang klasik dipenuhi 
adaptif untuk berimbang dalam aturan represif. 
menerima perhatian terhadap Diantara pelbagai 
NKRI yang dimensi spiritual aturan hukum 
merupakan Islam (tasawuf) Islam yang dikutip 
negara sebagai sumber dalam kitab 
sekuler dan cinta dan kasih "Kifayatul Akhyar" 
menolak sayang universal. adalah perintah 
eksplisit untuk 
Nia atau - Nay ai melakukan 
kekhalifaha | Wusan publik | diskriminasi 
5 ditangani atas terhadap om 
dasar kerelaan muslim 
semua pihak yang 
terllibat — dengan 
menempatkan 
Islam sebagai 
penduduk, yang 
setara dalam 
masyarakat, yang 
sangat plural. 
Teks Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan Metode 
Retorika 
Materi Materi Sub Materi Sub Materi Negasi 
Eksplikasi Negasi Eksplikasi 
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9 Islam Nusantara - 3 pendekatan - Teks 
sebagai Islam untuk mengkaji dalam 
faktual Islam — Nusantara web 
merupakan sebagai Islam resmi NU 
respon faktual: 
pemeluknya 
terhadap Il, Pendekatan 
sumber ajaran, sosiologi dan 
wujudnya adalah antropologi 
Kanaan 25 Pendekatan 

filologi 

3. Perbedaan 
penekanan dan 
interpretasi atas 
ajaran Islam 

4. Aktif dalam 
proses 
pemahaman, 
penafsiran, dan 
pengartikulasian 
ajaran Islam di 
dalam kehidupan 
keseharian. 

5. Mempelajari 
faktor sejarah, 
sosial budaya, 
politik, dan 
ekonomi 

10 Membahas Fanatisme 1. Hasil dialektika Kewajaran ketika Teks 
historisitas yang ajaran Islam yang suatu ormas di dalam 
pemikiran Islam berlebihan dikaji oleh NU Indonesia web 
Nusantara yang dari dalam ruang dan mengalami resmi NU 
dikembangkan penganut waktu pergeseran 
oleh NU berserta organisasi paradigma, seiring 
dinamikanya Islam, 2. NU laju perkembangan 
dari waktu ke melahirkan memantapkan sosial, politik, 
waktu sikap langkah untuk | ekonomi, dan 
(epistemologi ekstrim, ANN budaya. 

Islam permusuha pertanyaan, Bergantung pada 
Nusantara) n, dan | kritikan, dan pergulatan 
kebencian tanggapan sinis | pemikiran pemuda 
terhadap untuk dan sikap petinggi 
kelompok mengukuhkan ormas. 
lain bangunana 
epistemologi Islam 
Nusantara sebagai 
merek baru NU 
Teks Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan Metode 
Retorika 
Materi Materi Sub Materi Sub Materi Negasi 
Eksplikasi Negasi Eksplikasi 
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11 Pemikiran Pemikiran 1. Ada kalanya Tausiyah  Guraish Teks 
Ouraish Shihab Ouraish Islam menolak Shihab bukan dalam 
mengenai Shihab budaya setempat untuk semua web 
akulturasi terkait kalangan, banyak resmi NU 
antara budaya | Jilbab dan | 2- Islam merevisi | yang belum bisa 
dan agama Islam membaca budaya yang telah | menerima, karena 

ijtihad ada tidak mengetahui 

dengan se aa Tete esensinya. Bila 

langgam APA diambil sepotong- 

Jawa eny aupuday sepotong bisa 
: yang telah ada SE 

menuai menjadi 

kritik di kontroversi 

media sosial 

12 Spirit Islam 1.Mempertimbang - Teks 
Nusantara dan - kan psikologi dalam 
Pancasila masyarakat agar web 
diwujudkan tidak menjadi resmi NU 
melalui kegaduhan di 
pemahaman masyarakat 
hukum yang , 
holistik, — yakni 2. Menjaga 
pemahaman keutuhan NKRI 
hukum yang 
tidak — berhenti 
pada perspektif 
formal-legalistik, 
namun 
menampung 
perspektif 
sosiologis — dan 
memperhatikan 
kemaslahatan 
dalam 
masyarakat. 

13 Transformasi Tema 1, Penciptaan 1 Melawan Teks 
gagasan Islam Ahlussunah ruang sosialisasi ekspansi wacana dalam 
Nusantara wal jamaah dan konsolidasi Khilafah Islamiyah web 
secara terus sekarang secara struktural HTI resmi NU 
menerus sudah dan kultural 

diklaim dan 2. Melawan 
dijadikan 2, Momentum hegemoni wacana 
sebagai penyatuan visi dan Islam murni 
identitas arah serta langkah kelompok Wahabi 
oleh NU di medan : 
Paamnek pertarungan 3.Menghentikan 
gerakan ideologis untuk | gerakan salah 
merebut kaprah wacana 
Kan yang aa Jihad Islam yang 
praktiknya kepemimpinan 5 : 
F 5 erakan didoktrin 
justru tidak | 8 
rahmatan lil | keagamaan di Relompok Lan 
@ibiata. Indonesia radikal 
Teks Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan Metode 
Retorika 
Materi Materi Sub Materi Sub Materi Negasi 
Eksplikasi Negasi Eksplikasi 
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14 Mendudukan Pengkritik 1. Pengertian Islam 1. Ijtihad dan Hadis Teks 
Islam Nusantara Islam ' adalah bahan dalam 
secara Nusantara 2. Pengertian | mentah web 
terminologis mempunyai Nusantara resmi NU 

masalah menurut KBBI 28 Menolak 
yang serius pelokalisiran Islam 

15 Term Islam Dianggap Memunculkan 1. Memecah belah Teks 
Nusantara bagian dari egoisme Islam kesatuan kaum dalam 
terdiri dari dua rangkaian yang bersifat muslim, karena web 
kata yang proses kedaerahan seperti menonjolkan resmi NU 
digabung satu sekularisasi, membaca  ijtihad kedaerahan 
Udhafah), liberalisasi dengan gaya baca 
penyandaran yang telah | jawa, Sunda, Batak, | 2- Bukan membuat 
suatu isim |  digelorakan all apa Islam 
kepada isim lain | sejak tahun Nusantara 
sehingga 80an oleh 
menimbulkan Nurcholis 
makna spesifik, Madjid dan 
kata yang Abdurrahm 
pertama yang an Wahid 
disandarkan, 
yang kedua, 
yang disandari 

16 NU 1. Metodologi IN 1.Menyamakan IN Teks 
mewacanakan berdasarkan dengan lokalisasi dalam 
gagasan IN syariat Islam atau Jawanisasi web 
berangkat dari seperti dilakukan Islam. resmi NU 
metodologi Wali Songo melalui 
hukum Islam, Islamisasi nilai 2.Anti tesa dari 
terdapat — dalil Islam Arab 
sekunder 2. Purifikasi agama 
merujuk — pada dari budaya 
ijma', iyas, 8 
Anna aah al 3. Keharmonisan 
dzari'ah, dan urf. Telan Nenen 

, $ budaya Nusantara 
4. Dasar 
nasionalisme Islam 
yang melandasi 
kebangsaan 
Indonesia 

17 IN secara Keniscyaan 1. Penghormatan 1. Bukan untuk Teks 
metodologis pluralitas pada nilai-nilai mengubah doktrin dalam 
bertumpu pada penafsiran kemanusiaan Islam web 
tiga dalil, resmi NU 
mashlahah 2. Menafsirkan dan 2. Ulama terjadi 
mursalah, mengimplemantasi perselisihan 
istihsan, dan urf, wahyu dalam mengenai batas 

konteks aurat. 
masyarakat yang 
terus berubah 3. Tidak ingin 


3. Keragaman 
ekspresi Islam 
bukan kesalahan, 
asal dilakukan 


mengubah wahyu 
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dengan 
metodologi, yang 


dapat 
dipertanggung 
Jawabkan 
Teks Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan Metode 
Retorika 
Materi Materi Sub Materi Sub Materi Negasi 
Eksplikasi Negasi Eksplikasi 
18 Pandangan Ketakutan il, Islam 1. Berujung pada Teks 
Peyorasi IN: sebagian mengakomodasi Sekularisasi, dalam 
Islam yang kelompok dan diserap pendistorsian, web 
relevan — untuk masyarakat budaya lokal pendangkalan resmi NU 
segala zaman terhadap makna Islam 
dan tempat pemaknaan 2. Budaya Arab 
IN tidak identik 2 Ditungangi 
dengan Islam liberalisasi, 
kapitalisme, 
3. Bertitik tolak radikalisme 
dari kurangnya 
pemahaman 3. IN hadir sebagai 
sejarah kritik tradisi Arab 
berkembangnya yang pada satu sisi 
Islam di Nusantara disalahpahami 
sebagai pokok nilai 
Islam 
19 Definisi makro Islam 1. Pendapat yang 1. Agama adalah Teks 
tentang Islam dengan didasari keyakinan yang dalam 
embel- argumentasi yang harus didialogkan web 
embel kuat dengan pikiran resmi NU 
bukan jernih, bukan 
agama baru | 2- Islam lahir | emosi (okol) 
atau ijtihad dengan beragam 
baru pola pikir. Untuk 2: Islam 
membuat identitas disempitkan 
pemikiran, muncul dengan identitas 
penamaan setelah sosiologis 
kata Islam 
20 Al Kulliyah Al Belum IL, Mazhab 1. Umat Islam Teks 
Khamsah banyak Pancasila- Islam dalam bermazhab dalam 
sebagai yang Nusantara dan afiliasi ormas web 
paradigma IN menyadari, : dan politik, tidak resmi NU 
yang tidak | apalagi 2. Dalam sejarah | serta merta 
keluar dari | menyakini perkembangan menjadikan 
bingkai  fikrah | Pancasila Islam, ada banyak | pancasila sebagai 
nahdliyyah, adalah mazhab pemikiran | "mazhab' nya 
termasuk paham | Islami, yang | dalam ranah fikih, 
Aswaja yang perlu teologi, dan 2. Banyak yang 
mengedepankan diajarkan tasawuf menyakini 
subtansi /esensi ditengah 3 Pn ketidakabsahan 
ajaran Islam ajaran yang Yana Aa oa Islamnya, bila tidak 
Supit bentuk kebebasan Naa Lana 
dam , , dan sunah sebagai 
eksklusif: menginterpretasik pedoman hidupnya 


an  ijtihad ” dan 
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akidah dan sunah, serta tidak 
hukum lepas dari konteks 
Islam yang sosio kultural dan 
dipahami historisnya 
secaa kaku 
sehingga 4. Al Kulliyat Al 
anarkis Khams diartikan 
sebagai panca 
prinsip 
universal/HAM 
yang mencakup 5 
perlindungan 
Teks Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan Metode 
Retorika 
Materi Materi Sub Materi Sub Materi Negasi 
Eksplikasi Negasi Eksplikasi 
21 School of | Bukan 1. Islam Nusantara 1. Bukan hal yang Teks 
Thought Islam penemuan menjadi payung baru (saja) dalam 
Nusantara aliran Islam bagi sub model dilahirkan NU: web 
baru Islam Minang, 2008 Jurnal resmi NU 
Islam Aceh, Islam Taswirul Afkar 
Jawa, dan Islam- (lakpesdam NU) 
Islam "yang lain" di mengangkat tema 
wilayahnya Islam Nusantara, 
2. Islam Nusantara 2013 STAINU 
tidak terbatasi oleh Jakarta membuka 
batasan geografis program 
pascasarjana 
3.IN bersifat lentur sejarah kebudyaan 
tapi teratur, Islam konsentrasi 
mengayomi model | slam Nusatara 
keislaman yang 
berangkat dari 2. Eksistensi, sejak 
tradisi dan Islam hadir dan 
kearifan lokal berkembang di 
dalam koridor Nusantara 
Islam di manapun 
berada 
27 Manisfestasi Dengan ia NU ormas Eksistensi NU, Teks 
nilai IN dalam keempat terbesar di NKRI Aswaja dan Tanah dalam 
ibadah puasa prinsip dan dengan Air Indonesia (baca web 
nilai dasar berdasarkan pada Nusantara) adalah resmi NU 
Aswaja, NU akidah Aswaja tiga serangkai yang 
menerima saling terkait dan 
asastunggal | 2- Mayoritas Islam | berkelindan satu 
pancasila, Indonesia, Islam | dengan lainnya 
Hubungan Aswaja/Islam NU 
ame Em yang berprinsip 
dan konsep pada nilai al 
wilayah Tawazun, at 
NKRI sudah tawassuth, al 
final, harga tasamuh, al i'tidal 
mati, tidak (4 Pilar warga NU) 
perlu lagi yang selaras 


| DINI SAFITRI 


ikhtiar 


dengan 4 pilar 


membentuk bangsa Indonesia: 
negara PBNU (Pancasila, 
Islam Bhineka Tunggal 
Ika, NKRI, UUD 45) 
Teks Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan Metode 
Retorika 
Materi Materi Sub Materi Sub Materi Negasi 
Eksplikasi Negasi Eksplikasi 
23 IN merujuk pada 1. Konsep 1. Karakter Islam 1. IN disebarkan Teks 
fakta sejarah dan yang ramah, damai, tidak dengan dalam 
penyebaran operasional terbuka dan doktrin, yang kaku web 
Islam di wilayah isasi IN toleran dan keras, tidak resmi NU 
Islam Nusantara memberengus 
dengan 25 IN 28 Dukungan budaya 
pendekatan gabungan Presiden Jokowi 
budaya nilai Islam atas model Islam 2. IN dianggap 
teologis Nusantara, sopan rasial, fanatisme 
dengan nilai santun, tata krama primodial, 
tradisi lokal dan toleransi mengotak-kotakan 
umat Islam 
3 Salah 
satu 3. Dituduh strategi 
masterpiece baru dari agenda 
IN adalah Islam liberal dan 
tegaknya zionis 
NKRI 
4. Proses 
berkelanjut 
an dan tidak 
berhenti 
menemuka 
n bentuk 
dan manhaj 
berpikir 
dalam 
keberIslama 
n yang 
mengkonte 
kstuali- 
sasikan 
dalam gerak 
sejarah 
24 Cara persuasif | - 1. Islam yang - Teks 
Ulama berdialektika dalam 
Nusantara dalam dengan web 
menyiarkan kebudayaan resmi NU 
Islam masyarakat 


2. Islam jalan 
damai yang 
produktif 
mengembangkan 
ilmu pengetahuan, 
memperbaiki 
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ekonomi umat, dll 


25 Ijtihad ulama Diskursus 1. Seruan Jihad di 1. Keramaian di Teks 
Nusantara, IN dianggap lautan sosial media, dalam 
Syeikh Abdus terlalu Jawa setelah pembacaan web 
Shamad Al | sentris 2. Keutamaan jihad | jjtihad dengan | resmi NU 
Palimbani, di lautan yang | jangganJawa 
tentang dikontekstualisasik 
keutamaan jihad an dari hadis-hadis 2. Cibiran sejumlah 
di lautan nabi akademisi, IN 

terlalu Jawa sentris 
Teks Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan Metode 
Retorika 
Materi Materi Sub Materi Sub Materi Negasi 
Eksplikasi Negasi Eksplikasi 

26 Pembangunan Belajar nilai il, Apresiasi il, Gerakan Teks 
Museum Islam IN sangat pembangunan berbahaya karena dalam 
Nusantara mendesak MINHA yang menafikan web 
Hasyim Asy'ari karena terintegrasi semangat resmi NU 
(MINHA) di paham dengan wisata nasionalisme 
lingkungan radikalisme religi makam Gus 
pesantren yang Dur 2. Menggelorakan 
Tebuireng dibawa khilafah, tanpa 

gerakan 2. Wisata edukasi melihat sejarah 
Islam mendapatkan $ 
Transnasio pengetahuan 2 Melupakan Ona 
NA nh holistik tentang cita pendiri bangsa, 
KA PA sejarah ida tentang negara 
ah Nusantara dari | Indoensia yan 
gandrungi masuknya Islam, berasaskan 
Anak mitea penyebarannya, pancasila 

dari masa Wali 

Songo sampai Gus 

dur 

2 3 ajaran utama Perdebatan 1. Ajaran akidah il, Alasan Teks 
Islam dalam sejumlah dan akhlak bersifat penolakan: Islam dalam 
ijtihad : Akidah, pakar ilmu universal dan statis itu satu web 
Akhlak, dan keislaman resmi NU 
Syariat mengenai 2. Ajaran syariat 7, Tidak ada 

istilah IN masih harus sentimen benci 
dipilah antara terhadap bangsa 
hukum gath'iyyah dan budaya negara 
dan ijtihad iyyat. manapun, apalagi 

negara Arab 

3. Hukum ijtihad sebagai tempat 
Iyyah : bersifat | kelahiran Islam 
dinamis, , dan bahasanya 
berpotensi menjadi — bahasa 
berubah, seiring ijtihad 
kemashlahatan 
yang mengisi 
ruang, waktu, dan 
kondisi tertentu 

28 IN sebagai istilah IN 1. IN ingin 1. IN bukan agama Teks 
yang digunakan bertujuan membangun dalam 
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untuk melawan peradaban dan baru web 
wacana melahirkan umat resmi NU 
merangkaikan terhadap yang menghargai 28 IN tidak 
ajaran dan paradigma perbedaan, bermaksud 
paham keilmuan berprinsip bhineka | mereduksi ajaran 
keislaman yaang tunggal ika, serta Islam seperti 
dengan budaya sangat tidak hobi kewajiban 
dan kearifan sekularistik menebar rasa berjilbab/menutup 
lokal Nusantara -positivistik, kebencian, aurat dan hal lain 
yEura Secara | yang serba | kecurigaan, dan | yYeng berbau 
prinsip tidak | teknologisti hasud kepada | KeAraban 
bertentangan k- sesama, hanya 
dengan nilai materialisti karena perbedaan 
dasar ajaran k dan keyakinan, agama, 
Islam penyeimban suku, ras, dan 
g terhadap bangsa 
budaya 
sosial 28 Ikhtiar 
masyarakat melahirkan 
modern manusia 
yang berbudaya dan 
cenderung berkeadaban yang 
materialisti selalu 
s, hedonistis memanusiakan 
dan manusia tanpa ada 
pragmatis diskriminasi 
Teks Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan Metode 
Retorika 
Materi Materi Sub Materi Sub Materi Negasi 
Eksplikasi Negasi Eksplikasi 
29 IN ajaran langit - 1. Di mana bumi di - Teks 
yang membumi pijak, di sana langit dalam 
di junjung web 
resmi NU 
2 Menghormati 
keyakinan dalam 
beragama sesuai 
dengaa jati diri dan 
tradisi masing- 
masing 
3. Kesalehan 
natural 
30 Perdebatan Langgam 1. Keterbatasan 1. Lemahnya hadis Teks 
diperbolehkan yang sudah transmisi suara tentang larangan dalam 
Langgam Jawa populer, bacaan generasi melantunkan web 
dalam masih awal Islam, karena bacaan ijtihad resmi NU 
pembacaan diperdebatk belum dikenal alat dengan lagu, 
ijtihad an perekam suara, adalah tradisi ahlul 
kebolehann melahirkan kitab, dan orang 
ya, terlebih perbedaan fasik yang tidak 
lagi pandangan di perlu ditiru 
langgam kalangan ulama 
baru yang 2. Lemahnya hadis 
belum 2. Kebolehan dan yang melarang 
kenal anjuran azan dengan 


memperindah 


WACANA PE 


DAGODI ISLAM NUSANTARA 


sebelumnya suara dalam menggunakan lagu 
5 sepeti bacaan ijtihad , 
langgam dengan 3. Gagasan 
Jawa, memperhatikan terdahulu 
Sunda, atau unsur tartil, yaitu | mengenai langgam 
lainnya ketepatan bacaan ijtihad 
yang ada di melafalkan bacaan 
Nusantara dengan ilmu tajwid 
dan giraat 
Teks Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan Metode 
Retorika 
Materi Materi Sub Materi Sub Materi Negasi 
Eksplikasi Negasi Eksplikasi 
31 IN adalah paham Betul Islam ik, Ulama 1. Menggali hukum Teks 
dan praktik itu hanya Nusantara dari 'illat-'illat dan dalam 
keislaman di satu, akan memahami dan hikmah sebagai web 
bumi Nusantara tetapi menerapkan objek penulisan resmi NU 
sebagai hasil memiliki pancasila, yang 
dialektika antara | landasan digali dari budaya | 2: Seandainya 
teks syariat | selain nash- | bangsa Indonesia, | Kaum muslimin 
dengan realita | nash syariat | meskipun awalnya | 180tot dengan 
dan budaya | (ijtihaddan | kaum muslimin | Islam formalnya 
setempat Sunah), keberatan, namun | dan kelompok lain 
yang digali | akhirnya sadar | bersikeras dengan 
dari sekian | secara subtansial | Sekulerismenya, 
istigro Pancasila sangat barangkali sampai 
(penulisan) Islami saat ini negara 
Indonesia belum 
2.  Manhaj IN lahir 
sebagaimana 
dibangun dan 
diterapkan oleh 
Wali Songo serta 
diikuti oleh ulama 
ahli sunah dalam 
periode berikutnya 
32 Islam Madinah Islam 1. Surabaya pada Il Pemaknaan Teks 
sebagai Islam Mekah, 2012 berjuluk mayoritas dalam 
progresif yang cenderung serambi madinah terhadap Islam, web 
meletakan ketat dan lebih sebatas ritus, resmi NU 
agama — bukan | kaku 2. Ormas seberapa lama 
berhenti sebatas keagamaan wajib | pergaul dengan 
ritus tapi way of merumuskan masjid, seberapa 
life serta kembali, cara intens salat 
pembela hak mengkader berjamaah, dll 
azazi anggotanya, dan 
hadir dengan 28 
wajah Islam ramah 
Mengaktualisasi IN 
sebagai cara 
pandang dan laku 
hidup berIslam 
adalah hal darurat 
untuk dilakukan 
saat ini 
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33 NU Pengaruh 1, Melibatkan Il Meluruskan Teks 
berpandangan paham Al ormas besar paham khilafah dalam 
sudah saatnya Oaeda dan pendiri Republik, Islamiyah, — jihad, web 
negara lebih ISIS, sudah seperti NU dan dan pengkafiran resmi NU 
serius menjalar ke Muhammadiyah, 
melibatkan sekelompok | untuk memoderasi | 2 Bentuk 
ormas Islam | warga pandangan yang | perlawanan global 
meluruskan terlanjur ekstrim kelompok radikal 
paham radikal Islam, terhadap 

2. Program aksi NU ketidakadilan 
dalam bidang dunia, dengan cara 
dakwah, sosial, dan menebar 
pemberdayaan kekerasan ke 
ekonomi umat, seluruh dunia, 
pada level struktur merupakan 
dan non struktural pengakuan 
(kultural) inferioritas budaya 
dan peradaban 
Islam terhdap 
budaya dan 
peradaban barat 

Teks Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan Metode 

Retorika 
Materi Materi Sub Materi Sub Materi Negasi 
Eksplikasi Negasi Eksplikasi 

34 Aceh menjadi - 1. Alasan sejarah, - Teks 
penting untuk sebagai pemancar dalam 
wacana sekalligus web 
keislaman, penghasil — utama resmi NU 
kelIndonesiaan, pemikiran dan 
dan gerakan Islam, 
kemanusiaan lebih awal 

ketimbang Jawa 

2. Beralih dari Jawa 
Sentrisme, atau 
memetik 
kemajemukan 
tradisi di luar Jawa, 
sebagai upaya 
untuk merangkul 
keIndonesiaan dan 
kemanusiaan kita 

35 Sejarah IN IN kini 1. Medan ijtihad 1. Kendati Islam Teks 
adalah sejarah coraknya kreatif untuk terbentuk secara dalam 
yang terhubung khas dan mengembangkan global, ia tidaklah web 
dengan dunia tidak harus keislaman, linier. IN harus resmi NU 
luas mengikuti keIndonesiaan, dan dipahami sebagai 

budaya kemanusiaan sesuatu yang 
Arab (ukhuwah dinamis 
Islamiyah, 
wataniyyah, 28 Mempertegas 
bashariyyah) corak keislaman 
kita, dan pada saat 
23 Menafsirkan yang sama, 
ulang tentang adab bergerak tidak 
ukhuwah NU pada negara- 
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sebagai 
keagamaan, 
kebangsaan — dan 
global 


strategi 


bangsa saja 


Teks Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan Metode 
Retorika 
Materi Materi Sub Materi Sub Materi Negasi 
Eksplikasi Negasi Eksplikasi 
36 Wali Songo Ada 1. Tradisi adalah 1 Islam Teks 
menjadikan sekelompok sebuah simbol, disampaikan dalam 
budaya sebagai orang yang instrumen secara inklusif | web 
media dalam ingin pengingat yang dengan tidak resmi NU 
proses mereduksi efektifs petunjuk gampang 
internalisasi tradisi dari melontarkan kata- 
nilai-nilai Islam IN 2. Tradisi adalah kata kafir, sesat, 
sehingga Islam kekayaan berpikir | bidah, dan 
dengan mudah Dasa yang | sebagainya 
masuk ke IN niscaya dalam | terhadap 
mengelola hidup kelompok lain 
sebagai — seorang 
khalifah dalam 28 Dikatakan 
mengelola mengotori ajaran 
kehidupan di bumi Islam, karena 
mencampuradukan 
Islam dengan 
tradisi dan budaya 
37 IN secara Pengamat 1. Clifford Geertz, 1. Tidak pernah Teks 
genealogi, barat antopolog Amerika diproklamirkan dalam 
etnografi, melihat IN dengan trilogi: sebagai sebuah web 
historiografi, sebagai santri, priayi dan negara Islam resmi NU 
maupun bentuk abangan 
antropologi sinkretisme, 2. Geertz adalah 
banyak bukan Islam 2. IN berasal dari satu dari 
dimunculkan sebenarnya luar, namun penuh antropolog barat 
Ie barat dengan nuansa | yang 
melalui lokalitas menjadi 'menghukumi' 
penulisannya sebuah sistem Islam di Indonesia 
budaya penuh dengan 
sinkretisme 
38 Kemenangan - it, - Teks 
Fatin Shidgia Mempertahankan dalam 
diajang X Factor Jilbab ditengah web 
Indonesia kompetisi tarik resmi NU 
membuka mata suara yang 
dunia, melalui menampilkan 
Fatin, Islam kultur pop barat 
mampu 
menemibng sekar 2. Optimistis umat 
yang Islam dengan 
memisahkan dinamika kultural 
budaya — Islam YAN terus 
dan barat berubah, dialektika 
yang 
memunculkan 


ekspresi 


keberagaman yang 
unik dan khas 


3. Membuka mata 
dunia, IN adalah 
Islam yang sangat 
unik 


39 Islam masuk ke IN pada it Metode AR Metode Teks 
Nusantara awal persuasif konfrontatif dalam 
dengan jalan kemunculan web 
damai nya tidak 2. Ajaran  tepo 2. Hilangnya ajaran resmi NU 

mengenal seliro yang autentik Islam dari 
kekerasan dibangun di atas 4 generasi ke 
dan prinsip: at generasi, 
ekstrimism tawassuth, at memberengus nilai 
e: tidak tawazun, al i'tidal, Islam yang 
condong dan at tasamuh rahmatan lil 
pada : 'alamin, dalam 
gerakan 3. Menghidupkan skala tertentu akan 
Islam ajaran autentik memporak- 
radikal, dan Ban dengan | porandakan 
tidak mengembangkan kesatuan NKRI 
2 pendidkan 
Dan karakter bangsa, 3. Gerakan 
Dara merevitaliasi peran liberalisme dan 
“er dan fungsi radikalisme yang 
liberal pesantren, belakangan muncul 
menigkatkan bukan ajaran asli 
kajian dan IN 
penulisan tentang 
Islam Indonesia 

40 Keanekaragama Mozaik 1, Level 1. IN bukan foto Teks 
n Islam dilihat Islam pemahaman atas copy Islam Arab, dalam 
dalam beberapa merupakan doktrin dan ajaran bukan kloning web 
level bentuk Islam Timur resmi NU 

pengakuan 2. Level ekspresi | Tengah, bukan 

Islam tidak | sosial, politik, dan | plagiasi Islam 

berwajah kebudayaan barat, dan bukan 

tunggal duplikasi Islam 
eropa 


2. Tiga tantangan: 
keanekaragaman 
Islam, tidak boleh 
dijadikan alat 
diskriminasi dan 
menindas, 
radikalisme agama 


semain marak, 
karakter — bangsa 
tidak muncul 


dengan instan 
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Materi Eksplikasi dan Materi Negasi di atas, ada 
beberapa yang kontradiktif, yaitu dari tulisan yang awal 
ditulis dengan tulisan yang ditulis belakangan. Teks 35, yang 
ditulis pada Januari 2015 menyatakan bahwa kehadiran IN, 
mempertegas corak keislaman kita, dan pada saat yang sama 
bergerak tidak pada negara-bangsa saja, maka NU membuka 
cabang di beberapa negara di dunia. Pernyataan tersebut 
menyiratkan bahwa NU merupakan organisasi transnasional. 
Padahal ditulisan yang ditulis setelahnya, seperti pada teks 
26, yang ditulis pada 28 Juni 2015, mengenai ihwal 
pembangunan Museum IN, penulis menuliskan bahwa belajar 
nilai IN sangat mendesak, karena paham radikalisme yang 
dibawa gerakan Islam Transnasional makin marak dan di 
gandrungi anak muda. Dalam beberapa teks NU, menyiratkan 
gerakan transnasional, adalah gerakan yang cenderung pada 
radikalisme dan harus dilawan. 


Materi Eksplikasi dan negasi NU, banyak berkutat pada 
wajah Islam ramah dan toleran, dikarenakan faktor sejarah 
penyebaran Islam ke Indonesia melalui pendekatan budaya, 
bukan dengan penaklukan. Pendekatan tersebut dikaitkan 
sebagai cara Wali Songo menyebarkan Islam di Nusantara, 
yang merangkul tradisi. Islam dipraktikan dengan dinamika 
ke Indonesiaan yang kental. Dengan berlandasan pada 
metodologi fikih yang berkembang, sebagai fikih moderat 
yang bersanding dengan budaya Nusantara, yaitu kolaborasi 
nilai budaya dengan nilai Islam. 


Landasan metodologi dan operasionalisasi konsep yang 
moderat, dalam banyak teks NU juga disebutkan sebagai 
pemikiran yang banyak menuai kontroversi. Salah satunya, 
karena dikaitkan dengan fenomena pembacaan jjtihad 
Langgam Jawa. Padahal pada waktu teks langgam Jawa, 
diperdengarkan pada saat peringatan Isra Mikraj di Istana 
Presiden, 7 Mei 2015, belum dikaitkan dengan istilah Islam 
Nusantara. Seperti teks 21 dan teks 25 yang dibuat pada 7 Juli 
2015 dan 29 Juni 2015, mengaitkan fenomena Islam 
Nusantara dengan langgam Jawa. Sementara istilah Islam 
Nusantara baru menghangat pada Munas Alim Ulama NU di 
Istigla, 14 Juni 2015. Hal tersebut ditandai dengan munculnya 
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beragam teks pro dan kontra membanjiri media mengenai 
Islam Nusantara. Singkatnya, apa pun yang dikaitkan dengan 
tindakan pemerintah yang diluar kebiasaan umum umat 
islam, selalu dikaitkan dengan istilah Islam Nusantara, yang 
penuh kontroversi. Namun untuk Islam Nusantara, bukan 
hanya melibatkan pemerintah semata, tapi ormas Islam 
terbesar di Indonesia, NU. Hal ini berhubungan dengan situasi 
politik, di mana elit intelektual NU sebagai pendukung 
presiden, mendapatkan kontrak kerjasama, untuk turut 
mendukung program pemerintah dengan di dukung kajian 
dari elit intelektual NU yang membuat dalil kesahihan pilihan 
kebijakan pemerintahan. Suatu kerjasama yang sinergi antara 
pemimpin dan ulama. Namun tetap perlu dievaluasi, sampai 
sejauh mana efektivitas IN dalam mewacanakan Islam ramah 
sekaligus membuat status guo untuk pemerintahan. 


. Materi Islam Nusantara HTI 


Islam Nusantara dalam materi negasi HTI merupakan 
program NU yang didukung oleh pemerintah. Dukungan 
pemerintah ini berasal, karena NU secara politik merapat ke 
PKB yang merupakan mitra koalisi pemerintahan Joko 
Widodo. Bukan hanya gagasan Islam Nusantara saja yang 
didukung, namun sejumlah dana juga diberikan pemerintah 
untuk mendukung tindak tutur Islam Nusantara dalam 
bentuk kegiatan, penulisan, perayaan, bahkan bangunan. 
Karena besarnya perhatian yang diberikan oleh pemerintah 
dan ada beberapa hal yang dianggap tidak sesuai dengan pola 
pikir HTI, serta ada sejumlah teks NU yang bertutur bahwa 
HTI merupakan organisasi yang berseberangan dengan NU, 
maka sejumlah materi negasi Islam Nusantara di susun oleh 
HTI. 


Materi negasi Islam Nusantara, secara resmi ditelaah dan 
dipublikasikan pada media HTI yang juga terintegrasi dengan 
web resmi, yaitu Buletin Al Islam, Majalah Al Wa'ie, serta 
Video Streaming HTI Channel. Namun dalam penulisan ini, 
penulis membatasi hanya pada kolom di web resmi, yang 
merupakan tulisan pada Headline web resmi dan tulisan 
kolom yang dimuat Al Wa'ie dan juga dipublikasikan di web 
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resmi HTI. Materi Negasi tersebut telah diulas pada sub 
sebelumnya mengenai kode atau tindak tutur lokusi yang 
kemudian dikemas dengan bahasa retorika sehingga 
bertujuan tindak tutur perlokusi. Adapun intisari dari materi 


negasi tersebut, penulis pilah dalam tabel berikut ini: 


Tabel 9. Inti Sari Materi Negasi Islam Nusantara HTI 


Teks | Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan Metode 
Retorika 
1 Wacana Islam 1. Nasionalisme sebagai | 1. Artikel di 
Nusantara lahir ikatan masyarakat yang | Web Resmi 
mann BA 2 vka di 
yang | » Nasionalisme Al Wa'ie 
berbahaya Sh : 
diciptakan kafir 5 . 
2 : 3. Diskusi 
penjajah melalui 
propaganda 
3. Wacana Islam 
Nusantara secara politik 
dimaksudkan untuk 
menolak/membendung 
penerapan Islam secara 
total oleh negara 
Teks | Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan Metode 
Retorika 
2 Sikap Kritis 1. Mengkritisi Islam 1. Artikel di 
terhadap wacana Nusantara yang Web Resmi 
Islam Nusantara dianggap sebagai wujud 2. Artikel di 
kearifan lokal Indonesia 2 
Al Wa'ie 
2. Mengkritisi Islam 3 Diskusi 
Nusantara sebagai 
perwujudan Islam yang 
bersifat empirik 
3. Mengkritisi Islam 
Nusantara yang 
dianggap sebagai 
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bentuk alternatif untuk 
menampilkan wajah 
Islam yang lebih 
"moderat" dan toleran 


4. Mengkritisi Islam 
Nusantara sebagai 
sebuah keniscayaan 
untuk membendung 
bahaya Islam trans 
nasional 


Istilah Islam 
Nusantara adalah 
reinkarnasi dari 
istilah "Islam 
Liberal", "Islam 
Moderat" dan 
"Islam Indonesia". 


1. Penjelasan konsep 
pemikiran landasan 
proyek Islam Nusantara 


2. Keniscayaan khilafah 
yang merupakan janji 
Allah Swt. 


1. Artikel di 
Web Resmi 


2. Diskusi 


Penjelasan singkat 
proyek Islam 
Nusantara 
bertentangan 
dengan Islam dan 
harus ditolak 


1. Kesempurnaan Islam 
yang tidak memerlukan 
tambahan/ 
penyempurnaan 


2. Propaganda untuk 
meniadakan kesatuan 
negeri-negeri Islam dan 
Dakwah untuk 
mewujudkan khilafah 


3. Islam bukan untuk 
bangsa Arab, tetapi 
agama samawi untuk 
seluruh manusia, Islam 
adalah rahmatan lil 
'alamin 


1. Artikel di 
Web Resmi 


2. Diskusi 


Materi negasi di atas, di tuturkan dengan gaya dan diksi 
yang hampir seragam, walau ditulis oleh penulis yang 
berbeda. Bisa juga dikarenakan karena di edit oleh satu orang 
yang sama, berinisial Abu Muhtadi. Namun, secara garis 
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besar, terdapat narasi yang seragam dari elit intelektual HTI 
untuk menegasi Islam Nusantara. Bahkan mereka sampai 
memproduksi ulang, negasi Islam Nusantara yang diangkat 
menjadi laporan utama majalah Al Wa'ie edisi khusus Islam 
Nusantara yang terbit pada bulan Juli 2015, dan juga 
dipublikasikan juga di web resmi. Namun dalam web resmi, 
rentang waktunya penyajiannya lebih panjang dan bervariasi, 
serta terus muncul pada bulan-bulan seterusnya, walau 
jumlahnya artikel dan beritanya tidak banyak. Untuk 
penulisan ini sendiri, dibatasi kolom yang dimuat pada Juli- 
Oktober 2015, dikarenakan dalam rentang waktu itu, masih 
menghangat tulisan HTI yang menegasi Islam Nusantara. 


D. Evaluasi Islam Nusantara NU dan HTI 


1. Evaluasi Islam Nusantara NU 


Evaluasi Islam Nusantara sebagai tema Muktamar NU ke-33, 
akan dievaluasi pada muktamar NU ke-34. Namun Islam 
Nusantara sebagai bagian dari konsentrasi program studi 
Islam Nusantara, akan terus dievaluasi setiap tengah dan 
akhir semester. Islam Nusantara dalam teks NU 
diperkenalkan sebagai gagasan akademik yang dijelakan 
secara epistemologi, metodologi, dan terminologi. 


Pada teks 10, disebutkan bahwa secara epistemologi, 
kajian Islam Nusantara mengkaji historisitas pemikiran 
keislaman, yang dikembangkan dari waktu ke waktu. Dalam 
teks 7 dipaparkan secara panjang lebar 10 prinsip dasar 
Islam Nusantara, sebagai kajian yang dipelajari dalam sebuah 
disiplin ilmu, yang memiliki batasan definitif, ruang lingkup, 
manfaat kajian, perbandingan dan hubungan dengan ilmu 
lain, keistimewaan, perintis, sebutan resmi, sumber 
pengambilan kajian, hukum mempelajari, dan pokok-pokok 
masalah yang dikaji. 


Pemaparan retorika dalam Teks 7 tersebut, 
memperkukuh wacana Islam Nusantara sebagai wacana 
pedagogi elit intelektual NU. Hal ini juga diperteguh oleh 
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beberapa teks, seperti teks 21 dan 28, yang ditulis pada 7 Juli 
2015 dan 25 Juni 2015, yang menuturkan istilah IN, bukanlah 
ijtihad baru yang dikeluarkan NU, karena sudah di dahului 
dengan dibukanya program pascasarjana sejarah kebudayaan 
Islam, konsentrasi Islam Nusantara pada tahun 2013. Dan 
secara khusus pada teks 21, disebutkan istilah Islam 
Nusantara, telah diangkat menjadi tema dalam jurnal 
Taswirul Afkar yang dikeluarkan Lakspedam NU, sebagai 
kajian pada edisi 26, yang terbit pada tahun 2008. 


Wacana Islam Nusantara yang dikeluarkan elit 
intelektual NU, kemudian mendapatkan momentum situati 
retorika, setelah di dukung pemerintah, sehingga bersanding 
dengan wacana revolusi mental dan nawacita. Namun yang 
lebih menarik perhatian serta pro kontra di kalangan sesama 
ormas Islam, adalah gagasan Islam Nusantara yang 
menyentuh tataran ideologi, dan juga wacana elit, yang dibuat 
untuk melawan gerakan Islam lainnya, seperti HTI. Dalam 
teks 20 dan 22, yang dibuat pada tanggal 8 Juli 2015 dan 1 Juli 
2015, secara tersurat diretorikan, bahwa IN tidak 
memerlukan khilafah Islamiyah, namun mengusung NKRI 
sebagai harga mati. Secara khusus dalam teks 20, NU 
mengeluarkan retorika yang menuturkan tindakan perlokusi 
Pancasila sebagai mazhab kebangsaan NU, karena merupakan 
produk budaya bangsa yang isinya sangat Islami. Penulis juga 
menuturkan landasan metodologi sebagai surat perintah 
yang menguatkan retorikanya, yaitu diambil dari kajian ushul 
fikih mengenai al kulliyat al khams atau panca prinsip 
universal/HAM, yang mencakup 5 perlindungan, yaitu agama, 
jiwa, keturunan, akal, dan harta. Kelima perlindungan 
tersebut tercermin kedalam pancasila. 


Sedangkan pada teks 22 yang berjudul, Puasa dalam 
Perspektif Islam Nusantara, juga diawali dengan latar 
belakang, epistelomogi hukum Islam yang memiliki pijakan 
literatur dari ushul fikih, dan tidak keluar dari bingkai fikrah 
Nahdliyyah, yaitu fikrah  tawassuthiyah, tasamuhiyyah, 
ishlahiyah, tathawuriyyah dan manhajiyyah. Kelima fikrah 
tersebut, menolak ideologi HTI yang mengusung sistem Islam 
ditegakan sepenuhnya di Indonesia dengan jargon khilafah 
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Islamiyah. Menurut penulis teks, hal tersebut merupakan 
upaya marginalisasi atau pengabaian 4 pilar negara 
Indonesia, sehingga dapat dipandang sebagai bagian 
anarkisme terhadap common paltform, dan hukumnya adalah 
haram. Disinilah HTI sebagai ormas Islam yang sebutkan 
secara tersurat, bereaksi terhadap upaya perlawanan dari elit 
intelektual NU, yang mengusung Islam Nusantara. Wacana 
perlawanan elit intelektual NU terhadap ideologi elit 
intelektual HTI, sekaligus perpanjangan tangan pemerintah 
untuk menciptakan status guo. Yang secara kebetulan, 
gerakan HTI sebagai partai politik yang tidak ikut dalam 
politik praktis, kerap selalu kritis terhadap kebijakan 
pemerintah. 


Adu argumen dalam bentuk retorika di media baru, 
merupakan salah satu alat ukur untuk mengevaluasi wacana 
Islam Nusantara. Elit intelektual NU menuturkan tindak tutur 
perlokusi NU, bahwa pilihan NU sebagai umat Islam yang 
hidup di Indonesia atau sebagai WNI, wajib menjadikan 
Pancasila itu sebagai mazhab dalam segala bidang: hukum, 
politik, ekonomi, dan seterusnya. Oleh karena itulah, empat 
pilar kebangsaan, yaitu Pancasila, Bhineka Tunggal Ika, NKRI, 
dan UUD 1945, yang dapat disingkat PBNU, diterima NU 
sebagai bagian dari budaya Nusantara. Keempat pilar ini, 
tidaklah bertentangan dengan Islam. Atas dasar ini, NU 
menempatkan keempat pilar tersebut, sebagai bagian dari 
Islam Nusantara. Dan wacana Islam Nusantara tersebut, akan 
terus dievaluasi dalam efektivitas melawan gerakan Islam 
lain, yang mengusung wacana khilafah Islamiyah, atau yang 
mengajarkan akidah dan hukum Islam yang dipahami secara 
hitam putih, yang dinilai elit intelektual NU rentan terhadap 
anarkisme. 


Adapun intisari pemaparan dari evaluasi Islam 
Nusantara, untuk tema Muktamar akan dilakukan pada 
muktamar ke-34, dan evaluasi sebagai dukungan pemerintah 
pada saat pemilihan presiden (pilpres) 2019. Berikut ini 
skema wacana IN sebagai dukungan timbal balik antara 
pemerintah dan elit intelektual NU dengan model wacana 
pedagogi (kajian akademis elit intelektual NU: 
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Wacana Elit NU: Islam Dukungan Produksi Retorika IN 
Nusantara — Pemerintah —— | melalui beragam media, 
khususnya media baru 


Salah satu Program Aksi NU, | 
kembali ke Khittah: 
merumuskan Kajian 


Akademik Islam Nusantara, Retorika di media 
tidak langsung terjun pada baru dengan Laba 
politik praktis, tapi terlibat « eksplikasi dan negasi 


” IN 
dalam menciptakan status 


guo pemerintah 


v 


Evaluasi antara 
elit NU dan 
pemerintah 

Jokowi 


Gambar 6. Skema Proses Evaluasi Wacana Islam Nusantara 
antara Elit Intelektual NU dan Pemerintah Jokowi 


2. Evaluasi Islam Nusantara HTI 


Retorika HTI terhadap Islam Nusantara berisi tindak tutur 
negasi, kritik dan penolakan. Hal tersebut dilakukan 
berdasarkan hasil evaluasi elit intelektual HTI, bahwa wacana 
Islam Nusantara adalah ide yang berbahaya, proyek yang 
bertentangan dengan Islam, dan proyek yang mencegah 
bersatunya umat Islam diseluruh dunia. Oleh karena itu, 
beragam teks diproduksi di berbagai media, dan juga 
diperkuat di dalam kelas halakah untuk mengedukasi anggota 
HTI, mengenai bahaya Islam Nusantara, dan bagaimana harus 
disikapi. 

Teks-teks yang diproduksi HTI di web resmi terhadap 
Islam Nusantara merupakan tindak tutur perlokusi elit 
intelektual HTI yang kemudian dipahami dan dimengerti 
maksdunya oleh anggota halakah HTI. Hanya saja dalam web 
resmi, penulis tidak dapat menangkap jalannya diskusi 
anggota masyarakat non HTI yang ikut menegasi pendapat 
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elit intelektual HTI. Walaupun disediakan ruang untuk 
berkomentar di dalam web, namun untuk empat artikel yang 
dianalisis tidak ada ruang diskusi yang muncul. Yang bisa 
dibaca hanya jumlah orang yang membagikan artikel tersebut 
dapat jaringan media sosial facebook dan twitter, Google # dan 
Pin it. Sehinga tidak dapat dilakukan evaluasi negasi Islam 
Nusantara oleh warga media sosial mengenai artikel tersebut, 
secara langsung pada web resmi. Oleh karena itu, penulis 
menelusuri ruang yang banyak memberikan evaluasi 
terhadap tulisan tersebut. Ternyata, ruang tersebut 
diciptakan dalam ruangan kelas warga sosial media di dalam 
media baru yang lain, seperti ruang blog pribadi, atau blog 
jurnalisme warga yang terbuka untuk siapa pun dapat 
menulis. Disanalah seorang bloger pribadi ataupun umum, 
dapat mengkritik secara bebas tulisan negasi HTI mengenai 
Islam Nusantara. Begitu pula cara yang dilakukan oleh kader 
HTI, menegasi tulisan penulis yang menegasikan tulisan HTI 
yang dimuat dalam web resmi. 


Berdasarkan paparan di atas, evaluasi yang dilakukan 
elit intelektual HTI bersifat tertutup. Mereka juga tidak 
membuka ruang untuk berdiskusi secara terbuka dalam web 
resmi, walaupun disediakan ruangan untuk itu. Namun tidak 
dimunculkan oleh admin. Sepertinya elit intelektual HTI, tidak 
menyediakan ruangan saling bernegasi dalam web resmi 
mereka, dan mempersilahkan anggota HTI untuk beretorika 
dengan media baru lain, selain web resmi. Ini adalah strategi 
wacana pedagodi elit inletektual HTI, untuk tidak mengotori 
kelas resmi, dengan masuknya kode negasi yang dapat 
merusak materi ajar elit intelektual HTI. Mereka membuat 
kelas yang sebetulnya tertutup sebagai ruang publik, tapi 
dikemas dengan gaya retorika untuk mengedukasi publik. 


E. Perang Wacana Pedagogi NU-HTI 


1. Polemik NU-HTI 


Banyak teks NU yang memuat bahwa aktivitas HTI menuai 
polemik pada tubuh organisasi NU. Hal tersebut berawal, dari 
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gerakan HTI yang seperti gerakan HT internasional, juga 
berusaha merubah pemikiran umat melalui diskusi dan debat 
global atau dalam dialog yang rasional. Sayangnya debat dan 
diskusi ini, sering dimaknai sebagai gerakan radikal oleh 
beberapa kalangan pergerakan Islam di Indonesia, salah 
satunya adalah NU. Berikut ini teks yang menampilkan 
adanya polemik antara NU-HTI, seperti tulisan dari hasil 
wawancara dengan Dr. Ainur Rofig yang dimuat dalam 
sebuah situs Islam dan diberi judul: Membongkar Kepalsuan 
Hizbut Tahrir (1-2)!. Dalam wawancara itu, Rofig 
mengatakan bahwa aktivitas HTI, dinilai melakukan 
pemaksaan ayat ijtihad kepada sistem politik, yang terbatas 
pada khilafah saja. Padahal ayat-ayat dalam ijtihad, tidak 
hanya merujuk pada satu sistem politik, sehingga tidak harus 
sistem khilafah. Menurut pandangan Rofig, sistem politik apa 
pun namanya, entah republik, atau republik Islam atau yang 
lain, asalkan mampu mengejawantahkan nilai-nilai Islam, 
tentu absah dan tidak perlu dicaci, apalagi dikufurkan. 


Dalam wawancara tersebut, Rofig mengakui sebagai 
warga NU yang hidup di pesantren NU, dan pernah menjadi 
aktivis HT142, mempunyai keyakinan bahwa yang menyatukan 
umat muslim dalam satu sistem politik tidak lain adalah 
Imam Mahdi. Untuk itu, selama Imam Mahdi belum muncul, 
maka persatuan harus diwujudkan dengan cara: tidak 
gampang mengkafirkan, dan tidak gampang memunculkan 
isu-isu atau pemikiran yang bisa dengan mudah menyulut 
permusuhan. Rofig lebih menyetujui Indonesia berada dalam 
konteks NKRI, terlihat dalam kutipan wawancara dibawah 
ini: 


#4 Rachel. 2014. http://liputanIslam.com/wawancara/dr-ainur-rofig-membongkar- 
kepalsuan-hizbut-tahrir-1/ dan http://liputanIslam.com/wawancara/dr-ainur-rofig- 
membongkar-kepalsuan-hizbut-tahrir-2/ 

42 Dr. Ainur Rofig al-Amin, dosen Fakultas Ushuludin, IAIN Sunan Ampel Surabaya. 
Menulis disertasi tentang Hizbut Tahrir yang kemudian menjadi buku berjudul 
“Membongkar Proyek Khilafah Ala Hizbut Tahrir di Indonesia" yang terbitkan LKiS pada 


2011. 
WACANA PEDAGODI ISLAM NUSANTARA | 247 | 


"Seperti saya sering mengingatkan dalam seminar- 
seminar, mari kita rawat NKRI, tidak usah diotak-atik 
menjadi khilafah (seperti yang dilakukan Hizbut Tahrir), 
ini di satu sisi. Sedang pada sisi lain, jangan sampai 
tradisi muslim Nusantara yang ada di NKRI ini mudah 
disyirikkan, mudah dikufurkan, mudah dibidahkan 
(seperti yang dilakukan kelompok Wahabi). Karena ini 
semua tidak akan menimbulkan persatuan, malah friksi 
dan permusuhan". 


Masih dalam wawancara yang sama, Rofig juga 
mengakui mengetahui bagaimana cara HTI memperjuangkan 
penegakan khilafah sebagai suatu hal wajib. Berikut teksnya: 


"Bahkan sesiapa yang tidak berupaya, berleha-leha atau 
santai-santai tidak memperjuangkan khilafah, maka 
orang tersebut berdosa. Tidak hanya berdosa, menurut 
kitab-kitab HT, mereka telah melakukan akbarul ma'ashi 
(kemaksiatan yang besar) yang akan disiksa oleh Allah 
dengan siksa yang teramat pedih. Tidak terbayangkan 
nalar HT ini bagi mereka yang menolak khilafah, apa 
sebutannya. Bagi saya sendiri khilafah, adalah masalah 
ijtihad yang tidak harus didosa-dosakan bagi yang tidak 
memperjuangkan penegakannya. Tidak terpikirkan, 
seberapa banyak ulama kita yang mukhlis yang telah 
berupaya berjuang dan mendirikan NKRI ini yang berarti 
telah berdosa, karena para ulama kita ini tidak 
menjadikan NKRI sebagai khilafah". 


Menurut Rofig, Bagi HT, khilafah adalah solusi apa pun 
problem yang ada di dunia, dan demokrasi adalah biang 
kerok segala masalah umat manusia. Sedangkan bagi Rofig, 
yang ideal untuk memperbaiki umat Islam, dimulai dari 
meresonansi persatuan di antara umat Islam dan negara 
Islam. Jangan sampai umat Islam mudah dipecah belah, dan 
diadu domba, terutama dari mainsteram umat Islam sunni 
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dan syiah. Selain teks wawancara di atas, pandangan Rofig 
terhadap HTI, juga banyak ditulis di portal NU. Seperti tulisan 
berikut ini: 


Awal Mei 2013, HTI melakukan roadshow sekaligus show 
of force dalam bentuk Muktamar Khilafah (MK) di 
beberapa kota di Indonesia. Puncak Muktamar Khilafah 
diadakan di Gelora Bung Karno pada 2 Juni 2013. 
Anehnya, terkadang cara yang digunakan untuk 
menggiring peserta ke arena muktamar tidak simpatik. 
Saya mendapat sms dari teman NU di Nganjuk, “Ranting 
Muslimat Rejosotermasuk pengurusnya, 4 bis, diajak 
pengajian ke Surabaya, bis gratis. Iuran 20 ribu makan 2 
kali. Ternyata pengajian HTI.” Belum lagi pasang 
spanduk yang mengatasnamakan Pagar Nusa atau yang 
lain. Atau juga kabar angin yang sering dihembuskan, 
termasuk ke saya bahwa ulama atau kiai NU yang 
mempunyai ribuan jama'ah siap menghadiri acara MK. 
Tapi ketika saya tanya siapa dia, Jawabnya enteng, itu 
rahasia4:. 


Dalam tulisan tersebut, Rofig juga menilai bahwa model 
struktur khilafah HT tidak pernah digambarkan dan 
dijabarkan oleh ulama-ulama sunni maupun syi'ah, sejak 
zaman dahulu. Rofig mengatakan, karena model tersebut 
tidak pernah digambarkan, maka NKRI juga harus diapresiasi 
kehadirannya. Menurutnya, NKRI merupakan produk ulama 
Indonesia yang absah. Terutama, karena KH. Hasyim Asy'ari 
pernah mengeluarkan resolusi jihad menjelang pertempuran 
10 November di Surabaya. 


Senada dengan Rofig, Ketua Umum Pengurus Besar 
Nahdlatul Ulama (PBNU), Prof. Dr. K.H. Said Agil Siradj, juga 


43 Ainur Rofig Al-Amin. 2013. http://www.nu.or.id /a,public-m,dinamic-s,detail-ids,4- 
id,45181-lang,id-c,kolom-t,/Muktamar- Khilafah #HTI--Penyimpangannya#-#dan#NKRI- 


.phpx 
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pernah menyampaikan pidato, yang isinya mempersilahkan 
HTI meneruskan agendanya (khilafah) dan NU tidak akan 
menghalangi, asal tidak memanipulasi dukungan dari NU, 
apalagi sampai membawa nama NU. Menurut Siradj, NU 
dipastikan tidak akan tertarik dengan gagasan pendirian 
khilafah Islamiyah, karena Rasulullah saw. tidak pernah 
mendirikan negara Islam. Lanjut Siradj, di tengah masyarakat 
Madinah yang plural, Rasulullah membuat kesepakatan yang 
dikenal sebagai piagam Madinah. Seluruh penduduk, 
disamakan dalam hukum, aturan, hak dan kewajibannya, 
meski berbeda dalam agama, suku, dan ras. Terlebih lagi, 
pada masa sepeninggal Rasul, model pemerintahan yang 
dijalankan juga beda-beda, mulai dari khalifah , imarah, 
sampai kesultanan4:. 


Namun, jika kalangan HTI bersikeras mengumumkan 
semangat khilafah, NU tidak akan menghalangi, asal tidak 
memanipulasi dukungan dari NU, apalagi sampai merebut 
aset-aset NU. Kepada warga NU, Siradj mengungkapkan, 
sebagian besar gerakan Islam radikal di seluruh dunia, 
ternyata tumbuh atas dukungan Amerika Serikat. AS dinilai 
oleh Siradj, mendanai sejumlah organisasi radikal, dan 
mendidik para tokoh organisasi tersebut. Lanjut Siradj, aliran 
dana untuk organisasi tersebut, dititipkan kepada negara- 
negara Arab, sehingga terasa gerakan tersebut, berasal dari 
negara Arab45. Berdasarkan paparan di atas, polemik NU-HTI 
sudah terjadi sebelum isu Islam Nusantara ramai dibicarakan. 
Namun setelah adanya wacana Islam Nusantara di 
propaganda elit intelektual NU, maka elit intelektual HTI pun, 
dengan serta merta membuat retorika negasi. Bab berikut ini, 
akan memaparkan secara lebih luas mengenai retorika elit 
intelektual NU dan HTI mengenai Islam Nusantara. 


44http://www.muslimedianews.com/2014/04/kh-said-agil-siradj-kelompok-hti- 
tidak.html#ixzz3nhg2nglIm. Arsip NU Online pada Sabtu 25 Agustus 2007. Disampaikan 
oleh KH. Said Agil Siradj menjelang acara haul KH Asrori Ahmad di Pondok Pesantren 
Raudlatut Thullab, Wonosari, Tempuran Magelang pada Rabu (22/8/2007) malam 

45 Ibid 


| 250 | DINI SAFITRI 


2. Retorika Islam Nusantara di Media Baru: Studi Kasus Perang 
wacana pedagogi NU-HTI 


Perbedaan cara pandang, menghasilkan perbedaan tindak 
tutur dan cara beretorika di media baru. Cara pandang 
tersebut dibentuk oleh kontekstualisasi wacana. Buku ini 
merupakan hasil penulisan yang mengambarkan proses 
memaknai kontekstualisasi wacana Islam Nusantara sebagai 
wacana pedagogi elit intelektual. Wacana pedagogi elit 
intelektual tersebut, merupakan teori yang dikembangkan 
penulis dari Teori Wacana Pedagodi yang dikemukan oleh 
Basil Bernstein. Menurut Bestein, wacana pedagogi yaitu 
kelas, kode dan kontrol. Namun dalam penulisan ini, penulis 
mengembangkan menjadi Wacana Pedagogi khas Indonesia, 
yaitu: Wacana Pedagogi Elit Intektual. 


Wacana ini dibuat di dalam ruang/ kelas yang 
dikendalikan elit intelektual. Elit intelektual adalah beberapa 
orang yang menjadi pimpinan organisasi massa Islam dan 
telah mengalami proses pengkaderan sesuai dengan 
pedoman organisasi. Elit intelektual menggagas ide, 
menyusun eksplikasi dan membuat perangkat materi, 
sehingga gagasan ide tersebut dapat dimengerti, dan 
dimaknai tindak tuturnya secara lokusi, ilokusi, dan 
perlokusi. Setelah ide tersebut disepakati oleh elit intektual 
dalam makna yang seragam, maka elit intelektual 
menyampaikan dan meneruskan ide tersebut dalam 
pengajaran dan retorika yang merujuk kepada perangkat 
materi yang sudah disetujui bersama. Ide tersebut diteruskan, 
diajarkan, sampai dengan dipraktikan. Cara penerusan ide 
tersebut menggunakan kata kunci atau kode yang seragam 
agar mudah dimengerti dan diterima oleh anggota organisasi 
dan masyarakat pada umumnya. Selain menggunakan kata 
kunci, ide tersebut juga disebarkan dalam tindak tutur 
bermedia, melalui perangkat struktur dan nonstruktur dalam 
ormas Islam, kemudian disebarkan melalui jaringan 
komunikasi dalam media baru dan struktur, melalui produksi 
retorika teks dan simbol kepada kader dan masyarakat luas, 
serta terevaluasi dalam ruang elit dan intelektual. Dalam versi 
NU, ruangan untuk evaluasi tersebut lebih besar, karena 
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biasanya berbentuk Muktamar/ Musyawarah Pimpinam 
Ormas, sedangkan HTI ruang untuk evaluasi tersebut lebih 
kecil karena lebih tertutup sifatnya. Berikut ini Siklus atau 
Model dari Produksi Wacana Pedagogi Elit Intelektual: 


Wacana Elit 
Intelektual 


| 


Dibuat perangkat Wacana Kelas 
Kurikulum 

Metode 

Eksplikasi Teori 
Pendekatan 


Di evaluasi untuk memberikan 
penilaian terhadap perkembangan 
wacana guna merumuskan 
kebijakan baru/ merevitalisasi dan 
sebagai laporan pertangung 


| 


Di sampaikan melalui media 
pembelajaran melalui jaringan 
Struktur ormas dan nonstruktur 
dengan sistem jaringan, lewat tatap 


Jawaban organisasi muka atau menggunakan media, 


khususnya media baru 


Gambar 7. Model Wacana Pedagogi Elit Intelektual 


NU selangkah lebih maju untuk membuat perangkat 
wacana kelas yang di dukung oleh kekuatan dana, media, dan 
pemerintah. NU juga sudah membuka prodi Islam Nusantara 
pada STAINU Jakarta, yang sudah dibuka sebelum Muktamar 
NU ke-33. Oleh karena itu perangkat wacana kelas NU lebih 
sistematis, memiliki kurikulum, metode, eksplikasi teori dan 
pendekatan yang lebih intensif. Sedangkan HTI hanya 
reaksional memproduksi negasi terhadap Islam Nusantara 
karena dinilai akan menegasi proyek khilafah HTI bila wacana 
Islam Nusantara itu terus menerus diproduksi tanpa ada 
negasi yang tegas dari HTI. 


Kedua wacana dari NU dan HTI mengenai Islam 
Nusantara disampaikan melalui media pembelajaran, melalui 
jaringan struktur ormas dan non struktur dengan sistem 
jaringan, lewat tatap muka atau menggunakan media 
perantara, khususnya media baru, sehingga tersebar lebih 
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luas. Untuk media perantara, HTI mengistilahkannya dengan 
metode duplikasi, perangkat wacana kelas yang sudah 
disusun elit intelektual, kemudian diperbanyak dengan 
berbagai metode retorika sehingga tersebarluaskan menjadi 
tidak terhingga. Setelah pendistribusian wacana tersebut, 
maka dilakukan evaluasi, sampai sejauh mana wacana 
tersebut menjadi tindak tutur perlokusi, seperti yang 
dipahami elit. Dari evaluasi elit tersebut, kemudian diambil 
keputusan untuk mempertahankan kode wacana atau 
memodifikasi wacana tersebut, sehingga bisa menjadi tindak 
tutur perlokusi. Semua kontekstualisasi wacana pedagogi 
yang sudah diproduksi dan didistribukan, kemudian 
dikembalikan ke elit intektual untuk menempuh proses 
siklus, atau model wacana pedagogi elit intelektual 
selanjutnya. Yang perlu digaris bawahi, peran elit ini tidak 
sendiri, mereka membentuk jaringan antar elit lain, yang 
dapat saling mendukung wacana masing-masing yang 
beririsan. 


Penulisan selanjutnya, dapat dilanjutkan pada wacana 
dan retorika yang lain, bukan hanya Islam Nusantara, tapi 
bisa pada fokus gerakan wacana dan retorika masing-masing 
ormas Islam di Indonesia. Selain NU dan HTI, masih banyak 
ormas Islam lain yang berada di Indonesia, seperti MUI, 
Muhammadiyah, Persis, FPI, Hidayatullah, DDII, ICMI, Al 
Irsyad, dan lain-lain. Kehadiran ormas tersebut memberikan 
warna warni Islam di Indonesia, bahwa banyak sekali corak 
keberagaman dalam menjalankan ajaran Islam di Indonesia. 


Dalam studi komunikasi, bisa dipelajari bagaimana 
retorika Islam yang disampaikan elit intelektual kepada 
anggota ormas. Sebagaimana kita ketahui, masing-masing 
ormas juga bergerak dalam bidang pendidikan, baik dalam 
skala kecil, seperti dalam bentuk pemberantasan buta huruf 
membaca ijtihad , sampai mendirikan sekolah resmi yang 
berada di bawah naungan Kementerian Agama atau 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Penulisan 
selanjutnya juga dapat meneliti jauh ke dalam bagaimana 
pengembangan fokus gerakan dalam mengembangkan 
wacana pedagogi elit intelektual, sebagai transformasi 
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pemikiran gerakan, konstruksi wacana untuk meneguhkan 
relasi kekuasaan atau hal lain yang menarik untuk dijadikan 
objek kajian penulisan. 


Sementara itu, penulisan mengenai wacana Islam 
Nusantara sendiri, juga menarik untuk diteliti lebih lanjut 
dengan mengunakan teori komunikasi yang lain, atau 
pengembangkan teori dari sudah ada dalam penulisan ini, 
yang luput dari perhatian penulis. Dapat juga mengkajinya 
dengan sudut pandang yang berbeda, pendekatan, dan 
metode yang berbeda. Begitu pula dengan proses penulisan 
dalam buku ini, penulis dengan hati terbuka, juga menerima 
kritik, saran dan masukan, untuk perbaikan di masa 
mendatang. 
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Glosarium 


Ahlusunah wal jama'ah 
Satu kelompok atau golongan yang senantiasa komitmen mengikuti 
sunah Nabi SAW 


Akulturasi 

Suatu proses sosial yang muncul saat terjadi penyatuan dua budaya 
yang berbeda menjadi budaya yang baru tanpa menghilangkan 
unsur budaya lama 


Arab Pegon 
Huruf Arab yang dimodifikasi untuk menuliskan bahasa Jawa 


Argumentasi 

Usaha untuk mengajukan bukti-bukti atau menentukan 
kemungkinan-kemungkinan untuk menyatakan sikap atau pendapat 
mengenai suatu hal 


Budaya 
Suatu pola hidup menyeluruh 


Claim 
Pernyataan dari suatu kebenaran, biasanya dari satu hal yang 
diperdebatkan 


Dialog 
Percakapan (dalam sandiwara, cerita, dan sebagainya) 


Eksplikasi 
Penguraian: pemaparan, penjelasan 


Elit 
Orang-orang terbaik atau pilihan dalam suatu kelompok 
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Emansipatoris 
Pembebasan atau membebaskan secara metodologis dan praksis 


Fatwa 
Nasihat orang alim, pelajaran baik: petuah 


Fikih 
Ilmu yang membahas hukum-hukum agama Islam diambil dari dalil- 
dalil tafsili atau dalil dalil yang terperinci 


Forum 
Sebuah sarana komunikasi untuk sebuah komunitas 


Ground 
Bidang pengetahuan atau subjek diskusi atau pemikiran 


HTI 
Hizbut Tahrir Indonesia, Partai Pembebasan Islam di Indonesia 


Ide 
Rancangan yang tersusun di pikiran 


Intelektual 
Cerdas, berakal, dan berpikir an jernih berdasarkan ilmu 
pengetahuan 


Interpretasi 
Pemberian kesan, pendapat, atau pandangan teoretis terhadap 
sesuatu: tafsiran 


Islam 

Agama wahyu berintikan tauhid atau keesaan Tuhan yang 
diturunkan oleh Allah Swt. kepada Nabi Muhammad saw. sebagai 
utusan-Nya yang terakhir dan berlaku bagi seluruh manusia, di 
mana pun dan kapan pun, yang ajarannya meliputi seluruh aspek 
kehidupan manusia 
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Isra' Mi'raj 

Isra adalah perjalanan Nabi Muhammad saw pada waktu malam 
hari dari Malsjid Al Haram Mekkah ke Masjid Al Agsha Palestina. 
Miraj adalah kelanjutan perjalanan Nabi Muhammad saw. dari 
Masjid Al Agsha ke langit sampai di Sidratul Muntaha/ langit 
tertinggi, tempat Nabi Muhammad saw. bertemu dengan Allah Swt. 


Jejaring Sosial 

Suatu struktur sosial yang dibentuk dari simpul-simpul (yang 
umumnya adalah individu atau organisasi) yang dijalin dengan satu 
atau lebih tipe relasi spesifik 
seperti nilai, visi, ide, teman, keturunan, dll 


Jihad 
Mencurahkan segala kemampuan manusia dalam suatu tujuan 


Jilbab 
Pakaian yang lapang dan dapat menutup aurat wanita, kecuali muka 
dan kedua telapak tangan hingga pergelangan saja yang ditampakan 


Kafir 
Orang yang menyembunyikan atau mengingkari kebenaran 


Khilafah 
Satu bentuk pemerintahan Islam 


Khittah NU 
Garis, nilai-nilai, dan jalan perjuangan, ada bersamaan dengan 
tradisi dan nilai-nilai di pesantren dan masyarakat NU 


Kiai 

Sebutan bagi alim ulama (cerdik pandai dalam agama Islam) 
Komunikasi 

Pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang 


atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami: 
hubungan, kontak 
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Kontestasi 
Sengketa, konflik 


Kontra 
Dalam keadaan tidak setuju: dalam keadaan menentang 


Langgam Jawa 
Adaptasi musik keroncong ke tradisi gamelan dan tembang Jawa 


Madrasah 

Tempat untuk belajar atau sistem pendidikan klasikal yang 
didalamnya berlangsung proses belajar mengajar dengan materi- 
materi kajian yang terdiri dari ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu 
umum 


Mayoritas 

Jumlah orang terbanyak yang memperlihatkan ciri tertentu 
menurut suatu patokan dibandingkan dengan jumlah yang lain yang 
tidak memperlihatkan ciri itu 


Mazhab Syafi'i 
Mazhab fikih yang dicetuskan oleh Muhammad bin Idris asy- 
Syafi'i atau yang lebih dikenal dengan nama Imam Syafi'i. 


Media Baru 

Sebuah terminologi untuk menjelaskan konvergensi 
antara teknologi komunikasi digital yang terkomputerisasi serta 
terhubung ke dalam jaringan 


Model 
Pola (contoh, acuan dan ragam) dari sesuatu yang akan dibuat atau 
dihasilkan 


Moderat 
Berkecenderungan ke arah dimensi atau jalan tengah 


Musyawarah 
Pembahasan bersama dengan maksud mencapai keputusan atas 
penyelesaian masalah: perundingan, perembukan 
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Nasionalisme 
Paham (ajaran) untuk mencintai bangsa dan negara sendiri 


Negasi 
Penyangkalan: peniadaan: kata sangkalan (misalnya kata tidak, 
bukan) 


NU 
Nadlatul Ulama (NU) adalah Organisasi Sosial Keagamaan Terbesar 
di Indonesia 


Nusantara 
Sebutan (nama) bagi seluruh wilayah kepulauan Indonesia 


Organisasi Massa (Ormas) 

Perkumpulan yang dibentuk oleh sekelompok orang dengan tujuan 
tertentu yang umumnya untuk memenuhi kebutuhan di bidang 
sosial, budaya dan kemasyarakatan amat luas cakupannya 


Pedagogi 
Ilmu pendidikan, ilmu pengajaran 


Pesantren 
Asrama tempat santri atau tempat murid-murid belajar mengaji dan 
sebagainya: pondok 


Pidato 
Pengungkapan pikiran dalam bentuk kata-kata yang ditujukan 
kepada orang banyak 


Pribumisasi Islam 
Hasil kesadaran sejarah nusantara yang sangatmendalam dari 
pemikiran seorang KH Abdurrahman Wahid 


Politik 


Pengetahuan mengenai ketatanegaraan atau kenegaraan (seperti 
tentang sistem pemerintahan, dasar pemerintahan) 
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Pro 
Merespon baik atau positif terhadap hal atau masalah 


Radikal 
Secara mendasar (sampai kepada hal yang prinsip): perubahan yang 


Rahmatan lil 'alamin 
Membawa rahmat dan kesejahteraan bagi semua seluruh alam 
semesta, termasuk hewan, tumbuhan dan jin, dan manusia 


Retorika 
Keterampilan berbahasa secara efektif 


Resolusi 

Putusan atau kebulatan pendapat berupa permintaan atau tuntutan 
yang ditetapkan oleh rapat (musyawarah, sidang): pernyataan 
tertulis, biasanya berisi tuntutan tentang suatu hal 


Santri 
Orang yg mendalami agama Islam 


Salawat 
Bentuk jamak (plural) dari Salat yang artinya doa. 


Sinkretisme 
Percampuran dari berbagai tradisi agama yang berbeda-beda 


Situasi Retorika 
Konteks peristiwa retorika yang terdiri dari sebuah isu, penonton, 
dan satu set kendala 


Surau 
Tempat (rumah) umat Islam melakukan ibadatnya (mengerjakan 
salat, mengaji, dan sebagainya): langgar 


Syariah Islam 


Semua aturan yang Allah turunkan untuk para hamba-Nya, baik 
terkait masalah akidah, ibadah, muamalah, adab, maupun akhlak. 
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Baik terkait hubungan makhluk dengan Allah, maupun hubungan 
antar-sesama makhluk 


Syuhada 
Orang mati syahid dalam pertempuran 


Tasawuf 

Ilmu untuk mengetahui bagaimana cara menyucikan jiwa, 
menjernihan akhlag, membangun dhahir dan batin, untuk 
memporoleh kebahagian yang abadi. 


Tindak Tutur 
Menuturkan sebuah kalimat untuk melakukan sebuah tindakan 


Teori 
Pendapat yang didasarkan pada penelitian dan penemuan, 


didukung oleh data dan argumentasi 


Toleransi 
Sifat atau sikap toleran 


Ulama 
Orang yang ahli dalam hal atau dalam pengetahuan agama Islam 


Wacana 
Keseluruhan tutur yang merupakan suatu kesatuan 


Wali Songo 
Penyebar agama Islam di tanah Jawa pada abad ke 14 


Warrant 
Alasan untuk berpikir , memutuskan, atau melakukan sesuatu 


Web 
Halaman situs sistem informasi yang dapat diakses secara cepat 


Zionis 
Penyebut pengikut gerakan politik Zionisme 
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WACANA PEDAGOGI 
ISLAM NUSANTARA 


Buku ini berisi mengenai perang wacana Islam Musantara 
di media baru antara dua organisasi keagamaan di Indonesia, 
yaitu Mahdlatul Ulama dan Hizbut Tahrir Indonesia. Mahdalatul 
Ulama sebagai penggagas wacana Islam Musantara kerap 
mengusung Wacana tersebut di Setiap kegiatan dan dimuat 
dalam web resmi NU, Namun wacana tersebut mendapat 
negasi tegas di HTI yang menolak wacana Islam Nusantara 
serta memuat alasan dan penjabarannya dalam web resmi HTI. 
Perang wacana antara kedua ormas tersebut dikemas dalam 
buku ini, dengan disertai latar belakang kedua organisasi 
tersebut. Buku iri merupakan hasil penelitian yang menghasil- 
kan model wacana pedagogi Islam Nusantara di media baru. 
Dalam model tersebut dijelaskan bahwa wacana Islam Nusari- 
tara yang tersebar di media baru, bukan sebuah wacana yang 
begitu saja di lempar ke masyarakat, tapi merupakan hasil dari 
pemikiran elit Intelektual kedua organisasi tersebut di dalam 
ruang-ruang kelas yang kemudian menyebar luas melalui 
media baru, 
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